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ABSTRAK
Nama : Arman Zainuddin
NIM : P0100304049
Judul : Pekerja Seks Komersial (PSK); Studi tentang Problematika
Implementasi Dakwah di Kota Makassar
------------------------------------------------------------------------------------------
Disertasi ini terdiri atas bagian awal, bagian isi dan bagian akhir yang
fokus pembahasannya pada masalah Pekerja Seks Komersial dalam kaitannya
dengan dakwah di Kota Makassar. Bagian awal disertasi ini dikemukakan latar
belakang masalah yang selanjutnya melahirkan pokok masalah tentang
bagaimana problematika dakwah dan implementasinya terhadap PSK di Kota
Makassar. Sub masalahnya adalah, bagaimana kondisi sosial ekonomi PSK di
Kota Makassar, bagaimana aplikasi dakwah dalam pembinaan PSK di Kota
Makassar, bagaimana tantangan dan solusi dakwah terhadap PSK di Kota
Makassar.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah
bermula dari penentuan lokasi dan jenis penelitian, metode pendekatan yang
berdasar pada teori-teori pendekatan ilmu dakwah dan bidang ilmu lain yang
mendukung seperti pendekatan rasionalistik, fenomenologis, teologis
normatif, dan sosiologis sehingga tercakup di dalamnya pendekatan
multidisipliner, yang datanya merujuk pada field research. Dengan demikian
data utamanya bersumber diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan
cara pengambilan populasi dan sampel. Adapun prosedur pengumpulan
datanya melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Pengolahan dan analisis datanya secara kualitatif dan dianalisis dalam bentuk
tabel dengan cara membagi hasil data dengan distribusi frekuensi.
Pada bagian akhir disertasi ini disebutkan kesimpulan yang secara
ekplisit terdiri atas tiga. Pertama, keadaan ekonomi pekerja seks komersial
(selanjutnya disingkat PSK) di Kota Makassar yang menjadi mereka melimih
profesi PSK, yang terklasifikasi dalam tiga kelompok yakni PSK jalanan
sebanyak 241 orang, PSK lokalisasi sebanyak 732, dan PSK  profesional
sebanyak 249. Dengan demikian jumlah PSK di Kota Makassar selama
penelitian berlangsung sebanyak 1.222 orang. Kedua, aplikasi dakwah dalam
pembinaan PSK di Kota Makassar melalui bimbingan dan penyuluhan yang
dilaksanakan oleh Dinas Sosial Makassar dan mengikut sertakan instansi
xiv
terkait. Ketiga, terdapat banyak tantangan sekaligus menjadi kendala
implementasi dakwah di kalangan PSK Kota Makassar, antara lain faktor
lingkungan lokalisasi PSK yang kurang kondusif dan sulit dijangkau oleh
sentuhan dakwah.
Implikasi penelitian ini adalah, bahwa dengan adanya PSK di Kota
Makassar boleh jadi penyebab meningkatnya penderita penyakit AIDS/HIV,
dan karena itu aplikasi dakwah dalam pembinaan PSK di Kota Makassar
terasa  penting terutama pada segi peningkatan prekuensi dakwah dan
peningkatan materi dakwah yang lebih komprehensif. Di sisi lain karena
ditemukan adanya tantangan implementasi dakwah di kalangan PSK Kota
Makassar maka sebagai implikasinya perlu dicarikan solusi yang lebih efektif
dan hendaknya kegiatan dakwah bagi PSK lebih intens lagi dengan
mengutamakan pendekatan dakwah mujādalah, nafsiah, dan partsipatoris.
ABSTRACT
Name : Arman Zainuddin
NIM : P0100304049
Title : The Problems of Islamic Missionary toward Commercial Sex Workers
(CSWs) in Makasasar.
This dissertation consists of the initial part, the content and the end of the discussion
focused on the problem of commercial sex workers in relation to the Islamic Mission
in Makassar. The early part of this dissertation presented a background of further
problems gave birth to the subject matter of how the problem of Islamic mission and
its implementation of the prostitutes in Makassar.
The sub problem is how the conditions and factors of prostitutes in Makassar, ho the
application of Islamic mission in the guidance of prostitutes in Makassar, how the
challenges and solutions in Islamic mission against prostitutes in Makassar.
The method research used in this dissertation is originated from the determination of
the location and type of research, the approach based on the theories of science
approach in Islamic mission and other disciplines that support such a rationalistic
approach, phenomenological, normative theological, and sociological thus
encompass a multidisciplinary approach , whose data refer to the field research.
Thus the data obtained primarily sourced directly from the research sites by the
population and sample collection. The data collection procedures through
observation, interviews, questionnaires, and documentation. Processing and analysis
of qualitative data in tabular form and analyzed by dividing the data with frequency
distribution.
At the end of this dissertation is mentioned conclusions explicitly in three. First, the
economic situation of commercial sex workers (hereinafter abbreviated as PSK) in
Makassar that choose profession as PSK, which is classified in three groups, namely
the PSK streets 241 people, PSK localization  732, and 249 professional prostitutes.
Thus the number of prostitutes in Makassar during the study is 1222 people. Second,
application of Islamic mission in the guidance of prostitutes in Makassar through
guidance and counseling conducted by the Social Service of Makassar (Dinas Sosial
Makassar) and includes the relevant agencies. Third, there are many challenges as
well as a constraint mission in the PSK implementation in Makassar, among other
environmental factors unfavorable localization of PSK and difficult to reach by the
touch of Islamic mission.
The implications of this research is, that in the presence of prostitutes in Makassar
may cause increased disease AIDS/HIV, and therefore the application of propaganda
in the guidance of prostitutes in Makassar was important especially in terms of
improvement and enhancement prequention of mission material. On the other hand,
was found any implementation challenges proselytizing among CSWs in Makassar
then as its implications need to look for a more effective solution and the Islamic
mission for sex workers should be more intense again with emphasis on
proselytizing mujādalah (education approach), Nafsiah (personal approaech), and
participatory approach.
Tabel 1
Luas Wilayah Perkecamatan di Kota Makassar
















Sumber Data : BPS Kota Makassar, tahun 2010
Tabel 2
Keadaan Penduduk Berdasarkan Wilayah
Kecamatan di Kota Makassar
No Kecamatan Jumlah PendudukTh. 2007 Th. 2008 Th. 2009 Th. 2010
1 Rappocini 128.637 128.926 128.856 133.660
2 Tamalate 130.777 131.871 133.199 140.306
3 Makassar 80.593 82.341 84.103 79.362
4 Mariso 51.491 52.411 53.282 51.980
5 Mamajang 59.689 60.475 61.284 56.988
6 Ujungpandang 27.254 28.523 29.889 27.279
7 Tallo 116.633 118.716 129.652 124.755
8 Manggala 72.433 79.251 35.401 89.088
9 Panakkukang 124.861 127.238 59.549 127.632
10 Wajo 34.833 35.055 46.130 32.519
11 Bontoala 57.406 58.445 85.141 54.671
12 Ujung Tanah 44.373 45.272 100.018 45.156
13 Tamalanrea 82.641 83.873 1.148.312 82.965
14 Biringkanayya 96.057 97.951 100.018 113.650
Jumlah 1.112.688 1.130.348 1.148.312 1.160.011
Sumber Data : BPS Kota Makassar, tahun 2010
Tabel 3
Keadaan Jenis Kategori PSK di Kota Makassar
No Jenis Kategori PSK Jumlah PSK
1 PSK Jalanan 242 orang
2 PSK Lokalisasi 732 orang
3 PSK Profesional 248 orang
Jumlah Keseluruhan PSK 1.222 orang
Sumber Data : Kantor Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 21 September 2010.
Tabel 4
Keadaan Umum Kategori Usia PSK di Kota Makassar
No Jenis PSK Usia Jumlah
1 PSK Jalanan 13-20 tahun 44 orang
21-30 tahun 76 orang
31-40 tahun 101 orang
41 - tahun lebih 21 orang
Jumlah 242 orang
2 PSK Lokalisasi 13-20 tahun 81 orang
21-30 tahun 320 orang
31-40 tahun 267 orang
41 - tahun lebih 64 orang
973Jumlah 732 orang
3 PSK Profesional 13-20 tahun 91 orang
21-30 tahun 124 orang
31-40 tahun 31 orang
41 - tahun lebih -
Jumlah 248 orang
Jumlah Keseluruhan 1.222 orang
Sumber Data : Kantor Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 21 September 2010.
Tabel 5





















Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang usia PSK   di Kota Makassar,
tanggal 24 Oktober 2010.
Tabel 7









Luar Kota Makassar dalam Propinsi
Sulawesi Selatan











Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang Asal Daerah PSK di Kota
Makassar, tanggal 24 Oktober 2010.
Tabel 8
Tingkat Pendidikan PSK di Kota Makassar


















Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang pendidikan PSK
Tabel 9
Waktu-waktu aktivitas kerja oprasional PSK
di Kota Makassar















Sumber Data : Hasil olah data kuisioner nomor 2, olah data pada tanggal 24
Oktober 2010.
Tabel 10
Faktor/alasan/penyebab seseorang menjadi PSK





















Sumber Data : Hasil olah data dari kuisioner nomor 1, olah data tanggal 21
September 2010
Tabel 11










Rp. 500.000- 1 juta










Sumber Data : Hasil olah data kuisioner nomor 3, olah data   tanggal 21 Nopember
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Tabel 12











minimal 10 kali dalam sebulan
Jarang atau maksimal 10 kali dalam
sebulan









Sumber Data : Hasil Kuisioner nomor 4
Tabel 13







Dakwah berpengaruh positif untuk
memberi motivasi PSK pada
pekerjaan yang lebih layak
Dakwah belum memiliki pengaruh
signifikan













A. Latar Belakang Masalah
Definisi dan penjelasan lebih lanjut tentang batasan pengertian
dakwah di kalangan masyarakat berbeda-beda, namun secara garis besarnya
terdiri atas dua. Pertama, dakwah diberi pengertian tablīg, penyiaran dan
penerangan agama. Kedua, dakwah dalam pengertian luas, yaitu semua
usaha ke arah mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan
manusia.1 Dengan demikian, dakwah dapat diartikan sebagai ikhtiar umat
Islam dalam mengajak seluruh umat manusia masuk ke dalam sistem Islam.
Secara umum dakwah biasa didefinisikan sebagai upaya mengajak
atau menyeru manusia kepada kebaikan dan kebenaran serta mencegah dari
kekejian, kemungkaran dan kebatilan untuk mencapai keselamatan,
kemaslahatan, kebahagiaan dunia-akhirat.2 Jadi kegiatan dakwah pada
dasarnya, suatu proses yang ber-kesinambungan berupa aktivitas dinamis
yang mengarah kepada perbaikan, pembinaan dan pembentukan masyarakat
yang bahagia (muflihūn) melalui ajakan yang kontinyu kepada kebaikan dan
ma’rūf serta mencegah mereka dari hal-hal yang mungkar dalam arti yang
seluas-luasnya. Dalam ungkapan lain, dapat juga dikatakan bahwa dakwah
adalah upaya tanpa henti untuk mengaktualisasikan dan mengimplementasi-
kan seluruh nilai dan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan.
1Amrullah Ahmad, Dakwah dan Perubahan Sosial (Yoyakarta: Yafi, 1983), h. 6.
2Lihat Abū Ali al-Mawardi, Al-Dakwah; Qawā’id wa Us ūl (Mesir: Dār al-Fikr,
1992), h. 22.
1
2Pelaksanaan dakwah merupakan suatu kemestian dalam
pengembangan ajaran Islam. Aktivitas dakwah yang maju akan membawa
pengaruh terhadap ajaran agama, sebaliknya dakwah yang lesuh akan
mengakibatkan kemandekan ajaran Islam.  Karena itu Islam meletakkan
dakwah sebagai suatu kewajiban bagi pemeluknya.3 Dakwah ini tergolong
wajib kifāyah, yang merupakan tugas mulia bagi umat Islam, terutama
dalam pengembangan dan penyebaran ajaran Rasulullah saw kepada seluruh
umat manusia.
Dakwah dapat dikatakan sebagai jantung dari agama, karena
kehidupan agama sangat tergantung pada gerak dinamis dari aktifitas
dakwah yang berjalan terus menerus tanpa akhir. Tanpa kegiatan dakwah,
agama akan mengalami kevakuman dan stagnasi dalam perkembangannya.
Itulah sebabnya, dakwah dalam arti yang luas mempunyai posisi sentral
dalam syiar dan pengembangan Islam, bahkan dakwah merupakan watak,
sekaligus ciri khas dari Islam sendiri yang harus diupayakan kapan dan di
mana pun, serta dalam situasi bagaimanapun dihadapi dakwah tetap harus
diemban.
Dakwah Islam berjalan seiring dengan perjalanan kehidupan umat
Islam di berbagai penjuru dunia, dan hasilnya dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah umat Islam yang ada saat ini, namun dari segi
kualitas umat Islam, masih perlu adanya peningkatan melalui upaya-upaya
dakwah yang lebih inten dan terencana secara baik.
3Lihat QS. Ali Imrān (3): 104, dan 110, QS. al-Nahl (16): 125, dan QS. al-Taubah
(9): 71
3Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan zaman
yang terus berubah. Untuk itu, umat Islam selalu ditantang bagaimana
mensintesakan keabadian wahyu dengan kesementaraan zaman.4 Sebagai
agama risalah, ajaran-ajaran Islam harus disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Ajaran Islam tidak akan pernah terwujud dengan sendirinya dalam
realitas kehidupan tanpa ada usaha untuk mendakwahkan Islam.
Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban Islam terhadap berbagai
permasalahan umat. Dakwah Islam selalu terpanggil untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang sedang dan akan dihadapi oleh umat manusia.
Meskipun misi dakwah dari dulu sampai kini tetap sama yaitu mengajak
umat manusia ke dalam sistem Islam, namun tantangan dakwah berupa
problematika umat senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Permasalahan
yang dihadapi oleh umat selalu berbeda baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Namun demikian, permasalahan-permasalahan umat tersebut
perlu diidentifikasi dan dicarikan alternatif pemecahan yang relevan
melalui pendekatan-pendekatan dakwah yang sistematis dan profersional.
Mengingat dakwah Islam selalu berhadapan dengan kompleksitas
kehidupan yang senantiasa berubah dari waktu ke waktu, maka diperlukan
metode tertentu dalam berdakwah, sehingga Islam yang ditawarkan dapat
diterima, dihayati, dan diamalkan oleh mad’ū (sasaran dakwah).
Keberhasilan dakwah bukan diukur melalui gelak tawa, tepuk tangan, dan
ratap tangis para pendengarnya. Kesuksesan dakwah dapat dilihat pada
4Lihat Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan
Masyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategis Sampai Tradisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 79.
4bekas (aśar) yang ditinggalkan dalam pikiran, sikap, dan tingkah laku
audiens. Keberhasilan dakwah dapat diperoleh dengan memilih metode dan
materi dakwah yang tepat. Satu metode dakwah yang diterapkan untuk
semua sasaran dakwah yang berbeda-beda karakternya akan melahirkan
kegiatan dakwah yang monoton dan membosankan. Dakwah yang tidak
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, akan melahirkan gap
antara tujuan dakwah di satu pihak dan problematika umat di pihak lain.
Adanya gap antara tujuan dakwah sebagai ‘das sein’ dengan kebutuhan
masyarakat sebagai ‘das sollen’ dapat melahirkan kenyataan bahwa dakwah
berjalan secara rutin dan anggota masyarakat tetap bergumul dengan
kemaksiatan.
Islam adalah agama dakwah maka konsekuensinya sepanjang ada
Islam maka sepanjang itu pula dakwah itu ada. Tujuan dakwah yang
sebenarnya adalah merubah perilaku beragama orang dari tidak tahu
menjadi tahu dari kurang yakin menjadi yakin dari yang malas beribadah
menjadi rajin. Kegiatan dakwah adalah kegiatan yang berusaha
mempengaruhi dan mengubah perilaku orang lain. Mengubah manusia
tidaklah semudah mengubah hewan atau benda mati. Manusia mempunyai
akal, kekuatan, prinsip/ideologi, keyakinan, dan pengalaman hidup, yang
semuanya itu sangat sulit mengubahnya, oleh karena itulah dakwah
seharusnya dilakukan secara berkelanjutan dan tiada henti dalam upaya
men-sosialiasikan ajaran Islam di tengah-tengah umat manusia.
5Manusia dalam kehidupannya seringkali berubah-ubah, baik dari
segi amalnya, imannya demikian pula dengan sikap hidupnya. Dia tidak
tetap maka harus ada upaya untuk mengontrolnya, atau paling tidak
mengingatkan agar kembali kepada garis yang sebenarnya. Upaya inilah
yang disebut dengan dakwah, yaitu upaya mengingatkan orang lain agar
kembali teringat akan kebenaran yang sejati. Di samping itu kegiatan
dakwah adalah upaya memperbaharui, dari yang sudah baik iman, amal,
sikap dan perilakunya menjadi ditingkatkan ke arah penyempurnaan,
selanjutnya kegiatan dakwah tiada pernah berhenti. Allah berfirman dalam
QS. al-Aṣri/103: 3:
 ِﺮْﺒ ﱠﺼﻟﺎِﺑ اْﻮَﺻاَﻮَﺗَو ﱢﻖَﺤْﻟﺎِﺑ اْﻮَﺻاَﻮَﺗَو
Terjemahnya:
Nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-
menasehati supaya tetap dalam kesabaran.5
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia perlu saling memberi
peringatan dalam bentuk nasehat terhadap sesamanya. Agar mereka tetap
dalam keimanan, dan konsisten dalam menjalankan ajaran agama Allah.
Dengan demikian inilah yang penulis maksudkan dengan dakwah tiada
henti yaitu dakwah yang tidak kenal waktu, tidak kenal lelah dan tidak
kenal berhenti, sehingga dakwah harus disebarkan dan disiarkan kepada
semua komponen lapisan masyarakat, termasuk kepada pekerja seks
komersial (selanjutnya disingkat PSK).
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci al-Qur’an, 2002), h. 1106.
6Dalam kenyataannya sebagaimana hasil survei awal penulis di
lapangan menunjukkan bahwa, masih banyak obyek dakwah yang
semestinya juga mendapat perhatian para dai untuk didekati dengan dakwah
seperti PSK yang sering dipandang sebelah mata. Padahal mereka sangat
memerlukan nasehat, arahan, dan bimbingan dari para dai untuk menuju
jalan hidup yang lebih baik dan lurus, karena profesi yang mereka jalani
selama ini boleh jadi bukan pilihan hati nuraninya, akan tetapi sebuah
keterpaksaan yang sulit untuk dihindari.
Dikatakan bahwa profesi PSK sebuah keterpaksanaan, sejalan
dengan apa yang dikemukakan Muhiddin M. Dahlan bukunya Tuhan
Izinkan Aku Menjadi Pelacur bahwa,
Kita boleh berhohong, sepanjang itu berkaitan dengan kepentingan
Islam dan kerahasiaan perjuangan. Bahkan boleh menipu, mencuri,
merampok, menjual barang-barang pribadi, maupun melacur. Ini jihad
dan bukan untuk foya-foya, dan Allah Maha Tahu itu semua ... 6
Dengan demikian, melacur atau melibatkan diri dalam PSK dengan
alasan keterpaksaan boleh saja terjadi pada sebagian perempuan. Apalagi
bila yang bersangkutan berdalih jihad untuk kelangsungan hidupnya, karena
dalam kenyataannya berdasar survei dilapangan kebanyakan PSK memilih
profesi tersebut karena alasan ekonomi, kemiskinan, kemelaratan, ketidak-
mampuan untuk membiayai dirinya dan keluarganya untuk kelangsungan
hidupnya. Itu jugalah mungkin yang menjadi alasan sehingga lokalisasi
PSK di tempat-tempat tertentu mendapat legalitas.
6Muhiddin Dahlan, Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur; Memoar Luka Seorang
Muslimah (Cet. XV; Yogyakarta: ScriPtaManent, 2010), h. 60.
7Di Sulawesi Selatan khususnya di Kota Makassar, tempat lokalisasi
PSK sudah menjadi lahan subur. Ditemukan data bahwa, jumlah PSK di
daerah ini sebanyak 1.222 orang. Dari jumlah tersebut, PSK yang telah
ditangani di panti sosial sejak memasuki tahun 2009 baru sekitar 100
orang.7 Hal ini disebabkan karena masih terbatasnya panti sosial. Di
samping itu adalah belum tersentuhnya dakwah sampai ke akar rumput yang
sasarannya pada PSK di kota ini, sebagai akibatnya, para PSK tersebut
sebagiannya telah mengidap Penyakit Menular Seksual (PMS) berupa
HIV/AIDS karena seringnya berhubungan seks dan dengan cara berganti-
ganti pasangan.
Ditemukan data di Kota Makassar bahwa sedikitnya 1.782 warganya
masuk dalam daftar orang dengan HIV dan AIDS atau ODHA. Data
desember 2007 jumlah pengidap HIV/AIDS Kota Makassar masih 1.599.
Sementara untuk Sulawesi Selatan, meningkat 215 kasus dari 1.844 pada
tahun 2007 menjadi 2.059 di tahun 2008. dari data jumlah kasus seluruh
daerah, Kota Makassar masih menempati urutan teratas.8 Memasuki tahun
2009 dan tahun 2010 ini jumlahnya belum diketahui secara pasti sehingga
memerlukan penelitian secara akurat.
7Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Makassar dalam buku, Pola Operasional
pelayanan penyandang HIV/AIDS (Makassar: Subdin Pelayanan dan Rehabilitasi Soaial,
2009), h. 61-62.
8Pemerintah Kota Makassar, Daftar ODHA tahun 2007. “Internet” http://kota
makassar.go.id/index.php.?option=com, diakses tanggal 14 April 2010.
8Berkenaan dengan itulah, penelitian tentang PSK terhadap
problematika dakwah memang terasa penting, dan beberapa identifikasi
masalah sebagai pertanyaan mendasar yang dapat diajukan seperti,
bagaimana peran dakwah terhadap PSK, dan apakah dakwah telah sampai
kepada para PSK, bagaimana aktualisasi dakwah terhadap PSK, metode
dakwah apa yang efektif dilakukan terhadap PSK, bagaimana hasil dakwah
tersebut kepada PSK, bagaimana peluang atau prospek dakwah terhadap
PSK, bagaimana tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan dakwah
terhadap PSK, bagaimana solusi dakwah yang terbaik bagi PSK agar
dakwah tersebut berhasil dan sejumlah pertanyaan lainnya yang sangat
membutuhkan jawaban melalui penelitian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan dan
identifikasi masalah yang menjadi persoalan sebagaimana yang disebutkan
dalam paragraf sebelumnya, maka sebagai masalah pokok yang hendak
diteliti adalah bagaimana problematika dakwah terhadap PSK di Kota
Makassar?
Agar penelitian ini terarah dan sistematis, maka rumusan masalah
pokok tersebut dikembangkan dan dibatasi dalam sub-sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi dan faktor penyebab adanya PSK di Kota Makassar?
2. Bagaimana aplikasi dakwah dalam pembinaan PSK di Kota Makassar?
3. Bagaimana tantangan dan solusi dakwah terhadap PSK di Kota Makassar?
9C. Difinisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghidari terjadinya penafsiran yang keliru dalam
memahami maksud dari judul disertasi ini, maka istilah pokok pada judul
perlu dijelaskan dengan baik, sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif, komunikatif dan bermakna.
Istilah problematika yang mengawali judul tersebut, mengandung
arti sesuatu yang masih menimbulkan masalah, sesuatu yang masih belum
dapat di pecahkan.9 Dengan demikian penelitian ini bermaksud
mengungkap berbagai persoalan dakwah terhadap PSK yang belum
terpecahkan oleh karena memang dalam satu sisi implementasi dakwah
terhadap PSK sering kali menimbulkan masalah. Kaitannya dengan itu,
maka di sini akan ditelusuri pelaksanaan dakwah dan aktualisasi atau
sosialisasi dakwah terhadap PSK di Kota Makassar.
PSK sebagai singkatan dari kata pekerja seks komersial biasa pula
disebut wanita tuna susila (WTS), atau beberapa nama dan sebutan seperti
pelacur, wanita penjaja seks, kupu-kupu malam, balon, lonte, sundel, cabo.
Sebutan PSK bagi WTS, dipopulerkan oleh kalangan media, sekitar tahun
2002 ketika Forkemas melakukan pembinaan pertama kali kepada 100 WTS
di Wisma Remaja Surabaya.10
9Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indoesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h.788.
10Jawa Pos, “PSK Masuk Pondok Ramadlon Berbusana Muslimah, Senyum tetap
Genit”, Jum’at 22 November 2002. Juga disebutkan dalam Tabloit Khazanah, “Ajak PSK
Ngaji dan Asah Ketrampilan”,  28 November 2002.
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Tjahyo Purnomo, Ashadi Seregar mendifisikan bahwa, PSK adalah
wanita yang pekerjaannya menjual diri kepada siapa saja atau banyak laki-
laki yang membutuhkan pemuasan nafsu seksual.11 Selanjutnya Soejono D.
juga mendefinisikan bahwa :
PSK adalah wanita yang menyerahkan diri atau tubuhnya kepada banyak
laki-laki tanpa pilihan yang untuk penyerahannya memperoleh
pembayaran dari laki-laki yang menerima penyerahan tersebut.12
Batasan tersebut belum secara tegas mengatakan bahwa pembayaran
itu harus berupa uang. Lain halnya  yang dikutip oleh Kartini kartono dan
B. Simanjuntak bahwa PSK atau wanita tuna susila adalah wanita yang
mempunyai kebiasaan melakukan hubungan kelamin di luar perkawinan,
baik dengan imbalan jasa ataupun tidak.13
Dari beberapa rumusan pengertian tentang PSK yang telah
dikemukakan ditemukan perbedaan. Namun semua itu ada titik temu,
dalam hubungan di luar nikah. Hanya penguraiannya ada yang secara tegas
dengan imbalan uang, dan ada yang tidak. Kalau dikompromi kan dari
beberapa definisi para ahli tersebut, maka WTS yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah wanita yang perbuatannya mengandung dua unsur:
11Carla Van Raay, Sebuah Memoir God's Call Girl: Sang Pelacur Tuhan, Kisah
Nyata Mengharukan Tentang Perjalanan Hidup Seorang Mantan Biarawati Yang Menjadi
Pekerja Seks Komersial, diterjemahkan oleh Hikmi Akmal (Australia: Harper Collins
Publishers, 2004), h. 14
12Soejono D., Pelacuran Ditinjau Dari Segi Hukum Dan Kenyataan Dalam
Masyarakat, (Bandung: Karya Nusantara, 1977), h. 45.
13Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jilid 1 (Jakarta: CV Rajawali, 1998), h. 209.
Lihat juga B. Simanjuntak, Beberapa Aspek Patologi Sosial (Bandung: Alumni, 1981), h 26
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1. Hubungan kelamin di luar nikah, dalam hal ini hubungan kelamin
tersebut secara berkala, dan dengan banyak laki-laki.
2. Unsur mendapat upah, dalam hal ini baik berupa uang maupun bukan.
Jika dilihat dari kesamaannya, yakni hubungan kelamin di luar nikah,
maka sulitlah dibedakan antara pezina dan pelacur, sebab pezina
menurut definisi yang telah dikemukakan adalah, pelanggar kesusilaan
berupa hubungan kelamin antara dua orang atau lebih diluar
perkawinan yang sah menurut tata aturan agama, tata susila, tata adat
atau tata hukum setempat.
Supaya dapat dibedakan antara pezina dan pelacur, maka penulis
berpendapat, bahwa pelacur adalah wanita yang mengadakan hubungan
kelamin di luar nikah dengan tujuan untuk mendapatkan upah berupa uang,
sedangkan pezina adalah wanita yang melakukan hubungan kelamin di luar
nikah tanpa tujuan mendapatkan upah berupa uang.
PSK adalah wanita yang pekerjaannya menjual diri kepada siapa
saja atau banyak laki-laki yang membutuhkan pemuasan nafsu seksual
dengan mendapat imbalan uang atau jasa. PSK  meskipun dengan sebutan
ini ada beberapa pihak yang kurang sependapat. Argumen penulis, karena
mereka memang memilih pekerjaan itu sebagai profesinnya dianggap dapat
menghidupi diri dan keluarganya.
Dakwah berasal dari bahasa arab ةﻮﻋد ،ﻮﻋﺪﯾ ،ﻰﻋد yang berarti,
memanggil, mengundang, menyeru, mendorong dan memohon. Di sisi lain
dakwah diartikan sebagai suatu proses penyampaian pesan-pesan yang
berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan
12
tersebut.14 Selanjutnya ditemukan beberapa definisi dakwah yang
dikemukakan para pakar misalnya:
Syekh Ali Mahfūẓ mendefinisikan  :
 اُوزْﻮُﻔَﯿِﻟ ِﺮَﻜ ْﻨُﻤﻟَا ِﻦَﻋ ﻲَﮭﱠﻨﻟاَو ِفْوُﺮْﻌَﻤ ْﻟﺎِﺑ ُﺮْﻣَ ْﻻاَو ىَﺪُﮭ ْﻟاَو ﺮْﯿَﺨ ْﻟا ﻲَﻠَﻋ ِسَﺎّﻨﻟا ُﺚَﺣ
ﻞْﺟَْﻻاَو ِﻞِﺟ ﺎَﻌ ْﻟا ِةَدﺎ َﻌَﺴِﺑ.15
Artinya :
Upaya mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk,
menyeruh mereka berbuat yang makruf, melarang mereka dari
perbuatan yang mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.
Abū Bakar Zakri kemudian memberi penjelasan lebih lanjut bahwa
dakwah adalah :
 ِھ ْﻢُھُﺮِﺼْﺒُﯾ ﺎَﻣ ِﺔ ﱠﻣﺎَﻌﻟا َﻦِﻣ ِرْﻮُﮭْﻤُﺠﻟا ِﻢ ْﯿِﻠ ْﻌَﺘِﺑ ِﻦ ْﯾ ﱢﺪﻟا ﻲِﻓ َﻦ ْﯾ ِﺮْﯿِﻨَﺘْﺴُﻤ ْﻟاَو ِءﺎَﻤَﻠ ُﻌﻟا ُمﺎَﯿِﻗ َﻲ
 ِﺔَﻗﺎﱠﻄﻟا ِرْﺪَﻗ ﻲﻠَﻋ ْﻢُھﺎَﯿ ْﻧ ُدَو  ْﻢ ِﮭِﻨ ْﯾ ِد ِﺮَْﻣﺄِﺑ16
Artinya :
Usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan
tentang agama (Islam) untuk memberi pengajaran kepada khalayak
(masyarakat) hal-hal yang dapat menyadarkan mereka tentang urusan
agama dan urusan dunianya sesuai dengan kemampuannya.
14Abū Husayn Ahmad bin Fāris bin Zakariyah, Mu'jam Maqāyis al-Lugahat, jilid II
(Mesir: Mustāfa al-Bābi al-Halab wa Awlāduh, 1972), h. 91. Lihat juga Lūwis Ma’lūf, al-
Munjid Fī al-Lugah (Cet. XIII; Bairūt: Dār al-Masyriq, 1977), h. 216.
15Ali Mahfudh, Hidayatul al-Mursyidin (Qairo: Daar Al- Kitab al-Araby, 1962),
h. 17.
16Abu Bakar Zakri, Da’watul Ilal Islam (Bairūt: Maktabat Dār al-‘Arabiyah,
1982), h. 8.
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Secara ringkas disebutkan pula bahwa dakwah adalah usaha atau
aktifitas dengan lisan dan lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt
sesuai dengan garis-garis akidah syari’at serta akhlak Islamiah.17 Jadi dapat
dirumuskan bahwa dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mengajak ummat manusia ke dalam jalan Allah secara menyeluruh baik
dengan lisan, tulisan maupun dengan perbuatan sebagai upaya al-amru bi
al-ma’rūf wa al-nahyu ‘an al-munkar, dan sebagai sasaran atau obyek
dakwah (mad’u) dalam penelitian ini adalah para PSK di Kota Makassar.
Berdasarkan difinisi operasional yang telah dikemukakan, maka
ruang lingkup penelitian disertasi ini adalah menelusuri keadaan PSK di
Kota Makassar dan efektifitas kegiatan dakwah serta aktualisasinya
sebagai upaya al-amru bi al-ma’rūf wa al-nahyu ‘an munkar yang
ditujukan kepada para PSK di Kota Makassar, yang menjual dirinya secara
umum untuk melakukan perbuatan seksual guna mendapatkan upah sesuai
dengan yang diperjanjikan sebelumnya.
D. Hasil Penelitian Sebelumnya
Dari berbagai karya ilmiah berupa literatur kepustakaan berupa
buku, dan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, ditemukan
beberapa karya ilmiah yang memiliki korelasi dengan apa yang penulis
lakukan. Literatur-literatur tersebut sangat mendukung penelitian mengenai
17S. M. Nasruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah  Islamiyah (Jakarta: Firma
Dara, 1979), h. 11. Lihat Sitti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Cet. I;
Yogyakarta: Mitar Pustaka, 2000), h. 2-3.
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dakwah dalam kaitannya dengan PSK, dan dapat dijadikan sebagai sumber
inspirasi dalam penelitian disertasi ini.
Literatur-literatur yang di dalamnya terdapat bahasan tentang
urgensi dakwah dan aktualisasinya dalam mencegah kemungkaran, dan
upaya pembinaan kaum perempuan melalui dakwah, tentunya termasuk di
dalamnya bagaimana memberdayakan kaum PSK adalah buku al-Dā’iyah
Ila Allāh wa Rasūlih;18 Dakwah Islam dan Perubahan Sosial;19 Aplikasi
Dakwah dalam Masyarakat;20 Prinsip-prinsip metodologi Dakwah;21 Juru
Dakwah Sebuah Tantangan;22 Metode Penelitian Dakwah;23 Demikian pula
buku Dakwah Aktual yang ditulis Didin Hafidhuddin, di dalamnya terdapat
bahasan tentang urgensi dakwah dalam pembinaan wanita dan
pemberdayaan kaum perempuan.24 Pembahasan buku yang disebutkan
terakhir ini memang tidak menyinggung tentang PSK, tetapi dapat dijadikan
18Lihat Abū al-hasan Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjāni, al-Dāiyah Ilā Allāh
wa Rasūlih (Kairo: Dār al-Maktab al-Islamiyah, 1971), h. 1-4.
19Amrullah Achmad (ed), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta:
Prima Duta, 1983), h. 20-22.
20A. Faruq Nasution, Aplikasi Dakwah dalam Masyarakat (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), h. 31-32
21Slamet, Prinsip-prinsip metodologi Dakwah (Cet. I; Surabaya, al-Ihlas, 1999),
h. 3-6
22Fathi Yakan, Juru Dakwah Sebuah Tantangan (Cet. I; Jakarta: Amarpress,
1987), h. 39-40
23Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet.
I; Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 7-12
24Lebih lanjut lihat Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), h. 83-85
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rujukan dalam meneliti urgensi dakwah dalam pembinaan dan
pemberdayaan para PSK tersebut.
Selain buku-buku dakwah ditemukan pula literatur lain yang
berkaitan dengan PSK seperti Optimisme Masa Depan para Pekerja Seks
Komersial yang Mengikuti Rehabilitasi di Panti Karya Wanita, ditulis
Ambar ND, yang menguraikan bahwa para pekerja seks komersial tersebut
pada dasarnya terpaksa memiliki profesi demikian karena persoalan
ekonomi yang melilit mereka, dan setelah mengikuti rehabilitasi mereka
menjadi sadar dan memiliki optimisme untuk memilih jalan yang benar,
berusaha menghindarkan diri dari profesi yang tadi, dan kemudian mencari
sekuat tenaga usaha lain atau pekerjaan lain yang dianggap tidak menyalahi
etika dan normas susila.25 Buku ini secara eksplisit memiliki kaitan dengan
penelitian penulis pada segi uraian tentang pekerja seks komersial (PSK)
yang mengikuti rehabilitasi, sebab dalam proses rehabilitasi tersebut ada
upaya dan tindakan dakwah yang dilakukan dalam mengarahkan mereka ke
jalan yang lebih baik dan benar berdasarkan etika dan norma, serta tatanan
keagamaan.
Hubungannya dengan proses rehabilitasi pada PSK, maka
ditemukan pula buku yang berjudul Pedoman Pelayanan dan Rehabilitasi
Sosial Tuna Susila, dalam buku ini dijelaskan berbagai tata cara lengkap
dengan kutipan undang-undang mengenai pencegahan dan solusi bagi
pekerja seks komersial seperti Undang-undang RI No. 21 Tahun 2007
25Selengkapnya lihat Ambar ND, Optimisme Masa Depan Depan para Pekerja
Seks Komersial yang Mengikuti Rehabilitasi di Panti Karya Wanita (Surakarta: Instisari
Press, 2006), h. 6-12.
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tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, dan Keputusan
Menteri Sosial RI Nomor 20/HUK/ Tahun 1999 tentang Rehabilitasi
Sosial.26 Demikian buku yang berjudul Pola Operasional Pembangunan
Kesejahteraan Sosial, menguraikan tentang pola operasional pelayanan
sosial penyandang HIV/AIDS,27 menjelaskan tentang latar belakang
terjadinya prostitusi dan dampak bagi PSK serta upaya menanganinya yang
tentunya salah satu upaya tersebut adalah dengan aktualiasi dakwah.
Terkait dengan apa yang disebutkan di atas, dan berdasarkan hasil
penelusuran penulis terhadap beberapa literatur kepustakaan, terutama
karya-karya ilmiah yang berkenaan dengan kajian dakwah demikian pula
tentang masalah PSK, belum ditemukan satu pun tulisan berupa buku, atau
karya ilmiah lainnya berupa penelitian tentang dakwah dalam kaitannya
dengan PSK sebagaimana dalam disertasi penulis ini.
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan kondisi sosial PSK di Kota Makassar dan sebagai
penyebab atau faktor dominan seorang perempuan menjadi PSK,
sebagai akibat yang ditimbulkan dengan kondisi tersebut PSK di
Kota Makassar adalah antara lain menyebarnya penyakit AIDS/HIV.
Berdasarkan tujuan ini, maka diupayakan adanya usaha untuk
26Departemen Sosial RI, Pedoman Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna Susila
(Jakarta: Drektorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, 2009), h. 183-187
27Selengkapnya lihat Dinas Kesejahteraan Sosial dan Perlindungan Masyarakat
Propinsi Sulawesi Selatan, Pola Operasional Pembangunan Kesejehtaraan Sosial
(Makassar: Dinas Kesos dan Linmas, 2009), h. 98-103
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mengeliminir PSK melalui kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
semua pihak khususnya lembaga sosial masyarakat maupun lembaga
pemerintah, sebagai tanggung jawab secara bersama terhadap proses
dakwah dalam pancapaian pengembangan masyarakat.
b. Mengetahui aplikasi dakwah sebagai upaya pembinaan PSK di Kota
Makassar. Tujuan ini sangat memungkingkan adanya pengembangan
dan konsep baru dalam melaksanakan dakwah secara sungguh-
sungguh dalam komunitas tertentu. Hal ini menandakan adanya
upaya secara emperis dalam melaksanakan dakwah karena tanpa
demikian maka dakwah tidak akan mampu mengungkap dan
mengikis permasalahan sosial atau penyakit masyarakat. Maka
dengan demikian tanpa ilmu dan teori yang sistematik untuk
memahami permasalahan mereka, maka dakwah akan mengalami
kegagalan total khususnya di Kota Makassar.
c. Menemukan, menganalisis dan merumuskan tantangan dakwah
dalam upaya pembinaan bagi PSK di Kota Makassar. Berdasarkan
tujuan ini, diupayakan pemahaman bahwa dakwah tidak diartikan
sebatas pada suatu penyampaian  dari luar yang bersifat intervensif,
tidak pula diartikan secara kaku bahwa dakwah sebatas kegiatan
ceramah dalam arti sempit, tetapi dakwah merupakan gerakan
simultan yang bersifat multi dimensi yang harus di kembangkan
seiring dengan perkembangan zaman.
2. Kegunaan Penelitian
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a. Kegunaan ilmiah, yakni diharapkan dapat memberi mamfaat sebagai
wadah saling bertukar informasi dan gagasan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan terutama yang berkenaan pengembangan dakwah
kaitannya dengan PSK di Kota Makassar. Kegunaan seperti ini,
tentunya dapat dijadikan sebagai bahan telaah untuk di laksanakan
lebih lanjut demi peningkatan tarap hidup manusia pada umumnya
dan pengembangan ilmu dakwah pada khusunya.
b. Kegunaan praktis, diharapkan hasil penelitian disertasi ini dapat
mendorong para pelaku dakwah untuk senantiasa melaksanakan
dakwah di segala sendi-sendi kehidupan masyarakat khusnya di
kalangan pekerja seks komersial. Karena dengan dakwah yang
disampaikan kepada mereka, akan dapat merubah perilakunya pada
segi-segi positif berdasarkan tuntunan agama.
F. Garis Besar Isi Penelitian
Disertasi ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa
sub bab. Bab pertama merupakan bab pendahuluan dibagi kedalam
beberapa sub bab pembahasan yaitu latar belakang masalah, yang
menggambarkan seyokyanya (das solen) dan kenyataanya (das sein) yang
menjadi landasan pijakan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya adalah
sub perumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
dilanjutkan dengan uraian tentang tujuan dan kegunaan penelitian ini,
diakhiri dengan garis besar isi penelitian yang berisi ringksan muatan bab-
bab selanjutnya.
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Pada bab kedua, sebagai tinjauan kepustakaan yang merupakan
kajian teoretis mengenai teori-teori dan konsep dakwah dalam kaitannya
dengan PSK. Di sini akan diuraikan beberapa sub bab, yakni tentang konsep
dakwah dijelaskan secara lengkap baik definisi dakwah itu sendiri secara
etimologis maupun terminologis, dilanjutkan dengan pembahasan tentang
urgensi dakwah, kemudian pelaksanaan manajemen pelaksananan dakwah
yang efektif di tengah-tengah masyarakat. Untuk sub bab tentang PSK
diawali dengan uraian definisinya, dampak dari profesi PSK ditinjau dari
segi biologis dan segi sosial, serta pola pembinaan PSK dari berbagai
tinjauan, yakni tinjauan sosiologis dan tinjauan teologis. Selanjutnya Kajian
sosiologis tentang PSK yang kajian berkisar teori sistem dan feminis.
Uraian terakhir adalah kerangka teoritis tentang penelitian ini. Kerangka
teoritis ini penting dikemukakan karena di dalamnya memuat konsep
teoritis mengenai urgensi dakwah bagi PSK dan aktualiasasi dakwah
tersebut terhadap PSK.
Bab ketiga, adalah metodologi penelitian, yang pembahasan-nya
mengarah pada tatacara dan teknik yang digunakan dalam melakukan
penelitian. Dengan kata lain, bab ini dijadikan acuan dan rujukan dalam
melaksanakan penelitian di lapangan. Berkenaan dengan itulah, maka dalam
bab ini dikemukakan lokasi penelitian yakni beberapa wilayah yang
dijadikan tempat penelitian di Kota Makassar. Metode pendekatan yang
digunakan, yakni mengutama-kan pendekatan ilmu dakwah ditambah
dengan pendekatan lainnya seperti pendekatan rasionalistik, pendekatan
fenomenologis, pendekatan teologis normatif dan pendekatan sosiologis.
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Uraian selanjutnya adalah teknik atau prosedur pengumpulan data yakni
metode angket, wawancara dan observasi di lapangan, serta teknik analisis
data yang digunakan.
Bab IV, adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini sebagai
inti penelitian penulis yang secara sistematis terdiri atas tiga sub bab,
sebagai berikut:
Pertama,deskripsi tentang keadaan Kota Makassar sebagai lokasi
penelitian. Di sini dijelaskan tentang deskripsi dan profil Kota Makassar
sebagai lokasi penelitian yang didalamnya diuraikan tentang pemaparan
latar belakang sejarahnya secara singkat, keadaaan demografi dan geografi,
serta keadaan penduduknya. Dalam sub bab ini dijelaskan pula tentang
deksripsi keadaan PSK di Kota makassar sebagai obyek penelitian.
Kedua, hasil penelitian yang berisi tentang problematika kondisi
sosial PSK di Kota Makassar. Ini merupakan pemaparan fakta dan data
yang diperoleh di lapangan mengenai latar belakang PSK sebagai sasaran
dakwah. Pada uraian ini akan diketahui berbagai kondisi dan alasan
seseorang menjadi PSK dan berbagai faktor sehingga yang bersangkutan
mengeluti profesi PSK. Uraian berikutnya adalah tentang aplikasi dakwah
dalam pembinaan PSK di Kota Makassar, yakni penerapan kegiatan dakwah
yang terlaksana pada PSK. Dalam uraian ini akan ditemukan pula
pembahasan tentang urgensi pelaksnaan dakwah terhadap PSK, yakni
berbagai alasan tentang pentingnya sentuhan dakwah bagi PSK di Kota
Makassar. Selanjutnya akan diemaparkan secara demonstratif berbagai
kendala yang dihadapi dalam aktualisasi dakwah terhadap pekerja seks
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komersial, setelah itu dianalisis lebih lanjut secara cermat berbagai solusi
yang dapat ditawarkan dalam upaya kesuksesan dakwah terhadap PSK
dengan begitu akan diketahui bagaimana prospek dakwah dan upaya
pengembangan dakwah terhadap para pekerja seks komersial.
Ketiga, pembahasan, yakni uraian secara akurat dan komprehensif
hasil-hasil penelitian yang ditemukan di lapangan. Di sini akan dijelaskan
lebih lanjut tentang fakta mengenai problematika dakwah terhadap PSK di
Kota Makassar.
Bab V, merupakan bab penutup (terakhir) yang berisi tentang
kesimpulan. Bab ini berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Di samping itu akan






1. Pengertian dan Urgensi Dakwah
Telah dikemukakan tentang pengertian dakwah pada bab
sebelumnya bahwa dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni yakni ﺎﻋد– اﻮﻋﺪﯾ
– ةﻮﻋد (da’’ā - yad’ū - da’watan). Kata dakwah tersebut merupakan ism
masdar dari kata da’ā yang dalam Ensiklopedia Islam diartikan sebagai
“ajakan kepada Islam.1 Kata da’ā dalam Al-Qur’an, terulang sebanyak 5
kali, sedangkan kata yad’ū terulang sebanyak 8 kali dan kata dakwah
terulang sebanyak 4 kali.2 Kata da’ā pertama kali dipakai dalam Al-Qur’an
dengan arti mengaduh (meminta pertolongan kepada Allah) yang pelakunya
adalah Nabi Nuh as.3 Lalu kata ini berarti memohon pertolongann kepada
Tuhan yang pelakunya adalah manusia (dalam arti umum).4 Setelah itu, kata
da’ā berarti menyeru kepada Allah yang pelakunya adalah kaum Muslimin.5
Kemudian kata yad’ū, pertama kali dipakai dalam Al-Qur’an dengan arti
mengajak ke neraka yang pelakunya adalah syaitan.6 Lalu kata itu berarti
1Lihat Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam (Jakarta:
Djambatan, 1992), h. 207
2Lihat Muhammad Fū’ad ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāz al-
Qur’ān al-Karīm (Bairut: Dār al-Fikr, 1992), h.  330
3QS. al-Qamar (54): 10
4QS. al-Qamar (39): 8
5QS. Fushshilat (41): 33
6QS. Fathir (35): 6
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mengajak ke surga yang pelakunya adalah Allah,7 bahkan dalam ayat lain
ditemukan bahwa kata yad’ū dipakai bersama untuk mengajak ke neraka
yang pelakunya orang-orang musyrik dan mengajak ke surga yang
pelakunya Allah, sebagai dalam QS. al-Baqarah (2):221,
 َو ِرﺎﱠ ﻨﻟا ْﻲَﻟِا َنْﻮُﻋْﺪَﯾ َﻚِﺌَﻟُأ ِﺔﱠﻨَﺠﻟا ْﻲَﻟِا اْﻮُﻋْﺪَﯾ ُﷲ
Terjemahnya :
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga8
Sedangkan kata dakwah atau da’watan sendiri, pertama kali
digunakan dalam Al-Qur’an dengan arti seruan yang dilakukan oleh para
Rasul Allah itu tidak berkenan kepada obyeknya.9 Namun kemudian kata itu
berarti panggilan yang juga disertai bentuk fi’il (da’ākum) dan kali ini
panggilan akan terwujud karena Tuhan yang memanggil.10 Lalu kata itu
berarti permohonan yang digunakan dalam bentuk doa kepada Tuhan dan Dia
menjanjikan akan mengabulkannya.11
Dari uraian-uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa kata dakwah
dalam pengertian etimologis adalah menyeru, memanggil, mengajak dan
menjamu. Adapun orang yang melakukan ajakan atau seruan tersebut dikenal
dengan dai (orang yang menyeru). Pada sisi lain, karena penyampaian
dakwah termasuk tablīgh, maka pelaku dakwah tersebut di samping dapat
7QS. Yunus (10):25
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan





disebut sebagai dai, dapat pula disebut sebagai mubalig yaitu orang yang
berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan (message) kepada
pihak komunikan.
Kaitannya dengan batasan pengertian di atas, maka dapat pula
dipahami bahwa sebutan dai atau mubalig tersebut, secara luas dapat dipakai
sebagai istilah bagi pelaku dakwah, baik lewat pertemuan, media massa,
maupun kegiatan misi dan kemasyarakatan.
Sedangkan pengertian dakwah secara terminologis adalah mengajak
umat manusia kepada al-khaer serta memerintahkan mereka berbuat ma’rūf
dan mencegah berbuat munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat. Pengertian dakwah ini, berdasar pada QS. Ali Imrān/3:
104 sebagai berikut ;
 ْوُﺮْﻌَﻤﻟْﺎِﺑ َنْوُﺮُﻣْﺄَﯾَو ِﺮْﯿَﺨﻟ ْا ﻲَﻟِا َنْﻮُﻋْﺪَﯾ ٌﺔّﻣُ ا ْﻢُﻜ ْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﺘ ْﻟَو ِﺮَﻜ ْﻨﻤﻟ ْا ِﻦَﻋ َنْﻮَﮭ ْﻨ َﯾَو ِف
 َنْﻮُﺤِﻠ ْﻔُﻤﻟ ْا ُﻢُھ َﻚِﺌَﻟُأَو
Terjemahnya :
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.12
Pengertian dakwah di atas, cukup mewakili pengertian-pengertian
dakwah secara terminologis yang banyak dikemukakan oleh ulama dan
cendekiawan Muslim lainnya.
12Departemen Agama RI, op. cit., h. 93.
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Sejalan dengan pengertian dakwah tersebut di atas, Didin
Hafidhuddin menyatakan bahwa makna dakwah ini, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan secara seksama, yakni:
a. Dakwah sering disalah mengertikan sebagai pesan yang datang dari luar,
sehingga langkah pendekatan lebih diwarnai dengan interventif, dan para
dai lebih mendudukkan diri sebagai orang asing, tidak terkait dengan apa
yang dirasakan dan dibutuhkan oleh masyarakat.
b. Dakwah sering diartikan menjadi sekedar ceramah dalam arti sempit,
sehingga orientasi dakwah sering pada hal-hal yang bersifat rohani saja.
c. Masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah sering dianggap vacuum,
padahal dakwah berhadapan dengan setting masyarakat dengan berbagai
corak dan keadaannya.
d. Dakwah yang diartikan hanya sekedar menyampaikan dan hasil akhirnya
terserah kepada Allah, akan menafikan perencanaan, pelaksanan dan
evaluasi dari kegiatan dakwah. Oleh karena itu, tidak pada tempatnya bila
kegiatan dakwah hanya asal-asalan.
e. Allah swt akan menjamin kemenangan hak yang didakwahkan, karena
yang hak jelas akan mengalahkan yang batil.13
Dengan demikian, jelaslah bahwa pengertian dakwah yang
integralistik adalah suatu proses yang berkesinambungan dan ditangani oleh
para pengembang dakwah dalam usaha internalisasi, transmisi, dan
transformasi pesan-pesan ajaran dīn al-Islām. Hal ini dikarenakan Islam
13Uraian lebih lanjut, lihat Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet.I; Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), h. 69-70
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adalah dakwah, bertujuan untuk selalu mendorong dan senantiasa aktif
melakukan kegiatan dakwah di tengah-tengah masyarakat. Di samping itu,
tujuan dakwah adalah mengubah perilaku sasaran dakwah agar mau
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam dataran kenyataan
kehidupan sehari-hari baik yang bersangkutan dengan masalah pribadi,
keluarga, maupun sosial kemasyarakatannya.14 Kalau begitu, berati aktivitas
dakwah dakwah memiliki arti urgensi, terutama dalam mensosialisasikan
ajaran Islam.
Semakin urgennya peranan dakwah dalam mensosialisasikan ajaran
Islam, maka sederetan ayat Al-Qur’an maupun hadis mewajibkan setiap
Muslim untuk melakukan kegiatan dakwah. Bahkan missi utama diutusnya
nabi dan rasul-rasul Allah tersebut adalah untuk menyampaikan dakwah
kepada segenap manusia. Salah satu ayat yang terkait dengan urgensi dakwah
itu adalah QS. al-Maidah/5: 67
 َﺘَﻟﺎَﺳ ِر َﺖْﻐﱠ ﻠَﺑ ﺎَﻤَﻓ ْﻞَﻌ ْﻔَﺗ ْ َﻢﻟ ْنِإ َو َﻚﱢﺑَر ْﻦِﻣ َﻚ ْﯿَﻟِا َل ِﺰ ْﻧُا ﺎ َﻣ ْﻎﱢﻠَﺑ ُلْﻮُﺳ ﱠﺮﻟا ﺎَﮭﱡﯾَاﺎَﯾ ُﮫ
Terjemahnya:
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan-mu.
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berati) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya.15
Secara tekstual, kewajiban dakwah dalam ayat di atas
diperuntukkan bagi setiap nabi dan rasul. Namun pengertian ayat tersebut
secara kontekstual adalah dakwah tidaklah tuntas dengan wafatnya Nabi
Muhammad saw, melainkan menjadi kewajiban bagi orang-orang Muslim
14Abū Hasan Ali al-Mawardi,Al-Dakwah; Qawā’id wa Ushūl (Mesir: Dār al-Fikr,
1992), h. 18.
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 172.
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setelahnya. Dengan demikian, dakwah merupakan aktualisasi salah satu
fungsi kodrat seorang Muslim, fungsi kerisalahan, yang merupakan proses
penkondisian agar seseorang atau masyarakat mengetahui, memahami,
mengimani dan mengamalkan ajaran Islam. Jadi, sangat wajar bila kegiatan
dakwah tersebut dibebankan kepada setiap Muslim, dan kepada mereka juga
senantiasa dituntut untuk menyampaikan dakwah walau hanya satu ayat saja,
sebagaimana salah satu hadis Nabi saw yang susunan sanad dan matannya
menyatakan :
 ُﺳﻮُﯾ ُﻦ ْﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَﯿْﺤَﯾ ُﻦ ْﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦ ْﺑ ِﻦَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ُﺪ ْﺒَﻋ َﻮُھ َنﺎَﺑْﻮَﺛ ِﻦ ْﺑا ْﻦَﻋ َﻒ
 َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ و ٍﺮْﻤَﻋ ِﻦ ْﺑ ِ ﱠﷲ ِﺪ ْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺸ ْﺒَﻛ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ َﺔﱠﯿِﻄَﻋ ِﻦ ْﺑ َنﺎ ﱠﺴَﺣ ْﻦَﻋ َنﺎَﺑْﻮَﺛ ِﻦ ْﺑ ِﺖِﺑﺎَﺛ
 ًﺔَﯾآ ْﻮَﻟ َو ﻲﱢﻨَﻋ اﻮُﻐﱢﻠَﺑ َﻢﱠ ﻠَﺳَو ِﮫ ْﯿَﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر16هاور)(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya :
Muḥammad bin Yaḥya memberitahukan kepada kami berkata,
Muḥammad bin Yūsuf memberitahukan dari Ibn Śawbān yaitu Abd. al-
Raḥmān bin Śābit bin Śawbān dari ḥassān bin ‘Aṭiyyah, dari Abī
Kabsyah dari Abdillāh bin Amr berkata, Rasulullah saw bersabda,
sampaikan kepada ku walaupun satu ayat. (HR. Muslim)
Berdasarkan hadis tersebut, ada ulama yang berpendapat bahwa
dakwah adalah wajib dilakukan, ada pula yang berpendapat bahwa dakwah
wajib atau fardu kifāyah atas seluruh umat Muslimin. Hal ini dikarenakan
Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan dakwah.
16Redaksi hadis tersebut dikutip dari Imām Ibn Husain Muslim bin Hajjāj Ibn
Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jāmi Sahīh, Juz VII (Beirut: Dar al-Ma’arif, t.th.), h.
130.
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Interpretasi ayat Al-Qur’an dan hadis yang disebutkan di atas
dicermati secara bijak, maka dapat dipahami bahwa dakwah menduduki
tempat dan posisi utama, sentral, strategis dan menentukan pensosialisasian
ajaran Islam yang sebenarnya. Atau dengan kata lain, pelaksanakan ajaran
Islam, sangat ditentukan oleh oleh kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
umatnya. Demikian pula sebaliknya, kemandekan dakwah akan menyebabkan
ajaran Islam tidak tersosialiasi dengan baik dan sempurna.
Karena itu, secara normatif, ajaran Islam telah memberikan
petunjuk tentang penempatan dakwah dalam kerangka perannya yang antara
lain menjelaskan fungsi-fungsi yang diperankan oleh dakwah secara umum.
Adapun dalil yang terkait dengan peran dakwah ini adalah QS. al-Ahzāb/33:
45-46,
 اًﺮ ْﯾ ِﺬَﻧَو اًﺮ ﱢﺸَﺒُﻣَو ا ًﺪ ِھَ ﺎﺷ َكﺎَﻨ ْﻠَﺳْرَا ﺎﱠﻧِإ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﺎَﮭﱡﯾَاﺎَﯾ)45( ِﮫِﻧ ِْذ ﺈِﺑ ِﷲ َﻰﻟِا ﺎًﯿِﻋا َدَو
اًﺮ ْﯿِﻨ ُﻣ ﺎًﺟاَﺮِﺳَو)46(
Terjemahnya :
Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
yang menerrangi.17
Dalam Ensiklopedi Al-Qur’an dikatakan bahwa ayat di atas
berkenaan dengan misi Nabi saw, yaitu menyeru manusia kepada agama
Allah swt.18 Dari ayat ini pula, mengisyaratkan sekurang-kurangnya lima
peran dan urgensi dakwah, sebagai berikut :
17Departeman Agama, op. cit., h. 675.
18Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedi Al-Qur’an (Jakarta: Yayasan Bimantara,
1997), h. 72
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a. Dakwah berperan sebagai syāhidan, artinya; dakwah harus memiliki
urgensi untuk memberikan kesaksian kepada umat tentang masa depan
yang akan dilaluinya sekaligus sejarah masa lalu yang menjadi pelajaran
baginya tentang kemajuan dan keruntuhan umat manusia karena  perilaku
yang diperankannya
b. Dakwah berperan sebagai mubasysyiran, yang urgensinya adalah untuk
saling memberi kabar gembira sekaligus saling memberikan inspirasi dan
solusi dalam menghadapi berbagai masalah hidup dan kehidupan.
c. Dakwah berperan sebagai nazīran, artinya dakwah memiliki urgensi untuk
senantiasa berusaha mengingatkan para umat Islam untuk tetap konsisten
dalam kebajikan dan keadilan sehingga tidak mudah terjebak dalam
kesesatan.
d. Dakwah berperan sebagai dā’iyah ilā Allāh, artinya dakwah adalah
memiliki urgensi dalam memelihara keutuhan umat sekaligus membina
kualitas umat sesuai dengan idealisasi peradaban yang dikehendakinya.
e. Dakwah berperan sebagai sirājan munīrah, artinya dakwah memiliki
urgensi sebagai pemberi cahaya yang menerangi kegelapan sosial atau
kegersangan spritual.19
Peran dan urgensi dakwah yang disebutkan di atas, secara umum
bermuara pada upaya pensosialisasian ajaran Islam. Kaitannya dengan itu, M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa perwujudan dakwah  bukan sekedar usaha
peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan
19Asep  Saeful Muhtadi dan Agus Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet.I;
Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 18
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hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Yakni, dakwah harus
lebih berperan menuju kepada pelaksanaan Islam secara lebih menyeluruh
dalam berbagai aspek kehidupan.20 Senada dengan itu, dapat ditegaskan
dalam ungkapan lain bahwa dakwah merupakan upaya tanpa henti untuk
mengaktualiasasikan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan.
Apabila dilihat dari segi urgensi dakwah dalam arti spesifik yakni
tujuan dakwah maka ditemukan bebarapa pandangan. Dalam hal ini A.
Rosyad Saleh merinci tujuan dakwah pada dua segi sebagai berikut:
a. Tujuan Utama
Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin
dicapai atau diperoleh, oleh keseluruhan aktivitas dakwah. Oleh karena itu,
semua penyusunan, rencana dan aktivitas ditujukan dan diarahkan untuk
mencapai tujuan utama dakwah. Adapun tujuan utama dakwah adalah
hayātun ṭayyiban, yakni terwujudnya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat yang diridhai Allah swt.
b. Tujuan Departemental
Tujuan depertemental dakwah, merupakan tujuan perantara. Oleh
karena itu, sebagai perantara maka tujuan ini berisikan nilai-nilai  yang
dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh
Allah swt. sesuai dengan segi atau bidang kehidupan yang dibinanya.
Sebagai contoh yang dikemukakan adalah dalam bidang pendidikan,
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam bidang ini, ditandai dengan adanya
20H.M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (194Cet. IX; Bandung: Mizan, 1994).
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sarana pendidikan yang cukup serta terlaksananya sistem pendidikan yang
membentuk manusia bertaqwa.21
Selanjutnya Asmuni Sukir dengan spesifikasi dakwah, maka ia
merumuskan tujuan dakwah dalam dua bagian yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia meliputi
orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik kepada jalan yang
benar, yang diridhai Allah swt. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera
di dunia maupun di akhirat.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dakwah  merupakan perumusan tujuan sebagai
perincian dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam
pelaksanaan aktivitas dakwah dapat diketahui arahnya secara jelas,
ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa
berdakwah dan media apa yang dipergunakan. Agar tidak terjadi miss
communication antara pelaksana dakwah dengan audiens penerima
dakwah yang hanya disebabkan karena masih umumnya tujuan yang
hendak dicapai.22 Sebab itu tujuan umum  dakwah masih perlu
diterjemahkan atau diklasipikasi lagi menjadi tujuan khusus, sehingga
lebih memperjelas maksud dan kandungannya. Tujuan khusus tersebut
21A. Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
h. 21.
22 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, ( Cet. I ; Surabaya : Al-
Ikhlas, 1983), h. 24.
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berdasarkan antara lain adalah, mengajak umat manusia yang sudah
memeluk Agama Islam untuk selalu meningkatkan keimanan kepada
Allah swt, mengajak pada pembinaan mental spritual untuk meningkatka
ketakwaan, mengajak untuk senantiasa mengajar dan mendidik seseorang
dalam ranga pengembangan fitrah kemanusiaan.
Lebih lanjut Salahuddin Sanusi menjelaskan bahwa selain tujuan
umum dan tujuan khusus, dakwah juga mempunyai tujuan hakiki, tujuan
urgen serta tujuan insidentil. Tujuan hakiki dakwah adalah tujuan pokok
yaitu adanya kesadaran diri sebagai hamba Allah swt. Itulah yang menjadi
pangkal kebaikan dan kesejahteraan hidup manusia, maka yang pokok bagi
manusia adalah menyuruh manusia untuk taat kepada Allah. Selanjutnya
tujuan urgen adalah dakwah sebagai solusi terhadap problema sosial dalam
masyarakat. Ini dimaksudkan untuk terwujudnya kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup, seperti fanatisme yang bisa membawa perpecahan
dalam masyarakat karena mempertahankan pendapmasing-masing. Karena
itu tujuan urgen dakwah diarahkan kepada pendidikan tentang ajaran Islam
yang sesungguhnya dan menghilangkan perpecahan serta pertentangan
dalam masyarakat guna terwujudnya masyarakat sejahtera dan damai. Yang
terakhir adalah tujuan insidentil yakni tujuan dakwah untuk menjelaskan
berbagai problema yang terjadi sewaktu-waktu dalam masyarakat, terutama
yang menyangkut kepincangan-kepincangan dan ketidakwajaran dalam
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masyarakat. Seperti pemerkosaan-pemerkosaan, korupsi, perjudian dan lain
sebagainya.23
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka tujuan pokok
dakwah yaitu memenuhi perintah Allah swt. dan untuk tersiarnya kebaikan
dan mengupayakan hilangnya kemunkaran sebagai landasan terwujudnya
masyarakat yang aman dan tentram, dan untuk melanjutkan tersiarnya
agama Islam. Ajaran Islam adalah kekuatan yang dinamis, suatu ajaran
agama yang selalu relevan dengan zaman dan waktu yang selalu meliputi
segala aspek kehidupan manusia, karena itu perlu disebarluaskan melalui
dakwah.
2. Metode, Materi dan Media Dakwah
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak mansia
kepada ajaran Islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya,
dilakukan secara individu maupun kelompok.24 Dengan demikian, metode
dakwah adalah cara-cara yang diterapkan oleh subyek dakwah Islam dalam
menyampaikan materi dakwah kepada masyarakat sehingga dapat  mencapai
hasil yang maksimal seperti yang diharapkan.
Metode Dakwah ini berkaitan dengan kemampuan seorang juru
dakwah untuk menyesuaikan media dakwah yang digunakannya dengan
situasi dan kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang hendak dicapai.
23Salahuddin Sanusi, Pembahasan  Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah  Islam, ( Cet,
I; Semarang : CV. Ramadhani, 1995) h. 15.
24Nasaruddin Rasak, Metodologi Dakwah (Cet. I ; Semarang :  Toha Putra 1986),
h. 2.
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Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah sudah termaktub
dalam Al-Qur’an, yakni QS. al-Māidah (5): 35 Allah berfirman:
 َو َﺔَﻠﯿِﺳَﻮ ْﻟا ِﮫ ْﯿَﻟِإ اﻮُﻐَﺘ ْﺑاَو َ ﱠﷲ اﻮُﻘﱠﺗا اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠ ﻟا ﺎَﮭﱡﯾَأﺎَﯾ َنﻮُﺤِﻠ ْﻔُ ﺗ ْﻢُﻜﱠ ﻠ َﻌَﻟ ِﮫِﻠﯿِﺒَﺳ ﻲِﻓ اوُﺪ ِھﺎَﺟ
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan (metode) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.25
Metode dalam ayat tersebut adalah al-waṣīlah yang semakna dengan
al-manhaj, yakni sistem atau pendekatan serta sarana yang digunakan untuk
mengantar kepada suatu tujuan.26 Adapun tujuan dakwah selain yang telah
disebutkan sebelumnya, menurut naṣ adalah bertujuan sebagai  اًﺮ ﱢﺸَﺒُﻣَو ا ًﺪ ْﯿ ِﮭَﺷ
اًﺮ ْﯾ ِﺬَﻧَو (QS. al-Azāb/33: 45). Sebagai syahīdan, artinya; dakwah bertujuan
untuk memberikan kesaksian kepada umat tentang masa depan yang akan
dilaluinya sekaligus sejarah masa lalu yang menjadi pelajaran baginya
tentang kemajuan dan keruntuhan umat manusia karena  perilaku yang
diperankannya. Sebagai mubassyiran, artinya; dakwah bertujuan untuk
memberi kabar gembira sekaligus saling memberikan inspirasi dan solusi
dalam menghadapi berbagai masalah hidup dan kehidupan. Sebagai mażīran,
artinya; dakwah bertujuan untuk mengingatkan para umat Islam untuk tetap
konsisten dalam kebajikan dan keadilan sehingga tidak mudah terjebak
dalam kesesatan.
25Departemen Agama RI, op. cit., h. 165.
26Luwis Ma'luf, op. cit., h. 464, 841, dan 903. M. Napis Djueni, Kamus
Kontemporer Istilah Politik-Ekonomi Indonesia Arab (Cet. I; Bandung: Teraju, 2005), h.
418
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Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, maka metode-metode
dakwah yang diharapkan terimplementasi di tengah-tengah masyarakat
adalah sebagaimana yang terungkap dalam QS. al-Nahl (16): 2,
 َﻚﱠ ﺑَر ﱠنِإ ُﻦَﺴْﺣَأ َﻲ ِھ ﻲِﺘﱠ ﻟﺎِﺑ ْﻢُﮭ ْﻟ ِدﺎَﺟَو ِﺔَﻨَﺴَﺤ ْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤ ْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟﺎِﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞﯿِﺒَﺳ ﻰَﻟِإ ُعْدا
 ِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ْﻦَﻤِﺑ ُﻢ َﻠْﻋَأ َﻮُھ َﻦﯾِﺪَﺘ ْﮭُﻤ ْﻟﺎِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ َﻮُھَو ِﮫِﻠﯿ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.
Dari ayat di atas, ditemukan sekurang-kurangnya tiga metode
dakwah, yakni ;
a. Metode bi al-hikmah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang
tegas disertai kearifan (bijaksana). Metode ini, sangat cocok diterapkan
kepada golongan cerdik-cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat
berfikir secara kritis, cepat dapat dapat menangkap arti persoalan.
b. Metode, al-maw’iẓah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang
memberi nasehat dan wejangan dengan kalimat-kalimat yang mudah
dipahami. Metode ini, sangat cocok diterapkan kepada golongan awam,
orang kebanyakan yang belum dapat berfikir secara kritis dan mendalam,
serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian.
c. Metode mujādalah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara berdialog
langsung atau berdiskusi dan bertukar pikiran, guna mendorong supaya
berpikir secara sehat. Metode ini, sangat cocok diterapkan kepada
golongan yang tingkat kecerdasannya di antara kedua golongan yang
telah disebutkan.
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Lebih lanjut menurut  Quraish Shihab metode dakwah dalam Al-
Qur’an digambarkan secara umum dalam bentuk:
a. Pengarahan-pengarahan untuk memperhatikan alam raya sehingga bisa
membangkitkan dan menanamkan kesadaran dalam hati akan kebesaran
Sang Khalik.
b. Berupa peristiwa-peristiwa masa lalu yang dikisahkannya.
c. Pertanyaan-pertanyaan diajukan atau semacamnya yang dapat
menggugah hati manusia untuk menyadari diri dan lingkungannya.
d. Berupa janji-janji dan ancaman duniawi dan ukhrawi.27
Dari pedoman dasar metode dakwah tersebut, muncul metodelain
yang merupakan operasionalisasinya dari penyampainnya, yakni metode satu
arah dan metode dua arah.
a. Metode satu arah (one way communication) seperti metode ceramah,
yaitu suatu metode yang dipergunakan denga maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang
suatu masalah dihadapan orang banyak. Metode ceramah ini merupakan
metode yang paling sering digunakan dalam aktivitas dakwah, karena
dianggap paling mudah dan praktis dalam perealisasiannya. Uraian-
uraian yang digunakan dalam ceramah biasanya bersifat uraian yang
popular, mudah jelas dan tegas. Biasanya metode ini terdiri atas:
Pertama, pendahuluan yang berisi puji-pujian kepada Allah (hamdalah)
dan shalawat. Kedua, isi ceramah yaitu penjelasan tentang isi ceramah
yang didukung oleh ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi serta fakta-
27M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Cet,XV ; Mizan : Bandung 1997), h. 193.
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fakta sejarah yang mendukung. Ketiga, kesimpulan dan penutup yaitu
inti dari pesan-pesan dakwah yang telah disampaikan dari awal sampai
akhir. Apakah itu berhubungan dengan aqidah, syariah, ibadah atau
akhlak. Kelebihan metode ceramah adalah sangat tepat untuk deterapkan
dalam memberikan penerangan islam kepada masyaraka luas secara
serentak. Dai yang profesional berpidato dengan gaya yang menarik
akan membuat metode ini sangat disukai oleh pendengar. Kelebihan
yang lain adalah karna metode ceramah sangat sesuai dengan model
penyampaian pesan Agama yang bersifat pengetahuan secara doktrin.28
Sedangkan kelemahannya adalah sasaran dakwah yang begitu banyak
tidak dapat dipantau semuanya sejauhmana mereka memahami materi
dakwah yang disampaikan oleh dai
b. Metode dua arah (two way communication) seperti metode diskusi, yaitu
suatu metode yang digunakan dalam menyampaikan materi dakwah
dengan jalan mendiskusikan sehingga menimbulkan pengertian dan
perubahan pada obyek dakwah. Menurut Anwar Masyari, metode
diskusi identik dengan metode mujadalah dalam Al-Qur’an,29 yaitu
sama-sama mengandung pengertian suatu aktivitas tukar pikiran secara
teratur dengan tujuan menghasilkan saling pengertian yang lebih nyata,
benar dan luas. bertukar pikiran bukan untuk mencari kemenangan dan
popularitas akan tetapi untuk menemukan kebenaran. Bertukar pikiran
28 Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu
Komunikasi Dakwah (Cet. I ; Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1997),  h. 24.
29Anwar Masyari, Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiyah (Cet. I ;
Surabaya: Bina Ilmu 1993),  h. 39
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dalam perspektif ini harus dilaksanakan dengan cara yang baik, artinya
harus tetap berada dalam bingkai kesopanan, dengan tetap
memperhatikan dan mengedepankan etika, diskusi memungkingkan
mad’u atau sasaran dakwah akan lebih pro aktif berpartisipasi dalam
kegiatan dakwah dan pada akhirnya dapat terbangun suasan hubungan
yang harmonis, penuh dengan keakraban dan persaudaraan antara obyek
dan subyek dakwah.
Metode diskusi ini memiliki beberapa kelebihan antara lain :
1) Suasana dakwah akan hidup. Para peserta konsentrasi memusatkan
perhatiannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. Partisipasi
mereka lebih banyak dalam mengembang tugas-tugas dakwah Islam.
2) Dapat menjauhkan serta menghilangkan sifat-sifat verbalistis dan
individualistis, sebaliknya mampu menumbuhkan sifat-sifta positif,
seperti toleransi, demokratis, kritis, analisis, sabar pemaaf, tawadhu,
jujur dan sebagainya.
3) Materi dakwah Islam yang disampaikan akan dapat dipahami
dengan  lebih mendalam dan akan dapat lebih membekas serta kesan
yang mendalam dalam lubuk hati dan jiwa penerima dakwah.
Melalui metode ceramah dan diskusi dakwah diharapkan dapat
membawa perubahan kearah yang lebih baik dan Islami pada sasaran
dakwah Islam. Untuk mewujudkan perubahan sikap baik  pada tataran
individu maupun pada tataran masyarakat secara luas, maka kegiatan
dakwah haruslah mempertimbangkan faktor lingkungan fisik dan kondisi
sosial kultural yang ada di sekitarnya.
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Metode dakwah yang telah dikemukakan memiliki kaitan dengan
materi dakwah, walaupun metode dakwah baik namun jika materinya
kurang menarik maka kegiatan dakwah tidak memiliki nilai simpatik.
Karena itu, di samping penguasaan metode, maka materi dakwah harus pula
dikuasai.
Pada dasarnya seluruh rangkaian materi dakwah adalah mencakup
ajaran Islam secara keseluruhan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis,
yang diturunkan oleh Allah swt memiliki karakter sejalan dengan fitrah dan
kebutuhan manusia.30 Materi pertama yang menjadi  landasan utama yang
disampaikan oleh Rasulullah Saw., kepada umat manusia adalah masalah-
masalah yang berkaitan dengan pembinaan keimanan yang benar (aqidah),
masalah kemanusiaan (tujuan, status sosial dan tugas hidup dunia),
persamaan derajat manusia di hadapan Allah swt. dan keadilan yang
ditegakkan oleh seluruh manusia dalam menata kehidupannya.
Perasaan dan keadilan ini pada dasarnya adalah merupakan
konsekwensi logis dari keimanan yang benar. Namun secara global materi
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu masalah
keimanan (aqidah), masalah hukum (syariah), dan masalah budi pekerti
(akhlak)31. Menurut Isa  Anshari, bahwa Al-Qur’an dan sunnah  sebagai
30Lihat QS al-Rum (30) : 30.
31Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah ( Cet. I ;  Jakarta : Logos,
1997), h. 33-34. Lihat juga  Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an :Peran dan Fungsi Al-
Qur’an dalam Kehidupan Masyarakat, ( Bandung Mizan, 1997), h. 193.
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sumber materi dakwah  didalamnya terkandung tiga prinsip pokok antara
lain :
1. Aqidah, yaitu menyangkut system keimanan terhadap Allah swt. yang
menjadi landasan fundamental dalam keseluruhan aktivitas seorang
muslim, baik yang menyangkut mental maupun tingkah lakunya.
2. Syariat, yaitu serangkaian ajaran yang  menyangkut aktivitas umat Islam
didalam semua aspek hidup dalam kehidupannya dengan menjadikan
halal dan haram sebagai barometer.
3. Akhlak, yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik secara vertikal
dengan Allah  maupun secara horizontal dengan sesama manusia dan
seluruh mahluk Allah swt. (hablun minallah dan hablun minannas).32
Sedangkan menurut Slamet Muhaemin Abda mengemukakan bahwa
secara umum kandungan pokok Al-Qur’an meliputi :
1. Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan
(keimanan), baik mengenai iman kepada Allah swt. Iman kepada
malaikat, iman kepada Rasul. Iman kepad hari akhir, dan Iman kepada
qadha dan qadar. Bidang-bidang ini biasanya menjadi pokok bahasan
dalam ilmu tauhid.
2. Ibadah, yaitu ibadah khusus kepada Allah. Ibadah tersebut meliputi :
shalat, zakat, puasa, haji, sedekah, jihad, nadzar dan sebagainya. Bidang-
bidang ini biasanya menjadi pokok bahasan dalam piqhi.
32 Isa Anshari, Paradigma Dakwah Kontemporer (Jakarta: Media Kalam, 2004), h.
146.
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3.  Muamalat, yaitu segala sesuatu yan diajarkan untukmengatur hubungan
antara sesama manusia seperti masalah politik, ekonomi, sosial dan
sebagainya.
4. Akhlak, yaitu pedoman norma-norma kesopanan dalam kehidupan sehari-
hari.
5. Sejarah, yaitu riwayat-riwayat manusia dan lingkungannya sebelum
datangnya Nabi Muhammad saw.
6. Dasar-dasar Ilmu dan tekhnologi, yaitu petunjuk-petunjuk singkat yang
memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan analisa dan
mempelajari isi alam dan perubahan-perubahannya.33
Materi-materi tersebut saling terkait antara yang satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, dalam menerapkan materi-materi tersebut haruslah
memenuhi tahapan-tahapan yaitu dari yang paling mendasar sampai kepada
pengaktualisasian ajaran Islam baik dalam bentuk ibadah ritual maupun
berupa tata pergaulan dengan sesama mahluk Allah swt. Materi dakwah
yang pertama-tama harus ditanamkan kepada sasaran dakwah adalah aspek
aqidah (keimanan) sebab aqidah ini diturunkan lebih dahulu sebelum
diturunkannya perintah dan ajaran Islam tentang ibadah, syariat dan
muamalat34.
33Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah ( Cet. I ; Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), h. 47.
34 Fathi Yakan,  Kaifa Nad’u lla  al-Islam, terj. Chadijah Nasution :Menuju Kepada
Islam’ (Cet. I ; Jakarta : Bulan Bintang, 1987), h. 19.
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Aqidah yang dimaksud  bukan semata-mata yang berkaitan dengan
eksistensi  dan wujud Allah swt. Karena hal itu memang merupakan fitrah
manusia (lihat QS. Al-A’raf [7 ]: 172 ); bahkan orang kafir pu percaya akan
adanya Allah (lihat QS. Lukman [31): 25), akan tetapi aqidah yang
menumbuhkan kesadaran yang dalam dan dimanifestasikan dalam ucapan,
pikiran, dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari.
Materi dakwah yang demikian luas sudah tentu memerlukan
pemikiran yang cermat dan teliti, disamping itu juga diperhatikan situasi dan
kondisi masyarakat yang dihadapi. Karena seorang da’i sering juga keliru
dalam memahami situasi dan kondisi masyarakat yang dihadapi, baik dai
segi perkembangan dan pergeseran nilai-nilai sosial maupun keadaan
pendengarnya itu sendiri yang memang mempunyai latar belakang, usia,
pekerjaan, jenis kelamin yang bereda-beda.  Adanya kekeliruan bisa
menimbulkan kekeliruan yang lain yang berpengaruh terhadap kesuksesan
akvifitas dakwah. Kekeliruan yang dimaksud antara lain :
1. Materi yang disampaikan tidak sesuai dengan keadaan masyarakat.
2. Materi yang disampaikan, sebenarnya belum bisa disampaikan karena
bisa membingunkan dan membuat keadaan masyarakat menjadi kacau.
3. Materi terlalu teoritis, sehingga pendengar tidak mengetahui maksud dan
tujuannya.35
Dengan demikian jika hal-hal seperti tersebut di atas tidak
diperhatikan, kemungkinan bisa menyebabkan terputusnya hubungan antara
subyek dakwah dengan obyeknya terbuka luas.
35M. Quraish Shihab, op. cit., h. 200.
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Di samping materi yang telah dijelaskan sebelumnya, isu dan materi
yang lain perlu juga mendapat perhatian yang serius adalah masala-masalah
yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan primer sasaran dakwah,
seperti masalah sandang (pakaian yang sesuai dengan akhlak Islam), pangan
(makanan), papan (tempat tinggal yang layak). Hal ini perlu mendapat
perhatian serius, karena kemiskinan hidup dan keterbelakangan ekonomi
masyarakat dapat dimanfaatkan oleh pihak lain untuk menyebarkan
Agamanya dan memurtadkan umat Islam.36 Oleh sebab itu, dalam aktivitas
dakwah, selain materi dakwah  yang harus bagus, sifat materi juga tidak bisa
lepas dari perhatian seorang da’i demi pengembangan materi dakwah dimasa
yang akan datang.
Perhatian dai yang tidak kalah pentingnya adalah, pemilihan media
dakwah dan upayanya mengembangkan media dakwah yang digunakannya.
Media dakwah ini, di samping memiliki kaitan dengan materi dakwah, juga
memiliki kaitan erat dengan metode dakwah, bahkan Didin Hafidhuddin
menyatakan bahwa "media dakwah biasa juga disebut dengan metode
dakwah menurut bentuk penyampainnya.”37 Media ini, termasuk di
dalamnya dakwah kalām (lisan), dakwah qalam (pena/tulisan) dan selainnya
termasuk media dakwah elektronik. Yang termasuk media kalam atau lisan
36 Ahmad Wakil Pratiknya, Pergumulan antara Nilai dan Realitas  Islam dan
Dakwah (Jakarta : Majlis Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1988), h. 26.
37Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
h. 85. Lihat juga H. Mahmud Aziz Siregar, Islam untuk Berbagai berbagai Aspek
Kehidupan (Cet.I; Yogyakarta: Tiara Wcana Yogya, 1999), h. 124
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seperti khutbah, pidato, ceramah. Media qalam atau tulisan seperti buku
agama, majalah, surat kabar. Media elektronik seperti televisi, dan lain-lain.
a. Media Kalam
Kalau merujuk pada apa yang dicontohkan Nabi saw ketika
membangun masyarakat, setidaknya media dakwah yang dominan
dilakukannya adalah melalui kalam, yakni menyampaikan langsung pesan-
pesan agama secara lisan kepada segenap umat manusia.
Apabila diperhatikan isyarat-isyarat ayat Alquran yang secara
khusus berkaitan dengan kalam, didapati bahwa media ini adalah simbol
komunikasi yang dalam penerapannya harus baik (ma’rifah),38 jelas
(sadīda),39 santun (karīma),40 lembut (layyina).41 Itu berarti bahwa secara
umum dakwah kalam yang disampaikan Nabi saw dengan banyak ragamnya
harus menjadi panutan pada dai-dai/muballig. Namun, karena masa Nabi
saw berbeda dengan masa sekarang, terutama di era globalisasi ini, maka
perlu dirumuskan bagaimana metode pengembangan media tersebut, dan
diharapkan agar pesan moral universal yang mendasar dapat mencerminkan
nilai-nilai rahmatan lil alamin.
Dalam sejarah dikatakan bahwa Nabi saw pernah berdakwah dengan
cara kalam dan beliau ketika itu bersandar pada pelapah kurma. Untuk masa
sekarang ini, pelapah kurma itu diidentikkan dengan mimbar, dan mimbar
38QS. Al-Baqarah (2): 235
39QS. Al-Nisa (4): 9
40QS. Al-Isra (17): 23
41QS. Thaha (20): 44
45
masing-masing mesjid sangat bervariasi bentuk dan modelnya, adalah
sesuatu yang wajar. Dalam sejarah juga dikatakan bahwa Nabi saw sering
menyampaikan dakwah ditempat-tempat yang ramai, misalnya pasar.
Sekarang ini, di era globalisasi dakwah Islam dapat pula disampaikan di
mal-mal atau toko-toko besar. Namun permasalahannya, banyak tempat
keramaian misalnya yang telah disebutkan tidak memiliki tempat shalat
(mushallah), lalu bagaimana jika bertepatan dengan hari jumat dimana
khutbah menjadi bagian shalat jumat. Solusinya adalah, khutbah dapat saja
dilakukan di ruang khusus di tempat tersebut, dan para jamaah berkumpul di
dalamnya, selanjutnya yang dijadikan mimbar adalah misalnya meja. Cara
seperti ini, boleh saja dilakukan karena situasi dan kondisi yang memaksa
(darurat). Jadi ketika era globalisasi ini sudah merata di masyarakat maka
dakwah pun harus menyesuaikan diri. Dakwah kalam tidak lagi harus
dilakukan secara oral di masjid-masjid, tapi boleh jadi di gedung-gedung
atau tempat-tempat keramaian seperti mal.
Dalam perspektif lain di era global ini, bila dakwah kalam yang
sering dipilih dalam kegiatan-kegiatan misalnya pertemuan arisan dan
majelis taklim, tidak memadai lagi maka cukup dikirim ke pusat-pusat data
untuk kemudian dilempar kepada masyarakat yang membutuhkannya.
Barangkali saja, model dakwah seperti ini menjadi kurang personal, namun
di sisi lain justeru modelnya professional karena kemajuan teknologi di era
global “memaksa” masyarakat untuk melakukan komunikasi dan
meyelesaikan persoalan-persoalan tanpa harus bertatap muka satu sama lain.
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Konsekuensi dari kemajuan teknologi di era ini, tampaknya
membuat manusia di satu pihak semakin mereduksi sisi-sisi kemanusiaan itu
sendiri, dan dakwah kalam sebagai sarana dan instrumen Islam untuk
mencapai tujuannya harus mengikuti segala perubahan dan dinamika
masyarakat bilamana diinginkan berhasil dengan baik.
Pembinaan, pengembangan dan model strategi dakwah seperti
dipaparkan di atas, memang tidak dapat dilepaskan dari munculnya berbagai
tantangan yang ditemui dalam sejarah perjalanan dakwah itu sendiri.
Kesuksesan mengelolah dakwah sangat ditentukan pada sejauh mana
seorang dai/muballig atau sebuah organisasi/lembaga dakwah dapat
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat
sebagai obyek dakwah. Ketepatan mendiagnose permasalahan masyarakat
kemudian mencari terapi yang juga tepat untuk penyembuhannya merupakan
cara tepat yang harus ditempuh oleh para pengelola dan pelaksana dakwah.
Cara yang tepat yang dimaksud adalah menggunakan bahasa,
struktur, dan kultur yang relevan dengan masyarakat global (bilisani
qaumihi) yang mudah diserap oleh mad’u. Menggunakan bahasa lisan yang
komunikatif dalam penjelasan tentang sesuatu untuk terciptanya
kondisioning yang dapat memecahkan problematika sosial masyarakat yang
sedang dihadapi.42 Selain itu, peran juru dakwah dengan cara kalam di era
global ini harus menguasai kelompok konservatif yang cenderung ekstrimis
dalam memahami agama yang kurang menyukai dialog.
42Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet.
I; Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 148
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b. Media Dakwah Qalam
Media dakwah qalam dapat berarti sarana dakwah dengan
menggunakan pena, yakni alat untuk menulis. Adapun term al-qalam itu
sendiri adalah kemampuan untuk mengekspose kata demi kata lewat tulisan
(pena) untuk mewarnai muatan-muatan informasi lewat media cetak.43
Termasuk di dalamnya, surat kabat, majalah, buleting dan buku-buku
agama.
Menurut Ali Yafie, dakwah bi al-qalam pada dasarnya
menyampaikan informasi tentang Allah, tentang alam/makhluk-makhluk dan
tentang hari akhir/nilai keabadian hidup. Dakwah model ini merupakan
dakwah tertulis lewat media cetak.44 Selanjutnya Jalaluddin Rahmat dalam
karyanya Islam aktual, mengatakan bahwa dakwah bi al-qalam adalah
dakwah melalui media cetak, mengingat kemajuan teknologi informasi yang
memungkinkan seseorang berkomunikasi secara intens, menyebabkan pesan
dakwah bisa menyebar seluas-luasnya, maka dakwah lewat tulisan mutlak
dimanfaatkan kemajuan teknologi informasi.45
Tidak dapat disangkal bahwa perkembangan teknologi informasi di
era globalisasi ini, yaris tidak ada lagi ruang kosong yang tidak dapat
dijamah oleh perangkat teknologi. Situasi ini seidaknya menunjuk-kan
bahwa dakwah qalam memegang peranan yang sangat urgen.
43Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi saw (Jakarta: Pustaka
Pirdaus, 1997), h. 12
44Ali Yafie, Khazanah Informasi Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989), h.
255.
45Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Cendekiawan Muslim
(Bandung: Mizan, 1998), h. 172.
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Segala bentuk teknologi hasil rekayasa manusia, semacam surat
kabar dan selainnya kalau digunakan sebagai media dakwah, ia membawa
pada kebaikan. Media qalam ini, jika dijadikan medium untuk saling
mengingatkan dan menyeru manusia kepada kebaikan, ia bukan bukan saja
boleh, melainkan harus. Usaha dan upaya pemanfaatan surat kabar sebagai
medium penyampaian pesan-pesan dakwah sesuatu yang penting.46
Di sisi lain, pers dapat dipandang sebagai bagian dari strategi
dakwah (change strategy) sekaligus intsrumen perubahan yang bersifat
hikmah, yang hendaknya memiliki dimensi intelektual, etikal, estetikal, dan
pragmatikal. Empat hal ini merupakan tabiat asli dari pers yang dapat
dijadikan media dakwah menghadapi era global.
Di era ini, hendaknya masyarakat dapat lebih leluasa membaca
pesan-pesan agama melalui pers, bahkan kini telah dikembangkan surat
kabat digital yang bisa diakses melalui internet, semecam detik com,
kompas, republika, dan selainnya.
Memang harus diakui bahwa pers adalah pedang bermata dua. Di era
global ini, ia dapat menjadi media propaganda setan, dan di saat bersamaan
ia dapat menjadi media dakwah yang efektif. Kategori yang terakhir inilah
diharapkan di era global ini, yakni pers harus menjadikan dirinya dominan
sebagai media dakwah. Jika demikian, itu berarti bahwa para wartawan
dapat pula disebut sebagai dai, dan inilah yang diharapkan.
46Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, op. cit., h. 208
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c. Media Elektronik
Di era global ini, dakwah sebagai aktivitas internalisasi, transmisi,
transformasi, dan defusi ajaran Islam dalam prosesnya hendaknya
melibatkan media elektronik semisal televisi. Media seperti ini dipandang
sangat efektif di era global karena masyarakat secara merata telah memiliki
perangkat elektronik dengan berbagai macam bentuknya.
Nasehat-nasehat agama melalui media elektronik, dapat terekam
sedemikian rupa sehingga dapat didengar setiap saat dan dapat diulang kaji,
bisa dijadikan dokumentasi dan dapat pula dipakai sebagai bukti untuk
keperluan tertentu.47 Dengan informasi yang disiarkan oleh TV dan radio
misalnya berupa begitu dilihat dan atau didengar, begitu dapat dijadikan
dokumentasi, namun sayangnya masih terdapat sebagian masyarakat yang
kurang peduli untuk mendokumentasikannya.
Hampir seluruh stasiun televisi dan radio menyiarkan ceramah Islam
di pagi hari, apalagi di bulan Ramadhan, sinetron-sinetron pun dan musik
lainnya dapat dijadikan media dakwah. Di samping media televisi dan radio
seperti yang telah dikemukakan, media handpone (HP) juga dapat dijadikan
medium dakwah yang efektif di era global ini. Yakni, mengirim SMS (Sort
Mesage) kepada kolega dengan pesan-pesan agama termasuk kegiatan
dakwah yang perlu dimasyakatkan. HP juga dapat dijadikan wahana dialog
interaktif antar dai dan mad’u. Media seperti inilah sangat dibutuhkan di era
sekarang dalam upaya menggalakkan dakwah.
47M. Isa Anshari, Mujahid Dakwah (Cet. V; bandung: Diponegoro, 1995), h. 34.
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Berkenaan dengan berbagai media dakwah yang telah disebutkan,
baik kalam, qalam, dan elektronik, lebih lanjut Asep Muhyiddin dan Agus
Ahmad Syafei dalam berbicara tentang metode pengembangan media
dakwah, dijelaskannya beberapa strategi sebagai berikut :
a. Pengembangan metode bi al-lisan dan bi al-amal sesuai dengan tantangan
dan kebutuhan.
b. Mempertimbangkan metode dan media sesuai dengan tantangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi
c. Memilih metode dan media yang relevan,baik mimbar, panggung, media
cetak, atau elekronik (radio, televisi, kompoter, dan interner)
d. Mengembangkan media atau metode kultural dan struktural, yakni
pranata sosial, seni, karya budaya, dan wisata alam.
e. Mempertimbangkan struktur sosial dalam tingkatan kadar intelektual,
yakni khawas, awam, dan yang menetang
f. Mempertimbangkan struktur dan tingkatan masyarakat dari segi kawasan
geografis, sosiologis, antropologis, politis, dan ekonomis.
g. Mengembangkan dan mengakomodasikan metode dan media seni budaya
masyarakat setempat yang relevan, seperti wayang, drama, musik,
lukisan, dan sebagainya
h. Mempertimbangkan dan mengkaji metode pendekatan spiritual, antara
lain melalui doa, shalat, silaturrahim, dan sebagainya.48
48Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, op. cit., h. 139-140
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Jelaslah bahwa dakwah Islam ini tetap dapat berjalan dengan baik.
Cara yang efektif adalah menerapkan berbagai metode dakwah dan
memfungsikan serta mengembangkan segala media yang tersedia. Hal ini
sangat perlu dilakukan oleh sebab ajaran Islam yang shalih li kulli zaman
wa makan, yakni senantiasa relevan dengan situasi dan kondisi. Namun
demikian tetap juga harus dipahami dan dimaklumi bahwa apabila dakwah
senantiasa diupayakan dan dilakukan kegiatan dakwah, tetap saja akan
ditemukan berbagai problematikanya sejalan dengan ditemukannya
prospektif kegiatan dakwah masa sekarang dan masa mendatang.
3. Kegiatan Dakwah dan Prospektifnya
Tidak dapat disangkal bahwa dengan adanya kegiatan dakwah,
maka Islam berkembang pesat dari Jazirah Arab yang kecil dan tandus ke
seluruh pelosok dunia dalam waktu yang relatif singkat. Bahkan, eksisnya
Islam dan ajarannya selama ini disebabkan peran dakwah itu sendiri. Namun
demikian dan di sisi lain, dakwah menghadapi berbagai problematika.
Kegiatan dakwah khususnya pada situasi masa kini telah berubah,
gerak, perilaku dan tindakan kaum Muslimin pun berubah. Banyak hal yang
dilakukannya bertentengan dengan tuntutan Islam, kian hari kian menajam
dan curam. Keadilan yang merupakan senjata dakwah Islam kini karatan dan
lapuk di tangan mereka sendiri.49 Pada sisi lain, kegiatan dakwah khususnya
di Indonesia adalah menyangkut hubungan antar umat beragama. Watak
49Demikian yang diungkap oleh Abū Zahrah, al-Da’wah Ilā al-Islām diterjemah-
kan oleh H. Ahmad Subandi dan Ahmad Sumpeno dengan judul Dakwah Islamiyah (Cet.I;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 13.
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pemeluk agama secara umum adalah ingin menyebarkan agamanya kepada
orang lain, atau ingin “memaksakan” agar ajaran-ajaran agamanya ter-
aplikasi dalam berbagai dimensi kehidupan. Bahkan, khusus agama Nasrani,
missi dakwahnya didukung oleh bantuan-bantuan internasional, sebagai
upaya kristenisasi terhadap umat Islam di wilayah-wilayah pendudukan
miskin, sehingga menimbulkan konflik.
Dakwah yang dikembangkan dalam suasana konflik seperti
disebutkan memang bisa menimbulkan implikasi luas apabila tidak dikemas
dengan baik dan arif. Seorang dai bisa saja bertindak sebagai “provokator”
terhadap umat dengan mengorbankan semangat jihad.50
Selain problematika dakwah menyangkut antar umat beragama,
problematika dakwah juga berupa ketidakmampuan umat Islam secara intern
dalam menerapkan ajaran-ajaran agama. Dalam hal ini, kegiatan dakwah
yang dilakukan oleh dai dalam bentuk khutbah, ceramah, pengajian dan
semacamnya, belum mampu mengubah prilaku mayoritas masyarakat
Muslim sesuai ajaran agama. Buktinya, telah banyak terjadi kasus
pencurian, perzinahan bahkan pembunuhan yang kesemua perbuatan
terlarang ini, rupa-rupanya justru banyak dilakukan oleh umat Islam. Kalau
demikian halnya, berarti kegiatan dakwah belum mampu mempengaruhi
mereka dan ini merupakan problematika dakwah yang harus dicari solusinya
secara tepat.
50Didin Hafidhuddin, op. cit., h. 44.
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Pencarian solusi terhadap problematika dakwah, tentu terkait
dengan prospek masa depan dakwah, yang menurut M. Arifin bahwa
prospektif dakwah untuk masa depan terletak pada ajakan, dorongan (motif),
rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran
agama (Islam) dengan penuh kesadaran demi keuntungan dan kebahagiaan
dalam kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat kelak. 51
Prospek kegiatan dakwah, terutama dalam proses pelaksanaan nya
diperlukan perencanaan yang matang, dan didasarkan hasil penelitian
lapangan secara objektif. Tahap perencanaan dakwah sangat menentukan
keberhasilan dakwah. Jika seorang dai atau suatu lembaga dakwah gagal
dalam merumuskan suatu perencanaan dakwah, ia juga sedang
merencanakan kegagalan. Sebuah ungkapan yang sangat terkenal yakni,
those who fail to plain, plain to fail,52 artinya siapa yang gagal dalam
membuat rencana, berarti ia sedang merencanakan kegagalan.
Setidaknya terdapat beberapa tahap dalam merumuskan rencana,53
termasuk rencana dakwah untuk prospektif masa depan sebagai berikut :
a. Menetapkan serangkaian tujuan dakwah. Perencanaan ini dimulai dengan
keputusan tentang keinginan atau kebutuhan dai atau organisasi dakwah.
Tanpa rumusan tujuan yang jelas, dai atau lembaga dakwah tidak dapat
menggunakan sumber dayanya secara efektif.
51M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 17.
52Ungkapan di atas, berasal dari pakar teknologi, Dean R. Spitzer, Super
Motivation (New York: Amacom, 1995), h. 62.
53Lihat Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1994), h. 79
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b. Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman dan identifikasi kondisi yang
dihadapi masyarakat dakwah (mad’u) menjadi sangat penting untuk
merumuskan dan menentukan langkah yang paling tepat untuk dilakukan.
Tahap ini memerlukan pasokan data dan informasi yang memadai tentang
suatu masyarakat yang dijadikan sebagai sasaran dakwah.
c. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. Hal ini dilakukan
untuk mengukur kemampuan seorang dai atau lembaga dakwah dalam
mencapai tujuan dakwah. Dengan demikian, harus pula segera
diidentifikasi hal-hal yang dapat menjadi penghambat dan hal-hal yang
dapat menjadi faktor pendorong bagi suksesnya pencapaian tujuan
dakwah. Kendatipun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, identifikasi
masalah, dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di waktu
yang akan datang merupakan bagian esensial dari tahap perencanaan
dakwah.
d. Mengembangkan rencana dakwah untuk pencapaian tujuan. Tahap
terakhir dalam proses perencanaan dakwah ini meliputi pengembangan
berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian tujuan, penilaian alternatif-
alternatif, dan pemilihan alternatif terbaik di antara berbagai alternatif
yang ada.
Ada beberapa manfaat yang dapat diraih dengan melakukan
perencanaan dakwah, di antaranya membantu dai atau lembaga dakwah yang
akan terjun ke medan dakwah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungan mad’u. Di samping itu, juga akan
membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah utama yang
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berkaitan dengan operasional dakwah. Lebih penting lagi adalah,
perencanaan dakwah sangat membantu dalam menentukan langkah-langkah
dakwah secara lebih tepat dan efektif.
Aspek lain yang termasuk perencanaan dakwah untuk prospek masa
depan adalah bagaimana mengorganisasikan kegiatan dakwah. Dalam proses
pengorganisasian dakwah memiliki beberapa pengertian. Namun yang
terpenting adalah bagaimana cara dai merancang suatu upaya dakwah yang
efektif sesuai dengan daya dan sumber dana yang dimiliki.54 Bila hal ini
terwujud maka pelaksanaan dakwah terwujud pula dengan baik. Untuk tujuan
itu, diperlukan pengembangan sumber daya dai yang meliputi pembinaan dan
pengembangaan komponen-komponen dakwah.
Pembinaan dai, bisa dilakukan melalui training-training atau
pendidikan kader dai yang bertujuan untuk peningkatan wawasan intelektual
dan kreativitas dai dalam keilmuan dan keterampilan yang relevan. Juga
peningkatan wawasan tentang ajaran Islam secara kaffah dan integral. Ini
penting dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman secara mendalam
kepada para dai dan agar mereka mampu mengaktualisasikannya dengan baik
terutama saat melaksanakan kegidtan dakwah.
Selanjutnya yang terkaiat dengan pengembangan komponen dakwah
adalah pengembangan kualitas jamaah, dan ini tentu dilalui dengan cara
pembinaan dan peningkatan wawasan jamaah dalam pemahaman sikap, dan
aktivitsanya tentang ajaran Islam yang berkaitan dengan aspek-aspek hidup
54Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, op. cit., h. 135
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dan kehidupan, yakni akidah, ibadah, akhlak, keluarga, sosial masyarakat,
politik, dan selainnya.
Dengan demikian, kedudukan dakwah dalam Islam merupakan unsur
penting dalam dinamika kehidupan karena berfungsi sebagai pemandu moral
perjalanan hidup manusia. Di tengah derasnya arus globalisasi dengan segala
implikasinya, keberadaaan dakwah diharapkan sebagai pengimbang,
penyaring dan pengarah. Pengimbang berarti dakwah harus mampu
memberikan keseimbangan antara kemajuan tekhnologi dengan kehidupan
rohaniah. Dakwah sebagai penyaring berarti dakwah diharapkan memberikan
pilihan-pilihan nilai yang lebih manusiawi dan Islami dalam arus perubahan
yang terjadi akibat penemuan dan penerapan berbagai tekhnologi modern.
Sedangkan dakwah sebagai pengarah berarti harus tampil mengeksfresikan
diri sebagai instrumen yang berfungsi untuk memberikan bimbingan dalam
memahami makna hidup yang sesungguhnya.
Sebagai tugas suci keagamaan dan kemanusiaan, dakwah memiliki
orientasi untuk membebaskan manusia dari berbagai belenggu persoalan
hidup yang akan menyengsarakannya, terutama dari kegelisahan-kegelisahan
hidup dan kesunyian batin yang gersang dengan nilai-nilai spiritual.
Meskipun tugas suci dakwah dari dulu hingga sekarang hakekatnya sama,
yaitu menyelamatkan,  membangun dan mengarahkan hidup manusia  ke arah
hidup yang mulia dan berkeadilan, namun karena di aktualkan dalam ruang,
waktu dan zaman yang berlainan, maka perlu bersifat akomodatif dan
dialogis. Artinya mampu menerjemahkan pesan-pesan Islam yang universal
tersebut ke dalam wujud realitas sesuai dengan dinamika sosial yang terjadi
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di tengah masyarakat. Sifat dakwah yang eksklusif ini akan membuat
aktivitas dakwah dapat melakukan penyesuaian proforsional dengan berbagai
latar belakang sosio-kultural yang tentu saja berbeda berdasarkan ruang dan
waktu yang melingkupnya. Dengan demikian, aplikasi dakwah akan
melahirkan aneka warna wajah Islam, akan tetapi memiliki garis spectrum
yang sama yaitu pancaran nilai-nilai ilahi.
Implikasi konkrit dari oreintasi dakwah sebagaimana yang telah
dikemukakan, dapat di lihat pada penampilan nilai-nilai Islam dalam
komunitas tertentu di berbagai belahan dunia relativ mencerminkan ciri khas
yang berbeda-beda. Tauhid sebagai common platform direfleksikan sesuai
dengan tingkat intelektual dan imajinasi mereka yang selanjutnya didialogkan
secara kreatif dengan kultur lokal, maka melahirkan budaya Islam dan
memiliki karakteristik berbeda dengan penganut Islam di tempat lainnya.
Dakwah sebagai ikhtiar muslim baik secara individu maupun secara
kolektif menempati kedudukan yang sangat penting untuk menawarkan Islam
sebagai syifa dalam mengobati penyakit-penyakit dunia dan kemanusiaan
yang muncul sekarang ini. Dalam upaya mewujudkan misi ini bukanlah
pekerjaan yang sederhana, sebab dakwah Islam akan berhadapan dengan
kompleksitas peradaban.
Mengingat semakin kompleksnya tantangan yang ada, maka para
pelaku dakwah harus berwawasan luas berdasarkan kebutuhan aktual umat
manusia saat ini. Sikap ini diharapkan dapat menjadi visi dan misi dalam
apikasi dakwah Islam, sehingga aktivitas dakwah dapat berorientasi pada
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dialog-kreatif dengan selalu mempertimbangkan  latarbelakang sosio-kultural
masyarakat (sasaran dakwah) yang dihadapi.
Penampilan dakwah ke depan harus seiring dengan fungsi Islam
sebagai rahmat bagi alam semesta. Karena itu diperlukan kemampuan dan
profesionalisme untuk mengemas pesan-pesan dakwah yang dapat bersaing
dengan kemasan-kemasan tiranik dan idiologi yang dibungkus dengan janji-
janji yang menggiurkan, bahasa yang indah dan meyakinkan. Dakwah Islam
harus tampil dengan memberi makna dan fungsi baru dalam kerangka
tindakan yang menyelamatkan ke arah masa depan.
4. Manajemen Dakwah dan Orientasinya
Secara umum, manajemen merupakan rangkaian proses yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya.55 Para pakar
dalam mendefinisikan manajemen sangat beragam, yakni ;
a. Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang
dan menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai
tujuan tertentu. Dengan kalimat lain boleh kita sederhanakan menjadi
manajemen adalah suatu proses kegiatan/ usaha pencapaian tujuan
tertentu melalui kerjasama dengan orang lain.
55J. Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. XV; Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1991), h. 15.
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b. Manajemen adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara mencapai
suatu tujuan, apa fungsi yang harus dilakukan, dengan menggunakan alat,
tenaga orang, ide dan sistem secara efisien.
c. Manajemen adalah kegiatan yang menyangkut perencanaan, peng-
organisasian, pengadministrasian dan pengawasan.56
d. Manajemen menurut Sofyan Syafri Hararaf adalah upaya mencapai
tujuan, yaitu mewujudkan masyarakat, umat, yang diridhahi oleh Allah
swt melalui fungsi yang dapat disumbangkan oleh sistem manajemen
dengan segala pendukungnya.57
Dengan konsep manajemen seperti yang telah disebutkan, maka
dipahami bahwa manajemen adalah pengelolaan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengadministrasian dan pengawasan untuk menciptakan
situasi yang baik dan terkoordinasi secara efektif, efisien, utuh dan
menyeluruh terhadap suatu usaha atau kegiatan
Berdasar dari pengertian manajemen tersebut di atas, maka yang
dimaksud dengan manajemen pelaksanaan dakwah adalah upaya mencapai
tujuan dakwah itu sendiri, yaitu menyeru pada yang ma’ruf mencegah pada
kemungkaran untuk mewujudkan masyarakat, umat, yang diridhahi oleh
Allah swt. Dengan konsep seperti ini, maka manajemen dakwah adalah
pengelolaan dakwa yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
56Muh. E. Ayub, Manajemen; Suatu Pengantar (Jakarta: Gema Insani, Press,
1996), h. 32
57Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid (T.t: PT. Dana Bhakti Wakaf,
2003), h. 16
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pengadministrasian dan pengawasan untuk menciptakan jamaah yang sesuai
dengan keinginan Islam, yaitu masyarakat yang sejahtera, rukun, aman,
dengan ridha, berkah dan rahmat Allah swt. Sehingga masyarakatnya mampu
memberikan rahmah kepada alam dan sekitarnya.
Manajemen pelaksanaan dakwah sangat urgen dalam kaitannya dengan
proses kerjasama untuk mencapai tujuan, mencakup segi-segi yang amat luas,
mencakup seluruh kehidupan yakni bidang pendidikan, sosial, ekonomi,
politik dan budaya.
Dalam bidang pendidikan, bagaimana supaya dakwah mampu
mengantar jamaah menjadi manusia terampil, berilmu dan berakhlak mulia,
dengan kata lain bidang pendidikan adalah sarana dakwah yang sangat
dibutuhkan. Dalam bidang sosial, yaitu dapat dapat mensejahterakan umat,
dengan jalan mengurangi kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan,
adanya jurang pemisah antara si kaya dan si miskin, semuanya ini dapat
dilakukan dengan dakwah. Dalam bidang ekonomi, proses dakwah antara
lain, ikut serta mencari jalan keluar terhadap kesulitan yang dihadapi
masyarakat dalam mendapatkan lapangan kerja. Dalam bidang politik, proses
dakwah yang dilakukan berupa memberi warna keislaman ke dalam
lingkungan pemegang kekuasaan, sehingga kekuasaan yang dipegangnya
tidak digunakan untuk menindak dan memperkosa hak-hak azasi manusia.
Dalam bidang budaya, dakwah dapat menyentuh kehidupan masyarakat,
sehingga gagasan, adat istiadat dan sistem hukum bersumberkan ajaran Islam.
Lebih jauh lagi bila dakwah telah berada di hati umat maka akan tercermin
pada perilaku dalam pergaulan hasil karya dan ciptaannya.
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Manajemen pelaksanaan dakwah yang cakupannya begitu luas, tidak
akan mungkin terlaksana tanpa ditunjang oleh tenaga-tenaga terampil,
berkemampuan dan ahli di bidangnya, dan tenaga-tenaga tersebut baru akan
efektif kerjanya jika mereka diorganisir sehingga menjadi satu kesatuan yang
tak terpisahkan. Untuk menghimpun tenaga-tenaga tersebut dibutuhkan
seoarang pemimpin yang memiliki nilai-nilai kepemimpinan dan keahlian
memimpin yang mampu membuat perencanaan dan membagi-bagi tugas
dengan bentuk organisasi dan menempatkan orang sesuai dengan
keahliannya.
Adapun proses merencanakan tugas, mengelompokkan tugas,
menghimpun dan menempatkan tenaga kemudian menggerakkannya ke arah
pencapaian tujuan disebut manajemen dakwah.
Urgensi manajemen dakwah tentu saja, sangat variatif, serta
berkembang terus mengikuti dinamika. Tetapi salah satu kaitannya yang
sangat fenomenal terletak pada orientasi dan subyek dakwah itu sendiri. Dari
segi subyek dakwah, para dai lebih banyak melaksanakan kiprah dakwahnya
menuruti ego-subyektifitas-nya sendiri dan tidak berusaha untuk memperluas
cakrawala dan wawasannya mengikuti tuntutan zaman dan kebutuhan umat.
Bahkan, menurut pengamatan penulis banyak mubalig yang demikian ekslusif
sehingga dalam menyampaikan dakwahnya tujuan-tujuan luhur dari dakwah
seringkali terlupakan. Misalnya banyak di antara mereka yang lebih
mengidentifikasi diri sebagai “pelawak” mimbar ketimbang sebagai pembawa
missi keagamaan; lebih bertindak sebagai pemberi tontonan ketimbang
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tuntunan. Dakwah dianggap seolah-olah tidak berhasil kalau audiens tidak
dikocok perutnya dengan lawakan-lawakan murah dan terkadang vulgar.
Bentuk lain dari urgensi manajemen dakwah adalah bagaimana agar
ekslusifitas dakwah dirancang sebaik mungkin, karena sebagian mubalig
dalam menyampaikan dakwah seringkali membuat klaim-klaim yang
menempatnya diri dan fatwa-fatwanya sebagai yang paling benar sementara
orang atau kelompok lain diposisikan sebagai pihak yang salah dan tidak
perlu didengar, apalagi ditaati. Sikap seperti ini jelas sangat menghambat
terjadinya proses pengembangan ajaran-ajaran Islam mengikuti dinamika
zaman dan masyarakat yang berubah terus-menerus.
Berdasar dari uraian di atas, maka upaya penyelenggaraan manajemen
dakwah harus terus digalakkan dengan cara, yakni menata langkah-langkah
perbaikan materi dan metode dakwah yang lebih afektif. Untuk mencapai hal
tersebut semua aspek yang terkait dengan pengelolaam manajemen dakwah
harus dibenahi. Di samping itu, dakwah yang meliputi subyek, metode,
materi, media, manajemen, pendanaan, institusi dakwah termasuk peta
dakwah harus pula dapat dibenahi dan dikemas dengan sebaik-baiknya.
Bilamana proses manajemen dakwah di atas dikaitkan dengan peran
dakwah dan kenyataan dakwah di lapangan dipahami dengan baik, maka dari
situ ditemukan strategi dakwah yang efektif. Dalam hal ini, Asep Saeful
Muhtadi dan Agus Ahmad Safei menyatakan bahwa petunjuk teknis tentang
strategi dakwah diungkap oleh Alquran terdapat dalam QS. al-Jum’ah/62: 2
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 َﺘﻜِﻟ ْا ُﻢُﮭُﻤﱢﻠَﻌُﯾَو ْﻢ ِﮭ ْﯿ ﱢﻛَﺰُﯾَو ِﮫِﺗﺎَﯾآ ْﻢ ِﮭ ْﯿَﻠَﻋ اْﻮُﻠ ْﺘَﯾ ْﻢُﮭ ْﻨِﻣ ًﻻْﻮُﺳَر َﻦ ْﯿِﯿ ﱢﻣُﻷْا ِﻰﻓ َﺚَﻌَﺑ يﱠﺬﻟا َﻮُھ َبﺎ
 َﺔَﻤْﻜِﺤﻟ ْاَو
Terjemahnya :
Dialah Yang mengutus di kalangan kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan hikmah
(As Sunnah).58
Dari ayat di atas, ditemukan sekurang-kurangnya tiga strategi dakwah,
yakni ;
a. Strategi yatlū ‘alayhim āyatih (membacakan ayat-ayat Al-Qur’an). Dalam
istilah lain diartikan sebagai proses komunikasi, yang dapat ditafsirkan
sebagai strategi penyampaian pesan-pesan Alquran kepada umat yang
memiliki konsekuensi terpelihanya hubungan insani secara sehat dan
bersahaja, sehingga dakwah tetap memberikan fungsi maksimal bagi
kepentingan hidup dan kehidupan. Di sinilah proses dakwah perlu
mempertimbangkan dimensi-dimensi sosiologis agar komunikasi yang
dilaluinya dapat berimplikasi pada peningkatan kesadaran iman.
b. Strategi yuzakkihim (mensucikan), yakni strategi dakwah yang dilakukan
melalui proses pembersihan sikap dan perilaku, yang dapat ditafsirkan
sebagai proses pembersihan yakni agar terjadi perubahan individu dan
masyarakat sesuai dengan watak Islam sebagai agama kemanusiaan. Oleh
karena itu, dakwah mengembang misi kemanusiaan, sekaligus memelihara
keutuhan Islam sebagai agama rahmatan li al-‘ālamīn.
c. Strategi yu’allimuhumul kitābah wa al-hikmah (mengajarkan kitab dengan
penuh hikmah). Strategi ini dapat dilakukan melalui proses pendidikan,
58Departemen Agama RI, op. cit., h. 932.
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dan dapat ditafsirkan sebagai proses pembebasan manusia dari berbagai
penjara kebodohan yang sering kali melilit kemerdekaan dan kreativitas.
Pendidikan yang dimaksud di sini adalah proses pencerahan untuk
menghindari keterjebakan hidup dalam pola jahiliah yang sangat tidak
menguntungkan, khususnya bagi masa depan umat manusia.59
Selanjutnya menurut Didin Hafidhuddin, prinsip dan strategi
dakwah secara umum adalah :
a. Memperjelas Sasaran Dakwah
Sebagai langkah awal dalam berdakwah, terlebih dahulu harus
diperjelas sasaran apa yang ingin dicapai. Jika sasaran dakwah adalah
pensosialisasian ajaran Islam, maka tentu saja obyek dakwah tersebut
ditujukan kepada pribadi Muslim dan komunitas masyarakat secara
umum.
b. Merumuskan Masalah Pokok Umat Islam
Dakwah bertujuan untuk menyelematkan umat, karena terlebih
dahulu masalah pokok yang dihadapi umat harus dirumuskan, misalnya
masalah kesenjangan antara sasaran ideal dan kenyataan yang konkrit,
serta kondisi masyarakat dewasa ini.
c. Merumuskan Isi Dakwah
Jika sarasan dakwah dan masalah yang dihadapi masyarakat Islam
telah dirumuskan, mak langkah selanjutnya adalah menentukan isi dakwah
itu sendiri. Isi dakwah harus sinkron dengan masyarakat Islam sehingga
tercapai sasaran yang telah ditetapkan.
59Asep  Saeful Muhtadi dan Agus Safei, op. cit., h. 19
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d. Menyusun Paket-paket Dakwah
Harus dibedakan paket dakwah untuk sasaran non Muslim dengan
paket dakwah khusus kaum Muslim. Paker dakwah berdasarkan kualifikasi
umur (anak, remaja, orangtua). Kualifikasi keprofesian (petani, pedagang,
nelayan, guru dan sebagainya), serta kualifikasi berdasarkan status sosial
(kaya-miskin, abangan, santri, priayi). Verifikasi itu penting, bukan hanya
dari segi subtansi sajam tetapi meliputi juga cara penyampaiannya.
e. Evaluasi Kegiatan Dakwah
Agar hasil dakwah yang dicapai dapat diketahui, maka evaluasi
kegiatan dakwah sangat diperlukan. Evaluasi ini penting untuk sesuai
dengan perubahan masyarakat dalam kurun waktu tertentu harus selalu ada
penyempurnaan dakwah. Sebelum hal itu dilakukan, terlebih dahulu harus
ditetapkan target hasil dari setiap paket dakwah yang dijalankan sehingga
memudahkan membuat grafik perkembangan dakwah.60
Strategi dakwah seperti yang diungkap oleh Al-Qur’an dan
penjabarannya yang lebih luas merupakan dimensi manajemen dakwah, yang
tidak dapat terlepas dari perjalanan sejarah dakwah. Artinya, semakin
berkembang suatu zaman, maka strategi dakwah dan manajemen dakwah
harus pula mengikuti alur perkembangan zaman itu sendiri.
Jadi, strategi dan manajemen dakwah yang dipaparkan di atas,
mungkin saja dapat mengalami perubahan sesuai permasalahan yang
dihadapi. Hal tersebut dikarenakan dakwah Islam memiliki ruang lingkup
kehidupan manusia dan segala permasalahannya dan di sinilah pentingnya
60Disadur dari Didin Hafidhuddin, op. cit., h. 71-74
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strategi dakwah, dalam upaya pensosialisasian ajaran Islam. Bahkan, dapat
pula dirumuskan bahwa pola hidup yang Islami, hanya terwujud melalui
petunjuk dakwah, karena dengan petunjuk-petunjuk tersebut manusia dapat
merealisasikan kebenaran di dalam hidupnya, baik perkataan, maupun
perbuatan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Termasuk di
dalamnya dakwah yang disampaikan kepada para pekerja seks komersial
(PSK), memerlukan manajemen dakwah yang efektif.
B. Pekerja Seks Komersial (PSK)
1. Batasan Pengertian PSK
Pekerja yang dimaksud di sini adalah karyawan, yakni setiap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan kerja.61 Sedangkan seks
secara bahasa berarti jenis kelamin dan alat kelamin yang dimiliki oleh setiap
orang yang disebut tes-tes dan vagina.62 Selanjutnya komersial berarti
sesuatu yang dipamerkan, diperlihatkan dan diperjual belikan untuk
mendapatkan keuntungan. Dengan demikian, pekerja seks komersial (PSK)
adalah suatu kegiatan yang melibatkan antara laki-laki dan perempuan untuk
pemenuhan seksual yang dalam kegiatan itu menghasilkan uang sebagai yang
didapat dari usaha jualbeli.
Pekerja seks sebagai suatu kegiatan, tidak hanya melibatkan
perempuan yang memberikan pelayanan seksual dengan menerima imbalan
semata-mata berupa uang, tetapi ini adalah suatu kegiatan perdagangan yang
61Departeman Pendidikan Nasional, op. cit., h. 412.
62John M. Ecol dan Hasan Shadili, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXII; Jakarta:
PT. Gramedia, 2000), h. 520.
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melibatkan banyak pihak. Jaringan perdagangan ini juga membentang dalam
wilayah yang cukup luas.
Menurut Tjahyo Purnomo, Ashadi Seregar bahwa pekerja seks
komersial yang disingkat PSK adalah wanita yang pekerjaannya menjual diri
kepada siapa saja atau banyak laki-laki yang membutuhkan pemuasan nafsu
seksual.63 Sedangkan Soejono D. mendefiniskan bahwa, PSK adalah wanita
yang menyerahkan diri atau tubuhnya kepada banyak laki-laki tanpa pilihan
yang untuk penyerahannya memperoleh pembayaran dari laki-laki yang
menerima penyerahan tersebut.64 Dengan demikian PSK adalah perempuan
yang menyediakan pelayanan seksual dengan iming-iming untuk
mendapatkan pembayaran.
Batasan PSK yang dikemukakan itu memang tidak secara tegas
mengatakan bahwa pembayaran itu harus berupa uang. Lain halnya  yang
dikutip oleh Kartini kartono yang menyatakan bahwa wanita tuna susila
adalah wanita yang mempunyai kebiasaan melakukan hubungan kelamin
diluar perkawinan, baik dengan imbalan jasa ataupun tidak.65 Lebih jelas lagi
disebutkan dalam buku Pedoman Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna
Susila bahwa PSK bagian dari wanita tunasusila yakni, seseorang yang
63Carla Van Raay, Sebuah Memoir God's Call Girl: Sang Pelacur Tuhan, Kisah
Nyata Mengharukan Tentang Perjalanan Hidup Seorang Mantan Biarawati Yang Menjadi
Pekerja Seks Komersial, diterjemahkan oleh Hikmi Akmal (Australia: Harper Collins
Publishers, 2004), h. 14
64Soejono D, Pelacuran Ditinjau dari Segi Hukum dan Kenyataan Dalam
Masyarakat (Bandung: Karya Nusantara, 1977), h. 45.
65Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jilid 1 (Jakarta: CV Rajawali, 1998), h. 209.
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melakukan hubungan seksual dengan sesama maupun lawan jenisnya di luar
nikah yang sah dengan tujuan mendapatkan imbalan uang, materi atau jasa.66
PSK memiliki istilah lain yang semakna seperti sundal, hooker, tart,
gadis panggilan, kupu-kupu malam yang artinya sama dengan prostitusi.67
Dalam istilah yang sama biasa pula disebut pelacur, wanita penjajah seks,
dan lonte. Dari beberapa nama atau sebutan bagi wanita yang pekerjaannya
melacurkan diri tersebut, kelihatannya ada nada merendahkan kaum
perempuan. Dengan maksud untuk tidak merendahkan, istilah PSK yakni
pekerja seks komersial lebih dapat diterima. Karena mereka memang memilih
pekerjaan itu sebagai profesinnya dianggap dapat menghidupi diri dan
keluarganya.
Oleh sebab itu, Helen Buckingham, ketua Prostitution Laws Are
Nonsense menuntut kebebasan mutlak untuk melakukan profesi melacur
seperti yang berlaku bagi usaha-usaha lainnya. Karena, menurut Helen
sebagaimana yang ditulis Carla Van Raay bahwa pelacuran adalah hasil
langsung dari perekonomian seorang wanita. Pelacuran adalah profesi khusus
bagi perempuan yang paling purba tempat untuk pertama kalinya seorang
perempuan memperoleh penghasilannya, dan hasilnya yang langsung karena
modalnya adalah dagingnya sendiri.68 Batasan ini bisa diidentikkan persis
66Departemen Sosial RI, Pedoman Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna Susila
(Jakarta: Direktorat Jenderal dan Rehabilitasi Sosial Tuna Susila, 2009), h. 7
67Boyke Dian Nugraha, It’s All About Sex: A-Z tentang Seks (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), h. 113.
68Carla Van Raay, Sebuah Memoir God's Call Girl: Sang Pelacur Tuhan, Kisah
Nyata Mengharukan Tentang Perjalanan Hidup Seorang Mantan Biarawati Yang Menjadi
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seperti seorang laki-laki yang mendapat penghasilan dengan menjual
tenaganya sendiri, demikian pula seorang perempuan memperoleh
penghasilannya dengan jalan menjual dirinya sendiri dalam kedudukan
ekonominya yang sulit.
Dari beberapa rumusan batasan pengertian di atas, dipahami bahwa
dalam hubungan di luar nikah dengan harapan imbalan suatu kegiatan bagi
pelaku pekerja seks komersial. Dengan demikian  PSK adalah wanita yang
pekerjaannya menjual diri kepada siapa saja atau banyak laki-laki yang
membutuhkan pemuasan nafsu seksual dengan mendapat imbalan uang atau
jasa.
Dalam masyarakat, kehidupan seorang PSK merupakan suatu hal
yang kurang dapat diterima, sebab profesi PSK termasuk pekerjaan yang
tidak layak. Sampai sekarang PSK dipandang sebagai makhluk yang
menyandang strereotype negatif, dan tidak dianggap pantas menjadi bagian
dari masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, kaum PSK selalu mendapat
tekanan dan perlakuan negatif dari lingkungan yang biasanya muncul dari
perilaku masyarakat yang ingin memojokkan mereka. Pandangan masyarakat
ini dikhususkan kepada perempuan PSK yang menjalani pekerjaan tersebut
akibat adanya tekanan tersebut.
Namun demikian, walaupun ada pula pihak yang menganggap PSK
sebagai sesuatu yang buruk, dan dikategorikan sebagai perbuatan jahat,
namun ia dibutuhkan (evil necessity). Pandangan ini didasarkan pada
anggapan bahwa kehadiran PSK bisa menyalurkan nafsu seksual pihak yang
Pekerja Seks Komersial, diterjemahkan oleh Hikmi Akmal, (Australia: Harper Collins
Publishers, 2004), h. xv.
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membutuhkannya, terutama kaum laki-laki, tanpa penyaluran itu,
dikhawatirkan para pelanggannya justru akan menyerang dan memperkosa
kaum perempuan baik-baik, dan hal bila demikian dampaknya sangat
berbahaya di tengah-tengah masyarakat.
2. Dampak dari Perilaku PSK
Pada umumnya bagi pelaku PSK memiliki dampak negatif terhadap
dirinya sendiri dan orang lain. Terhadap diri sendiri terutama menyangkut
pada segi biologis. Ini disebabkan hubungan seksual yang dilakukan oleh
para PSK secara biologis dapat merusak struktur tubuhnya dan dapat
berpindah pada orang lain yang ber-hubungan intim dengannya. Sebab, dalam
waktu tertentu para PSK dapat menularkan penyakit.
PSK sering dikonotasikan sebagai pembawa penyakit menular yang
disebut, penyakit menular seksual (PMS), baik yang terkait dengan PSK itu
sendiri maupun orang lain. Karena itu, pengetahuan PSK terhadap dampak
PMS sangat penting untuk diketahui guna mendapatkan informasi sebgai
barometer dari bahaya penyakit menular yang dapat mematikan seperti
AIDS.69
Pada kenyataannya PSK yang sudah lama berkecimpung dalam dunia
tersebut, tidak dapat menghindarkan dari virus HIV. Jika hal ini dibiarkan
begitu saja, akan dapat berbahaya dan tentu dampak negatifnya sangat tinggi
dan resiko yang ditimbulkannya sangat banyak. Apalagi pada virus tersebut
atau pada PMS yang ditimbulkan PSK menimbulkan bakteri virus yang
membahayakan.
69Hutepea R, AIDS - PMS dan Pemerkosaan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 21.
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Dalam ilmu kedokteran disebutkan bahwa, bakteri adalah jasad renik
bersel tunggal yang dapat mengakibatkan banyak penyakit, seperti radang
tenggorokan, selaput otak (meningitis). Bakteri juga menimbulkan PMS
seperti gonore, sifilis, dan chlamidia.70
Gonore atau biasa disebut gonorrhe, adalah bakteri yang hidup pada
lingkungan sekitar selaput lendir saluran kencing pria wanita atau leher
vagina rahim perempuan. Gonore ini dapat menular melalui kegiatan
hubungan seksual. Sedangkan sifilis adalah infeksi yang dapat menyerang
seluruh tubuh, yang proses penularannya biasanya melalui persetubuhan
lewat vagina maupun anus, atau seks oral dengan orang yang terkena atau
terinfeksi. Bila seseorang terlibat dalam seks oral, penyakit sifilis ini dapat
pula timbul di bibir atau di lidah. Selanjutnya chlamidia adalah suatu infeksi
yang berlangsung pada hubungan seks yang juga lewat vagina dan anus.
Chlamidia juga dapat menyerang kerongkongan sehingga pasangan
dianjurkan untuk tidak melakukan seks oral bila salah satu sudah terkena.
Gejala umum penyakit ini biasanya dirasakan nyeri pada waktu kencing.
Bila penyakit seperti yang disebutkan di atas, dibiarkan begitu saja,
dan tetap mengadakan hubungan seksual sebagaimana yang dilakukan oleh
PSK, maka dampak besar yang ditimbulkan adalah lebih berbahaya, yakni
suatu penyakit yang disebut AIDS (Acquired Immune Deficiency Sydrome).71
Penyakit ini sangat fatal, karena sampai sekarang belum ditemukan obatnya,
70Steven Janet Geo F.B, Mikrobiologi Kedokteran (Jakarta: Salemba Medika,
2005), h. 78.
71Boyke Dian Nugraha, It’s All About Sex: A-Z tentang Seks (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), h. 173
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tidak ada pengobatan yang benar-benar efektif dan tidak ada vaksin yang bisa
digunakan untuk mencegah penularannya.
Semakin kompleksnya seseorang PSK untuk menjadi pelacur maka
dampak negatif yang ditimbulkan semakin kompleks pula. Karena hal ini
menjadi salah satu penyebab utama dan pemicu merebaknya peyakit kelamin.
Karena itu, PSK lebih besar kemungkinannya untuk melakukan kontak
seksual dengan banyak banyak pasangan lebih besar pula dampak negatif
yang ditimbulkan-nya, terutama tertularnya penyakit kelamin yang sangat
sulit diobati, bahkan jika terkena AIDS, justru tidak ada obatnya, pada
gilirannya akan merusak tatanan sosial kemasyarakatan yang karena itu
diperlukan penanganan serius dengan mengintensipkan pembinaan terhadap
PSK.
Bila dianalisis lebih lanjut, dampak negatif lain dari PSK, bukan saja
pada masalah akan merebaknya penyakit menular, tetapi bisa jadi merupakan
pukulan terhadap rumah tangga dan keluarga, yang akibatnya dapat
memperlemah tali pernikahan serta akan memperlemah kepribadian. Di
samping itu juga dengan pelacuran yang dilakukan PSK dapat meracuni
generasi muda dan dewasa, terutama kaum perempuan yang menjadi obyek
eksploitasi pihak ketiga yang hanya bergerak untuk mengejar keuntungan.
Dengan PSK dapat pula berdampak pada berkembangnya penyeleweangan-
penyelewengan, kecurangan-kecurangan dan perbutan melanggar hukum
lainnya. Lebih dari itu, PSK dapat mendorong ke arah krimninilas seksual,
dan selainnya.
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Oleh karena PSK menimbulkan dampak negatif yang besar dan
berbahaya, dan apabila tidak ditangani secara baik dan efektif akan semakin
berkembang dan menjadi masalah yang dapat meresahkan masyarakat,
sehingga diperlukan pola pembinaan yang tepat. Tentu saja pola utama yang
dilakukan adalah melalui pendekatan dakwah. Melalui dakwah, mereka akan
dibimbing berupa bimbingan sosial dan keagamaan. Bimbingan sosial terkait
dengan masalah sosiologis, dan bimbingan keagamaan terkait dengan
masalah teologis normatif yang dapat dijadikan acuan.
C. Kajian Sosiologis tentang PSK
Istilah sosiologis pada mulanya berasal dari kata “sosial”, yakni
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat. Soekanto kemudian menjelaskan
bahwa masalah sosiologis, terkait dengan keadaan masyarakat yang dapat
ditinjau dari dua sudut yakni struktural dan dinamikanya. Segi struktural,
masyarakat dinamakan pula struktur sosial, yaitu keseluruhan jalinan antara
unsur-unsur sosial pokok berupa kaidah-kaidah sosial. Sedangkan dinamika
masyarakat adalah adalah apa yang disebut proses sosial dan perubahan-
perubahan sosial.72 Dari sini bisa dipahami bahwa pembicaraan tentang
masalah sosilogis, di dalamnya termasuk tentang proses perubahan-
perubahan pranata dalam masyarakat. Dengan proses seperti itu, berarti ada
timbal-balik, dan saling tarik menarik antara berbagai segi kehidupan
bersama dalam sebuah masyarakat, umat manusia.
72Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Cet. XVI; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2006), h.  65.
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Selanjutnya menurut Abd. Muin Salim bahwa konsep manusia
sebagai makhluk sosial kiranya tidaklah asing. Al-Qur’an menegaskan
kejadian manusia dalam berbagai suku dan bangsa dimaksudkan agar mereka
membentuk pergaulan hidup bersama, dan agar mereka saling membantu
dalam kebaikan dan mengingatkan bahwa kebahagiaan manusia terkait pula
pada hubungannya dengan sesamanya.73 Oleh karena demikian halnya, maka
secara sosiologis manusia juga sebagai makhluk kultural dilengkapi dengan
berbagai sarana pengetahuan berupa pendengaran, penglihatan, dan budi
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan meskipun dilahirkan tanpa
pengetahuan sedikitpun juga.74
Sebagai makluk sosial, maka mereka saling berinteraksi, mereka
saling memerlukan orang lain, dan dalam proses pertumbuhan juga
perkembangannya setiap orang tidak dapat berdiri-sendiri. Khusus bagi PSK
di samping mereka tetap berinteraksi dengan masyarakat, namun lebih
dominan mereka berinteraksi dengan para konsumen yang memerlukan
kepuasan seksual.
Dalam bidang sosiologi, pandangan manusia sebagai makhluk sosial
dikembangkan secara sistematis dan integrated oleh George Ritzer dalam
bukunya Sociology: A Multiple Paradigm Science (Boston: Allyn and Bacon,
Inc, 1980). Ritzer memetakan tiga paradigma besar dalam disiplin sosiologi.
Tapi, dari ketiga paradigma itu Ritzer menjelaskan, seperti dikutip Mansour
73Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an
(Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995), h. 84-85.
74Ibid..
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Fakih, bahwa kemenangan satu paradigma atas paradigma lain lebih
disebabkan karena para pendukung dari paradigma yang memang lebih
mengandalkan kekuatan dan penguasaan dari atas pengikut paradigma yang
dikalahkan, bukan karena persoalan benar atau salah dalam struktur dan
makna teori itu.75 Sehingga, pada ketiga paradigma itu terdapat kekurangan
dan kelemahannya masing-masing.
Dalam bidang sosiologi, pandangan manusia sebagai makhluk sosial
dikembangkan secara sistematis dan integrated oleh George Ritzer dalam
bukunya Sociology: A Multiple Paradigm Science (Boston: Allyn and Bacon,
Inc, 1980). Ritzer memetakan tiga paradigma besar dalam disiplin sosiologi.
Tapi, dari ketiga paradigma itu Ritzer menjelaskan, seperti dikutip Mansour
Fakih, bahwa kemenangan satu paradigma atas paradigma lain lebih
disebabkan karena para pendukung dari paradigma yang memang lebih
mengandalkan kekuatan dan penguasaan dari atas pengikut paradigma yang
dikalahkan, bukan karena persoalan benar atau salah dalam struktur dan
makna teori itu.76 Sehingga, pada ketiga paradigma itu terdapat kekurangan
dan kelemahannya masing-masing.
Paradigma pertama adalah fakta sosial. Paradigma ini dikembangkan
oleh Emile Durkheim, seorang sosiolog “integrasi sosial” asal Perancis,
melalui dua karyanya, The Rules of Sociological Method (1895) dan Suicide
75Lihat Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi
(Yogyakarta: Insist Press, 2002), h. 20
76Lihat Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi
(Yogyakarta: Insist Press, 2002), h. 20
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(1897).77 Menurut Ritzer, teori-teori yang mendukung paradigma fakta sosial
ini adalah teori teori sistem, dan teori sosiologi makro.78
Paradigma kedua adalah defenisi sosial, yang dikembangkan oleh
Max Weber untuk menganalisa tindakan sosial (social action). Bagi Weber,
pokok persoalan sosiologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial antar
hubungan sosial, dimana “tindakan yang penuh arti” itu ditafsirkan untuk
77Durkheim mempertegas bahwa pendekatan sosiologinya berseberangan dengan
Herbert Spencer, yang menekankan pada “individualisme”. Spencer lebih tertarik pada
perkembangan evolusi jangka panjang dari masyarakat-masyarakat modern, dan baginya
kunci untuk memahami gejala sosial atau gejala alamiah lainnya adalah hukum evolusi
yang universal. Ada ke,iripan pandangan Spencer dengan August Comte, “Bapak
Sosiologi” dan pencetus “positivisme” dalam ilmu-ilmu sosial. Keduanya sama-sama ingin
menerapkan teori evolusionosme pada alam dan biologi ke alam wilayah kajian ilmu-ilmu
sosial. Spencer lebih memperhatikan terhadap perubahan struktur sosial dalam
masyarakat, dan tidak pada perkembangan intelektual. Doyle Paul Johnsons, Teori
Sosiologi, Klasik dan Modern, terj. Robert M.Z Lawing, jilid I (Jakarta: Gramedia, 1986),
h. 171-172. Menurut  paradigma ini, “fakta sosial” menjadi pusat perhatian penyelidikan
dalam sosiologi. Durkheim menyatakan bahwa, fakta sosial itu dianggap sebagai barang
sesuatu (thing) yang berbeda dengan ide. Ia berangkat dari realitas (segala sesuatu) yang
menjadi obyek penelitian dan penyelidikan dalam studi sosiologi. Titik berangkat dan sifat
analisisnya tidak menggunakan pemikiran spekulatif (yang menjadi khas filsafat), tapi
juga memahami realitas maka diperlukan penyusunan data riil di luar pemikiran manusia.
Dan penelitian yang dihasilkannya pun bersifat deskriptif dan hanya berupa pemaparan
atas data dan realitas yang terjadi. Fakta sosial terdiri atas dua tipe, yaitu struktur sosial
(social structure) dan pranata sosial (social institution), George Ritzer, Sosiologi: Ilmu
Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta: Jakarta; 1985), h. 15-42
78Lihat ibid, h. 24-35. Teori Fungsionalisme Struktural dicetuskan oleh Robert
K. Merton, yang menjadikan obyek analisa sosiologisnya adalah peranan sosial, pola-pola
institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian sosial dan sebagainya.
Penganut teori ini cenderung melihat pada sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap
sistem lain, dan secara ekstrim beranggapan bahwa semua peristiwa atau struktur adalah
fungsional bagi suatu masyarakat. Sedangkan teori konflik, yang tokoh utamanya adalah
Ralp Dahrendorf, sebagai kebalikan dari teori pertama, menitikberatkan pada konsep
tentang kekuasaan dan wewenang yang tidak merata pada sistem sosial, sehingga bisa
menimbulkan konflik. Dan tugas utama dalam menganalisa konflik adalah dengan
mengidentifikasi berbagai peranan kekuasaan dalam masyarakat.
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sampai pada penjelasan kausal.79 Untuk mempelajari tindakan sosial, Weber
menganjurkan metode analitiknya melalui penafsiran dan pemahaman
(interpretative understanding) atau menurut terminologinya disebut dengan
verstehen.80
Paradigma yang terakhir adalah perilaku sosial. Paradigma ini
dikembangkan oleh B.F. Skiner dengan meminjam pendekatan behaviorisme
dari ilmu psikologi. Ia sangat kecewa dengan kedua paradigma sebelumnya
karena dinilai tidak ilmiah, dan dianggap bernuansa mistis. Menurutnya,
obyek studi yang konkret-realistik itu adalah perilaku manusia yang nampak
serta kemungkinan perulangannya (behavioral of man and contigencies of
reinforcement). Skinner juga berusaha menghilangkan konsep volunterisme
Parson dari dalam ilmu sosial, khususnya sosiologi. Yang tergabung dalam
paradigma ini adalah teori Bahavioral Sociology dan teori Exchange.
Dari ketiga paradigma di atas, Ritzer mengusulkan sebuah paradigma
integratif yang menggabungkan kesemua paradigma di atas, yang kemudian
disebut dengan istilah “Multi Paradigma” (multi-paradigm). Namun demikian
untuk melihat secara realitas PSK ditinjau dari sosilogis perlu ada batasan
79Ibid, h. 44
80Apa yang dilakukan melalui kerangka verstehen ini ? Yaitu melakukan
penafsiran bermakna, yang hendak memahami makna subyektif suatu tindakan sosial harus
dapat membayangkan dirinya di tempat pelaku untuk dapat ikut menghayati
pengalamannya (put one’s self imaginatively in the place of the actor and thus
sympathetically to participate in his experience). Tapi, yang diminta adalah “empati”,
yaitu kemampuan untuk menempati diri dalam kerangka berpikir orang lain yang
perilakunya mau dijelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut
perspektif itu. Lihat Max Weber, Theory of Social and Economic Organization, (New
York: The Free Press, 1962), h. 90. Paradigma ini dimasuki oleh tiga teori, yaitu Teori
Aksi (dari Weber sendiri), Teori Fenomenologis yang dikembangkan oleh Alfred Schutz,
dan Teori Interaksionalisme Simbolis yang tokoh populernya adalah G.H. Mead.
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mikro walaupun pada dasarnya penggunaan paradigma fakta sosial akan
memusatkan perhatian pada makro masyarakat yang terdiri atas dua asumsi
dasar. Pertama, masyarakat terbentuk atas sistem substruktur-substruktur
yang dalam fungsi mereka masing-masing saling bergantungan, sehingga
perubahan yang terjadi dalam fungsi satu substruktur, akan mempengaruhi
pada substruktur lainnya, dan kedua setiap sistem substruktur yang telah
mantap akan menopang aktivitas-aktivitas atau substruktur lainnya. Teori ini
dikritik karena mengabaikan peranan konflik dalam menganalisis masyarakat.
Pendekatan ini dianggap juga mendukung status quo (apa yang sudah ada itu
adalah baik), seperti keberadaan PSK sudah dianggap baik karena terlanjur
ada, mereka melakukan kegiatan seksual dalam satu sisi juga bisa jadi
dianggap baik, padahal yang demikian itu merupakan penyakit sosial yang
seharusnya diberantas, sebab penyakit sosial masyarakat dengan kebiasaan
dan kesukaan seperti untuk menyalurkan kepuasan seksual sebagaimana yang
disebutkan, berakibat hilangnya ketenteraman hidup bermasyarakat.
Penyakit masyarakat merupakan gejala sosial yang perlu dipahami,
dianalisa dan dicarikan penganganannya secara sosial pula. Namun demikian,
penyakit masyarakat selain sebagai masalah sosial dipandang sebagai
penyimpangan terhadap ajaran dan nilai-nilai agama, khususnya agama Islam.
Dalam hal ini, Islam memandang gejala-gejala sosial dan agama tersebut
perlu pendekatan yang bijaksana, secara perlahan, bertahap, persuasif, dan
berkelanjutan. Rasulullah saw di utus kepermukaan bumi pada dasarnya
adalah ingin menyempurnakan akhlak manusia dari penyakit-penyakit sosial-
79
religius yang ada dengan cara berdakwah. Untuk itulah Allah berfirman
dalam QS. Al-Ahzāb: 21,
ﻮُﺟْﺮَﯾ َنﺎَﻛ ﻦَﻤﱢﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِ ﱠﷲ ِلﻮُﺳَر ﻲِﻓ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ َ ﱠﷲ َﺮَﻛَذَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَﯿ ْﻟاَو َ ﱠﷲ
 ًاﺮﯿِﺜَﻛ
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.
Ayat tersebut menegaskan bahwa Rasulullah adalah sebuah contoh
teladan yang baik yang diturunkan oleh Allah untuk mengatasi dan
mengobati masalah-masalah sosial-religius yang terjadi. Dengan kebaikan
yang dimilikinya dia berdakwah menyampaikan kebenaran-kebenaran kepada
ummatnya yang telah keliru dan sesat. Pada intinya Rasulullah diutus ke
dunia sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, pembawa rahmat bagi
seluruh lapisan sosial masyarakat.
Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana tinjauan sosiologis
mengenai PSK, maka ada beberapa teori yang dapat dijadikan acuan
pendekatan, yakni teori sistem, Feminin dan teori struktural.
1. Teori Sistem
Teori sistem, mempunyai sejarah yang bervariasi dalam sosiologi, dan
memiliki berbagai elemen. Pertama, teori ini dari segi sejarahnya diturunkan
dari ilmu pasti (hard sciences) dan karena teori ini, setidaknya di mata
pendukungnya dapat diaplikasikan ke semua ilmu sosial dan behavioral,
maka ia mengandung harapan bisa menyatukan ilmu-ilmu itu. Kedua, teori
sistem mengandung banyak tingkatan dan dapat juga diaplikasikan pada
80
aspek dunia sosial berskala terbesar dan terkecil, ke aspek yang paling
subjektif dan objektif. Ketiga, teori sistem tertarik dengan keragaman
hubungan dari berbagai aspek dunia sosial dan karenanya beroperasi terhadap
berbagai analisis dunia sosial. Argumen dari teori sistem adalah bahwa
hubungan dari bagian-bagian tidak dapat diperlakukan di luar konteks
keseluruhan.
Teoritisi sistem menolak ide bahwa masyarakat atau komponen
masyarakat bersekalah luas lainnya harus diperlakukan sebagai fakta sosial
yang menyatu.  Sebaliknya, fokusnya adalah pada hubungan dari proses-
proses pada tingkat yang bervariasi di dalam sistem sosial. Dengan demikian,
teori sistem merupakan bagian integral dari ilmu sosiologi. Teori sistem yang
dimaksudkan di sini adalah merujuk pada pendapat Buckley yang ditulis
George Ritzer dan Douglas J. Goodman sebagai susunan elemen-elemen atau
komponen-komponen yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan jaringan kausal demikian rupa sehingga masing-masing komponen
dikaitkan dengan setidaknya beberapa komponen lain dalam cara yang
kurang lebih stabil di dalam periode waktu.81 Selanjutnya ditemukan pula
pendapat bahwa teori sistem adalah konsepsi prosesual tentang realitas yang
secara fundamental terdiri dari hubungan di antara hubungan-hubungan,
seperti diilustrasikan dalam konsep “gravitasi”, teori ini meng-
konseptualisasikan realitas sosial dari relasional.82 Dengan demikian, teori
81Geoge Ritzer dan Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory dialih
bahasakan oleh Almandar dalam Tri Wibowo Budi Satoso [ed], Cet. VI (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 238
82Ibid.
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sistem dalam kaitannya dengan dunia PSK adalah kerangka sistem
sosiokultural yang berproses dengan interaksi, yakni adanya hubungan PSK
dengan dengan komponen lain yang tentu saja adalah para konsumen yang
membutuhkan kepuasan seksual.
Jika teori sistem ini dianut oleh para PSK, boleh jadi mereka
memutuskan menjadi pelacur sebenarnya bukan tujuan dalam mencari
nafkah, melainkan sebagai salah satu upaya untuk mencapai tujuan lain yakni
mengadakan hubungan interaksi sosial dengan berbagai komponen untuk
memperkenalkan diri dan identitasnya. Ini disebabkan karena sebagian
mereka, mungkin tidak pernah bercita-cita menjalani profesi sebagai penjajah
seks dan mau menjalani profesinya karena berbagai faktor, dan di antara
bukan faktor ekonomi semata, melainkan faktor sosial untuk memperkuat
jaringan, yakni mempererat hubungan dengan orang lain dengan profesinya
sebagai PSK. Jaringan atau hubungan yang dimaksud di sini boleh jadi dalam
bentuk perkenalan, pertemanan, sampai hubungan intim dalam arti akrab dan
saling menyayangi di antara mereka sehingga timbul keprihatinan mendalam
antara sesama mereka.
Praktek PSK memang tidak dapat dipisahkan dengan teori sistem
sosial, yang pada gilirannya membuka peluang bagi pelakunya untuk hidup
berkembang. Memang pelacuran yang dilakukan PSK dianggap perbuatan
hina oleh segenap anggota masyarakat. Aktivitas pelacuran dapat merusak
sendi-sendi moral, susila, hukum dan agama, terutama sekali menggoyahkan
norma perkawinan sehingga menyimpang dari adat kebiasaan. Namun
demikian, sistem masyarakat harus ada dengan berbagai macam profesi,
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apalagi bila dikaitkan dengan mata pencaharian, maka pelacuran bagi PSK
selalu ada, yang bahkan tidak mungkin mudah dapat diberantas di muka bumi
ini. Ini disebabkan adanya hubungan teori sistem dengan aspek-aspek lainnya
yang saling terkait.
Hubungan teori sistem dan PSK sosiokultural misalnya, merupakan
hubungan antar sistem pada sejumlah dimensi, mulai sistem mekanis organis
sosial ke sistem sosiokultral, yang bergerak dari kompleksitasnya kecil
sampai yang paling besar, dari tingkatan terendah sampai tertinggi yang
mana aspek-aspeknya berhubungan pada sistem secara keseluruhan.
Teori sistem dalam lingkungan sosial, eksistensinya bagaikan mata
rantai yang tidak dapat dipisahkan dengan perubahan yang terjadi di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, tepat sekali kalau dikatakan
bahwa kehidupan itu satu adanya, karena perubahan yang dialami dalam
masyarakat merupakan akibat, juga merupakan sebab dari sistem sosial.
Dalam ilmu sosiologi, teori seperti ini merupakan mata rantai yang tidak
dapat dipisahkan dengan perubahan yang dialami dalam masyarakat yang
secara fungsional merupakan akibat, juga merupakan sebab dari sistem sosial
yang boleh jadi menyebabkan adanya reaksi terhadap perubahan-perubahan
masyarakat.83 Suatu sistem pelapisan masyarakat mulai adanya kelompok
83Pandangan teori pendekatan ini, baranggapan bahwa masyarakat merupakan
suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling
berkaitan dan memberikan kesatuan pandang dalam hal keseimbangan. Perubahan yang
terjadi pada suatu bahagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam kehidupan sosial memilki pengaruh
terhadap fungsional lainnya. Demikian pula sebaliknya, jika tidak fungsional maka
struktur itu tidak akan mengkin ada atau bahkan akan hilang dengan sendirinya. Lihat
Mastuhu, Penelitian Agama Islam : Prespektif antar Disiplin Ilmu. (Cet I; Bandung :
PUSJARLIT, 1998), h. 83-84. Lihat juga Bert F. Hozelithzt, ed., a Reader’s Guide to the
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yang radikal dan antara kelompok yang satu berlawanan atau berhadapan
dengan kelompok yang lain, adalah permasalahan yang merupakan salah satu
kajian dalam ilmu sosial.84 Sistem seperti ini suatu kondisi yang bisa
berbahaya karena dapat mengancam kedamaian hidup masyarakat.85
Masyarakat modern yang kehidupannya serba kompleks dalam teori
sistem sosiokultural, sebagai produk kemajuan teknologi, mekanisasi
memunculkan banyak masalah sosial. Maka adaptasi pun terhadap
masyarakat modern yang hiperkompleks itu tidaklah menjadi mudah. Sama
halnya dengan adaptasi PSK di tengah-tengah masyarakat dalam satu sisi
mengalami kesulitan, dan dalam berbagai kasus adaptasi yang mereka
lakukan menyebabkan kebingungan, stres yang berujung banyaknya orang
yang melakukan dan mengembangkan pola tingkah laku yang menyimpang
terhadap diri PSK. Hal ini tentunya mengganggu dan merugikan sistem
kehidupan masyarakat banyak.
Kasus seperti di atas, sebagai akibat adanya kesenjangan sosial yang
akan memungkikan tejadinya runtuhnya kontrol sosial dan adanya perasaan
ketegangan karena ketidakadilan dalam masyarakat. Hal ini mendorong
banyak orang melakukan tindakan ekstrim, terutama terhadap PSK. Situasi
sosial yang demikian ini, pada akhirnya mudah mengembangkan perilaku
Social Science, diterjemahkan oleh Achmad Fedyani dengan judul Panduan Dasar Ilmu-
ilmu Sosial : Pemerkaya Pendekatan antar Disiplin dan Bacaan Awal sebelum Memilih
Spesialisasi. (Jakarta: Rajawali, 1988), h.. 36
84Pis A. Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:
Arkola, 1994), h. 358
85Haris Munandar et.el Ensiklopedi Ilmu-ilmu Sosial (Cet I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 993
84
yang menyimpang dari norma, yang kemudian terformulasi dalam bentuk
fundamentalisme, eksklusivisme komunal, sektarianisme dan radikalisme.
Fenomena masyarakat sebagai sebuah struktur kelas atau kasta
merupakan suatu gejala yang bisa menimbulkan dampak sosial yang terjadi
dalam masyarakat akibat adanya pembagian kelompok dalam kelas dan kasta
tertentu. Demikianlah adanya, sehingga PSK sulit ditebak di kelas dan
struktur dimana ia berada. Akibat adanya pengkelasan tersebut menjadikan
sistem sosial masyarakat rawan dan secara sosilogis. Dalam kenyataan inilah
sehingga PSK biasanya dianggap rawan karena masyarakat pada umumnya
tidak menerima kehadiran PSK, apalagi masyarakat yang dikenal memiliki
tatanan sosial yang religius.
Kehadiran PSK dalam teori sistem sosiokultural, tidak dapat
terbantahkan karena teori ini sesuai perkembangannya adalah sebagai reaksi
terhadap strukturalisme yang lebih menekankan pada perubahan-perubahan
masyarakat, yang  tidak mengenal adanya kompromi. Apalagi di era
sekarang yang dikenal sebagai masa modern, kehidupannya masyarakat serba
kompleks dan memunculkan banyak masalah sosial. Sudah barang tentu
keberadaan PSK dalam sudut teori ini merupakan masalah sosial, dan karena
itu maka adaptasi PSK terhadap masyarakat yang hiperkompleks itu tidaklah
menjadi mudah.
Berkaitan dengan uraian di atas dan bila ditinjau lebih lanjut, maka
menurut penulis bahwa dengan adanya teori sistem  maka masalah sosial
bisa muncul akibat bertemunya banyak identitas yang berbeda. Konteks ini
datang melahirkan berbagai fenomena dan beragam profesi yang bisa
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dilakukan oleh setiap orang sesuai dengan kondisinya, termasuk adanya
profesi PSK karena dampak dari situasi sosial yang pada akhirnya mudah
mengembangkan perilaku yang menyimpang dari norma. Hal ini bisa dilihat
pada sejumlah orang hususnya kaum perempuan berdasarkan kemampuan
dan penguasaan yang bersifat ekonomis berada pada posisi yang lemah atau
bawah sementara di sisi lain ada kelompok masyarakat yang berada pada
posisi yang kuat, baik dari segi ekonomi maupun kekuasaan. Melihat
struktur teori sistem sosial seperti ini memberikan gambaran tentang
pluralisme profesi yang ada di tengah masyarakat yang tidak bisa
terbantahkan.
2. Teori Feminin
Feminin adalah sifat kodrati perempuan yang memiliki tuntutan
persamaan hak sepenuhnya sama dengan kaum laki-laki. Gerakan feminin
sering dikaitkan dengan munculnya berbagai aksi yang dipelopori oleh orang-
orang yang memiliki kecenderungan untuk mengangkat posisi perempuan
yang selama ini terhimpit oleh hempasan budaya bahkan legitimasi agama.
Usaha mereka tergambar lewat berbagai gerakan, seperti feminisme,
emansipasi, analisis kesetaraan jender, dan lain-lain. Kesemuanya bertujuan
untuk mengangkat citra perempuan selama ini terpinggirkan.
Sebagai implikasi dari perluasan wilayah kerja perempuan yang tidak
hanya terbatas pada lingkup domestik tapi juga di dunia publik, maka seperti
kita ketahui, setiap perubahan tentulah memiliki sisi positif dan negatif.
Beberapa hal positif yang dapat muncul dari perluasan peran perempuan
dalam masyarakat adalah semakin termanfaatkannya potensi warga
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masyarakat selama ini mungkin tidak sepenuhnya dikembangkan. Di samping
itu dengan keterlibatan aktif perempuan dalam kegiatan kemasyarakatan di
luar rumah tangganya adalah terimbangunya sifat maskulin yang terasa
dominan di masyarakat selama ini dengan sifat feminim. Tentu hal ini
membawa pengaruh positif dalam  berbagai sektor  kehidupan  seperti
perekonomian,  kebudayaan, politik, pendidikan, kesehatan dan bidang-
bidang lainnya.86 Sebaliknya, implikasi negatif bisa muncul juga terutama
jika dalam proses transformasi sosial ini tidak diingini dengan perluasan
peran-peran kaum laki-laki. Selain itu akan pula berimplikasi negatif jika
perempuan membawa arus perubahan peran mereka ke titik yang ekstrim,
misalnya merasa independen dan tidak perlu lagi menikah atau melahirkan
anak. Dengan demikian, kaum perempuan seharusnya tidak selalu mampu
mengaktualisasikan sifat-sifat feminim secara proporsional pada dirinya dan
sebaliknya kaum laki-laki juga tidak selalu mampu mengaktualisasikan sifat-
sifat maskulin pada dirinya. Bisa saja terjadi pada perempuan yang lebih
maskulin dibadingkan dengan laki-laki dan ada laki-laki yang lebih feminim
dari pada perempuan. Dengan kata lain ferminitas dan maskulinitas tidak
dimaknai dalam arti person tetapi diartikan sebagai kualitas-kualitas dalam
diri setiap manusia.
PSK didominasi oleh mereka yang berjenis kelamin perempuan, dan
ini merupakan kodrat dan fitrah dalam teori feminim modern untuk
membedakan profesi seseorang berjenis laki-laki dengan perempuan.
86Lihat Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi:
Wacana Peradaban dengan Visi Islami (Cet. I; Bandung: Mizan, 1414 H/1994 M), h. 147.
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Menurut George Ritzer dan Douglas J. Goodman bahwa teori feminim,
adalah sebuah generalisasi dari berbagai sistem gagasan mengenai kehidupan
sosial dan pengalaman manusia yang dikembangkan dari perspektif yang
terpusat pada perempuan.87 Robert P. Masland sebagaimana yang ditulis
Boyke Dian Nugraha dalam menjelaskan tentang teori ini menyatakan bahwa,
menyebut seorang anak laki-laki “Feminin” dapat membuat tersinggung
seorang laki-laki. Sama halnya dengan menjuluki seorang gadis “maskulin”,
yang akan sangat menyakiti hatinya. Laki-laki yang memiliki aktivitas di
bidang seni, teater, dan tari-tarian yang kelihatannya tidak menunjukkan
kegiatan yang “maskulin”, tidak seharusnya untuk dicela.88 Orang mungkin
berbakat pada bahasa tubuh laki-laki, termasuk postur dan cara ia berjalan,
gaya bicara, berpakaian, atau gaya rambut dan membuat komentar yang tidak
menyenangkan atau meloncat pada kesimpulan yang tidak mendasar. Sama
halnya dengan menyamakan seorang gadis sebagai maskulin yang melakukan
olahraga secara aktif atau lebih senang mengenakan pakaian yang memotong
rambutnya pendek sekali.
Teori Feminin yang dimaksudkan di atas, berdasar pada sekian
pertanyaan mendasar seperti bagaimana dengan perempuan?, di mana
perempuan berada saat berperan, dan bagaimana sekiranya mereka tidak
berperan?. Apa yang seharusnya mereka lakukan dan sumbangkan untuk
dirinya, keluarganya, dan orang lain?. Berdasar dari pertanyaan-pertanyaan
ini, ada sebagian yang tidak bisa terjawab terutama menyangkut pada apa
87Ibid., h. 403
88Boyke Dian Nugraha, op. cit., h. 206.
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yang seharusnya dilakukan untuk dirinya dan memenuhi kebutuhan hidup
dirinya dan begitupun keluargannya, mereka tidak mampu mendapatkan dan
berusaha mencari pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang
pada akhirnya mengambil jalan pintas yang secara teoritis bertentangan teori
feminine karena nereka melibatkan diri dalam dunia PSK.
Di sisi lain dalam teori feminin, pertanyaan-pertanyaan seperti yang
diajukan menghasilkan suatu kesimpulan bahwa yang dapat digeneralisasikan
bahwa saat perempuan tidak berdaya dan tidak mampu berperan, mereka akan
dikucilkan di lingkungan masyarakat. Kalaupun mereka berdaya dan berperan
untuk menghidupi keluarganya dalam keadaan yang dianggap hina misalnya
karena menjadi PSK, maka itupun tidak mendapat penghormatan sehingga
benar menjadi masalah yang dalam perspektif sosiologis hal tersebut harus
dirubah, yakni diupayakan adanya perbaikan dunia sosial untuk membuatnya
menjadi tempat yang lebih adil bagi perempuan dan semua orang di
sekelilingnya.
Dalam kaitan kondisi sosial masyarakat ditinjau dari konsep
feminisme era sekarang, tetap terlihat ada pembatasan bagi kedua jenis
kelamin, antara laki dan perempuan. Bagi perempuan secara biologis sesuai
fitrahnya yang dalam keadaan mengandung, melahirkan, dan menyusui, mau
tak mau langkahnya terbatas di sekitar rumah. Kondisi yang demikian, kita
bisa melihat bahwa pada budaya masyarakat sudah ada pembatasan peran
bagi perempuan. Lebih dari itu, ada yang beranggapan ekstrim bahwa,
perempuan dibatasi oleh dinding tebal rumah, dan lebih khusus lagi dapur.
Pendapat seekstrim ini sebenarnya menyebabkan sangat mudah untuk
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diketahui sebab musabab masih banyak perempuan yang status sosialnya
berada pada tingkat bawah oleh karena mereka hanya tinggal di rumah, tidak
bekerja, dan mereka mengabdikan seluruh hidupnya hanya untuk suami dan
anak-anaknya.
Juga telah menjadi budaya bagi kaum perempuan di mana hari-
harinya banyak dihabiskan untuk urusan dapur, mulai dari mengatur menu,
berbelanja, memasak, menghidangkannya di meja makan, hingga
membenahi kembali peralatan dapur (mencuci, membersihkan dan
menyiapkannya kembali). Sebagaimana pula yang telihat secara kasat mata
bahwa, fenomena sosial masa kini adalah bila ada perempuan yang mampu
menjadi "pekerja", sering perannya tidak dihargai. Penghasilan yang
diperolehnya dari bekerja hanya dianggap sebagai penghasilan sampingan,
walaupun mungkin jumlahnya lebih besar daripada kaum laki-laki. Karena
itu, terkadang seorang istri malu-malu untuk menyebut besarnya gaji yang ia
terima. Jawaban yang seringkali muncul adalah "hanya cukup untuk
membeli bedak dan lipstik", artinya ia tidak mampu menghargai jerih
payahnya sendiri. Mengapa demikian? Jawaban untuk pertanyaan ini sekali
lagi mengingatkan bahwa konsep dan paham kesetaraan antara perempuan
dan laki-laki masih banyak dipengaruhi oleh pandangan masa lalu, masa
sebelum sebelum Islam datang, yakni masa Jahiliah yang saat itu kaum
perempuan tidak memiliki peran signifikan dan dipandang hanya sebagai
pelengkap hidup laki-laki.
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Bila ditinjau dari segi sejarahnya, terutama di zaman Jahiliyah masa
lampau, perempuan adalah kelompok sosial Feminin yang selalu tertindas.
Mereka tidak memiliki daya dan upaya untuk keluar dari belenggu tindasan,
mereka tidak dihargai layaknya laki-laki, terutama yang berkaitan dengan
seksualitas dan produktifitas ekonomi.89 Era sekarang, masih kelihatan
warisan nilai-nilai sejarah tersebut yang seakan-akan dibingkai dengan
sistem nilai yang masih sangat kental dalam berbagai aspek kehidupan, baik
politik, sosial, ekonomi, dan lainnya. Pendeknya, status quo perempuan
sebagai mahluk yang tertindas masih tetap bertahan sampai sekarang.90
Kenyataan ini memberikan pengaruh yang luar biasa kepada kaum
perempuan yang tidak berdaya, terutama ketidakberdayaan mereka pada segi
ekonomi, sehingga PSK menjadi sebuah alternatif.
Persoalan PSK ini memang menjadi problem yang dilematis ditinjau
dari sudut feminisme. Padahal sesungguhnya hal itu tidak perlu terjadi bila
seorang PSK tersebut benar-benar menghayati tugas dan kewajibannya
manusia perempuan yang mulia dan bermartabat, karenadalam banyak
persoalan, seringkali karir keperempuanan menjadi sangat dominan
sementara tugas dan tanggung jawab domestik dalam keluarga terabaikan
yang pada gilirannya harus dibayar dengan sangat mahal dalam bentuk
kegagalan yang pada gilirannya terpaksa melibatkan diri dalam dunia PSK.
89Lihat Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan; Mewujudkan
Idealisme Jender sesuai Tuntunan Islam, terjemahan oleh Burhan Wirasubrata dan Kundan
D. Nuryakien, dari Women in Islam; A Discourse in Rights and Obligations (Jakarta: CV.
Cendikia Sentra) 2001. h. 19-20.
90Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender; Perspektif Al-Qur'an (Jakarta:
Paramadina), 1999, h. 83.
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Untuk saat sekarang ini tibalah saatnya melihat stratifikasi kaum
PSK dalam tananan masyarakat dan dalam berbagai aktivitasnya sebagai
sebuah interpretasi sosial terhadap pemahaman adanya perbedaan kelamin,
yang dengan begitu terjadi perbedaan profesi yang khas, yakni laki-laki pada
umumnya dan perempuan khususnya PSK bahwa perbedaan itu bukan dalam
arti pembedaan, tetapi kesamaan dalam berkompentisi sesuai kodrat sosial
masing-masing. Kodrat kaum perempuan lebih dominan mengarah pada PSK
ketimbang kaum laki-laki, karena itu maka profesi ini lebih banyak kaum
perempuan yang melibatkan diri di dalamnya ketimbang kaum laki-laki. Ini
adalah fakta sosial yang tidak terbantahkan.
Walaupun faktanya demikian, ada indikasi bahwa kaum perempuan
di era ini juga, bisa bahkan mampu melibatkan diri pada profesi dominan
yang diembang kaum laki-laki. Dengan kata lain bahwa ada indikasi kuat
bagi kaum perempuan yang terlanjut terjerumus dalam PSK, bisa dan bahkan
keluar dari jerumusan itu dengan cara berusaha seoptimal mungkin untuk
berkiprah pada ruang publik yang dominan dilakukan oleh kaum laki-laki,
sehingga dapat menekan dirinya untuk menjadi PSK. Ini dibuktikan dengan
kiprah kebanyakan perempuan di dunia publik dewasa ini, tidak lagi menjadi
pemandangan yang langka. Di berbagai sektor, termasuk sektor yang pada
umumnya di dominasi laki-lakipun, ditemukan keterlibatan para perempuan.
Terbukanya lapangan dan peluang kerja yang tidak lagi ketat dengan kriteria
jender, kemiskinan dan kemelaratan hidup yang dialami sebagian besar
keluarga, dan lain-lain, semuanya merupakan faktor yang sangat berperan
meningkatkan jumlah mereka berkiprah di ranah publik. Jadi alasan karena
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ekonomi bukan satu-satunya penyebab yang harus dipastikan seseorang
menjadi PSK, walaupun pada umumnya alasan ekonomi ini menjadi
penyebabnya.
Dalam kerangka perjuangan menegakkan kesetaraan antara kaum
laki-laki dan perempuan, Istibsyarah mengungkapkan bahwa, fenomena
kesetaraanini  merupakan sebuah langkah maju sekaligus menumbuhkan
rasa optimis bahwa perempuan mulai menapaki jalan menuju era
kemandirian dan kebebasan. Sebuah era di mana ketergantungan mereka
secara ekonomis terhadap laki-laki dapat dilepaskan, atau feminisasi
kemiskinan dapat teratasi. Ini sebuah indikator bargaining posistion
perempuan bergerak naik menuju titik kesetaraan dengan bargaining
position kaum laki-laki dewasa ini sebagai kerangka emansipasi
perempuan, 91 yang di Indonesia diawali oleh Ibu Kita Kartini tidak sia-sia.
Perjuangan tersebut telah memperlihatkan hasil, meskipun belum
maksimal.
Sayangnya menurut Masharul Haq, sikap optimistis demikian
hanya ditunjukkan oleh kelompok minoritas dalam masyarakat. Bagi
kelompok mayoritas, yang di dalamnya tidak terkecuali sebagian
akademisi, fenomena ini justru dianggap sebagai langkah mundur dan
cermin kegagalan mempertahankan citra dan jati diri ketimuran, yang
terganti oleh budaya Barat.92 Fenomena ini diletakkan sebagai wujud
91Istibsyarah, Hak-hak Perempuan; Relasi Jender menurut Tafsir Sya’rawi (Cet.
I; Jakarta: Teraju, 2004), h. 115.
92Masharul Haq, Wanita Korban Patologi Sosial (Cet. I: Bandung: Pustaka
Amenia, 2001), h. 19.
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“demoralisasi” kalangan perempuan. Atau, secara umum ia dimaknai
dengan kemerosotan spiritualitas dan religiusitas tatanan masyarakat,
bahkan sampai pada tuduhan meninggalkan ajaran agama, bahkan sampai
pada kenyataan tergirinnya seseorang menjadi PSK sebagaimana yang telah
disinggung.
3. Teori Struktural
Keadaan masyarakat yang dapat ditinjau dari sudut struktural
sebagai keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial pokok berupa kaidah-
kaidah sosial.93 Di sini dipahami bahwa teori strukrutal dikenal dalam
lingkungan sosial, yang eksistensinya merupakan mata rantai yang tidak
dapat dipisahkan dengan perubahan kebudayaan. Oleh karena itu, tepat
sekali kalau dikatakan bahwa kehidupan itu satu adanya, karena perubahan
yang dialami dalam masyarakat merupakan akibat, juga merupakan sebab
dari sistem sosial.94
93Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Cet. XVI; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2006), h.  65.
94Pandangan teori pendekatan ini, baranggapan bahwa masyarakat merupakan
suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling
berkaitan dan memberikan kesatuan pandang dalam hal keseimbangan. Perubahan yang
terjadi pada suatu bahagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam kehidupan sosial memilki pengaruh
terhadap fungsional lainnya. Demikian pula sebaliknya, jika tidak fungsional maka struktur
itu tidak akan mengkin ada atau bahkan akan hilang dengan sendirinya. Lihat Mastuhu,
Penelitian Agama Islam : Prespektif antar Disiplin Ilmu. (Cet I; Bandung : PUSJARLIT,
1998), h. 83-84. Lihat juga Bert F. Hozelithzt, ed., a Reader’s Guide to the Social Science,
diterjemahkan oleh Achmad Fedyani dengan judul Panduan Dasar Ilmu-ilmu Sosial :
Pemerkaya Pendekatan antar Disiplin dan Bacaan Awal sebelum Memilih Spesialisasi .
(Jakarta: Rajawali, 1988), h.. 36
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Masyarakat modern yang kehidupannya serba kompleks dalam teori
struktural, khususnya dalam teori struktural fungsional adalah sebagai produk
kemajuan teknologi, mekanisasi memunculkan banyak masalah sosial. Maka
adaptasi pun terhadap masyarakat modern yang hiperkompleks itu tidaklah
menjadi mudah. Sama halnya dengan adaptasi PSK di tengah-tengah
masyarakat dalam satu sisi mengalami kesulitan, dan dalam berbagai kasus
adaptasi yang mereka lakukan menyebabkan kebingungan, stres yang
berujung banyaknya orang yang melakukan dan mengembangkan pola
tingkah laku yang menyimpang terhadap diri PSK. Hal ini tentunya
mengganggu dan merugikan struktur kehidupan masyarakat banyak.
Kasus seperti di atas, sebagai akibat adanya kesenjangan sosial yang
akan memungkikan tejadinya runtuhnya kontrol sosial dan adanya perasaan
ketegangan struktural karena ketidakadilan dalam masyarakat. Hal ini
mendorong banyak orang melakukan tindakan ekstrim, terutama terhadap
PSK. Situasi sosial yang demikian ini, pada akhirnya mudah mengembangkan
perilaku yang menyimpang dari norma, yang kemudian terformulasi dalam
bentuk fundamentalisme, eksklusivisme komunal, sektarianisme dan
radikalisme.
Fenomena masyarakat sebagai sebuah struktur kelas atau kasta
merupakan suatu gejala yang bisa menimbulkan dampak sosial yang terjadi
dalam masyarakat akibat adanya pembagian kelompok dalam kelas dan kasta
tertentu. Demikianlah adanya, sehingga PSK sulit ditebak di kelas dan
struktur dimana ia berada. Akibat adanya pengkelasan tersebut menjadikan
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struktur sosial masyarakat rawan dan secara sosilogis bisa melahirkan
konplik. Dalam kenyataan inilah sehingga PSK biasanya dianggap sebagai
penyebab konplik, karena masyarakat pada umumnya tidak menerima
kehadiran PSK, apalagi masyarakat yang dikenal memiliki tatanan sosial
yang religius.
Kehadiran PSK dalam teori structural fungsional, tidak dapat
terbantahkan Karena teori ini sesuai perkembangannya adalah sebagai reaksi
terhadap strukturalisme fungsional yang lebih menekankan pada perubahan-
perubahan masyarakat, yang  tidak mengenal adanya kompromi. Apalagi di
era sekarang yang dikenal sebagai masa modern, kehidupannya masyarakat
serba kompleks dan memunculkan banyak masalah sosial. Sudah barang
tentu keberadaan PSK dalam sudut teori ini merupakan masalah sosial, dan
karena itu maka adaptasi PSK terhadap masyarakat yang hiperkompleks itu
tidaklah menjadi mudah. Kesulitan mengadakan adaptasi menyebabkan
kebingungan, stres yang berujung banyaknya orang yang melakukan dan
mengembangkan pola tingkah laku yang menyimpang dari aturan yang ada
sebagai pelarian seperti pola tingkah laku PSK. Ini dikarenakan runtuhnya
kontrol fungsional sosial dan adanya perasaan ketegangan struktural karena
misalnya ketidakadilan dalam masyarakat yang berujung pada
ketidakpuasan. Hal inilah mendorong banyak orang, terutama kaum
perempuan terpaksa melibatkan diri dalam profesi PSK.
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Berkaitan dengan uraian di atas dan bila ditinjau lebih lanjut, maka
menurut penulis bahwa dengan adanya teori struktural, masalah sosial bisa
muncul akibat bertemunya banyak identitas yang berbeda. Konteks ini
datang melahirkan berbagai fenomena dan beragam profesi yang bisa
dilakukan oleh setiap orang sesuai dengan kondisinya, termasuk adanya
profesi PSK karena dampak dari situasi sosial yang pada akhirnya mudah
mengembangkan perilaku yang menyimpang dari norma. Hal ini bisa
dilihat pada sejumlah orang hususnya kaum perempuan berdasarkan
kemampuan dan penguasaan yang bersifat ekonomis berada pada posisi
yang lemah atau bawah sementara di sisi lain ada kelompok masyarakat
yang berada pada posisi yang kuat, baik dari segi ekonomi maupun
kekuasaan.
Melihat struktur teori struktural sosial seperti yang telah
disebutkan memberikan gambaran tentang pluralisme profesi yang ada di
tengah masyarakat yang tidak bisa terbantahkan. Karena dari struktur
fungsional juga ditemukan lembaga struktural kenegaraan yang mengawasi
berbagai profesi di tengah masyarakat seperti profesi PSK, maka secara
struktural adalah Dinas Sosial menjadi pengawas, dan penentu kebijakan
terhadap aktivitas PSK.
D. Kerangka Teoretis
Kerangka teoritis atau landasan teori atas penelitian ini adalah, teori-
teori yang berhubungan dengan penelitian ilmu dakwah, yakni ilmu tentang
komunikasi dalam upaya menyampaikan ide-ide dan gagasan yang memuat
ajaran Islam untuk kemudian diupayakan aktualisasi dan impelementasinya
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di tengah-tengah masyarakat. Di samping ilmu dakwah, maka dilengkapi
pula  dengan teori tentang ilmu sosiologi, yakni teori sosial kemasyarakatan
yang terkait dengan norma-norma dan etika keagamaan, sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitiannya memiliki jangkauan yang amat luas karena
mencakup berbagai aspek dalam kehidupan bagi pekerka seks komersial,
namun penulis membatasi pada dua aspek penting, yakni pada aspek nilai-
nilai positif dakwah dan negatif dari dampak perilaku pekerja seks komersial
(PSK) di Kota Makassar. Dengan uraian teoritis seperti ini maka nampak
sekali bahwa antara dakwah dan obyek dakwah yakni PSK memiliki
hubungan integral.
Memang pada awalnya dakwah hanyalah tugas sederhana, yakni
kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari Nabi saw., walaupun
hanya satu ayat. Inilah yang membuat kegiatan atau aktivitas dakwah boleh
dan harus dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa keterpanggilan
untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. Itu sebabnya aktivitas dakwah memang
harus berangkat dari kesadaran pribadi yang dilakukan oleh orang per orang
dengan kemampuan minimal dari siapa saja yang dapat melakukan dakwah
tersebut. Kegiatan itu pula yang digeluti oleh para dai secara tradisional
secara lisan dalam bentuk ceramah dan pengajian, namun karena
perkembangan masyarakat semakin meningkat, tuntutan yang sudah semakin
beragaman, membuat dakwah tidak lagi dilakukan secara tradisional saja.
Dakwah sekarang sudah berkembang menjadi satu profesi, yang menuntut
skil, palnning, dan manajemen yang handal. Untuk itu diperlukan
sekelompok orang yang secara terus menerus mengkaji, meneliti dan
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meningkatkan kuantitas maupun kualitas dakwah secara profesional kepada
semua aspek kehidupan yang sasarannya juga kepada semua orang tanpa ada
pengecualian, termasuk kepada para PSK, dakwah wajib disampaikan dan
atau diberikan kepada mereka.
Secara teoritis dakwah memiliki kontribusi penting terhadap PSK, dan
karena itu aktualiasi dakwah sangat urgen, yang di dalamnya tercakup pula
urgensi dai dan lembaga dakwah dalam mensosialiasikan kegiatan dakwah
terhadap para PSK, termasuk mereka yang dalam proses rehabilitasi di panti
sosial kemudian diinterpretasi lebih lanjut sejauh mana hasil dakwah sebagai
output-nya. Tentu saja hal ini akan memiliki suatu rumusan kesimpulan dan
implikasi penelitian.
Karena sasaran dan obyek penelitian ditujukan pada pekerja seks
komersial, kajian sosiologis perlu dikedepankan dengan menggunakan teori
sistem dan fenimisme. Kedua teori memiliki hubungan yang erat, dan
dimaksudkan untuk menemukan fenomena serta dampak yang ditimbulkan
terhadap masyarakat dengan dengan adanya pekerja seks komersial di Kota
Makassar. Dengan adanya dakwah tersebut, maka dianggap sebagai kegiatan
yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai masalah yang berkaitan
dengan PSK secara aktual dan faktual. Aktual dalam arti memecahkan
masalah profesi PSK yang kini banyak mendapat tanggapan negatig di
tengah-tengah masyarakat. Secara faktual dalam arti konkret, nyata, dan
relevan menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh masyarakat
terhadap keberadaan PSK.
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Berdasar dengan kerangka teoritis yang disebutkan di atas, maka
penelitian ini nantinya dapat melahirkan rumusan kesimpulan tentang
obyektivitas dakwah pada segi teologis normatifnya dalam kerangka
aktualisasinya lebih lanjut di lingkungan para pekerja seks komersial,
dirumuskan pula berbagai kendala yang dihadapi dalam mendakwahi pekerja
seks komersial, dan solusi dakwah yang tepat bagi mereka.
Untuk memahami lebih lanjut tentang pola pikir dari landasan teori
atau kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, secara rinci dapat
digambarkan modus operandinya dalam bagan halaman berikut :
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Bagan Kerangka Pikir Teoritis :
Teori Struktural
Keterangan Bagan :
Dakwah = Variabel satu sebagai subyek.















Berdasar pada bagan tersebut dipahami bahwa aspek dakwah lebih
ditonjolkan. Dakwah menempati posisi sentral dan selainnya sebagai sub
sistem. Berkenaan dengan itu, akan ditelusuri lebih lanjut tentang aktualiasi
dakwah terhadap PSK, peran yang dimainkan oleh lembaga dakwah, dai atau
muballig terhadap PSK. Untuk maksimalnya aktualisasi dan peran dakwah
tersebut, maka diperlukan adanya metode dakwah yang tepat terhadap PSK
sebab PSK dalam tinjauan sosiologisnya dapat dilihat dari berbagai aspek
berdasarkan teori-teori yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.
Namun demikian hanya dipilih dua teori saja, yakni teori sistem, teori
Feminin, dan teori struktural.
Dengan adanya teori-teori itu, maka dakwah bagi PSK harus pula
didasarkan pada implementasi teori yang tepat. Dalam hal ini secara teoriris
maka metode, atau cara yang dilakukan dalam mengajak paraPSK harus pula
sesuai dengan materi dan tujuan dakwah yang dilakukan. Menyampaikan
dakwah terhadap PSK dengan metode dan cara yang tidak sesuai secara





Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Pemilihan lokasi ini,
didasarkan pada pertimbangan bahwa belum pernah ada penelitian
mengenai pekerja seks komersial (PSK) dalam kaitannya dengan
implementasi dakwah di Kota Makasssar tersebut. Pada pertimbangan lain,
lokasi penelitian yakni Kata Makassar cukup strategis dan dianggap
refresentatif berdasarkan asumsi di wilayah mana yang gampang dikangkau
peneliti yang banyak ditemukan pekerja seks komersial.
Berkenaan dengan itu, maka ditetapkan dua area wilayah penelitian
di Kota Makassar, yakni pertama, di Kecamatan Wajo tepatnya di Jalan
Nusantara Makassar sebagai pusat tempat hiburan malam karena di sana
banyak pekerja seks komersial berlokasi. Kedua, di Kecamatan Makassar
sekitar jalan Gunung Lantimojong di samping karena di lokasi ini
ditemukan pula beberapa tempat hiburan malam, juga terdapat kos-kosan
tempat tinggal para pekerja seks komersial.
B. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian terdiri atas kualitatif dan kuantitatif. Beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian atau
inkuiri naturalistik, penelitian alamiah, dan penelitian interaksionis
simbolik, yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh
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subjek penelitian misalnya perilaku.1 Sedangkan kuantitatif bermaksud
menemukan sesuatu dalam pengamatan yang melibatkan perhitungan secara
matang. Dengan kata lain, penelitian kuantitatif melibatkan diri pada
perhitungan atau angka kuantitatas.2 Penelitian sejenis kuantitatif ini,
ditemukan dalam meneliti keadaan PSK di Kota Makassar, karena beberapa
angka disebutkan seperti jumlah PSK, namun analisis yang digunakan
mengacu pada penelitian kualitatif. Karena dalam penelitian ini lebih
dominan pada segi analisis maka ditetapkan bahwa jenis penelitian
kualitatif sebagai metode yang digunakan.
Selanjutnya tentang sifat penelitian memiliki banyak bentuk di
antaranya verifikatif, emplementatif, eksploral, dan deskriptif.3 Yang
terakhir disebutkan, deskriptif menjadi acuan penelitian ini. Jenis penelitian
deksriptif bertujuan untuk mengasumsikan secara objektif tentang
fenomena terbatas melalui pengumpulan data dari lapangan berdasarkan
keadaan yang diukur secara objektif melalui angka-angka, atau data
nomerik.4 Dalam pada itu, maka penelitian ini berusaha mendeskripsikan
secara jelas dan tepat tentang bagaimana keadaan secara nyata bagi PSK di
Kota Makassar. Berkenaan dengan itulah maka pelaksanaan penelitiannya
1Lihat Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 3 dan 6.
2Ibid., lihat juga Bobbi Kerlin, Qualitative and Quantitative Research (Boston:
Allyn and Bacon, Inc, 1982), h. 17.
3Bobbi Kerlin, ibid.
4Lihat Lexy J. Moleong, op. cit., 31.
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dilakukan di lapangan (field research), yang dominan menggunakan data
kuantitatif diperoleh dari lokasi penelitian, yakni di Kota Makassar.
Dengan jenis dan sifat penelitian tersenbut akan melahirkan berbagai
deksripsi tentang PSK dan teori baru tentang dakwah terhadap PSK. Untuk
sampai ke situ, maka lebih awal penelitian ini akan memberikan gambaran
tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistimatis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki sasaran
penelitian, yakni memberikan gambaran tentang keadaan PSK di Kota
Makassar dan bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah terhadap PSK di
Kota Makassar.
C. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Metode
pendekatan biasanya disesuaikan dengan bidang profesi peneliti, namun
tidak tertutup kemungkinan peneliti menggunakan multidisipliner. Dilihat
dari inti permasalahan yang diteliti maka pendekatan utama yang digunakan
adalah berdasarkan ilmu dakwah diserta pendekatan multidisipliner
meliputi :
1. Pendekatan Rasionalistik
Pendekatan rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik yang
dibangun dari pemaknaan hasil penelitian, teori-teori yang dikenal, buah
fikiran para pakar dan dikonstruksikan menjadi suatu yang mengandung
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sejumlah problematik yang perlu diteliti lebih lanjut.5 Dalam penelitian ini
maksudnya adalah membangun kebenaran informasi dari pekerja seks
komersial (PSK) yang disampaikan kepada peneliti. Informasi mereka
dirangkung dan kemudian digunakan kecermatan pikir, ketajaman nalar,
dan kekuatan logika argumentatif-nya dengan didukung data emperik yang
relevan.
2. Pendekatan Fenomenologis.
Pendekatan penomenologis, maksudnya adalah bagaimana penelitian
ini memiliki fleksibilitas sedemikian rupa dalam memandang permasalahan
yang menjadi fokus perhatian, sehingga kebenaran informasi yang
diperoleh semaksimal mungkin sesuai dengan realitas alamiah lapangan.6
Apabila dihubungkan dengan epistimologi yang mendasari paradigma
rasionalistik dan fenomenologis, penelitian ini bergerak di atas empat
kriteria kebenaran, yakni kebenaran sensual, rasional, etis, dan
transendental ilahiyah dalam kaitannya dengan aktualiasi dakwah yang
relevan dalam upaya mencari tahu relasinya secara alamia di dunia pekerja
seks komersial Kota Makassar.
3. Pendekatan Teologis Normatif.
Pendekatan teologis normatif yakni memandang Islam secara
normatif pasti benar dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur.7 Dalam hal ini
5Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi III (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1998), h. 75-77.
6Lihat ibid, h. 84
7 Lihat Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam,, Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 35.
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ajaran Islam sebagai ajaran normatif dalam kehidupan ini menjadi tata
aturan dalam kehidupan untuk mencapai kebaikan dunia dan di akhirat dan
sebagai ajaran yang harus selalu disampaikan kapan dan dimana saja dalam
kehidupan ini. Maksudnya bahwa dakwah dan impelementasinya mengarah
pada nilai-nilai luhur dalam upaya mencegah atau minimal mengurangi
terjerumusnya seseorang pada profesi pekerja seks komersial, dan yang
sudah terlanjur diupayakan adanya kesadaran untuk keluar dari profesi
tersebut yang jelas-jelas bertentangan dengan nilai-nilai keislaman.
4. Pendekatan Sosiologis.
Pendekatan sosiologis yaitu suatu pendekatan yang menganalisa
kondisi sosial masyarakat secara keseluruhan antara orang-orang dalam
masyarakat. Di dalam menelaah masyarakat manusia akan banyak
berhubungan dengan kelompok-kelompok sosial, baik yang kecil seperti
kelompok keluarga atau kelompok desa, mayarakat kota, bangsa dan lain-
lain. Dalam kelompok tersebut merupakan tempat kekuatan-kekuatan sosial
berhubungan, berkembang, mengalami disorganisasi, memegang peranan,
dan seterusnya, sehingga menimbulkan pola pergaulan yang dinamakan
interaksi sosial.8 Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-pandangan
mengenai kebaikan dan keburukan. Dengan pendekatan sosiologis sangat
membantu dalam penelitian dakwah untuk memberdayakan para pekerja
seks komersial ke arah yang positif dan memecahkan masalah-masalah
sosial yang dihadapinya.
8Lihar Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafinda
Persada, 2007), h. 102.
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D. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini seluruh PSK di Kota Makassar akan dijadikan
informan. Keseluruhan PSK itu dikategorikan sebagai populasi penelitian,
yakni keseluruhan obyek penelitian, dan totalitas semua nilai yang mungkin
hasil perhitungan atau kualitas dari karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan obyek yang dipelajari sifat-sifatnya.9 Dalam definisi lain,
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri atas
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik dalam suatu penelitian.10
Kaitannya dengan penelitian dalam disertasi ini, penulis meng-
arahkan makna populasi sebagai sekumpulan obyek yang perlu diteliti yakni
seluruh pekerja seks komersial yang ada di Kota Makassar dan yang
berdomisili di kota tersebut dengan jumlah 1.222 orang sebagaimana dalam
tabel berikut.
9Lihat Sujana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 1984), h. 4. Lihat juga
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta:
Renika cipta, 1993), h. 102.
10Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka




No Keadaan PSK yang menjadi
populasi penelitian
Jumlah
1 Usia 13-20 tahun 216 orang
2 Usia 21-30 tahun 520 orang
3 Usia 31-40 tahun 402 orang
4 Usia 41 tahun lebih 84 orang
Jumlah keseluruhan 1.222 orang
Sumber Data : Kantor Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 21
September 2010.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa populasi penelitian ini bila
dilihat berdasarkan nominal usia bagi PSK, maka yang paling banyak adalah
yang berusia antara 21 sampai 30 tahun sejumlah 520 orang, menyusul usia
antara 31 sampai 40 tahun sejumlah 402 orang, kemudian usia antara 13
sampai 20 tahun 216 orang dan selebihnya adalah usia 41 tahun ke atas
sebanyak 84 orang.
Setelah menetapkan populasi, selanjutnya akan ditetapkan sampel
penelitian, yakni sebagian dari seluruh individu yang menjadi populasi
penelitian.11 Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari
populasi. Di samping itu juga, sampel adalah mengemukakan dengan tepat
sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik generalisasi dari hasil
penyelidikan.
11Mardalis, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 55
109
Adapun cara-cara pengambilan sampel itu dibedakan menurut data
yang diperlukan. Dalam hal ini, karena begitu luas dan besarnya wilayah
populasi maka ada dua cara yang penulis lakukan dalam menentukan sampel,
yakni teknik area sampling dan purposive sampling.
Cara pertama, yakni area sampling menentukan dua wilayah atau
lokasi penelitian sebagaimana yang telah disebutkan, yakni di Kecamatan
Wajo dan di Kecamatan Makassar Kota Makassar. Pada masing-masing area
wilayah ini, ditetapkan lagi sub area penelitian di dalamnya dan pilih
beberapa tempat yang dianggap refresentatif melakukan penelitian.
Cara kedua, adalah purposive sampling atau penentuan sampel secara
sengaja berdasarkan pilihan peneliti, yang demikian menurut Suharsimi,
karena dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur subyek-subyek di
dalam populasi, sehingga semua subyek dianggap sama.12 Berdasarkan hal
ini, maka sampel penelitian ini sejumlah 30 orang PSK sebagaimana yang
dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 2
Sampel Penelitian
No Area Sampling Jumlah purposive
sampling
1 Kecamatan Wajo 20 orang PSK
2 Kecamatan Makassar 10 orang PSK
Jumlah sampel 30 orang PSK
Sumber Data : Hasil olah data berdasarkan teknik area sampling dan
purposive sampling, tanggal 21 September 2010
12Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 107.
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Berdasarkan tabel tersebut, maka sampel penelitian ini untuk area
Kecamatan Wajo dipilih sekitar 20 PSK, untuk Kecamatan Makassar dipilih
10 PSK yang gampang ditemui dan layak untuk dijadikan informan.
Dengan demikian terdapat 30 PSK yang dijadikan sampel dalam penelitian
disertasi ini. Pemilihan sampel ini, didasarkan pada relevansi teori area
sampling dan purposive sampling. Dengan jumlah sampel 30 PSK tersebut,
dengan perincian 75% dari jumlah populasi, diharapkan dapat memberi
keterangan dan data yang jelas tentang problematika PSK di Kota
Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai teknik yang digunakan
dalam menentukan metode pendekatan penelitian. Instrumen yang
digunakan di sini adalah mengadakan penelitian awal atau studi kelayakan
dengan memperhatikan keadaan di lapangan dan sumber-sumber penelitian
yang diperlukan secara langsung dari informan yakni, para pekerja seks
komersial (PSK). Dari sumber itu dipahami bahwa adanya berbagai latar
belakang pemahaman yang berbeda-beda, dan variasi alasan yang mereka
sebutkan sehingga menjadi PSK. Sumber data selainnya sebagai ditemukan
dari informasi Dinas Sosial Kota Makassar dan instansi lain yang terkait
seperti kepolisian, dan yang terpenting pula adalah informasi yang
bersumber dari para dai atau mubalig sebagai pengembang dakwah di Kota
Makassar.
111
Dengan adanya instrumen seperti yang disebutkan atau gejala bahwa
penelitian ini diperlukan maka selanjutnya ditetapkan instrumen lain dari
penelitian ini berupa pembuatan pedoman wawancara dan pembuatan
angket atau kuesioner. Untuk selanjutnya maka ditetapkan metode
pengumpulan data yang digunakan.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik-teknik yang digunakan
dalam menemukan data di lapangan setelah didakan pencarian dengan
berbagai upaya yang berbeda-beda modus operandinya seperti yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, yang dalam hal ini bisa berupa ; (1)
menggunakan tes; (2) menggunakan kuesioner/angket; (3) menggunakan
metode interviu; (4) menggunakan metode observasi; (5) menggunakan
metode dokumentasi.13 Sesuai dengan jenis, ciri-ciri, dan sumbernya
penelitian ini maka pengumpulan data yang dipilih untuk selanjutnya
dianalisis secara mendalam ditetapkan metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Kuesioner
Penelitian survei dalam langkah pengumpulan datanya lebih tepat
menggunakan metode kuesioner atau angket. Karena hasil kuesioner
tersebut akan terjelma ke dalam angka-angka, tabel-tabel, analisa statistik
dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian. Analisa datanya dilandaskan
pada hasil kuesioner itu. Masri Singarimbun menyatakan bahwa tujuan
pembuatan kuesioner atau angket itu adalah untuk memperoleh informasi
13Ibid., h. 192.
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yang relevan dengan tujuan survei, dan untuk memperoleh informasi
dengan releabilitas atau validitas se-tinggi mungkin.14
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa angket atau kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui.15 Dari definisi ini, dipahami bahwa angket adalah
teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau
kelompok untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan oleh peneliti.
Kuesioner ini, ditujukan kepada PSK pada dua lokasi penelitian yang
dijadikan sampel, yang secara personalitas jumlah informan yang menjadi
sasaran kuesioner sebanyak 30 orang PSK. Di dalam angket tersebut
dikemukakan pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan keadaan
mereka sebagai PSK.
2. Metode Wawancara.
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian
yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk
tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.16 Secara garis besar pedoman wawancara
dapat dibagi dua macam yaitu; Pertama pedoman wawancara tidak
terstruktur (memuat garis besar yang akan ditanyakan), Kedua; pedoman
14Masri Singarimbun, op. cit., h. 175.
15Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 124.
16Lihat Surtrisno Hadi, Metodologi Reseach (Jakarta: UGM Press,1980), h. 113.
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wawancara terstruktur (disusun secara terperinci).17 Dalam penelitian ini
digunakan pedomam wawancara yang tak berstruktur sebagai upaya untuk
memehami perilaku yang kompleks anggota masyarakat tampa
mengenakan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa membatasi
ruang lingkup penelitian. Metode wawancara ini dilakukan secara
mendalam  dengan cara sebagai berikut: a). Membuat garis-garis besar
masalah penelitian. b). Bertanya pada vokus penelitian c.)
Mengembangkan pertanyaan vokus penelitian d) Pertanyaan yang
diajukan berusaha untuk mengungkap, bagaimana, mengapa, dan untuk
apa dan e) Melakukan trianggulasi. Dengan demikian akan diperoleh
keterangan yang lengkap dan menyeluruh.
3. Observasi
Sutrisno Hadi berpendapat bahwa observasi sebagai bentuk
pengamatan dan pencatatan dengan sistimatis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki.18 Sedangkan Joko Subagyo berpendapat bahwa observasi
adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistimatis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan
pencatatan.19 Disamping itu Burhan Bungin berpendapat bahwa obsevasi
atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
17Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Edisi Revisi VI (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130.
18Lihat Sutrisno Hadi, op cit, h. 113.
19Lihat Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Peraktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h. 63.
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pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya.20
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan lansung di
lapangan sebagai metode utama, disamping dengan menggunakan kuesioner
dan wawancara yang tidak berstruktur, untuk mengumpulkan data.
Pertimbangan digunakannya teknik ini adalah bahwa apa yang dikatakan
PSK seringkali berbeda dengan kenyataan di lapangan. Dalam melakukan
pengamatan digunakan strategi nonintervensi karena itu alat bantu perekam
(jika diperlukan) hanya dilakukan pada situasi tertentu yang melibatkan
banyak orang, bukan pada aktivitas individual. Di samping itu peneliti
membenamkan diri dalam realita sehari-hari, yakni berbaur dengan mereka
dari kesemuanya itu maka dalam penelitian ini digunakan pengamatan
secara langsung yakni observasi partisipasi (Partisipan Observer).
G. Metode Pengolahan dan Analisa Data
Karena penelitian yang penulis lakukan sebagiannya diperoleh
melalui angka-angka seperti jumlah PSK, dan akan ditelusuri sejauhmana
persepsi mereka melalui data angket, maka metode pengolahan datanya
tidak terlepas dari analisis kuantitatif dengan rumusan sebagai berikut:

P = ------- x 100 %
n
20 Lihat Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan






n = Jumlah sampel (responden)
100 % = Angka pembulat
Rumus tersebut digunakan bila data yang ditemukan berdasar pada
angka-angka untuk diprediksi dan premis-premisnya didistribusi dalam
bentuk frekuensi prosentase namun metode analisisnya menggunakan cara
kualitatif. Ini dikarenakan, dalam penelitian ini pengolahan data  tidak
harus  dilakukan setelah data terkumpul atau analisis data tidak mutlak
dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data
dikumpulkan peneliti mengolah dan melakukan analisis data secara
bersamaan. Sebaliknya pada saat menganalisis data peneliti juga kembali
lagi kelapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan
mengolahnya kembali.21 Pada tingkat pelaksanaannya analisis data
berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data. Strategis analisis
bertolak dari data dan bermuara pada simpulan-simpulan umum. Di dalam
penelitian ini, kesimpulan umum itu bisa berupa kategorisasi maupun
proposisi. Berdasarkan strategi analisis data yang digunakan, dalam rangka
membentuk kategorisasi, maupun proposisi-proposisi, maka di dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan secara induktif.
21Lihat Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan Penelitian (Cet. III; Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2005), h. 15.
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H. Validitas Data Penelitian
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini, memiliki nilai ilmiah
yang dapertanggung jawabkan, dan uraian yang dikemukakan menjadi valid
dan akurat, tidak dapat terbantahkan oleh teori-teori lain, maka diadakan
penafsiran data secara kualitatif secara mendalam sebagaimana yang telah
ditegaskan sebelumnya. Tujuan yang ingin dicapai dalam penafsiran data
adalah untuk menemukan deksripsi baru yang valid sesuai dengan
kenyataan yang di lapangan.22 Dengan penafsiran itu pula akan ditemukan
ide dan gagasan baru tentang dakwah terhadap PSK di Kota Makassar.
Dengan demikian, validitas data dalam penelitian ini, akan ditemukan
setelah diadakan penafsiran dan interpretasi kualitatif secara mendalam.
Dalam kaitan itu, berbagai keadaan PSK yang diteliti, demikian pula
aktualisasi dakwah terhadap PSK melalui penelitian ini nantinya dapat
diketahui berdasarkan konstruksi validitas penafsiran data.





A. Deskripsi Kota Makassar dan PSK
1. Profil Kota Makassar
Kota Makassar sebagai ibu kota propinsi Sulawesi Selatan,
merupakan pintu gerbang dan pusat perdagangan kawasan Timur
Indonesia. Secara administratif Kota Makassar terletak pada titik koordinat
1190, 240, 170, 380, bujur Timur dan 50, 80, 60, 190, lintang Selatan.
Wilayah Kota Makassar bila dilihat dari segi pemetaannya terletak
di daerah pantai, memanjang pada bagian Barat dan Utara kota, yang
merupakan salah satu kota yang mempunyai peluang untuk pengembangan
pengolahan hasil usaha penangkapan ikan laut, pemeliharaan ikan tambak
dan penggaraman. Selain itu, Kota Makassar ini merupakan pusat
perdagangan hasil perikanan, terutama dari daerah Pangkep, Maros, Gowa
dan Takalar. Kota Makassar berbatasan dengan daerah-daerah lain atau
kabupaten sekitar sebagai berikut :
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa.
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
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Kota Makassar telah mengalami pemekaran dari 11 Kecamatan
menjadi 14 Kecamatan, dengan luas wilayahnya secara keseluruhan 175, 77
KM2. Adapun luas wilayah per kecamatan-kecamatan Kota Makassar, dapat
dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 1
Luas Wilayah Perkecamatan di Kota Makassar
















Sumber Data : BPS Kota Makassar, tahun 2010
Berdasar pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa yang
paling luas wilayahnya adalah Kecamatan Tamalanrea, yakni seluas
48,22 KM2. Sedangkan yang paling sempit atau kecil wilayahnya adalah
Kecamatan Manggala, yakni 1,8 KM2. Sebenarnya, dua wilayah yang
disebutkan ini, yakni terluas dan yang tersempit atau yang terkecil
adalah wilayah hasil pemekaran.
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Selanjutnya tentang keadaan geografis Kota Makassar dapat
diketahui dengan melihat keadaan iklimnya tropis, karena letaknya
menghampiri garis tengah bumi yang dikenal dengan garis khatulistiwa
dengan kelembaban 56 - 85 %, curah hujan rata-rata 171 mm, dengan
jumlah hari berkisar 171 hari pertahun, suhu rata-rata 270C - 330C dan
kecepatan angin 2 - 3 knot perjam.
Pada daerah dataran rendah mulai dari tepi pantai sebelah barat
melebar ke arah timur sejauh kurang lebih 20 kilometer dan memanjang
dari selatan ke utara, merupakan daerah-daerah pengembangan
pemukiman, pertokoan, perkantoran, pendidikan. Di bagian utara bahkan
terdapat kawasan industri yang boleh dikatakan sudah mengalami
perkembangan pesat.
Kota Makassar mempunyai posisi yang strategis, keadaan wilayah
datar dan hanya sebagian kecil dataran tinggi yang terdapat di
kecamatan Biringkanaya. Secara keseluruhan ketinggian di permukaan
laut berkisar antara 1 - 25 meter dengan kemiringan tanah antara 0 - 5
derajat ke arah barat.
Di Kota Makassar terbentang dua buah sungai, yaitu sungai
Jeneberang dan sungai Tallo. Sungai Jeneberang bermuara di bagian
selatan kota dan melintasi Kabupaten Gowa, sedangkan sungai Tallo
bermuara di bagian utara kota.
Selanjutnya bila ditinjau dari segi jumlah penduduk Kota
Makassar selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2007 sejumlah 1.11.688 jiwa meningkat pada tahun 2008 sejumlah
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1.130.384 jiwa. Kemudian meningkat lagi pada tahun 2009 sejumlah
1.148.312 jiwa, kemudian lebih meningkat-nya lagi pada tahun 2010,
sebesar 1.160.011 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2
Keadaan Penduduk Berdasarkan Wilayah
Kecamatan di Kota Makassar
No Kecamatan Jumlah PendudukTh. 2007 Th. 2008 Th. 2009 Th. 2010
1 Rappocini 128.637 128.926 128.856 133.660
2 Tamalate 130.777 131.871 133.199 140.306
3 Makassar 80.593 82.341 84.103 79.362
4 Mariso 51.491 52.411 53.282 51.980
5 Mamajang 59.689 60.475 61.284 56.988
6 Ujungpandang 27.254 28.523 29.889 27.279
7 Tallo 116.633 118.716 129.652 124.755
8 Manggala 72.433 79.251 35.401 89.088
9 Panakkukang 124.861 127.238 59.549 127.632
10 Wajo 34.833 35.055 46.130 32.519
11 Bontoala 57.406 58.445 85.141 54.671
12 Ujung Tanah 44.373 45.272 100.018 45.156
13 Tamalanrea 82.641 83.873 1.148.312 82.965
14 Biringkanayya 96.057 97.951 100.018 113.650
Jumlah 1.112.688 1.130.348 1.148.312 1.160.011
Sumber Data : BPS Kota Makassar, tahun 2010
Berdasar pada tabel di atas, maka diketahui bahwa kecamatan yang
memiliki penduduk terbanyak adalah kecamatan Tamalate dengan jumlah
penduduk pada tahun 2007 sebanyak 130.77 jiwa, pada tahun 2008,
sebanyak 131.871 jiwa, pada tahun 2009, sebanyak 133.199 jiwa dan pada
tahun 2010 sebanyak 140.306 jiwa. Sedangkan kecamatan yang memiliki
jumlah penduduk terkecil adalah kecamatan Ujungpandang dengan jumlah
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penduduk pada tahun 2007 sebanyak 17.254 jiwa, pada tahun 2008
sebanyak 28.523 jiwa, pada tahun 2009 sebanyak 29.889 jiwa, dan pada
tahun 2010 sebanyak 27.279 jiwa.
Kota Makassar dengan penduduknya yang begitu banyak sebagai-
mana yang telah disebutkan, memiliki kekuatan kultural, moral dan
relgiusitas berupa nilai-nilai yang ditumbuh kembangkan melalui rasa
kemerdekaan, kebersamaan, saling memanusiakan yang disebut sebagai
nilai sipakatau, saling menghargai atau sikapalebbi, saling mengingatkan
atau sipakainge, keterbukaan, dan semangat kejuangan yang tinggi.
Nilai dan rasa kemerdekaan bagi individu dan kelompok masyarakat
Kota Makassar merupakan faktor pemicu untuk melakukan kreativitas
pembangunan. Kemerdekaan tersebut kemudian dipertanggung jawabkan
kepada kepentingan kolektif yang menjelma dalam bentuk peraturan yang
bersifat legal formal, serta kepada norma-norma kesusilaan baik menurut
pandangan budaya, maupun menurut tuntunan agama.
Selanjutnya rasa kebersamaan bagi masyakat Kota Makassar sangat
melekat, menjadikan perbedaan-perbedaan latar belakang  sebagai mozaik
yang mendesain kekayaan keberagaman warga Makassar. Pada banyak
simpul-simpul kehidupan, dalam kedudukan bersama sebagai warga kota,
terdapat persentuhan atau persinggungan maupun intergrasi. Simpul-
simpul tersebut menjadi wilayah dimana kebersamaan tetap terpelihara dan
ditumbuh kembangkan.
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Demikian pula tentang rasa dan sikap saling memanusiakan atau
sipakatau, bagi kota Makassar yang dimana hidup orang-orang yang secara
individu dan sosial menghormati harkat dan martabat antara satu dengan
yang lain, karena sadar sebagai sesama mahluk ciptaan Tuhan yang
memiliki harkat dan martabat.
Dengan sipakatau itu maka muncul sikap saling menghargai atau
sipakalebbi. Setiap orang dapat berbeda profesi dan kedudukan di dalam
masyarakat, perbedaan tersebut tidak mengurangi rasa hormat dan saling
menghargai antara satu dengan lainnya tanpa memandang latar belakang
profesi dan kedudukan dalam masyarakat  masing-masing.
Melalui sikap sipakalebbi, maka muncul sikap saling mengingatkan
atau Sipakainge.  Ini muncul sebagai nilai kesadaran akan kodrat
kemanusiaan sebagai warga kota yang dapat saja khilaf, lupa dan lalai,
maka diperlukan sikap untuk saling mengingatkan dengan cara-cara yang
elegan, dapat diterima sesuai batas batas nilai masyarakat beradat  dan
martabat.
Agar proses pembangunan dapat menyertakan peranserta
masyarakat secara luas, maka diperlukan keterbukaan dari tahap
perencanaan hingga pengendalian pembangunan. Keterbukaan tersebut
dikemas dalam kultur yang beradab dan dijiwai oleh semangat penegakan
hukum.
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Tantangan masa depan hendaknya dihadapi dengan semangat
kejuangan yang teguh dan pantang menyerah, seperti yang tertera pada
logo Kota Makassar yang bertuliskan ”Sekali Layar Terkembang Pantang
Biduk Surut ke Pantai”.
Uraian tentang sekilas keadaan masyarakat dan Kota Makassar
tersebut, tidak dapat dipisahkan statusnya sebagai Propinsi Sulawesi
Selatan sebagai pusat hampir semua sektor termasuk sektor sosial dan
ekonomi. Di Kota Makassar tampak sifat kemajemukan masyarakatnya
karena penduduknya terdiri dari berbagai suku bangsa dari kepulauan
Indonesia, di samping bangsa-bangsa asing.
Sektor ekonomi atau mata pencaharian masyarakat Makassar
terdapat berbagai bentuk dan jenisnya. Keadaan penduduk menurut
pencahariannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut: nelayan, petani,
buruh, TNI, pedagang, jualan, pegawai dan pensiunan. Mata pencaharian
seperti buruh, petani dan nelayan merupakan sumber pencaharian yang
tidak tetap karena lebih banyak tergantung dari faktor tenaga serta keadaan
alam atau iklim setempat. Dengan demikian sumber mata pencaharian
seperti ini khususnya di kota Makassar kadang kala dapat memenuhi
kebutuhan pokok penduduk. Namun dewasa ini oleh Pemerintah Kota
Makassar telah diusahakan peningkatan di berbagai sektor khususnya
pendidikan, kesehatan, saranah ibadah dan selainnya.
Pada sektor Pendidikan di kota Makassar merupakan bagian
integral dengan sistem pendidikan nasional, yang bertujuan untuk
meningkatkan dan mempertinggi ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Esa,
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keterampilan, budi pekerti yang luhur, kepribadian dan semangat
kebangsaan, sehingga dapat melahirkan manusia pembangunan yang
mampu membangun dirinya sendiri serta bangsanya.
Pemerintah dalam menyediakan fasilitas atau sarana pendidikan,
baik sarana fisik dan non  fisik. Demikian juga dalam hal penambahan
jumlah atau kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana. Masing-masing
sekolah harus memelihara pemanfaatan fasilitas tersebut dengan sebaik-
baiknya.
Pada tahun 2002, sesuai data pada Badan Pusat Statistik Kota
Makassar, jumlah SD yang ada di Makassar adalah 441 unit dengan jumlah
guru 5.242 orang dan murid 131.823 orang. Sedang jumlah SLTP adalah
152 unit dengan jumlah guru 3.779 orang dan murid sebanyak 41.760
orang. Sementara SLTA sebanyak 169 unit dengan jumlah guru 5.188 orang
dan jumlah murid sebanyak 56.818 orang, ini berarti bahwa pada tahun
2010, untuk tingkat SD rasio murid terhadap sekolah adalah 299 orang per
sekolah. Sedang rasio murid terhadap guru adalah 25 orang murid untuk
setiap guru dan rasio guru terhadap sekolah adalah 19 orang per sekolah.
Untuk tingkat SLTP, yakni 275 murid per sekolah, rasio murid terhadap
guru yakni 11 orang per guru dan rasio guru per sekolah adalah 25 orang
per sekolah. Selanjutnya tingkat SLTA, yakni 336 murid per sekolah, rasio
murid terhadap guru adalah 11 murid per guru dan rasio guru terhadap
sekolah adalah 31 orang per sekolah.
125
Kemudian pada tahun 2010, jumlah SD adalah 463 unit, dengan
jumlah guru sebanyak 5.103 orang dan jumlah murid sebanyak 124.975
orang. Kemudian tingkat SLTP, terdapat 165 sekolah dengan guru sebanyak
4.027 orang dan jumlah murid sebanyak 55.997 orang. Sementara untuk
tingkat SLTA terdapat 106 unit dengan jumlah guru 1.533 orang dan jumlah
murid 35.674 orang. Ini berarti bahwa pada tahun 2010, untuk tingkat SD
rasio murid terhadap sekolah adalah 270 orang per sekolah dengan rasio
murid terhadap guru adalah 24 orang murid per guru dan rasio guru per
sekolah yakni 11 orang per sekolah. Kemudian tingkat SLTP, rasio murid
terhadap sekolah yakni 339 orang per sekolah dan rasio guru terhadap
murid yakni 14 orang murid per guru dan rasio guru terhadap sekolah yakni
24 orang guru per sekolah. Selanjutnya untuk tingkat SLTA, rasio murid
terhadap sekolah adalah 337 orang per sekolah dengan rasio murid terhadap
guru yakni 23 murid per guru dan rasio guru terhadap sekolah yakni 14
guru per sekolah.
Distribusi sekolah tersebut di atas dapat dilihat untuk tingkat SD,
jumlah terbesar berada di Kecamatan Tallo yakni 52 sekolah atau 11,23%,
menyusul di Kecamatan Rappocini yakni 47 sekolah atau 10,15% dan
Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Biringkanaya masing-masing 43
sekolah atau 9,29%. Sedang yang terkecil, berada di Kecamatan Wajo yakni
15 sekolah atau 3,24%, menyusul Kecamatan Bontoala yakni 17 sekolah
atau 3,67% dan Kecamatan Mariso yakni 22 sekolah atau 4,75%.
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Selanjutnya untuk tingkat SLTP,  jumlah terbesar terdapat di
Kecamatan Ujung Pandang yakni 19 sekolah atau 11,52%, menyusul di
Kecamatan Biringkanaya sebanyak 17 sekolah atau 10,30% dan Kecamatan
Rappocini sebanyak 15 sekolah atau 9,99%. Kemudian untuk tingkat SLTA,
jumlah terbesar terdapat di Kecamatan Panakkukang yakni 12 sekolah atau
11,32%, menyusul di Kecamatan Rappocini sebanyak 11 sekolah atau
10,38% dan masing-masing di Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Ujung
Pandang yakni 10 sekolah atau 9,43%.
Demikan pula pembangunan pada sektor kesehatan, mengalami
perkembangan yang diarahkan kepada pelayanan kesehatan gratis yang
lebih luas, dan dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, serta
diharapkan partisipasi aktif masyarakat.
Pada tahun 2002, sarana kesehatan yang tersedia di Makassar
terdiri atas 40 unit Rumah Sakit termasuk Rumah Sakit Bersalin dan
Rumah Bersalin, 73 unit Puskesmas termasuk Puskesmas Pembantu serta 2
unit BKIA. Kemudian pada tahun 2010 jumlah Puskesmas, yakni 112 unit
yang terdiri dari 36 unit Puskesmas, 40 unit Pustu dan 36 Puskesmas
Keliling. Selain itu, juga terdapat tempat pelayanan kesehatan berupa
dokter dan bidang praktek. Pada tahun 2002, jumlah dokter praktek
tersebut adalah 1.008 unit dan bidan praktek sebanyak 124 unit. Kemudian
pada tahun 2010, jumlah dokter praktek tersebut menjadi 2.012 unit dan
bidan praktek sebanyak 168 unit.
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Dalam pembangunan, masalah kesehatan adalah suatu hal yang
sangat penting, orang yang sehat sudah barang tentu mempunyai peluang
yang besar untuk turut membangun diri dan bangsanya supaya lebih maju,
menjadi orang produktif serta aktif, baik di bidang sosial maupun ekonomi.
Dalam pada itu, masalah perekonomian daerah, kota Makassar selain
sebagai pusat perdagangan juga sebagai pusat industri. Selain pertanian
tanaman pangan, juga perikanan, baik darat maupun laut. Peternakan pada
umumnya melayani kebutuhan masyarakat sebagai sumber protein hewani
masyarakat.
Demikian pula sektor industri merupakan salah satu sektor yang
dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonimi masyarakat, dengan adanya
perkembangan industri atau menunjang produktifitas sektor-sektor lainnya.
Kawasan industri yang terdapat di kota Makassar dimana aktifitasnya boleh
dikatakan terbesar di Sulawesi Selatan. Aktifitas tersebut mempunyai
peranan penting dalam peningkatan taraf hidup masyarakat, karena
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak dan besar, yang berasal dari
berbagai daerah di nusantara ini.
Kota Makassar yang berkembang cukup pesat dengan segala
fasilitas yang diarahkan untuk mewujudkan kota metropolitan di kawasan
Timur Indonesia, dengan simbol kota Makassar adalah Kota Bersinar.
Perkembangan ini membawa pengaruh terhadap perkembangan keagamaan,
dan meningkatnya sarana ibadah.
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Sesuai dengan latar belakang agama dan keyakinan penduduk Kota
Makassar, terdapat empat jenis tempat peribadatan yang ada di kota ini,
yakni masjid/mushallah bagi umat Islam, gereja bagi yang beragama
kristen/protestan serta peribatan bagi pemeluk agama Budha dan Hindu.
Pada tahun 2002, terdapat 613 buah masjid dan 98 buah mushallah.
Kemudian, 70 buah gereja protestan dan 16 buah gereja Katholik. Berikut
yakni tempat peribadatan umat Budha 3 buah dan umat Hindu 1 buah.
Angka-angka tersebut pada tahun 2010 menjadi:
a) Masjid sebanyak 864 buah dan Mushallah sebanyak 112 buah,
b) Gereja Protestan sebanyak 90 buah dan Gereja Katholik sebanyak 57
buah,
c) Tempat peribadatan umat Budha sebanyak 23 buah dan
d) Tempat peribadatan umat Hindu tetap 1 buah.
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa sarana ibadah yang
paling dominan di Kota Makassar adalah masjid dam musallah bagi umat
Islam. Ini dikarekan penduduk asli yang mendiami Makassar dan sekitarnya
adalah suku pada umumnya penganut agama Islam. Pada masa dahulu,
sejak abad ke 17 M, di bagian utara kota Makassar yaitu Tallo adalah salah
satu kerajaan Islam yang besar di Sulawesi Selatan, rajanya bernama
Imalingkang Daeng Nyonri Karaeng Katangka, memeluk agama Islam
tahun 1605 M.1 Dalam perkembangan selanjutnya, penduduknya yang
sebagian besar bersuku Bugis-Makassar tetap teguh mempertahankan
1Abd. Razak Dg. Patunru, Sejarah Gowa (Makassar: Yayaaan Kebudayaan
Sulawesi Selatan dan Tenggara, 1967), h. 19
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agama Islam sebagai agamanya secara turun temurun. Dengan demikian
suku Bugis-Makassar tetap taat menjalankan agama Islam sebagai pedoman
hidupnya. Walaupun ada di antara mereka yang tidak melaksanakan ajaran
agama sebagaimana mestinya, namun predikat Muslim tetap mereka
pertahankan dan menjadi kebanggaan baginya. Sikap keagamaan mereka
seperti ini perlu dipelihara dan diarahkan agar mereka dapat melaksanakan
ajaran agamanya dengan baik sebagaimana anggota masyarakat muslim
lainnya.
Dewasa ini dengan semakin berkembangnya penduduk serta
komunikasi dan transportasi dengan daerah lainnya, maka pertumbuhan dan
perkembangan agama-agama juga mengalami peningkatan sehingga agama
lain pun telah berkembang pula di kota Makassar. Masyarakat Makassar
boleh dikatakan bahwa pada umumnya tergolong taat dalam melaksanakan
ajaran agamanya, mereka dengan tekun beribadah kepada Tuhan Yang Maha
Esa, baik di tempat peribadatan maupun di rumah-rumah mereka. Namun di
sisi lain, ditemukan pula sebagian kecil masyarakat yang kurang taat
sehingga tergolong sebagai pelanggar aturan dan ajaran agama, khususnya
bagi mereka yang memilih profesi pekerja seks komersial (PSK). Sekaitan
dengan itulah terasa urgen kegiatan dakwah bagi PSK dalam upaya
menyadarkan dirinya dan suatu saat nanti akan patuh dalam dalam
melaksanakan ajaran agamanya.
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2. Keadaan PSK di Kota Makassar
Kota Makassar di Sulawesi Selatan, merupakan salah satu kota besar
di Indonesia Timur yang memiliki kawasan hiburan malam cukup banyak.
Berdasarkan hasil survei penulis, tidak kurang dari 90 lokasi yang diduga
menjadi ajang bisnis seksual, tempat PSK beroperasi di kota ini. Lokasi
yang cukup menonjol sebagai tempat hiburan malam adalah kawasan Jalan
Nusantara yang berhadapan langsung dengan Pelabuhan Makassar.
Sebagai kota yang mengarah ke metropolis, Makassar telah
menampakkan kesibukannya dua puluh empat jam. Di saat sebagian
penduduknya tertidur pulas karena lelah bekerja seharian, masih ada orang
yang mengais rejeki di keremangan malam. Di antara para pengais rezeki
tengah malam itu adalah para PSK yang biasa nongkrong di beberapa
tempat di Kota Makassar, namun yang paling banyak sebagaimana yang
telah disebutkan dan berdasarkan survei di lapangan  adalah di Kecamatan
Wajo tepatnya sepanjang Jl Nusantara, bersebelahan dengan komplek
pelabuhan Makassar.
Selain itu, di Kota Makassar juga dapat ditemui di kafe dan Tempat
Hiburan Malam (THM) sebagai titik tertentu para PSK menjalankan
profesinya, dan ditemukan juga di antara mereka di hotel-hotel di kota ini,
dengan memaksakan diri berdadan mempesona serta balutan pakaian yang
seksi berusaha menarik nafsu para pria. Mereka terdiri dari kategori jenis
PSK yang berbeda-beda, baik dari segi umur atau usia mereka, demikian
pula dari segi tingkat pendidikan, agama dan asal daerah mereka yang
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beragam. Untuk lebih jelasnya, keadaan PSK yang dimaksud akan
dikemukakan dalam bentuk tabel dan dianalisis lebih lanjut.
Tabel 3
Keadaan Jenis Kategori PSK di Kota Makassar
No Jenis Kategori PSK Jumlah PSK
1 PSK Jalanan 242 orang
2 PSK Lokalisasi 732 orang
3 PSK Profesional 248 orang
Jumlah Keseluruhan PSK 1.222 orang
Sumber Data : Kantor Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 21
September 2010.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah PSK di Kota Makassar
sebanyak 1.222 orang yang terdiri atas PSK jalanan sebanyak 241 orang,
PSK lokalisasi sebanyak 732, dan PSK  profesional sebanyak 249. Dengan
demikian PSK lokalisasi yang paling dominan, sementara PSK jalanan
adalah yang paling minimal atau sedikit jumlahnya yang ada di Kota
Makassar.
PSK jalanan adalah mereka yang ditemui di pinggir jalan atau ujung
jalan lorong, biasanya di tempat remang-remang dan di sekitarnya ada
kamar-kamar khusus berupa bilik kecil digunakan sebagai tempat prostitusi.
PSK sejenis ini biasa disebut kelas rendahan dan murahan. Selanjutnya PSK
lokalisasi, mereka memiliki tempat khusus dan berkumpul di sana, biasanya
di diskotik, bar, kafe, atau tempat hiburan malam lainnya. PSK sejenis ini
biasa disebut kelas sedang. Sedangkan PSK profesional adalah PSK dalam
kategori elit, biasanya ditemukan di wisma-wisama dan hotel-hotel
berbintang. PSK sejenis ini disebut kelas tinggi dan istimewa, yang karena
itu penampilan mereka kelihatannya lebih bergensi ketimbang PSK kelas
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sedang, dan sangat jauh berbeda penampilannya dengan PSK kelas rendahan
atau murahan.
Dari segi jenis kategori PSK atau status dan kelas PSK tersebut,
diketahui bahwa PSK Jalanan, paling mudah ditemui dan bisa dijangkau,
pelanggangnya biasanya dari masyarakat rendah atau sedang ke bawah.
Sementara pelanggang PSK Lokalisasi biasanya dari masyarakat sedang ke
atas, dan PSK Profesional umumnya terkhusus pada masyarakat kelas elit,
atau masyarakat yang berduit banyak.
Bila dilihat dari keadaan umum usia atau tingkat umur PSK dalam
berbagai jenis kategori PSK, juga berbeda-beda sebagaimana pada tabel
berikut.
Tabel 4
Keadaan Umum Kategori Usia PSK di Kota Makassar
No Jenis PSK Usia Jumlah
1 PSK Jalanan 13-20 tahun 44 orang
21-30 tahun 76 orang
31-40 tahun 101 orang
41 - tahun lebih 21 orang
Jumlah 242 orang
2 PSK Lokalisasi 13-20 tahun 81 orang
21-30 tahun 320 orang
31-40 tahun 267 orang
41 - tahun lebih 64 orang
973Jumlah 732 orang
3 PSK Profesional 13-20 tahun 91 orang
21-30 tahun 124 orang
31-40 tahun 31 orang
41 - tahun lebih -
Jumlah 248 orang
Jumlah Keseluruhan 1.222 orang
Sumber Data : Kantor Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 21
September 2010.
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah PSK di Kota Makassar
yang berjumlah sebanyak 1.222 dilihat dari segi jenisnya, maka usia PSK
jalanan paling banyak antara 31 sampai 41 tahun yakni sejumlah 101 orang,
kemudian menyusul usia antara 21 sampai 37 tahun sejumlah 76 orang,
antara usia 13 sampai 20 tahun sebanyak 44, dan selebihnya antara usia 40
tahun ke atas sebanyak 21 orang. Sementera itu, PSK lokalisasibila dilihat
dari segi usianya paling banyak antara 21 sampai 30 tahun yakni sejumlah
320 orang, menyusul usia 31 sampai 41 sejumlah 267 orang, kemudian
antara usia 13 sampai 20 sejumlah 81 orang, selebihnya usia 40 tahun ke
atas sebanyak 64 orang. Sedangkan PSK profesional ditinjau dari segi
usianya paling banyak antara umur 21 sampai 30 tahun yakni sejumlah 124
orang, menyusul umur antara 13 sampai 20 tahun sejumlah 90 orang, dan
tidak ditemukan umur 41 tahun ke atas. Keterangan ini sekaligus
menunjukkan bahwa usia PSK yang paling banyak adalah antara 20 sampai
30 tahun, menyusul usia antara 13 sampai 20, kemudian antara 31 sampai
40 tahun dan selebihnya 40 tahun ke atas.
Jika ditelusuri lebih lanjut, dari 30 PSK yang dijadikan informan
sebagai sampel penelitian, atau obyek penelitian ini rata-rata tingkatan usia
PSK tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 5





















Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang usia PSK   di Kota
Makassar, tanggal 24 Oktober 2010.
Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa dari 30 orang, 5 atau 16,67
persen PSK yang ditemui berusia antara 13 sampai 20 tahun. 10 orang atau
33,33 persen PSK yang ditemui berusia antara 21 sampai 30 tahun.
Selebihnya dan yang paling dominan adalah 15 orang atau 50,00 persen
PSK berusia 31 sampai 40 tahun. Berdasar pada keterangan itu juga,
dipahami bahwa usia PSK rata-rata yang mudah ditemui adalah antara 21
sampai 40 tahun. Ini dianggap sebagai PSK remaja dan dewasa, sementara
usia antara 13 sampai 20 dalam kategori senja atau diistilahkan dengan usia
anak baru gede (ABG) dan usia tua adalah 41 tahun ke atas adalah kategori
usia yang paling sedikit jumlahnya.
Khusus untuk PSK usia 31 sampai 40 tahun yang paling banyak
jumlahnya dalam penelitian ini merupakan umur dewasa, atau biasa pula
disebut masa kematangan dalam kemandirian seseorang, usia matang dalam
mengambil keputusan untuk menentukan hidupnya sendiri, yang secara
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sosiologi psikologis adalah masa yang sudah tercermin pemekaran diri
sendiri (extension of the self) yang ditandai dengan kemampuan seseorang
untuk menganggap orang lain sebagai bagian dari dirinya sendiri juga.
Perasaan egoisme sudah mulai berkurang, sebaliknya tumbuh perasaan ikut
memiliki. Salah satu cirinya yang menonjol adalah tumbuhnya kemampuan
untuk mencintai orang lain dan alam sekitarnya.2 Dalam hal mencintai orang
lain inilah yang menyebabkan seorang PSK sudah harus mencintai dirinya
dan keluarganya mencintai keluarganya dan bukti kecintaannya itu, dia
mencari nafkah sendiri walaupun bertentangan dengan norma-norma
keagamaan namun karena berbagai alasan dan dengan keterpaksaan maka
profesi itu dia lakukan.
Hampir setiap orang yang memasuki masa dewasa, laki-laki maupun
perempuan mempunyai dua tujuan. Pertama, menemukan jenis pekerjaan,
dan kedua, mencintai seseorang dan ingin menikah.3 Proses untuk
menemukan jenis pekerjaan banyak faktor yang digunakan sebagai dasar
untuk menentukan pilihan pekerjaan, antara lain adalah minat dan
kemampuan, jenis kelamin, latar belakang orangtua dan kondisi sosial
ekonominya, serta jenis pekerjaan itu sendiri. Dalam perspektif ini, maka
bagi PSK memilili perkerjaan dengan melacur kebanyakan karena faktor
kondisi sosial ekonominya. Selanjutnya faktor mencintai dan menikah oleh
karena boleh jadi sebelumnya pernah mengalami goncangan kejiwaan akibat
2Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (cet. VI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1992), h. 71.
3Ibid., h. 73.
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putus cinta dengan kekasihnya, atau karena sudah menikah namun bercerai
dan merasa tidak mampu melangsungkan hidupnya, maka jalan pintas yang
ditempuh adalah menjadi PSK.
Kecuali PSK dengan usia 40 tahun sebagaimana data dalam tabel
tadi tidak ditemukan, boleh jadi karena usia tersebut sudah tergolong dalam
kategori fase tua, yang tentu saja bila melacurkan diri atau memiliki profesi
sebagai PSK kurang konsumennya. Atau boleh jadi juga usia 40 tahun ke
atas tidak ditemukan karena telah memasuki masa "pensiun" yang
sebelumnya mungkin pernah menjadi PSK namun karena faktor usia, maka
ditinggalkanlah profesi itu.
Dalam kaitan itu dan sesuai data survei penulis di lapangan
menunjukkan bahwa ada pria yang mendatangi PSK karena terjebak mitos
usia, yakni bahwa PSK yang masih muda akan lebih “garing” sebab
dianggap kurang pengalaman. Di kalangan dunia malam, usia kadang tidak
penting. Meskipun seorang PSK sudah berusia agak tua, bisa saja jam
terbangnya masih rendah. Sementara ada pula yang usianya masih 18 tahun,
tapi setelah cek and ricek, jam terbangnya sudah bertahun-tahun.4 Dalam
dunia remang-remang seperti ini, para pria justru menjadi obyek yang juga
gampang dibodohi. Banyak di antara mereka yang tidak mau sedikit
menginvestigasi dengan siapa ia berkencan.
Di samping masalah usia, perlu pula dikemukakan data PSK dari
segi latar belakang agamannya sebagaimana dalam tabel berikut:
4Survei Penulis sekitar Jalan Nusantara Makassar, tanggal 1-20 Oktober 2010.
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Tabel 6





















Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang Latar Belakang Agama
PSK di Kota Makassar, tanggal 24 Oktober 2010.
Tabel 6 tersebut menunjukkan bahwa dari 30 orang, 21 atau 70,00
persen PSK yang ditemui beragama Islam. 7 orang atau 23,00 persen PSK
beragama Kristen. 2 orang atau 07,00 persen PSK yang beragama Hindu-
Budha. Dengan demikian PSK yang terbanyak di Kota Makassar adalah
berlatarbelakang agama Islam. Hal ini wajar karena dominan penduduk
Kota Makassar sebagaimana yang telah dikemukakan adalah beragama
Islam, sementara itu penganut Kristen Katolik maupun Protestan adalah
penduduk nomor dua setelah Islam terbanyak di Kota Makassar, dan yang
paling sedikit adalah pemeluk agama Budha dan Hindu, sehingga prosentase
jumlah PSK tersebut, mengikuti keadaan latarbelakang keagamaan
penduduk di Kota Makasar. Dengan kata lain bahwa banyak dan sedikitnya
jumlah PSK di Kota Makassar, relevan dengan keadaan populasi penduduk
kota Makassar itu sendiri.
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Selanjutnya tentang asal daerah PSK di Kota Makassar, dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7









Luar Kota Makassar dalam Propinsi
Sulawesi Selatan











Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang Asal Daerah PSK di
Kota Makassar, tanggal 24 Oktober 2010.
Tabel 7 tersebut menunjukkan bahwa dari 30 orang, 10 atau 33,00
persen PSK yang ditemui berasal dari penduduk asli Makassar. 11 orang
atau 37,00 persen PSK berasal dari berbagai daerah di luar Kota Makassar.
Namun tetap dalam propinsi Sulawesi Selatan. Dalam hal ini, data angket
ditemukan rinciannya bahwa, sebanyak 3 orang PSK berasal dari Kota
Parepare, 2 orang masing-masing dari Gowa dan Jeneponto, 1 orang
masing-masing dari Palopo, Sidrap, Maros, dan Takalar. Selanjutnya PSK
yang berasal dari luar Sulawesi Selatan sebanyak 9 orang atau 30,00 persen,
dan ditemukan dalam data angket bahwa 5 di antaranya di dari pulau Jawa,
selebihhnya dari 2 orang dari Palu, dan masing-masing 1 orang dari Kendari
dan Samarindah. Berkenaan dengan data ini, maka dipastikan bahwa PSK di
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Makassar didominasi dari penduduk asli Bugis Makassar, dan selainnya dari
suku dan atau daerah lain.
Selain adanya perbedaan tingkatan umur, keadaan latar belakang
agama dan asal daerah, perbedaan tingkat pendidikan dan atau keadaan
pendidikan PSK di Kota Makassar, juga berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 8
Tingkat Pendidikan PSK di Kota Makassar


















Sumber Data : Hasil Kuisioner Identitas tentang pendidikan PSK
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 orang PSK di Kota
Makassar, terdapat 8 orang PSK atau 27 persen yang tingkat pendidikan
pada Sekolah Dasar. Sebanyak 15 orang atau 50 persen PSK memiliki
tingkat pendidikan SMP, dan selebihnya 7 orang atau 23 persen PSK tingkat
Pendidikan SMA. Ini menunjukkan bahwa PSK di Kota Makassar di
dominasi oleh kaum perempuan yang pendidikannya hanya sampai pada
tingkat SMP. Masa ini menurut ahli sosiologi tergolong dalam usia
pancaroba, yakni masa remaja, atau masa peralihan dari anak menjadi orang
dewasa, yang secara biologis didasarkan atas gejala dalam perkembangan
bilogis, ketika memasuki sekolah SMP biasanya seseorang memiliki nafsu
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seksual yang tinggi, yang karena berbagai faktor dan alasan maka
menyebabkan dirinya terjerumus menjadi PSK.
Masalah lain yang sering kali menjadi isu bagi PSK di Kota
Makassar adalah, siapa yang paling diminati, apakah yang paling cantik
ataukah yang paling seksi. Suatu saat dalam kunjungan penulis di lokasi
penelitian, tepatnya di Jalan Nusantara Kota Makassar, sempat penulis
menanyakan itu pada beberapa pria hidung belang yang suka mangkal
kawasan prostitusi terbesar di Kota Makassar ini. Mulanya ada anggapan
bahwa yang paling cantik adalah yang paling laris. Ada pula yang
menganggap bahwa, yang paling seksi adalah yang paling dicari. Tapi
setelah mewawancarai sejumlah pria-pria tersebut, ternyata yang paling
laris bukan yang paling manis, bukan pula yang paling seksi, yang paling
laris justru PSK yang penampilannya biasa saja. Malah, penampilannya
tidak istimewa.
Beberapa di antaranya, tidak masuk kategori cantik. Rata-rata
semua pria yang ke Jalan Nusantara tidak mau memilih yang paling cantik.
Mereka pikir, pasti yang cantik banyak tamu tiap malam. Mereka lebih suka
yang biasa-biasa saja, sebab yakin bahwa tamunya tidak banyak, kata
seseorang yang tiga kali seminggu ke tempat tersebut. Masalahnya, masih
kata orang tersebut, dikarenakan semua pria berpikiran sama, maka PSK
yang cantik-cantik justru kekurangan tamu. Sementara yang biasa-biasa
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saja, justru laris bak kacang goreng. Ini agak menggelikan. Tapi ini fakta
berdasarkan temuan di lapangan.5
Pada mulanya, penulis sendiri tidak terlalu percaya keterangan
orang yang tidak mau menyebut namanya tersebut. Penulis kemudian
melakukan triangulasi, yang dalam dunia penelitian adalah upaya untuk
melakukan cek and ricek pada beberapa orang demi mendapatkan data yang
lebih valid. Rata-rata para pria mengiyakan keterangan tersebut. Sehingga
penulis berkesimpulan bahwa di dunia malam seperti ini, nilai-nilai seperti
kecantikan justru tidak menjadi satu-satunya variabel dalam menjatuhkan
pilihan. Semua orang punya kriteria sendiri-sendiri yang dipengaruhi oleh
preferensi kultural masing-masing.
Bagaimanapun, istilah cantik bisa diinterpretasikan secara berbeda-
beda bergantung pada faktor kebudayaan. Tidak ada definisi tunggal tentang
cantik. Kalaupun ada definisi yang sama tentang cantik, maka itu tetap saja
tidak menjadi satu-satunya nilai yang mempengaruhi tindakan. Buktinya,
yang cantik-cantik justru nganggur. Sementara yang biasa-biasa saja, bisa
panen setiap malam, bahkan ada pula pada yang beroperasional dalam arti
bekerja menjalankan profesinya sebagai PSK pada siang dan malam hari,
juga ditemukan sebagian kecil di antara mereka yang beroperasi pada di
siang hari dan tidak pada malam harinya, sebagaimana dalam tabel berikut:
5Survei Penulis sekitar Jalan Nusantara Makassar, tanggal 1-20 Oktober 2010.
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Tabel 9
Waktu-waktu aktivitas kerja oprasional PSK
di Kota Makassar















Sumber Data : Hasil olah data kuisioner nomor 2, olah data pada tanggal
24 Oktober 2010.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa di antara 30 orang PSK di Kota
Makassar, terdapat 5 orang PSK atau 16 persen yang menjalankan
profesinya hanya pada siang hari. Sebanyak 15 orang PSK atau 50,00 persen
yang bekerja pada malam hari saja, dan 10 orang PSK yang bekerja
menjalankan profesinya pada siang dan malam hari. Data ini menunjukkan
bahwa kehadiran para PSK ini telah mewarnai kehidupan Kota Makassar,
terutama banyak ditemukan pada malam hari. Mereka harus bertarung di
tengah kehidupan malam yang penuh kemaksiatan.
Secara sosiologi, malam hari adalah waktu kerja dan beraktivitas
paling baik bagi PSK, karena di samping pada waktu tersebut adalah malam
terlepasnya bagi kebanyakan orang dari pekerjaan rutinitas, yakni para
konsumen yang datang di tempat-tempat PSK adalah rata-rata bekerja pada
siang harinya, dan di waktu malam pula, apalagi di saat tengah malam
adalah momen bagi kebanyakan orang untuk melakukan kegiatan seksual
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sehingga PSK pun kebanyakan memilih momen tersebut dengan baik. Lain
halnya pada siang hari sebagaimana data dalam tabel tadi PSK yang
melakukan profesinya hanya 5 orang atau atau 16,67 persen sebagai
indikator bahwa waktu siang adalah waktu yang kebanyakan orang lebih
mendahulukan pekerjaan rutinitasnya.
Survei penulis pada malam sampai dini harinya di sepanjang Jl
Nusantara misalnya, tepatnya pukul antara 00.00-03.00 wita saat berkunjung
ke tempat tersebut, Senin (20/10/2010). Suasana survei saat itu sebenarnya
kurang kondusif, tetapi berkat bantuan seorang rekan berusaha untuk
mendekati lokasi itu, akhirnya secara jelas terlihat lambaian tangan para
PSK dan rayuan mereka pun selalu menggoda para lelaki. Dalam
kesempatan itu, berhasil ditemukan data lebih lanjut tentang identitas diri
para PSK, termasuk tingkat pendidikannya, alasan utama yang menyebabkan
mereka menjadi PSK, bahkan soal tarif mereka dan selainnya dapat
diketahui.
Ani Geto (25 tahun) misalnya, salah seorang PSK jalanan yang
tinkat pendidikan hanya sampai SD, seringkali mengadakan transaksi
seksual tanpa menetapkan target bayaran yang mahal, dan tempatnya pun
tidak cukup elit, tidak pula mengenal waktu karena sebagaimana
pengakuannya, bahwa biar pun pada waktu bulan Ramadan dia melakukan
profesinya. Dia menuturkan bahwa, tentang tarif satu kali kencan Rp 75 ribu
sampai Rp 100 ribu. Biasanya kencan dilakukan kencan di bilik tripleks
berukuran 2,5 x 1,5 meter dan berlantai tanah yang tersedia di balik deretan
gerbong petikemas sekitar Jalan Nusantara yang tidak terpakai. Di dalam
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bilik itu hanya terdapat dipan beralaskan kasur tipis dan seprai merah dan
seember air. Biaya sewa bilik itu Rp 10 ribu per jam. Walaupun bulan puasa,
tetapi sangat butuh uang pekerjaan itu tetap dijalankan. Selama bulan puasa,
tempat PSK jalanan tetap buka namun tidak diketahui oleh pihak Satpol PP
dan petugas Ketenteraman dan Ketertiban. Jika pada hari biasa buka 24 jam
selama bulan puasa buka mulai pukul 22.00 sampai 01.00 dan terkadang
sampai sahur.6
Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa PSK Jalanan seperti
Ani Geto (25 tahun) itu, sangat rentang dengan berbagai bahaya, terutama
penyakit HIV/AIDS. Ini dikarenakan profesi PSK yang dijalankannya tidak
mengenal waktu, dan siapa pun yang datang akan dilayaninya dengan biaya
yang relatif murah, sehingga bisa memeroleh pelanggang yang banyak dan
akibatnya atau dampaknya sangat berbahaya.
Berbagai dampak yang ditimbulkan oleh PSK dewasa ini adalah,
terutama penularan penyakit HIV/AIDS, sebab berdasarkan data yang
penulis temukan, hubungan seks antara PSK dan kliennya merupakan cara
penularan HIV/AIDS terbesar jumlahnya. Ini adalah dampak yang sangat
berbahaya. HIV merupakan singkatan dari Human Immunodeficiency Virus,
di mana virus ini merusak system kekebalan tubuh manusia. Virus ini terus
bertambah banyak sehingga system kekebalan tubuh tidak lagi mampu
melawan virus yang masuk.
6Ani Geto, PSK Jalanan, Wawancara, tanggal 27 Oktober 2010.
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HIV dapat menyebabkan AIDS yang merupakan singkatan dari
Acquired Immune Deficiency Syndrome. Syndrome berarti kumpulan gejala
dan tanda-tanda penyakit. Deficiency berarti kekurangan, sedang Immune
berarti kekebalan. Acquired artinya diperoleh atau didapat. Dalam hal ini
diperoleh mempunyai pengertian bahwa AIDS bukan penyakit keturunan.
AIDS dapat diartikan sekumpulan tanda dan gejala penyakit akibat
hilangnya atau menurunnya sistem kekebalan tubuh seseorang dengan cara
menyerang sel darah putih yang bernama sel CD4 sehingga dapat merusak
sistem kekebalan tubuh manusia yang pada akhirnya tidak dapat bertahan
dari gangguan penyakit walaupun yang sangat ringan sekalipun.
Penyakit HIV/AIDS ini sangat berportensi di Kota Makassar sebab
berdasarkan survei penulis di lapangan menunjukkan bahwa, jumlah
pelanggan dalam seminggu Wanita PSK lokalisasi di Kota Makassar
berkisar antara 2 dan 7 orang. Wanita PSK tempat hiburan antara 1 dan 4
orang, Wanita PSK jalanan antara 2 dan 4 orang. Hal ini membuktikan
bahwa PSK berisiko tinggi berganti-ganti mitra seksual yang rentan
terinfeksi HIV/AIDS.
Jumlah penderita HIV/AIDS di Kota Makassar tahun 2010 mencapai
1.323 kasus. Dari data KPA Sulawesi Selatan 1994-2006 menunjukkan
bahwa penderita HIV dan AIDS secara keseluruhan di provinsi
berpenduduk sekitar 7,5 juta jiwa ini mencapai sekitar 1.232 orang yang
terdiri atas penderita HIV sebanyak 919 orang dan AIDS 313 orang. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 1.109 penderita HIV dan AIDS ditemukan di
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Kota Makassar.7 Dari jumlah tersebut, ditaksir sudah ratusan penderita yang
meninggal dunia namun tidak terdata.
Itu dibuktikan berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan
Makassar, untuk penderita HIV dan AIDS di Sulawesi Selatan sejak Januari
hingga Mei 2010 tercatat 2.504 penderita. Sebelumnya, pada 2006
penderita HIV dan AIDS sebanyak 1.232, pada 2007 sebanyak 1.844 dan
pada 2008 penderita meningkat menjadi 2.283 orang. dalam empat tahun
terakhir mencapai 2.207 orang. Kerawanan ini sangat mengkhawatirkan
dengan jumlah kasus HIV yang terus. Jumlah penderita ini merupakan
hasil yang terdeteksi, baik di Rumah Sakit Regional maupun di Rumah
Sakit Kabupaten/Kota se-Sulsel, bahkan prakiraan jauh lebih banyak
dari yang terdeteksi.8
Kota Makassar merupakan daerah dengan jumlah penderita
tertinggi. Dengan jumlah kasus hingga juni 2010 mencapai 2736 penderita
sedangkan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir jumlah kasus pada PSK
yang umumnya wanita mencapai 343 penderita pada kasus HIV 261
penderita dan kasus AIDS 82 penderita.9
7Selebihnya di Wajo (15), Maros (14), Takalar (13), Tator (11), Pangkep (6),
Barru (5), Selayar (4), Bone (4) dan di Parepare terdeteksi tiga penderita HIV/AIDS.
Sedangkan jumlah penderita di Soppeng, Bantaeng, Pinrang dan Gowa sebanyak 15 orang
serta 20 penderita lainnya terdeteksi di Palopo, Lutra, Lutim, Luwu, Enrekang, Sinjai,
Bulukumba dan Jeneponto.
8Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Makassar, Informasi tentang penyandang
HIV/AIDS (Makassar: Subdin Pelayanan dan Rehabilitasi Soaial, 2009), h. 52-53.
9http:// www.antara-sulawesiselatan.com. Anonim. Penderita HIV/AIDS di
Makassar terus meningkat . Diakses pada tanggal 12 Oktober 2010.
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Wanita PSK merupakan kelompok risiko tinggi yang cukup aktif
dalam mempercepat transmisi penyakit HIV dan AIDS di kota Makassar.
Hal ini disebabkan  perilaku berganti-ganti pasangan, oral sex, anal seks
dan tindakan seks bebas oleh wanita PSK. Jumlah wanita pekerja seks
komersial penderita HIV dan AIDS yang cenderung mengalami peningkatan
dan kebanyakan melanda kelompok usia produktif yakni antara 15 hingga
25 tahun.
Salah satu risiko penularan HIV melalui hubungan seks anal dan
vagina ini sangat terkenal. Perkiraan probabilitas per-sex-tindakan
(menerima penis-anal seks dengan ejakulasi) penularan HIV di kalangan
wanita PSK.
Penularan HIV melalui seks oral sangat sulit untuk dihitung karena
HIV dapat seroconverters risiko tinggi lainnya underreport praktik seksual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang terkena HIV melalui
hubungan seksual tanpa perlindungan sebagai faktor risiko independen bagi
penularan HIV. Dari 24 penelitian epidemiologi risiko yang dirancang
untuk memeriksa HIV dari eksposur seksual yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya seks oral untuk penularan HIV adalah hasil
kompleks frekuensi relatif oral seks, yang infektivitas sekresi oral dan
modifikasi oleh oral patologi, dan ketahanan terhadap infeksi dari
penghambatan zat dalam air liur. Juga, kejadian HIV dan prevalensi di
masyarakat.
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Wanita PSK adalah wanita yang bekerja dengan memper-dagangkan
seks. Wanita lebih rentan terhadap penularan HIV akibat faktor anatomis-
biologis dan faktor epidemiologis.
a.  Wanita secara biologis lebih rentan karena:
1) Sebagai partner penerima, perempuan mempunyai permukaan
mukosa yang terekspos lebih luas selama melakukan hubungan seks.
2) Semen mempunyai konsentrasi virus HIV yang lebih tinggi daripada
cairan vagina.
3) Wanita mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk mendapatkan
HIV, lebih-lebih jika hubungan seks terjadi pada usia dimana
permukaan mukosa masih lunak/ karena kerusakan akibat ritual dan
praktek-praktek yang berkaitan dengan kesehatan seksual seperti
PSK dini.
4) Infeksi saluran reproduksi yang tidak diobati meningkatkan resiko
10 kali lipat. Infeksi yang tidak bergejala lebih banyak terjadi pada
perempuan.
b.   Perempuan secara epidemiologis lebih rentan karena:
1) Mereka cenderung menikah atau berhubungan seks dengan laki laki
yang lebih tua yang mempunyai lebih banyak partner sex dan oleh
karenanya lebih besar kemungkinannya terinfeksi.
2) Perempuan sering menerima transfusi darah selama melahirkan dan
aborsi.
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Berkembangnya penyakit yang mematikan seperti HIV dan AIDS,
dikaitkan dengan kontribusi PSK di Kota Makassar terhadap penularan
penyakit itu berdasarkan survei di lapangan, diketahui PSK memegang
peranan penting dalam penularan HIV dan AIDS, sebab penularan HIV dan
AIDS bisa dan banyak melalui hubungan seks.
Penularan (transmisi) HIV secara seksual terjadi ketika ada kontak
antara sekresi cairan vagina atau cairan preseminal seseorang dengan
rektum, alat kelamin, atau membran mukosa mulut pasangannya. Penularan
virus HIV yang paling sering umumnya 80-90% melalui hubungan seksual
terutama pada heteroseksual yaitu perilaku seksual berganti-ganti pasangan
seks. Pada heteroseksual, perilaku yang menempatkan mereka pada risiko
tinggi adalah banyaknya dan berganti-ganti mitra seksual seperti pada
wanita atau pria pekerja seks komersial.
Penularan HIV dengan kontak sex adalah yang paling mudah karena
akses ke tempat ini relatif mudah (dan murah). Dengan analogi dua dari
seratus orang PSK yang positif HIV, akan menularkan pelanggannya yang
sering datang berganti pasangan. Tercatat data aktivitas seksual PSK dalam
sehari bisa melayani 3 - 5 orang,  lima orang pemakai jasa sex yang sering
berganti pasangan dilayani satu orang PSK yang HIV positif. dan akan
berlanjut ke orang lain yang melakukan kontak sex dengan lima orang
pemakai jasa sex PSK ,  satu dari lima orang pemakai jasa sex PSK tersebut
melakukan kontak sex dengan istri atau pacar atau PSK lain, akan
meningkatkan data hanya dalam beberapa hari saja,  satu berhubungan
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dengan  tiga dan berhubungan lagi dengan  dua  dan seterusnya dalam
angka yang tak pasti tapi untuk jumlah yang pasti mencengangkan.
Penularan HIV yang relatif lebih luas jangkauannya adalah melalui
hubungan seks. Hubungan seksual heteroseksual multipartner baik vaginal
maupun oral merupakan cara transmisi yang paling sering dijumpai
terutama pada pasangan seksual pasif yang menerima ejakulasi semen
pengidap HIV. Diperkirakan ¾ dari jumlah pengidap HIV di dunia
mendapat infeksi dengan cara ini.
Prevalensi HIV adalah 22% di kalangan wanita PSK, Nampak bahwa
prevalensi HIV di kalangan wanita PSK sudah mencapai tingkat
mengkhawatirkan. Perilaku berisiko di semua kelompok-kelompok ini
adalah tinggi dan aktivitas seks pada kedua jenis seks sudah lumrah, yang
artinya ancaman terhadap epidemik yang lebih luas sudah pada tingkat
mengkhawatirkan. Penyebabnya adalah:
a. Tindakan Ganti-Ganti Pasangan Seksual
Cara penularan virus HIV yang paling umum adalah melalui
hubungan seksual baik homoseksual maupun heteroseksual, dimana terjadi
mikro lesi sehingga darah atau cairan dari penderita HIV positif yang
mengandung virus HIV dapat masuk ke dalam darah pasangan seksnya.
Oleh karena itu kelompok yang paling sering berhubungan seksual dengan
berganti-ganti pasangan merupakan Kelompok wanita pekerja seks
komersial, dikaitkan dengan kontribusi PSK terhadap penularan penyakit
itu. Dari hasil penelitian, diketahui PSK memegang peranan penting dalam
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penularan HIV, sebab penularan HIV bisa dan banyak melalui hubungan
seks secara berganti-ganti pasangan.
b. Oral Seks
Oral seks adalah suatu cara untuk merangsang alat kelamin
pasangannya dengan menggunakan lidah dan atau mulut. Tindakan
merangsang kelamin pria disebut felatilo dan tindakan merangsang kelamin
wanita disebut cunnilingus.
Dalam felatilo dan cunnilingus, kemungkinan terjadinya penularan
HIV/AIDS bagi pasangan yang melakukan rangsangan karena besar
kemungkinan keluarnya cairan sebelum ejakulasi (pra-ejakulasi) ataupun
cairan vagina masuk ke lapisan lendir di mulut. Pasangan yang dirangsang
juga ada kemungkinan terinfeksi karena bisa saja terjadi darah pasangan
yang telah terinfeksi keluar dari gusi yang berdarah atau luka di mulut
masuk dengan penis atau vagina yang kemungkinan ada luka termasuk
darah menstruasi.
Secara umum ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko
penularan HIV dan AIDS lewat oral seks seperti adanya luka pada
mulut/bibir, gusi berdarah, luka pada alat kelamin. Oleh karena itu wanita
pekerja seks komersial merupakan salah satu kelompok yang berisiko
kejadian HIV dan AIDS. Menurut beberapa penelitian hal ini disebabkan
wanita PSK bekerja dengan menjajakan seks untuk mendapatkan uang




Hubungan seksual secara anal (lewat dubur) paling beresiko
menularkan HIV pada orang yang menerima penis, ini karena epitel mukosa
anus relatif tipis dan lebih mudah terluka dibanding epitel dinding vagina,
sehingga  HIV lebih gampang masuk ke aliran darah. Dalam hubungan
seksual vaginal, perempuan lebih besar resikonya daripada pria oleh karena
selaput lendir vagina juga cukup rapuh dan karena cairan sperma akan
menetap cukup lama didalam vagina sehingga kesempatan HIV masuk
kealiran darah akan lebih tinggi terutama pada kelompok wanita pekerja
seks komersial yang bekerja dengan memperdagangkan seks secara bebas
untuk mendapatkan uang.
Begitu banyaknya PSK di Kota Makassar sebagaimana data yang
telah dikemukakan dan diuraikan, tentu sangat rawan dengan penyebaran
penyakit HIV dan AIDS. Boleh dikata hal tersebut terus bertambah di Kota
Makassar. Bertambahnya penyakit seperti ini, seiring dengan bertambahnya
PSK di Kota Makassar dengan berbagai alasan dan faktor yang
mengitarinya, termasuk faktor keadaan ekonomi, dan selainnya sehingga
perlu diantisipasi dengan cara menggalakakkan kegiatan dakwah.
B. Hasil Penelitian
1. Kondisi dan Faktor Penyebab adanya PSK di Kota Makassar
Kondisi sosial berkaitan dengan faktor penyebab adanya PSK di
Kota Makassar. Para ahli ilmu sosial sependapat sebagaimana dinyatakan
Parsudi Suparlan, bahwa sebab utama yang melahirkan ketimpangan sosial,
terutama kemiskinan, dan perbuatan jahat lainnya adalah sistem ekonomi
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yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Kondisi demikian
bukanlah suatu gejala yang terwujud semata-mata, tetapi dari adanya
keadaan sistem ekonomi yang melamah. Dalam kenyataannya, seperti
kemiskinan merupakan perwujudan dari interaksi yang melibatkan hampir
semua aspek yang dimiliki manusia dalam kehidupannya.10 Berdasarkan
pendirian tersebut, dapat dikemukakan bahwa sebab-sebab terjadinya
kemiskinan, dan perbuatan jahat lainnya termasuk di dalamnya terjadinya
pelacuran, prostitusi dan terjebaknya seseorang menjadi PSK antara lain
disebabkan persoalan ekonomi yang dialami bersangkutan. Dengan
persoalan tersebut maka PSK mengalami problematika tersendiri, yakni
masalah yang ditimbulkan akibat faktor sosial dan dampak yang
ditimbulkan pada diri PSK seperti merebaknya penyakit kelamin, bahkan
sebagiannya teridentifikasi virus HIV.
Untuk menguraikan dan mengalisis lebih lanjut tentang kondisi
sosial PSK dan berbagai faktor terjadinya PSK di Kota Makassar, maka
data-data yang ditemukan di lapangan terutama dalam bentuk angket dan
wawancara, akan dipaparkan secara lengkap sebagai data dan
merupakanhasil yang ditemukan dalam penelitian.
Berdasarkan data yang ditemukan, seseorang terlibat dalam dunia
PSK memang dominan dengan alasan kondisi sosial ekonomi. Data seperti
ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Sumber Data : Hasil olah data dari kuisioner nomor 1, olah data tanggal
21 September 2010
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 orang PSK di Kota
Makassar, 13 diantaranya atau 43 persen menyatakan faktor atau
penyebabnya adalah pada ekonomi. 7 orang atau 23 persen karena alasan
brokenhome, 8 orang atau 27 persen menyatakan karena ditinggal suami
atau pacar, dan selebihnya 2 orang atau 7 persen mengemukan alasan yang
berbeda.
Keterangan seperti yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa
faktor ekonomi menjadi alasan dominan dan sebagai peyebab utama
seseorang menjadi PSK, di samping beberapa alasan lainnya. Alasan itu
secara sosiologis dapat dibenarkan apalagi bila dikaitkan dengan krisis
ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia secara faktual telah
melipatgandakan jumlah penduduk miskin dari ± 25 juta jiwa di akhir tahun
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2008 menjadi ±100 juta jiwa di tahun 2010.11 Ini belum termasuk bias krisis
keuangan global yang saat ini melanda Negara-negara maju seperti Amerika
dan sebagian Eropa. Berbagai cara dilakukan untuk mengatasi masalah ini
antara lain melalui JPS (Jaringan Pengaman Sosial) serta berbagai
sumbangan dari dalam dan luar negeri. Pemerintah sendiri tampaknya cukup
kesulitan untuk mengatasi masalah ini mengingat terbatasnya dana yang
tersedia dalam APBN maupun APBD, namun demikian tetap ada solusi dan
prioritas pada aspek tertentu seperti pada bidang pendidikan tetap menjadi
perhatian pemerintah, sehingga alasan ekonomi tidak menjadikan seseorang
putus sekolah, apalagi ada kebijakan pemerintah tentang pendidikan gratis.
Lain halnya dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga pemerintah
memiliki keterbatasan, sehingga salah satu alternatif seseorang menjadi PSK
adalah karena alasan pemenuhan kebutuhan keluarga tersebut. Hal ini
seperti yang dialami Yayank (23 tahun) dalam hal ini menyatakan alasannya
menjadi PSK bahwa,
Secara pribadi kebutuhan sehari-hari saya tidak bisa mencukupi, untuk
uang makan saja tidak bisa saya didapatkan. Ini karena suami sudah
meninggal dan meninggalkan hutang banyak, anak tiga yang saya
biayai, tinggal di rumah kontrakan perbulan bayar tiga ratus ribu.
Dalam keadaan demikian saya sudah berupaya bekerja, dari rumah ke
rumah menjadi tukang cuci pakaian mulai pagi sampai sore. Dari hasil
pekerjaan itu saya mendapatkan upah sebanyak dua puluh ribu. Namun
pekerjaan itu tidak tiap hari dilakukan, biasanya dalam seminggu tiga
sampai lima kali saja. Ini disebabkan tidak tiap hari bisa menemukan
orang yang menginkan jasa pencuci pakaian walaupun telah berusaha
11Lihat Data terbaru dari BPS per-Maret 2010 menunjukkan bahwa angka orang
miskin di Indonesia adalah berjumlah 34,96 juta orang. Sumber; Running Teks Metro TV
edisi 1 Agustus 2010.
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mencari mulai pagi sampe sore. Dalam keadaan berbagai usaha yang
saya tempuh, mencari uang untuk kebutuhan pribadi dan anak-anak.
Suatu waktu akhirnya terbenak dalam pikiran untuk menjadi PSK demi
memenuhi kebutuhan  hidup yang pada akhirnya itu benar-benar terjadi
pada diri saya sampai sekarang. Dalam semalam bisa mendapat-kan
uang antara tiga ratus ribu sampai jutaan rupiah. Pekerjaan seperti bagi
pribadi saya dalam kategori layak karena terdesak untuk memenuhi
kebutuhan.12
Penuturan Yayank itu secara jujur menyatakan bahwa karena
kebutuhan dana untuk ketiga anaknya, juga untuk membayar kontrakan dan
membayar hutang sumianya yang telah meninggal, dan untuk membantu
orang tuanya, karena kekurangan ekonomi sehingga ia menjadi PSK.
Sebelumnya ia bekerja sebagai tukang cuci, upah yang didapatnya dua
puluh itupun tiga kali dalam seminggu berarti dalam sebulan menghasilkan
dua ratus empat puluh ribu, yang tentu saja untuk membayar uang kontrakan
rumah sebanyak tiga ratus ribu tidak cukup, belum kebutuhan sehari-
harinya khususnya untuk memberi makan  ketiga anaknya, ditambah lagi
dengan hutang suami yang harus dia bayar. Alasan seperti inilah, sehingga
Yayank bekerja sebagai PSK.
Demikian halnya yang dikemukakan Rika (26 tahun) bahwa,
Saya PSK namun pekerjaan ini tidak sesuai dengan hati nurani, tapi
karena alasan ekonomi maka terpaksa saya lakukan. Orang tua saya
sudah bercerai, sejak dalam perceraiannya itu saya tidak lagi mendapat
perhatian, terutama sejak ibu saya menikah lagi dan bapak saya juga
menikah. Saya memiliki saudara tiri dari pihak ibu dan bapak. Masing-
masing saudara tiri saya itu mendapat perhatian istimewa, sementara
saya terkatung-katung dan tidak dibiayai lagi, tempat tinggal saya pun
tidak menetap, bermalam dari rumah teman ke teman. Akhirnya saya
12Yayank, PSK Anna Nusa II Jalan Nusantara Makassar, Wawancara, tanggal 21
Nopember 2010.
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dikenalkan dengan seorang pemuda yang berprofesi sebagai pelayar
yang siap memenuhi segala kebutuhan saya, akhirnya kami berpacaran
bahkan bagaimana suami istri kami serumah. Saat pacar saya berlayar
mulailah saya mengalami gangguan ekonomi karena selama
kepergiannya tidak pernah lagi ada kabar darinya, sampai sekarang saya
masih merindukannya tapi tidak adak kabar. Dalam kepergiannya
berlayar tidak perna juga mengirim uang untuk kebutuhan sehari-hari
dan untuk bayar kontrakan kost. Akhirnya saya memilih jalan pintas
untuk menjadi PSK.13
Apa yang dikemukakan Rika tersebut, dipahami bahwa ada dua
penyebab atau alasan sekaligus sehingga dia menjadi PSK yakni karena
ekonomi dan kareba alasan brokenhome akibat telah cerai kedua orangnya
dan dia tidak mendapatkan perhatian dari kedua orangtuanya itu. Seperti itu
dikemukakan pula oleh salah satu PSK yang berasal dari Soppeng, bernama
Rahmi (16) bahwa, jika dirinya terpaksa melakukan perbuatan ini, menjadi
PSK karena saat di Makassar ia berpisah dengan keluarganya, dan sudah
tidak memiliki biaya untuk menghidupi dirinya. Menurutnya "Saya di bawa
ke tempat itu (jalan Sumba) oleh seorang ibu, dua hari yang lalu. Saya tidak
kenal Ibu itu. Jadi terpaksa terima saja keadaan ini".14
Di samping beberapa PSK yang telah dimintai keterangan nya
sebagaimana yang telah disebutkan, PSK lain yang ditemui hampir memiliki
alasan yang serupa bahwa faktor ekonomilah yang menyebabkan mereka
menjadi PSK. Faktor ini yang paling dominan berdasarkan data yang
ditemukan kemudian faktor lainnya.
13Rika, PSK Jatset Jalan Nusantara Makassar, Wawancara, tanggal 26 Oktober
2010.
14Rahmi, PSK Jalanan, Wawancara, tanggal 27 Oktober 2010.
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Sri Ayu (18 tahun) salah seorang perempuan muda belia Asal
Palopo menyatakan bahwa, ia lari dari rumahnya ke Kota Parepare. Tiga
hari jadi pengemis di Kota tersebut, ia lantas diajak seorang ibu ke
Makassar, sebuah lokalisasi PSK. Dipaksa melayani laki-laki sebagai
tamumya, sementara bayarannya diambil mami (begitu panggilan sang
mucikari), Sri Ayu sakit hati. Tak tahan, belakangan melarikan diri lagi,
kembali ke jalan menjadi pengemis. Namun dia ditemukan lagi oleh Mami
yang mengambilnya tadi, dan ditawari pekerjaan serupa. Dengan terpaksa
menerima tawaran itu dengan alasan ekonomi.15
Kisah Sri Ayu tersebut, hampir sama dialami oleh Risma (18 tahun)
berasal dari Kota Sungguminasa Gowa. Ibunya meninggal saat ia berusia
enam tahun. Beberapa tahun kemudian ayahnya kawin lagi. Kehadiran ibu
tiri mengubah kehidupannya, karena saat lulus SMP, dia dipaksa
orangtuanya menikah dengan lelaki tua yang kaya. Kemudian dia berontak
dan lari dengan pacarnya. Tetapi, pacarnya itu juga telah merenggut
keperawanannya namun tidak menikahinya. Dia tidak sanggup menerima
kenyataan tersebut, ingin kembali kepada orang tuanya namun timbul
kekecewaan yang mendalam, di samping karena sudah kehabisan uang
maka dengan terpaksa dia iseng bergaul dengan beberapa perempuan di
sekitar Lapangan Syekh Yusuf Sungguminasa. Di Lokasi itulah dia dengan
berterus terang menjual dirinya kepada laki-laki, dan akhirnya dia menjadi
PSK Jalanan sekarang di Kota Makassar, yakni disekitar Jalan Sungai
Saddang.16
15Sri Ayu, PSK Jalanan, Hasil Wawancara, tanggal 21 Oktober 2010.
16Risma, PSK Jalanan, Hasil Wawancara, tanggal 21 Oktober 2010.
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Sri Ayu dan Risma sebagai PSK di Kota Makassar, masih terbilang
di bawah umur, tetapi terpaksa melacurkan diri di jalanan karena sebab
kekecewaan dan himpitan ekonomi. Hampir setiap malam mereka turun ke
jalan, menunggu tawaran lelaki. Fenomena PSK yang tadinnya dilacurkan
atau melacurkan diri bukan sesuatu yang baru di Kota Makassar. Itu
disebutkan karena ingin mempunyai uang banyak untuk kebutuhan
ekonomi. Hal itu dibenarkan pulan pula Arsyad Tamal yang menyatakan
bahwa,
Populasi PSK di Kota Makassar dari tahun ke tahun cenderung
meningkat hal ini disebabkan berbagai faktor yang sangat kompleks
dan berkaitan antara lain krisis ekonomi yang berkepanjangan. Faktor
ekonomi inilah yang paling dominan menyebabkan seseorang menjadi
PSK. Dengan krisis ekonomi itu pula, banyak tenaga kerja yang di
PHK, dan di sisi lain lapangan kerja sangat terbatas, dan bagi mereka
tidak memiliki keterampilan yang sehingga jalan pintas yang diambil
adalah menjadi PSK.17
Keterangan tersebut menunjukkan bahwa faktor utama menyebab-
kan seseorang menjadi PSK adalah karena alasan ekonomi, yakni salah satu
alasan yang terkait dengan kebutuhan harta baik yang telah bersuami
maupun yang belum, dan karena tidak merasa puas dan tidak terpenuhi
kebutuhan hidupnya maka PSK dipilihnya sebagai jalan yang ditempuh.
Bagi PSK yang dahulunya bersuami kemudian cerai disebabkan tidak ada
tanggungjawab dari suami terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari untuk memberikan nafkah istri maupun anaknya, sementara istri
berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
17Arsyad Tamal, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota
Makassar, Wawancara, tanggal 18 Oktober 2010.
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Selanjutnya dalam hal keretakan rumah tangga atau sering
diistilahkan brokenhome, bisa jadi karena seorang suami melakukan
hubungan gelap atau perselingkuhan dengan perempuan lain. Hal inilah
yang terjadi pada seorang PSK yang bernama Ani (26 tahun) menyatakan
bahwa,
Sejak kecil sama sekali tidak pernah berniat untuk menjadi PSK, apalagi
setelah saya bersuami, saya hidup bahagia, itu terjadi selama sepuluh
tahun. Namun karena suami saya yang bernama Dg. Sarro berselingkuh,
main perempuan maka rumah tangga mulai tidak bahagia, setiap hari
kami bertengkar. Pada mulanya teman dekat menyampaikan bahwa
suami saya punya perempuan lain yang bernama Jum alias ririn, dari
informasi itu saya telusuri kebenarannya sampai-sampai saya berusaha
menemui Jum perempuan itu, namun dia tidak mengaku berselingkuh
dengan suami saya, dan suami pun demikian bahkan berani bersumpah
bahwa tidak selingkuh dengan perempuan yang bernama Jum. Akhirnya
antara saya dengan Jum berteman dan akrab, dalam keakraban itu saya
tidak pernah curiga, namun lama kemudian justru sebaliknya dan,
ternyata Jum dengan suami saya memang memiliki hubungan, dan
bahkan suatu waktu saya melihatnya telanjang berdua di dalam kamar,
rumah saya. Sejak itulah suasana rumah tangga saya hancur, dan
parahnya lagi karena Jum mengaku bahwa ia telah menjalin hubungan
dengan suami saya selama tiga tahun lamanya, dan berbagai bukti lain
yang diperlihatkan pada saya. Akhirnya saya bercerai dengan suami
saya, Dg. Sarro.18
Keterangan yang dikemukakan Ani di atas tidak menunjukkan
adanya faktor ekonomi sehingga dia menjadi PSK, tetapi karena lasan
adanya perselingkuhan, yakni suaminya, Dg. Sarro ber-selingkuh dengan
Jum alias Ririn menyebabkan Ani sangat kecewa dan karena itu maka dia
menjadi PSK.
18Ani, PSK Kios Takabonerate Jalan Sumba Makassar, Wawancara, tanggal 28
Oktober 2010.
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Alasan bagi yang belum menikah karena yang bersangkutan
ditinggalkan pacarnya. Ada pula data yang ditemukan karena gangguan
pihak ketiga, yaitu apabila suami istri terjadi perselisihan, atau antara pacar
dan kekasihnya berbeda pendapat yang semestinya hanya masalah kecil saja,
akan bisa diselesaikan dengan baik. Akan tetapi salah satu pihak lain
mencampuri persoalan, memicu retaknya hubungannya itu, dan pada
gilirannya mengarah pada perpisahan dan menimbulkan rasa kecewa
akhirnya menjadi PSK.
Bila ditelusuri lebih lanjut, sebenarnya banyak faktor dan alasan
yang melatar belakangi seseorang menjadi PSK di Kota Makassar. Hal itu
berdasarkan analisis penulis dan hasil survei di lapangan dapat
dikategorisasikan sebagai berikut:
1. Susahnya mencari lapangan kerja sementara kebutuhan ekonomi
semakin meningkat. Bagi yang tidak mampu mengatasi persoalan ini,
maka menjadilah ia PSK.
2. I.Q. rendah dalam arti tidak memiliki pengetahuan yang matang
sehingga sangat gampang terjerumus dan terpengaruh menjadi PSK.
3. Kehidupan seksual yang abnormal, misalnya hiperseks dan sadis.
Dengan alasan ini maka seseorang menjadi PSK karena ingin kepuasan
diri untuk mencapai kenikmatan seksual.
4. Kepribadian yang lemah, misalnya cepat meniru/mudah terpengaruh
dengan ajakan teman karena diiming-imingkan sesuatu dan dapat
membawa manfaat.
5. Moralitas rendah dan kurang berkembang, misalnya kurang dapat
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mebedakan baik dan buruk, benar dan salah, boleh dan tidak boleh, dan
hal-hal lainnya.
6. Memiliki motif kemewahan, yakni menjadikan kemewahan menjadi
tujuan utamanya, dan jalan yang ditempuh adalah bekerja sebagai PSK.
7. Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk menjalankan atau
menyalurkan kebutuhan seks, diluar perkawinan; komersialisasi seks,
baik bagi wanita, pria atau germo (GM)/mucikari;
8. Kurangnya Pemahaman Agama
9. Adanya kebudayaan untuk eksploitasi kaum wanita untuk tujuan
komersial;
10. Adanya kekacauan, urbanisasi tanpa adanya jalan keluar untuk
mendapatkan kesempatan kerja;
11. Adanya perubahan-perubahan yang cepat dan radikal, sehingga
masyarakat menjadi instabil;
12. Tidak adanya undang-undang yang melarang adanya pelacuran;
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang faktor-faktor yang melatar
belakangi atau mendorong seseorang menjadi PSK, perlu diadakan
pengkajian kembali terhadap rumusan yang telah dikemukakan berkaitan
tentang faktor-faktor mendorong seseorang menjadi PSK, sebenarnya hal
tersebut sangat kompleks. Seperti yang dikemukakan oleh Sabaruddin
bahwa, mencari faktor-faktor yang mendorong pelacuran tidaklah berarti
mencari faktor yang merupakan faktor satu-satunya, akan tetapi hanyalah
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sekedar menerangkan suatu faktor tertentu membawa resiko yang lebih
besar atau lebih kecil dalam menyebabkan orang tertentu menjadi PSK.19
Dengan berbagai faktor dan alasan tersebut maka seseorang bisa jadi
berkerja sebagai PSK, baik yang pada awalnya karena dijadikan PSK atau
dilacurkan, maupun karena yang bersangkutan sendiri dengan sengaja
karena alasan dan dengan berbagai faktor sehinga yang bersangkutan
melacurkan dirinya. Dalam kaitan itu berdasarkan analisis penulis sesuai
survei di lapangan menunjukkan bahwa, perempuan yang pada awalnya
menjadi PSK karena dilacurkan, dapat dibedakan menjadi dua kelompok
berdasarkan waktu dan kegiatannya. Pertama, PSK tersebut sepenuhnya
melakukan kegiatan-kegiatan prostitusi. Kedua, PSK tersebut masih
melakukan kegiatan-kegiatan lain di jalanan untuk mendapatkan uang yang
kadang-kadang melakukan kegiatan prostitusi.
Selain yang telah dikemukakan, faktor-faktor resiko yang ditemukan
sebagai faktor pendorong atau penarik seseorang menjadi PSK berdasarkan
hasil survei dengan menelusuri berbagai indikator, dan sesuai dengan
pengakuan mereka yang terpaksa memasuki dunia PSK, yaitu:
1. Terjerat dalam sindikat/germo. Ini antara lain dialami oleh Sri Ayu (18
umur) perempuan yang berasal dari Palopo sebagaimana yang telah
dikemukakan.
19Sabaruddin, Manajer Kios Takabonerate Jalan Sumba Makassar, Hasil
Wawancara, tanggal 28 Oktober 2010.
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2. Karena tidak perawan lagi. Ini antara lain yang dialami oleh Risma (18
tahun) perempuan asal Sungguminasa sebagaimana yang telah
dikemukakan.
3. Ingin mendapatkan uang yang lebih besar. Ini sebagaimana yang dialami
oleh banyak PSK di Kota Makassar sebagaimana yang telah
dikemukakan.
Untuk mendapatkan uang sebagaimana yang disebutkan di atas,
adalah berkenaan dengan soal harga dan tarif atau banyaran untuk meniduri
tubuh mereka juga cukup bersaing. Ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 11










Rp. 500.000- 1 juta










Sumber Data : Hasil olah data kuisioner nomor 3, olah data   tanggal 21
Nopember 2010
Tabel tersebut menunjukkan bahwa di antara 30 PSK yang ditemui,
8 orang atau 26,5 persen PSK mengaku memasang tarif antara Rp.100.000
sampai Rp. 250.000 dalam melayani konsumennya. Angkah rupiah yang
sama yakni 8 orang atau 26,5 persen namun mematok tarif Rp.500.000
sampai 1 juta, bahkan ada 2 orang atau 7 persen PSK yang bayarannya
tinggi lebih dari 1 juta. Namun yang dominan adalah antara Rp.250.000
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sampai Rp. 500.000 yakni sejumlah 12 orang 40 persen PSK yang
memasang tarif harga demikian.
Harga tarif dominan bagi PSK sebanyak rata-rata antara Rp. 250.00
sampai Rp.500.000 secara sosiologis memiliki kaitan dengan rata-rata
kebutuhan sosial mereka dalam memenuhi kehidupan sehari-harinya untuk
digunakan pembelian alat-alat make up kecantikan, membeli baju atau
pakaian kerja yang selalu berganti-ganti, demikian biaya kos perbulan bagi
PSK di Kota Makassar rata-rata antara Rp. 250.00 sampai Rp.500.000. Hal
ini seperti yang diakui Fitri (21 tahun), perempuan manis yang bertubuh
seksi yang dijumpai di saat sedang menanti pelanggangnya sempat bercerita
panjang dengan menuturkan segala isi hatinya dengan jujur menyatakan
bahwa,
Dunia ini adalah kehidupanku, pada mulanya menjalankan profesi ini
hanya karena faktor kekecewaan ditinggal pacar, kemudian menikah
dengan orang lain. Setelah menikah suami menuduh saya berhubungan
gelap dengan laki-laki lain, dan setelah memiliki anak, anak tersebut
diingkari oleh suami saya. Untuk itulah maka waktu tepat mengais
rezeki adalah seperti ini untuk memenuhi kebutuhan hidup dari para
tamu yang datang silih berganti. Sebelum dibooking terlebih dahulu
harus bertransaksi tarif. Tak jarang di antara kami malah kerap terjadi
perang tarif. Untuk sekali check in bagi tamu pemula yang kelihatan
necis dan berduit dipasangkan tarif hingga Rp 500 ribu persatukali
main. Biasaya dengan alasan kebutuhan yang mendesak seperti
keluarga sakit, butuh mau beli obat, membayar sewa kamar kos, dan
selainnya tamu itu tidak menawar kurang harga yang ditetapkan. Untuk
tamu yang kelihatan agak pas-pasan dikenakan tarif sekitar 300-an.20
20Fitri, PSK Bar Bintang Jalan Nusantara Makassar, Wawancara, tanggal 20
Oktober 2010.
166
Berbagai alasan yang dikemukakan Fitri (21 tahun) sehingga
menjadi PSK. Dari mulai kecewa dengan pacar, kehilangan perawanan,
kemudian dinikahkan dengan laki-laki lain oleh orang tuanya, setelah
memiliki satu anak dan suami curiga terhadapnya dan mengingkari anaknya
tersebut, sehingga rumah tangganya berakhir dengan perceraian, dan karena
butuh biaya untuk hidup, dan untuk kehidupan anaknya dan membantu
orang tua adalah alasan penting baginya.21 Menurutnya lagi bahwa,
sebenarnya saya tidak ada niat dan terpikir bisa jadi seperti ini. Awalnya
cuma ikut sama teman kerja di salon untuk membiayai anak yang masih
kecil dan untuk membantu biaya orang tua yang kebetulan saat itu sakit,
tetapi ternyata salon tempat saya kerja itu juga beroperasi pijat plus yang
bayarannya sekitar 200-an, dan untuk mendapat uang yang lebih banyak
maka saya beralih menjadi PSK yang bayarannya lebih tinggi.22
Lanjut Fitri (21 tahun) yang mengaku masih menjadi PSK baru
beberapa bulan. Hanya mengenyam pendidikan sampai kelas 1 SMA di
salah satu SMA Swasta di Malino Kabupaten Gowa, kemudian pertengahan
tahun 2010 pindah ke Makassar. PSK ini tadinya berkeinginan untuk
meneruskan sekolah di Makassar ikut dengan familinya. Tetapi, justru ia
malah harus terjerumus ke dunia malam karena keluarga yang didatanginya
juga tidak punya biaya. Kendati demikian Fitri (21 tahun) mengaku tetap
akan melanjutkan cita-citanya untuk bisa mencari pekerjaan layak, namun
21Fitri, PSK Bar Bintang Jalan Nusantara Makassar, Hasil Wawancara, tanggal
20 Oktober 2010.
22Fitri, PSK Bar Bintang Jalan Nusantara Makassar, Hasil Wawancara, tanggal
20 Oktober 2010.
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belum mendapat inspirasi.23 Di sini dipahami bahwa sebagian PSK, bahkan
kebanyakan di antara mereka yang tetap bekeinginan untuk beralih profesi
dalam arti mencari pekerjaan yang lebih layak. Mereka mengakui dan
menyadari bahwa bila profesi seperti PSK tersebut senantiasa digelutinya
dapat menimbulkan dampak negatif, yang karena itu perlu digalakkan
kegiatan dakwah bagi mereka.
2. Aplikasi Dakwah dalam Pembinaan PSK di Kota Makassar
Aplikasi yang juga bisa berarti implementasi dakwah di tengah-
tengah masyarakat secara umum adalah, berupaya mengubah perilaku
sasaran dakwah agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari baik yang bersangkutan dengan
masalah pribadi, keluarga, maupun sosial-kemasyarakatannya, agar tercapai
kehidupan yang penuh dengan keberkahan,24 mendapat kebaikan dunia dan
akhirat, serta terbebas dari azab neraka.25 Dari sini dipahami bahwa dakwah
sangat urgen untuk diaktualisasikan guna membangkitkan keinsafan setiap
orang, untuk kembali ke jalan Allah swt.
Sasaran kegiatan dakwah adalah seluruh anggota masyarakat dengan
segala macam komponen yang penting di dalam sistem dakwah. Dengan
demikian sasaran dakwah adalah orang atau sekelompok orang yang
menjadi sasaran pelaksanaan dakwah. Usaha-usaha untuk melakukan
23Fitri, PSK Bar Bintang Jalan Nusantara Makassar, Hasil Wawancara, tanggal
20 Oktober 2010.
24Lihat Q.S. al-A’raf/7: 96.
25Lihat Q.S. al-Baqarah/2: 202.
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internaslisasi dan sosialisasi ajaran-ajaran Islam dalam proses dakwah
ditujukan kepada sasaran atau obyek dakwah ini.
Manusia sebagai obyek dakwah dapat dikelompokkan secara
psikologis dan sosiologis. Secara psikologis manusia memiliki beberapa
aspek, yaitu sifat-sifat kepribadian (personality traits), intelegensia,
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), nilai-nilai (values), dan
peranan (roles). Secara sosiologis manusia dapat dibedakan atas beberapa
aspek, yaitu nilai-nilai, adat dan tradisi, pengetahuan, keterampilan, bahasa
(language), dan milik kebendaan (material possesions). Manusia sebagai
makhluk individu memiliki tiga macam kebutuhan yang harus dipenuhi
secara seimbang, yaitu kebutuhan kebendaan (materi),  kebutuhan kejiwaan
(spritual), dan kebutuhan kemasyarakatan (sosial). Sebagai makhluk sosial,
manusia terikat oleh tiga dimensi pokok, yaitu dimensi kultural
(kebudayaan dan peradaban), dimensi struktural (bentuk bangunan
hubungan sosial), dan dimensi normatif (tata krama dalam pergaulan hidup
sosial).
Bagi PSK sebagai makhluk sosial dan individu tentu sama dengan
manusia lainnya yang ingin mencukupi kebutuhan hidup-nya, kebutuhan
akan benda berupa materi yang tentu juga butuh kenyaman kejiwaan yang
karena itu untuk mencapainya dengan segala cara, PSK mengais rejeki
dengan cara yang tidak layak menurut pandangan agama. Namun sebagai
makhluk individu, secara pribadi menurut informasi dari PSK justru cara
seperti itu adalah sesuatu yang layak sebagaimana yang dikemukakan
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Yayank (23 tahun) salah seorang PSK di Kota Makassar yang telah
diwawancarai, dan kutipan hasil wawancaranya telah ditulis dalam uraian
sebelumnya.26 Keterangan yang disampaikan Yayank (23 tahun) tersebut,
menunjukkan bahwa pekerjaan bagi PSK adalah sesuatu yang layak. Namun
tentu saja dalam ukuran agama adalah sesuatu yang tidak layak, tidak
diperbolehkan, ia dipandang haram. Di sinilah urgennya kegiatan dakwah
upaya menginsafkan PSK seperti Yayank (23 tahun) yang disebutkan tadi.
Dengan dakwah diharapkan dapat merubah pikiran PSK untuk
mencari pekerjaan yang layak, pekerjaan yang dianggap halal dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi permasalahan-nya bila seperti
Yayank (23 tahun) yang telah dijadikan sampel, pekerjaan layak dan halal
yang dilakukan sebelumnya justru menjadikannya PSK dengan alasan
pekerjaan sebagai tukang cuci tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.
Upah yang didapat sebagai tukang cuci sebesar dua puluh itupun tiga kali
dalam seminggu berarti dalam sebulan mencapai dua ratus empat puluh
ribu, yang tentu saja untuk membayar uang kontrakan rumah sebanyak tiga
ratus ribu tidak cukup, belum kebutuhan sehari-harinya khususnya untuk
memberi makan  ketiga anaknya, ditambah lagi dengan hutang suami yang
harus dia bayar. Boleh jadi dengan alasan seperti ini, bagi Yayank (23
tahun) menyatakan bahwa bekerja sebagai PSK adalah sesuatu yang layak
26Yayank, PSK Anna Nusa II Jalan Nusantara Makassar, Wawancara, tanggal 21
Nopember 2010.
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walaupun secara normatif bertentangan dengan ajaran agama, dan karena itu
terasa urgen pelaksanaan dakwah bagi PSK, dengan kata lain bahwa dakwah
harus sampai kepada PSK.
Demikian ini, juga diakui oleh Fitri (21 tahun) yang tetap berusaha
untuk mewujudkan cita-citanya yakni memperoleh pekerjaan yang layak
sesuai hati nuraninya, tidak bertentangan dengan ajaran agama. Usaha ini
telah timbul dan menjadi motivasi dalam hati karena Fitri menurut
pengakuannya pernah mendapat bimbingan dan penyuluhan ketika terjadi
penggerebekan. Pada saat itu, dia dibawa ke panti sosial rehabilitasi, tetapi
karena ada kesempatan untuk keluar dari panti tersebut akhirnya kembali
lagi menjalankan profesi seperti ini.27 Apa yang dikemukakan Fitri tersebut,
sedikit memberi kejelasan bahwa dakwah dalam bentuk penyuluhan bisa
menjadi motivasi untuk suatu saat meninggalkan PSK dan beralih ke
profesi lain atau pekerjaan yang lebih layak. Di sini dipahami bahwa
kegiatan dakwah bagi PSK memiliki makna yang urgen bila PSK tersebut
sempat atau pernah, lebih lagi bila sering mendapatkan sentuhan dakwah.
Untuk hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:















minimal 10 kali dalam sebulan
Jarang atau maksimal 10 kali dalam
sebulan









Sumber Data : Hasil Kuisioner nomor 4
Data dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 PSK di Kota
Makassar, 2 orang atau 6,67 persen di antaranya telah sering mendengarkan
dan mengikuti kegiatan dakwah, yakni minimal sepuluh kali dalam sebulan,
baik itu dalam bentuk penyuluhan atau bimbingan. Sedangkan yang lainnya,
yakni 28 orang atau 93,33 persen masih tergolong jarang mengikuti
kegiatan dakwah.
Survei penulis di lapangan menunjukkan bahwa memang masih
banyak obyek dakwah yang semestinya juga mendapat perhatian para dai
untuk didekati dengan dakwah, seperti PSK yang sering dipandang sebelah
mata, termasuk oleh para dai sendiri. Padahal bagi mereka sangat penting
implementasi dakwah. Tentu saja mereka memerlukan nasehat, arahan, dan
bimbingan dari para dai untuk menuju jalan hidup yang lebih baik dan
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lurus, karena profesi yang mereka jalani selama ini sebenarnya bukan
pilihan hati nuraninya, akan tetapi sebuah keterpaksaan kebutuhan yang
sulit untuk dihindari.
Karena kegiatan dakwah wajib dilaksanakan, maka demikian pula
kegiatan dakwah bagi PSK wajib dilakukan sebab bila tidak tentu semakin
banyak jumlah PSK. Dipahami bahwa, pada umumnya kegiatan prostitusi
berlatar belakang pada faktor kesulitan ekonomi sebagaimana yang telah
dikemukakan. Namun secara psikologis, prostitusi merupakan bentuk
kelainan mental yang hanya dapat berhenti atas kesadaran pelaku semata.
Menurut H. Muhammad Saiful bahwa,
Secara psikologis, prostitusi merupakan bentuk kelainan mental yang
hanya dapat berhenti atas kesadaran pelaku semata. yang tentunya
memerlukan kegiatan dakwah. Oleh karena itu, meskipun pelaku
prostitusi dijaring, dibina, dan diberi aneka keterampilan agar bekerja
secara sewajarnya, namun bila ia didekati dengan pendekatan dakwah
boleh jadi ia akan kembali menekuni prostitusi sebagai pilihan
hidupnya apa pun risikonya.28
Bilamana dakwah tidak mampu menekan praktek prostitusi, maka
keberadaan PSK akan berkembang subur dan penyakit-penyakit sosial
lainnya semakin nampak, sehingga terciptalah mata rantai yang tidak
terputus, bahkan saling terkait misalnya antara PSK dengan miras,
penyalahgunaan narkoba, perjudian, dan proses penularan penyakit HIV dan
AIDS. Berkenaan dengan itulah dakwah Islam yang sasarannya pada PSK
seharusnya berjalan seiring dengan perjalanan kehidupan umat Islam, dan
28H. Muhammad Saiful, Muballig dan Koordinator Dai DPP IMMIM Makassar,
Wawancara, tanggal 1 Oktober 2010.
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hasilnya dapat dilihat dari jumlah meningkatnya PSK untuk lebih sadar.
Karena itu, menurut Syawir Dahlan,
Masih perlu adanya peningkatan melalui upaya-upaya dakwah yang
lebih inten dan terencana secara baik yang dilakukan secara individu
maupun secara kelembagaan bagi wanita PSK. Sekarang ini ada
beberapa kesenjangan di kalangan masyarakat tentang urgensi dakwah
bagi PSK, antara lain kesenjangan dalam hal pemahaman pengertian
tentang dakwah yang seringkali dipahami secara sempit dan ada yang
memahami terlalu luas. Dua pola yang selama ini hidup dalam
pemikiran dakwah dalam arti sempit bahwa dakwah diberi pengertian
tablig, penyiaran dan penerangan agama melalui masjid-masjid dan
mimbar, sehingga tidak tersentuh pada PSK. Sementara itu, dakwah
dalam pengertian luas, yaitu semua usaha kearah mewujudkan ajaran
Islam dalam semua segi kehidupan manusia dan untuk semua
terumasuk kepada PSK.29
Berdasarkan keterangan yang dikemukakan Syawir Dahlan tersebut,
dapat dipahami bahwa ada dua pengertian dakwah yang berkembang di
kalangan umat Islam selama ini, yaitu dakwah diartikan secara sempit,
yakni tabligh, seperti ceramah agama, khutbah, pengajian dan sebagainya.
Dakwah diartikan terlalu luas, yaitu semua usaha ke arah mewujudkan
ajaran Islam dalam semua dalam segi kehidupan. Jika diperhatikan selama
ini dakwah seringkali berjalan dalam konteks tabligh, hal ini bisa dilihat
dari kegiatan dakwah melaui radio, tv, dan kegiatan yang dakwah berjalan
di tengah-tengah masyarakat masih berkutat pada tabligh belum banyak
yang melakukan dakwah melalui perbuatan nyata atau dakwah bil hal.
29H. Muhammad Syawir Dahlan, Muballig dan Ketua Lembaga Dakwah NU
Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar, tanggal 1 Oktober 2010.
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Jika dilihat dari sisi obyek dakwah yang dihadapi, kegiatan dakwah
masih berputar dari masjid, mushalla dan kantor baik di instansi pemerintah
maupun swasta dan yang dihadapi adalah orang-orang Islam yang sedikit
banyak telah memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Sementara
menurut penulis masih banyak obyek dakwah yang semestinya juga
mendapat perhatian para da’i untuk di dekati dengan dakwah, seperti PSK
yang sering dipandang sebelah mata, termasuk oleh para da’i sendiri.
Padahal mereka sangat memerlukan nasehat, arahan, dan bimbingan dari
para da’i untuk menuju jalan hidup yang lebih baik dan lurus, karena
profesi yang mereka jalani selama ini sebenarnya bukan pilihan hati
nuraninya, akan tetapi sebuah keterpaksaan yang sulit untuk dihindari.
Oleh karena itu, perlu dicari pola pendekatan dakwah yang tepat
dalam rangka upaya untuk mengentas PSK. Pola itu sebenarnya telah
dilakukan Dinas Sosial  dengan cara melakukan pembinaan dalam beberapa
angkatan. Namun tanpa ada bantuan dari pihak, khususnya bantuan dari
lembaga dakwah yang ada di Kota Makassar maka upaya mengentas PSK
tidak terwujud secara maksimal.
Di sisi lain pentingnya kegiatan dakwah  bagi PSK oleh karena
suasana kehidupan di kalangan PSK, khususnya sikapnya terhadap profesi
atau aktifitasnya,  yang secara umum mereka yang muda-muda merasa malu
terhadap pekerjaan yang inmoral itu, dan khususnya perasaan tersebut ada
pada yang belum lama melakukan pekerjaan melacur. Akan tetapi sekali
mereka sudah terjun dalam profesi prostitusi kemudian menjadi terampil
dalam teknik-teknik seksual dan merasakan senangnya memiliki uang serta
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barang-barang mewah, maka segeralah berlangsung proses dissosialisi dan
rasionalisasi yang mengalahkan semua pertimbangan rasional dan hati
nurani, dan menundukkan semua konflik batin. Pekerjaan melacurkan diri
itu pada akhirnya menjadi pola kebiasaan tanpa perasaan bahwa hampir-
hampir tidak disadari lagi. Wanita yang bersangkutan secara total bisa
menyesuaikan diri pada pekerjaan baru yang lebih layak bilamana disentuh
dengan kegiatan dakwah. Untuk tujuan ini, maka perlu perencanaan dakwah
bagi PSK secara matang. Syaharuddin menyatakan bahwa,
Perencanaan dakwah terhadap PSK terkandung di dalamnya mengenai
hal-hal yang harus dikerjakan seperti apa yang harus dilakukan, kapan,
di mana dan bagaimana melakukannya. Perencanaan dakwah bagi PSK
dapat berjalan secara efektif dan efesien bila diawali dengan persiapan
yang matang. Sebab dengan pemikiran secara matang dapat
dipertimbangkan kegiatan prioritas dan non prioritas, di lokasi mana
menetap PSK diprioritaskan dan kategori PSK yang mana di
dahulukan, misalnya PSK Jalanan atau yang di lokasisasi.30
Berdasarkan keterangan tersebut, maka proses perencanaan dakwah
bagi PSK sangat penting. Ini sejalan dengan pendapat Muhammad Saiful
dan Syawir Dahlan sebelumnya bahwa PSK harus didekati dengan kegiatan
dakwah dan diperlukan perencanaan yang matang. Upaya seperti ini,
sebenarnya telah dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar terhadap
PSK. Berbagai kegiatan dakwah terutama dalam bentuk ceramah dengan
menghadirkan PSK, mereka diberi siraman rohani dan penyuluhan
keagamaan dari berbagai pihak. Penyuluh yang biasanya diundang adalah
Kabag Bina Mitra Polwitabes Makassar, Kasatpol Pamong Praja Kota
30Syaharuddin, Muballig dan Pengurus Lembaga Dakwah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar, tanggal 2 Oktober 2010.
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Makassar, Kepala Dinas Pariwisata, dan para dai/muballig lainnya
termasuk penulis sering diundang memberikan ceramah dan penyuluhan
terhadap PSK.
Demikian pula kegiatan dakwah dalam bentuk penyuluhan maupun
pelatihan semacam training dalam rangka penambahan wawasan bagi PSK,
yang seringkali dilakukan di Kota Makassar telah terealisasi selama ini. Di
antara kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Penyuluhan dan bimbingan bagi Pekerja Seks Komersial Kota Makassar,
tahun 2009.
b. Penyuluhan Sosial bagi Penyandang Masalah Sosial (PMKS), tahun
2010.
c. Pelatihan Program Pencegahan HIV melalui Transmisi Seksual (PMTS)
kecamatan oleh Komisi Penanggulangan AIDS Propinsi Sulawesi
Selatan tanggal 24-27 April 2011.
d. Kegiatan Pelatihan Keterampilan bagi Eks Penyandang Penyakit
Sosial.31
Berbagai kegiatan yang telah dikemukakan itu, dilaksanakan secara
kelembagaan dan hal tersebut berdasarkan pada manajemen peng-
organisasian dakwah bagi PSK di Kota Makassar. Kegiatan ini menjadi
program utama yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar
sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Mas’ud S, MM bahwa,
31Foto-foto Dokumentasi tentang kegiatan yang dimaksud dapat dilihat dalam
lampiran Disertasi ini.
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Dakwah bagi PSK di Kota Makassar dalam berbagai bentuknya
senantiasa dilaksanakan secara kelembagaan oleh Dinas Sosial Kota
Makassar. Ini dilakukan dalam rangka memberi pembinaan kepada
mereka. Sebab pekerjaan PSK pada hakikatnya berhubungan dengan
nilai-nilai sosial, norma agama dan sendi kehidupan masyarakat dan
sungguh akan berdampak negatif terhadap kelangsungan kehidupan
PSK dan generasi bangsa. Untuk itu diperlukan penanganan secara
komprehensif dengan cara menggalakkan dakwah bagi mereka. Upaya
yang ditempuh Dinas Sosial dalam pelaksanaan dakwah ini adalah
mengikut sertakan instansi terkait seperti, ORSOS, LSM dan
masyarakat. Tujuan pelaksanaan dakwah bagi PSK adalah agar
tercapai pemulihan kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggung
jawab sosial serta tumbuhnya kemauan dan kemampuan melaksanakan
fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat.32
Keterangan tersebut menunjukkan bahwa karena urgennya dakwah
bagi PSK, maka Dinas Sosial Kota Makassar selama ini telah
memprogramkan kegiatan dakwah dalam bentuk penyuluhan bagi PSK.
Dalam program itu secara kelembagaan mengikut-sertakan instansi terkait.
Tujuan dari pelaksanaan dakwah itu agar PSK memiliki kepercayaan diri
secara individu dan secara sosial. Dakwah bagi PSK yang dilakukan secara
kelembagaan  itu pada dasarnya merupakan bentuk kerja sama, dan
pelimpahan wewenang serta tanggungjawab secara berkelompok, yang
tentu saja di dalamnya ada pengaturan kerja dalam implementasi dakwah.
Dakwah bagi PSK di Kota Makassar sebagai rangkaian aktivitas
dalam menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap
kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan
32Mas’ud S, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar ,
Wawancara, tanggal 17 Oktober 2010.
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hubungan kerja di antara satuan-satuan organisasi seperti ORSOS, LSM
dan masyarakat yang disebutkan dalam wawancara tadi. Dengan demikian,
terbentuk manajemen dakwah yang terorganisir dengan baik sehingga
dengan mudah pencapaian tujuan dakwah berhasil.
Dakwah secara terorganisasi bagi PSK merupakan alat untuk
pelaksanaan dakwah agar mencapai tujuan secara efektif dan efesien.
Mengorganisir dakwah bagi PSK berarti menghimpun dan mengatur para
dai ke dalam suatu kerangka struktur tertentu yang sasaran mad’unya pada
PSK di Kota Makassar, sehingga kegiatan dakwah dapat tercapai sesuai
rencana. Diyakini bahwa pelaksanaan dakwah bagi PSK dapat berjalan
secara efesien dan efektif serta tepat sasaran, apabila diawali dengan
pengorganisasian. Oleh karena itu, pengorganisasian secara kelembagaan
memegang peranan penting bagi proses dakwah bagi PSK. Sebab dengan
pengorganisasian, maka rencana dakwah akan lebih mudah
pelaksanaannya, mudah pengaturannya dan bahkan pendistribusian tenaga
dai dapat lebih mudah pengaturannya. Hal ini didasarkan pada adanya
pengamalan dan pengelompokan kerja, penentuan dan pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab ke dalam tugas-tugas yang lebih rinci serta
pengaturan hubungan kerja kepada masing-masing pelaksana dakwah.
Adapun tujuan diperlukannya kegiatan dakwah bagi PSK menurut
Arsyad Tamal adalah, untuk mengemban tujuan dakwah itu sendiri,
sehingga Dinas Sosial merumuskan suatu kegiatan bersama untuk meng-
aktualisasikan nilai-nilai sosial dan ajaran keagamaan dalam bentuk amar
ma’ruf nahi mungkar dan amal saleh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat memberi motivasi bagi PSK untuk lebih sadar akan eksistensi
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dirinya, yang dengan demikian sedikit demi sedikit mereka mampu
merubah prilakunya ke arah yang positif.33
Keterangan tersebut menunjukkan bahwa dasar tujuan dakwah bagi
PSK akan membawa pada suatu kenyataan hidup dengan dakwah yang
lebih menyentuh kehidupan  PSK, sebagai akibat dari pengorganisasian
dakwah yang tepat.
Seiring dengan semakin banyaknya PSK di Kota Makassar, maka
secara kelembagaan pengorganisasian dakwah, merupakan langkah
strategis dan merupakan upaya pendekatan yang tepat digunakan, serta
dapat dianggap sebagai suatu sistem yang rasional. Pertimbangan itulah
yang dijadikan dasar untuk membentuk dakwah secara terorganisir yang
dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar. Rasionalitas yang digunakan
dalam menciptakan dan menjalankan dakwah secara terorganisir itu juga,
sejalan dengan pengorganisasian dakwah yaitu ;
a. Efektifitas
Penyelenggaran dakwah hanya dapat dilaksanakan secara efektif,
apabila dilakukan pengorganisasian. Oleh karena itu, efektifitas menjadi
alasan utama bagi pembentukan organisasi, karena eksistensi organisasi
menjamin untuk dapat mengemban misinya.
b. Efesiensi
Sumber daya dan dana merupakan modal utama  dalam
menjalankan roda organisasi. Oleh karena itu, penggunaannya selalu
berorientasi pada efesiensi. Organisasi dakwah harus mampu
33Arsyad Tamal, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota
Makassar, Hasil Wawancara, tanggal 18 Oktober 2010.
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menjalankan prinsip efesiensi berdasarkan kebutuhan bukan berdasarkan
keinginan.
c. Produktifitas
Pelaksanaan dakwah yang berdasar pada prinsip efektifitas dan
efesiensi, maka akan membuahkan pelaksana dakwah yang lebih
produktif. Dalam arti bahwa meningkatkan efesiensi kerja sangat terkait
dengan peningkatan produktifitas.
d. Rasionalisasi
Apabila ditinjau dari segi pendekatan kesisteman, maka sasaran
rasionalitas mencakup seluruh proses administrasi, manajemen dan
variabel-variabel organisasional.
e. Departementalisasi
Departementalisasi menghendaki adanya spesialisasi. Dalam
kegiatan dakwahpun menghendaki spesialisasi tugas, sehingga
pelaksanaan dakwah betul-betul merupakan suatu kerja profesi.
f. Fungsionalisasi
Fungsionalisasi dalam tugas-tugas dakwah memerlukan adanya
suatu satuan kerja yang secara fungsional paling bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan tertentu dan atas terpecahkannya masalah-
masalah tertentu yang mungkin terjadi.
g. Spesialisasi
Spesialisasi menghendaki kerja secara profesional. Dengan
adanya beberapa spesialisasi membawa dampak pada tingkat kualitas
dan mutu kegiatan dakwah.
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h. Hirarki wewenang
Keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab akan
membawa kinerja yang lebih tinggi, sebab bila terjadi ketidak
seimbangan, akan cenderung seseorang bertindak otoriter yang
berlebihan dan bahkan akan ragu-ragu dalam pengambilan keputusan.
i. Pembagian tugas
Pembagian tugas kepada segenap pelaksana dakwah memerlukan
kecermatan dan ketelitian, oleh karena itu,  prinsip keadilan (dalam arti
luas) perlu diterapkan, di samping prinsip fungsionalisasi. Dengan
prinsip tersebut akan  memicu kerja yang seimbang.
j. Dokumentasi dan Arsip tertulis
Suatu organisasi bukanlah milik pribadi atau orang perorang,
yang sewaktu-waktu dapat berpindah tangan. Keadaan seperti itu, maka
dokumentasi dan arsip sangat diperlukan.
k. Tata cara dan hubungan kerja
Seperti layaknya setiap organisasi, maka hubungan kerja antara
yang satu dengan yang lainnya memiliki tata aturan yang berlaku.
l. Koordinasi
Salah satu yang memicu kegagalan dalam merealisasikan suatu
rencana dengan pengorganisasian yang rapi adalah koordinasi.
Terjadinya berbagai ketidaklancaran suatu program dan terjadinya
tumpang tindih kegiatan banyak disebabkan karena tidak berfungsinya
koordinasi.
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Sistem rasionalisasi pengorganisasian dakwah dengan pendekatan
kesisteman seperti telah diutarakan di atas, akan membawa pada
rasionalisasi pelaksanaan dakwah memberikan dampak positif dan manfaat
ganda bagi dai. Inti dari kegiatan itu adalah bagaimana menyadarkan dai
untuk dapat bekerjasama antara satu dengan yang lain. Sebab suatu
organisasi hanya bisa hidup apabila di dalamnya  terdapat para anggota
yang rela dan mau bekerjasama satu sama lain. Pencapaian tujuan
organisasi akan lebih terjamin apabila para anggota organisasi dengan
sadar dan atas dasar keinsafannya yang mendalam bahwa tujuan pribadi
mereka akan tercapai melalui jalur pencapaian tujuan organisasi. Kesadaran
merupakan tujuan dari seluruh kegiatan penggerakan yang metode dan
caranya harus berdasarkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang dapat
diterima oleh masyarakat.
Kesadaran yang muncul dari anggota organisasi terutama kaitannya
dengan proses dakwah, maka dengan sendirinya telah melaksanakan fungsi
manajemen. Penggerakan dakwah merupakan lanjutan dari fungsi
perencanaan dan pengorganisasian, setelah seluruh tindakan dakwah
dipilah-pilah menurut bidang tugas masing-masing, maka selanjutnya
diarahkan pada pelaksanaan kegiatan. Tindakan pimpinan dalam
menggerakkan anggotanya dalam melakukan suatu kegiatan, maka hal itu
termasuk actuating.
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Lebih lanjut dalam wawancara dengan Arsyad Tamal tadi, ia
menyebutkan bahwa dengan dakwah maka para PSK akan memiliki
motivasi untuk sadar akan eksistensi dirinya, yang dengan demikian sedikit
demi sedikit mereka mampu merubah prilakunya ke arah yang positif.34
Pemberian motivasi bagi PSK merupakan salah satu aktivitas yang
harus dilakukan oleh penyelenggara dakwah dalam rangka penggerakan
dakwah. Kepentingan motivasi dalam rangka penggerakan dakwah yang
dilakukan berupa dorongan semangat  dan membangkitkan aspirasi bagi
PSK di Kota Makassar agar memiliki kesadaran yang tinggi.
Setiap pelaksanaan dakwah dengan berbagai unsurnya (da'i, mad'u,
maddah, ṭarīqah, waṣilah,) harus menggunakan pendekatan yang tepat
sesuai dengan kondidisi obyek yang dihadapi. Yang dimaksud pendekatan
dakwah adalah penetuan strategi dan pola dasar dan langkah dakwah yang
di dalamnya terdapat metode dan tehnik untuk mencapai tujuan dakwah.
Penentuan pendekatan dakwah didasarkan atas kondisi obyek/sasaran
dakwah dan suasana yang melingkupinya.
Dalam menghadapi obyek dakwah seperti PSK dengan berbagai latar
belakangnya, tentu berbeda dengan obyek dakwah jama'ah masjid,
mushalla, muslimat lainnya. Karena itu perlu ada pola khusus dalam
mengaplikasikan kegiatan dakwah bagi PSK di Kota Makassar.
34Arsyad Tamal, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota
Makassar, Hasil Wawancara, tanggal 18 Oktober 2010.
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Pola itu harus memiliki hubungan dengan faktor terjadinya PSK,
atau alasan yang menyebabkan mereka memilih profesi sebagai PSK, yaitu
sebagaian besar karena faktor himpitan ekonomi, ingin hidup mewah,
faktor sosiologis, seperti urbanisasi dan sebagainya dan faktor psikologis,
frustasi, ditinggal suaminya dan sebagainya. engan mengetahui beberapa
faktor yang melatarbelakangi para PSK memilih profesi sebagai pelacur
dapat dicari pola pendekatan dakwah yang tepat untuk mengentas mereka
dari pekerjaan sebagai pelacur yang digeluti selama ini menuju kehidupan
yang lebih baik dan normal.
Pola pendekatan dakwah yang dapat dipertimbangkan untuk dipilih
dalam pelaksanaan dakwah terhadap PSK menurut Drs. Mas’ud S, MM,
adalah:
Dengan pembinaan mental spiritual bagi PSK dan pemberian
keterampilan bagi mereka sesuai dengan keinginan dan potensi mereka,
misalnya menjahit, merias wajah dan rias pengantin, bordil dan
membuat berbagai penganan pernikahan, masak memasak dan
pemberian modal stimulan. Pola pembinaan semacam ini telah
diterapkan oleh Dinas Sosial Kota Makassar dalam rangka
meningkatkan kualitas pelayanan dan rehabilitasi bagi PSK.35
Untuk efektifitas kegiatan dakwah, maka menurut Kaharuddin
bahwa, Dinas Sosial Kota Makassar juga telah membuatkan kartu kontrol
sebanyak 500 orang PSK di Kota Makassar. Ini untuk memudahkan
pemanggilan kepada mereka untuk menghadiri acara-acara dakwah. PSK
yang sudah memiliki kartu kontrol itu, dibawah pengawasan Dinas Sosial
35Mas’ud S, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar,
Wawancara, tanggal 17 Oktober 2010.
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(Dinsos), Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Makassar dan dinas terkait
lainnya. Kaharuddin lebih lanjut menyatakan bahwa di samping kemudahan
untuk kegiatan dakwah, maka dengan adanya kartu kontrol tersebut, akan
memudahkan pengawasan oleh instansi terkait, sedang dampak bagi PSK
yang memiliki kartu kontrol, akan mendapatkan pelayanan pemeriksaan
berkala dari Dinkes setempat untuk mengetahui kondisi tubuhnya. Dengan
demikian, lanjutnya, pemeriksaan dini terhadap kemungkinan terjangkitnya
penyakit kelamin dan virus HIV/AIDS dapat dilakukan, termasuk upaya
mengantisipasinya sebelum mengidap suatu penyakit yang kronis.36
Mengenai pendataan dan pendeteksian PSK di lapangan, Kaharuddin
juga mengatakan, itu dilakukan bersama intansi terkait, namun khusus pada
lingkup Dinsos dilakukan oleh para pekerja sosial (Peksos) yang memang
bertugas untuk melakukan pendataan dan sosialisasi bahaya HIV/AIDS bagi
PSK. Dari hasil pendeteksian dan pemeriksaan 500 PSK yang sudah
mendapatkan kartu kontrol, ungkapnya, semuanya negatif terjangkit virus
HIV/AIDS. Selain pendataan, Dinsos juga melakukan rehabilitasi terhadap
para PSK yang dinilai perlu mendapatkan pembinaan mental ataupun
keterampilan, agar tidak kembali menjadi PSK setelah direhabilitasi di Panti
Mattirodeceng, Makassar.37
36Kaharuddin, Pekerja Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar, Hasil
Wawancara, tanggal 18 Oktober 2010.
37Kaharuddin, Pekerja Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar, Hasil
Wawancara, tanggal 18 Oktober 2010.
186
Untuk melengkapi bekal keterampilan yang diperoleh di panti
rehabilitasi, PSK yang akan memulai hidup mandiri juga diberi modal
kerja, misalnya untuk mendirikan salon, modal menjahit pakaian dan
sebagainya sebagaimana yang telah dikemukakan. Karena itu sesuai dengan
survei penulis, pembinaan seperti yang disebutkan dalam wawancara itu
terealiasi di pusat rehabilitasi PSK, Mattiro Deceng. Pola pendekatan
dakwah yang dilakukan terhadap para PSK di Mattiro Deceng ini ialah
dengan ceramah agama secara rutin setiap Jumat sore dan itu dilakukan
maksimal selama enam bulan. Pola lain yang dilakukan adalah dengan
pembinaan agama melalui TPA/TPQ yang ada. Dengan pendekatan
semacam ini banyak PSK yang mau belajar mengaji, sholat dan
pengetahuan agama yang lain. Di samping juga pemberian pelatihan
keterampilan secara periodik dapat menyadarkan dan mengentaskan mereka
menuju hidup normal.
Dalam pada itu, Drs. Safri Arief, MSi , pimpinan Mattiro Deceng
menjelaskan bahwa, dalam upaya pelaksanaan dakwah bagi PSK, maka
banyak cara yang telah ditempuh. Sejak PSK itu dimasukkan ke Mattiro
Deceng, setiap harinya diberikan ceramah dalam bentuk nasehat dan secara
intensif diadakan bimbingan sosial, serta memberikan pelayanan dan
rehabilitasi sosial mencakup kegiatan bimbingan mental sosial spiritual,
bimbingan keterampilan kerja, bimbingan UEP dan KUBE. Ini diprogram
kan secara triwulan dan semesteran, serta terus dilanjutkan sampai ada
perubahan yakni keberhasilan program penanganan masalah PSK yang
dihadapi. Dengan cara seperti ini, ternyata ada beberapa PSK yang sadar
dan insaf kemudian memilih berhenti dari profesinya sebagai pelacur dan
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lebih memilih bekerja secara layak, ada yang alih profesi dengan membuka
depot makanan, membuka butik dan membuka salon kecantikan dan
selainnya.38
Keterangan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah bagi
PSK di Mattiro Deceng selama ini berjalan dengan baik, yakni dengan cara
pemberian ceramah secara intensif diadakan bimbingan sosial, spiritual,
dan keterampilan kerja yang diadakan secara triwulan dan semesteran.
Kalaupun hasil yang dicapai belum maksimal maka upaya bimbingan itu
secara terus menerus dilakukan sampai ada perubahan yang nyata hasilnya.
Hasil dari bimbingan itu adalah kebanyakan PSK telah beralih
profesi dengan membuka lapangan kerja seperti depot makanan, membuka
butik dan membuka salon kecantikan dan selainnya. Di sisi lain tentunya
adalah bahwa dengan pola pendekatan aplikasi dakwah yang selama ini
dilakukan oleh Dinas Sosial di lokalisasi Mattiro Deceng ternyata telah
menampakkan hasilnya, yaitu dengan berkurangnya jumlah PSK di Kota
Makassar. Ini tidak lepas dari upaya-upaya dakwah yang selalu
dilaksanakan di lokalisasi Matiro Deceng. Hal ini sesuai pula penuturan
salah seorang mantan PSK asal Malaysia yang pernah dibina di Mattiro
Deceng Aryani Malik (32) mengatakan, setelah mendapatkan pembinaan
dari panti rehabilitasi itu selama kurang lebih dua bulan, ia lebih memilih
menjadi pembina atau pendamping PSK di panti tersebut. Semula dia akan
memilih dideportasi kembali ke Malaysia. Namun kemudian, dia lebih
38Sabri, Kepala Pusat Rehanilitasi PSK Mattiro Deceng, Hasil Wawancara,
tanggal 19 Oktober 2010.
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memilih untuk membantu membina teman-teman PSK lainnya, agar tidak
kembali ke kegiatannya semula dan dianggap sebagai sampah masyarakat.
Dia mengatakan, alasannya untuk mengabdi pada panti itu daripada pulang
ke negeri asalnya, karena ingin membantu PSK lainnya agar terbebas dari
lembah nista tersebut. Apalagi pendekatan untuk menyadarkan PSK
lainnya, lanjutnya, dapat didasarkan pada pengalaman pribadinya, sehingga
bisa lebih berempati.39
Dalam kaitan itu, lebih lanjut Drs. Safri Arief, Msi,  menyatakan
bahwa,
Panti Rehabilitasi Sosial Mattiro Deceng Makassar ini senantiasa
meningkatkan pembinaan mental bagi PSK agar tidak kembali ke
aktivitasnya yang lalu. Panti ini selain memberikan bekal
keterampilan, juga meningkatkan pembinaan mental bagi PSK yang
terjaring oleh tim. Saat ini panti rehabilitasi sosial Mattiro Deceng
membina 51 PSK yang berasal dari Sulawesi dan luas Sulawesi,
bahkan salah seorang diantaranya berasal dari negeri jiran,
Malaysia. Dia mengatakan, tidak ada perlakuan yang berbeda terhadap
seluruh PSK yang dibina di panti tersebut. Namun semua PSK yang
berada di dalam panti senantiasa diberi pembinaan mental dan
spiritual, agar setelah lepas dari panti tidak kembali ke aktivitasnya
semula. Pentingnya pembinaan mental itu, karena bekal keterampilan
yang diperoleh akan sia-sia saja pada saat keluar dari panti, jika tidak
memiliki kepribadiaan yang kuat untuk melepaskan diri dari status
PSK.40
39Ariyani Malik, Pekerja Sosial di Mattiro Deceng Makassar, Hasil Wawancara,
tanggal 6 Oktober 2010.
40Sabri, Kepala Pusat Rehanilitasi PSK Mattiro Deceng, Wawancara, tanggal 19
Oktober 2010.
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Di samping Mattiro Deceng, ada pula puluhan PSK di Makassar
dikumpulkan LPK ARA salah satu tempat pelatihan keterampilan di jalan
kerung–kerung yang oleh Dinas Sosial, mereka diberikan beberapa
pelatihan keterampilan diantaranya penjahit dan tata rias wajah. Di
harapkan, para PSK tersebut dapat membuka lapangan kerja baru dan
meninggalkan dunia malam. Harniati Dahlan yang akrab disapah bu Ani (50
tahun) sebagai ketua LPK ARA di Makassar mengatakan, pihaknya yakin
dengan pelatihan yang diberikan dapat mengurangi kerjanya di malam hari
secara bertahap dapat di tinggalkannya. Pasalnya mereka memilih bekerja
sebagai PSK karena faktor ekonomi. Di Lembaga ini menurutnya, semua
fasilitas pelatihan ditanggung pemerintah yakni Dinas Sosial sebagai
program pembinaan terhadap PSK yang ada di Makassar. Apabila para PSK
tersebut terampil maka akan dimediasi ke beberapa perusahaan yang
membutuhkan. Diharapkan bagi PSK lainnya dapat mengikuti kegiatan
tersebut, sehingga dapat menjadi masyarakat yang seutuhnya.41
Di samping pembinaan dakwah melalui pusat rehabilitasi di
Mattiro Deceng dan LPK ARA, survei di lapangan juga menunjukkan
adanya dai yang secara langsung mengunjungi kawasan PSK, dan telah
memberikan sumbangan cukup besar terhadap pembinaan PSK di Kota
Makassar. Dia adalah Muhammad Taufiq Sanusi yang menurut
pengakuannya telah ikut memberikan kontribusi membuat redup lampu-
41Harniati Dahlan, Kepala LPK ARA Makassar, Hasil Wawancara, tanggal 22
Oktober 2010.
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lampu merah yang biasa menyala di kompleks lokalisasi sekitar jalan
Nusantara.
Dakwah yang dilakukan pada mulanya berfokus pada anak-anak
pengamen di sekitar lokalisasi itu, kemudian dakwahnya berpindah kepada
para PSK. Dakwah yang dilakukan dengan cara hikmah, tidak menakut-
nakuti atau mengancam. Termasuk ditakut-takuti masuk neraka, mereka
tahu pekerjaannya adalah dosa. Makanya menurutnya lagi bahwa, kita tidak
boleh menggurui, apalagi menjustifikasi, imbuhnya.
Cara berdakwah Muhammad Taufiq Sanusi memang cukup simpel.
Ketika bertatap muka dengan penghuni lokalisasi, dia hanya sering
mengingatkan bahwa hidup memang penuh cobaan. 'Ibaratnya, cobaan itu
adalah badai. Menurutnya bahwa tidak ada badai yang tak berlalu. Cara
dakwah seperti itulah bisa lebih diterima PSK. Lebih lanjut dia menyatakan
tentang keprihatinannya melihat para PSK, sehingga dia dan teman-
temannya pun akhirnya merancang strategi untuk mengentaskan atau
mengurangi pelacuran di tempat tersebut.
Hasil diskusi Muhammad Taufiq Sanusi dan kawan sejawatnya
menghasilkan keputusan membangun kegiatan ekonomi. Dia berpikir, jika
ada usaha yang bergerak di bidang ekonomi, paling tidak, setiap hari
mucikari dan PSK dapat mendapatkan dana. Usaha itu dalam bentuk
kerjasama PSK dengan para pengamen, sama-sama berjalan menyanyikan
lagu diiringi musik yang dimainkan gitar. Hasil dari usaha tersebut dibagi
secara rata di antara mereka. Di samping itu, diprogramkan pula adanya
pengajian keliling. Yakni berkeliling dari satu gang ke gang lain,
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mengumpulkan warga, serta mucikari dan PSK. Kemudian, mereka diberi
siraman agama.42 Hal ini dilakukan dalam upaya memberi pemahaman
tentang agama kepada PSK dan tentu saja hasilnya dapat menyadarkan
bagai PSK dan dapat mengurangi jumlah PSK di Kota Makassar.
Berkat usaha dakwah yang telah dilakukan seperti yang telah
dikemukakan, baik dakwah secara kelembagaan berupa bimbingan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial, maupun dakwah dalam bentuk rehabilitasi di
Panti Sosial Mattiro Deceng, serta dakwah partisipatoris seperti yang
dilakukan oleh Muhammad Taufiq Sanusi, maka kebanyakan PSK beralih
profesi. Dakwah partisipatoris yang dimaksudkan di sini, adalah antara dai
dan mad’u sama-sama terlibat dalam mengupayakan pencegahan nahi dan
mungkar.
Dalam konteks dakwah jamaah bagi PSK adalah bukan monopoli
sekelompok orang, dan ahli, atau organisasi, akan tetapi siapa saja
mempunyai komitmen community development untuk terwujudnya
pelaksanaan dakwah, baik dia sebagai pengamen atau PSK dan kelompok
lain yang terlibat adalah bagian integral dari implementasi dakwah tersebut.
Prinsip dakwah jamaah ini, menekankan pada sustainable, artinya dakwah
harus berkelanjutan secara bersama-sama yang tidak dibatasi oleh seberapa
orang dan tidak dibatasi oleh waktu.
42Muhammad Taufiq Sanusi, Dai dan Pendiri Asosiasi Anak Pengamen di Kota
Makassar, Hasil Wawancara, 17 Oktober 2010.
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Diyakini bahwa dakwah yang dilaksanakan selama ini, baik yang
dilakukan oleh Dinas Sosial secara kelembagaan dengan mengikutsertakan
pihak terkait, maupun dengan dakwah jamaah yang bernuangsa
partisipatoris memiliki pengaruh positif terhadap PSK di Kota Makassar.
Dengan dakwah itu, minimal dapat dijadikan inspirasi dan bahan motivasi
bagi PSK untuk membenahi dirinya karena sebagaimana yang telah
dikemukakan bahwa, PSK secara keseluruhan memiliki niat untuk mencari
pekerjaan yang lebih layak, dan tentu hal tersebut diperlukan kegiatan
dakwah secara intens di kalangan PSK. Mengenai pengaruh dakwah
terhadap PSK, dapat dilihat dalam data pada tabel berikut.
Tabel 13







Dakwah berpengaruh positif untuk
memberi motivasi PSK pada
pekerjaan yang lebih layak
Dakwah belum memiliki pengaruh
signifikan









Sumber Data : Hasil olah data kuisioner nomor 5, olah data tanggal 21
September 2011.
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Data dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 PSK di Kota
Makassar, 19 orang atau 6,67 persen PSK mengakui bahwa dengan dakwah
tersebut memiliki pengaruh positif terhadap mereka, yakni sekurang-
kurangnya dakwah dijadikan bahan motivasi untuk memacu diri dalam
rangka meninggalkan PSK dan berusaha untuk mencari pekerjaan yang
lebih layak.
Selanjutnya 9 orang atau 30 PSK menyatakan bahwa dakwah
kurang signifikan memberi pengaruh positif bagi PSK, dan selebih 2 orang
atau 7 persen PSK justru menyatakan bahwa dakwah tidak memiliki
pengaruh sama sekali.Drs.Safri Arief,MSi  dalam hal ini menyatakan
bahwa, pada hakekatnya dakwah merupan instrumen penting yang dapat
mempengaruhi PSK untuk beralih profesi, hanya ditemukan sebagian kecil
di antara mereka yang jarang atau bahkan belum pernah sama sekali
mengikuti dakwah berupa bimbingan dan penyuluhan, baik itu dilaksanakan
oleh Dinas Sosial, ataupun dakwah yang melalui panti sosial rehabilitasi
seperti di Mattiro Deceng sehingga mereka yang dalam kategori belum
merasakan pengaruh positif kegiatan dakwah tersebut.43
Berkaitan dengan itulah maka dakwah bagi PSK sangat penting
untuk terus digalakkan. Dakwah dalam bentuk bimbingan dan penyuluhan
sebagaimana yang terlaksana selama ini di Mattiro Deceng seharusnya lebih
dikembangkan dan dikemas secara baik dengan melibatkan semua PSK
yang ada di Kota Makassar. Dakwah seharusnya diberikan kepada semua
PSK khususnya yang belum pernah mengikuti rehabilitasi di panti sosial
Mattiro Deceng atau di panti sosial lainnya seperti LPKARA. Ini penting
43Sabri, Kepala Pusat Rehanilitasi PSK Mattiro Deceng, Hasil Wawancara,
tanggal 19 Oktober 2010.
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dilakukan karena menurut pengakuan PSK sebanyak 19 orang atau 6,67
persen menyakini dakwah tersebut memiliki pengaruh positif, sekurang-
kurangnya dapat memberikan motivasi bagi PSK untuk senantiasa berusaha
meninggalkan profesinya dan kemudian mencari pekerjaan yang lebih
layak.
3. Tantangan, Kendala dan Solusi serta Prospek Dakwah terhadap
PSK di Kota Makassar
Terdapat banyak tantangan dan sekaligus menjadi kendala
implementasi dakwah di kalangan PSK Kota Makassar. Survei dan
observasi di lapangan menunjukkan terdapat dua tantangan berupa faktor
intern yang berasal dari lingkungan lokasiliasi PSK, dan faktor eksteren
karena adanya pengaruh dari luar dari berbagai aspeknya.
Faktor intern itu boleh juga berasal dari diri pribadi PSK dan
ditambah dengan lingkungan lokalisasi PSK yang semakin banyak
menjamur dan diminati banyak orang. Faktor intern dari pribadi PSK sesuai
data yang telah dikemukakan adalah berkenaan dengan himpitan ekonomi.
Secara umum dapat dipahami bahwa mayoritas PSK adalah dari kalangan
ekonomi lemah dan untuk pemberdayan-nya maka mereka menjadi PSK. Di
sisi lain, kalaupun dengan profesi PSK tersebut mereka menjadi
berkecukupan, maka yang menjadi kandala berikutnya dan masih
merupakan faktor intern dari diri mereka adalah karena belum adanya
motivasi dari dalam diri. Sementara itu upaya untuk memunculkan motivasi
untuk keluar dari dunia PSK masih dihadang berbagai kendala dan
tantangan, yang antara lain adalah merupakan faktor ekstern adalah belum
maksimalnya kegiatan dakwah terhadap PSK dalam arti belum merata
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sampainya sentuhan dakwah di kalangan PSK. Ini terbukti sesuai data yang
telah dikemukakan bahwa masih terdapat sebagian PSK yang sama sekali
belum pernah mendengar apalagi mengikuti kegiatan dakwah dalam
sebulan.
PSK yang mengikuti kegiatan dakwah itu sebagaimana data yang
telah dikemukakan yakni dari 30 PSK, 28 orang atau 93,33 persen jumlah
yang paling dominan maksimal 10 kali mendengar atau mengikutu kegiatan
dakwah dalam sebulan. Karena itu sebagai solusinya adalah, dakwah untuk
saat ini tidak lagi harus berfokus dilakukan secara oral di masjid-masjid,
gedung-gedung atau tempat-tempat pertemuan arisan dan majelis taklim
dan diikuti oleh kalangan tertentu, tetapi dakwah harus dilakukan di
tempat-tempat lokalisasi PSK secara intens.
Islam yang salah satu cirinya sebagai agama dakwah adalah
mengupayakan tertanamnya rasa moral yang tinggi di kalangan pemeluknya
untuk menyebarkan dan memperkembangkan ajaran agamanya kepada
semua orang, terutama mereka bergelimang dalam kemungkaran dan dosa
seperti yang dilakukan PSK selama ini. Kewajiban berdakwah kepada PSK
itu mendapatkan legitimasi dari Alquran dan hadis-hadis Nabi saw berupa
perintah menjadi dā’i sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
orang. Bahkan secara kelembagaan berdasarkan survei penulis, seperti
lembaga dakwah DPP IMMIM sampai sekarang ini belum pernah memberi
amanah kepada dai-dai untuk menyampaikan dakwah di lokalisasi PSK.
Dakwah yang dilakukan dilakukan selama ini adalah sebatas
pembinaan dan pemberian penyuluhan yang dilakukan Dinas Sosial, itupun
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dalam pandangan penulis belum maksimal. Termasuk kebaradaan panti
rehabilitasi sosial Mattirodeceng di Kota Makassar yang memberi
penyuluhan dan membina PSK ternyata belum mampu secara maksimal
memberi kontribusi sesuai yang diharapkan. Sebagai contoh Fitri (21) salah
seorang PSK sesuai data yang telah dikemukakan, telah sempat dihabilitasi
di panti sosial tersebut beberapa hari namun kemudian ada celah waktu
untuk keluar dari sana, sehingga kembali lagi melakukan profesinya
sebagai PSK.
Demikian pula sesuai dengan kenyataannya alumni Mattiro deceng
ternyata tidak banyak yang insyaf. Kebanyakan, setelah ke luar dari sana
dan menjalani pembinaan selama enam bulan, mereka kembali melakoni
aktivitas lamanya sebagai seorang penjaja seks. Banyak alasan yang
disampaikan para PSK sehingga memilih kembali ke lembah nista ini.
Salah satunya kesulitan memulai usaha. Menurut Mira (23 tahun) bahwa,
Saya masuk di sana, di Mattiro deceng beberapa waktu lalu. Di
Mattiro deceng kami diberi keterampilan, tapi setelah ke luar, kita
susah bekerja. Modal juga tidak ada. Jadi, mending begini lagi
(maksudnya, melacur menjadi PSK).44
Kepala bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial Kota Makassar, Drs.
Mas’ud S, MM juga membenarkan jika masih ditemukan alumni
Mattirodeceng yang kembali terjaring razia PSK. Menurutnya, tingkat
keberhasilan dakwah bagi PSK memang hanya berkisar 20 persen. Meski
sudah pelatihan enam bulan, saat ke luar, mereka kembali lagi jadi PSK.
44Mira, PSK Taman Inpian, Jalan Nusantara Makassar, Wawancara, tanggal 26
Nopember 2010.
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Drs. Mas’ud S, MM mengatakan, sangat sulit menyadarkan PSK ini.
Apalagi memang menurut dia lingkungan sosial tidak mendukung mereka
untuk bekerja. Keterampilan juga tidak optimal karena persoalan alat.
Apalagi kalau sudah terkendala modal.45 Itulah sebabnya sehingga suatu
waktu PSK di Kota Makassar pernah melakukan unjuk rasa.
Puluhan PSK Makassar sebagaimana yang diberitakan pernah
unjukrasa (Makassar, 3 Juli 2010), tuntut Perlindungan. Mereka  melakukan
unjukrasa ke gedung DPRD Sulawesi Selatan, Rabu, menuntut perlindungan
dari tindakan kekerasan, pemerasan dan perkosaan oleh aparat yang
seharusnya melindungi mereka.46 Ini adalah tantangan dan kendala utama
dalam upayan pembedayaan PSK, karena ternyata selama ini ada pihak-
pihak tertentu mengeskploitasi PSK.
Lebih lanjut diberitakan bahwa, setelah membacakan orasi di bawah
tangga gedung, PSK yang tergabung dalam Forum Solidaritas Lembah
Hitam (FSLH) Makassar tersebut diterima Ketua tim II penerima aspirasi
DPRD Sulsel, Hasanuddin Arsyad. Suasana pertemuan antara anggora
Dewan dengan para PSK tersebut sangat mangharukan dan memilukan hati,
mereka mengatakan bahwa aparatur pemerintah maupun aparat sering
melalukan tindak kekerasan, pemerasan bahkan tidak jarang ada di antara
45Mas’ud S, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar,




co.id, Diakses pada tanggal 12 Oktober 2010.
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mereka yang minta pelayanan seks secara gratis. Kalau petugas minta uang
rokok, uang bensin, adalah hal yang wajar dan masih kami sanggupi dan
apabila ada PSK yang ditahan harus ditebus uang pembebasan minimal Rp.
200.000, namun sebelum bebas, ada di antara petugas yang minta jatah seks
gratis, kata salah seorang dari mereka.47
Seperti yang dikemukakan Lulu (26 tahun) terkait dengan kejadian
itu menuturkan bahwa,
Profesi kami sebagai PSK, pelacur dan penikmat seks memang
perbuatan yang tidak bermoral karena ekonomi dan kemiskinan yang
yang sangat parah, tetapi apakah disadari bahwa tindakan sebagian
aparat yang mengeksploitasi kami bukan tindakan amoral.48
FSLH Makassar yang beranggotakan sekitar 2.000 orang di depan
anggota DPRD Sulsel minta agar tindakan pemerasan dan perkosaan oleh
petugas segera dihentikan. Selain itu, para PSK juga minta pengurangan
jumlah wanita penghibur dari luar masuk ke Makassar, tekan permintaan
PSK dan kurangi dampak buruk akibat pelacuran. Dalam tuntutannya, PSK
menawarkan beberapa solusi yakni, mendesak Pemerintah menangani secara
tuntas masalah pelacuran dan menuangkan dalam Peraturan Daerah (Perda).
Pemerintah perlu meninjau kembali keberadaan panti rehabilitasi sosial
Mattiro Deceng yang melakukan pembinaan terhadap PSK namun hasilnya
kurang menggembirakan sebab para PSK dieksploitasi oleh oknum tertentu.
47Ibid.
48Lulu, PSK Kios Takabonerate Jalan Sumba Makassar, Wawancara, tanggal 28
Oktober 2010.
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Meski selama dalam panti diberi berbagai keterampilan, namun setelah
kembali ketengah masyarakat sebagian PSK terjun lagi ke lembah hitam.49
Lebih lanjut dalam realitas di lapangan sesuai survei penulis
menunjukkan bahwa para PSK, penjaja seks yang seringkali terjaring
merupakan wajah-wajah lama yang baru beberapa bulan bahkan ada yang
tidak cukup satu bulan dikirim ke panti rehabilitasi. Tentu saja pihak
pemerintah dalam hal Dinas Sosial dengan memberi amanah kepada panti
rehabilitasi PSK sudah berupaya semaksimal mungkin untuk menekan
jumlah praktik prostitusi dengan mengirim mereka misalnya ke Mattiro
Deceng, tetapi di sisi lain nyatanya belum waktunya mereka sudah kembali
ke sini dengan profesi yang sama. Itu tanda lemahnya pembinaan di sana.
Ada dugaan terdapat aparat di panti tersebut yang bermain, sehingga para
PSK ini keluar sebelum waktunya. Seharusnya, para PSK tersebut baru bisa
keluar minimal enam bulan di dalam panti namun melihat cepatnya mereka
keluar dari panti, sehingga tudingan itu cukup beralasan.
Karena itu menurut Drs. Mas’ud S, MM, kepala bidang reahabilitasi
sosial Kota Makassar, untuk solusi ke depan, pihaknya mungkin akan
mendorong penindakan praktik prostitusi tidak saja dilakukan bagi para
PSK atau pelacurnya tetapi juga bagi mucikarinya. Mucikarinya juga harus
ditindak, ungkapnya.50
49http://webcache.googleusercontent.com/search?q=, loc. cit.
50Mas’ud S, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial pada Dinas Sosial Kota Makassar,
Hasil Wawancara, tanggal 17 Oktober 2010.
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Solusi lain yang perlu diantisipasi, terutama yang berkenaan dengan
keberadaan PSK di Makassar mengakibatkan ancaman serangan HIV/AIDS
yang ditimbulkan oleh hasil hubungan seks itu, maka tentu segera
dilakukan pencegahan ancaman dari serangan HIV/AIDS yang ditimbulkan
dengan melakukan sosialisasi kepada para PSK di Kota Makassar. Dalam
hal ini, pemerintah harus gencar melakukan sosialisasi pencegahan
HIV/AIDS minimal antisipasi dengan cara mengingatkan kepada PSK
melalui gerakan dakwah untuk mengupayakan beralih profesi, atau minimal
untuk sementara waktu kiranya PSK tetap menggunakan alat pengaman
dalam melakukan hubungan seks.
Jumlah pengidap HIV/AIDS di Kota Makassar bagaikan fenomena
gunung es karena yang dapat teridentifikasi hanyalah orang-orang yang
tingkat kekebalan tubuhnya sudah menurun. Tentu kemungkinan masih
banyak penderita HIV/AIDS lainnya yang positif tapi tidak memeriksakan
diri karena alasan malu. Karena itulah, Pemkot Makassar melalui Dinas
Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas Pariwisata, KPA Makassar dan Kandep
Agama Makassar bisa bekerjasama dalam mensosialisasikan bahaya
HIV/AIDS tersebut.
Di sinilah pentingnya kegiatan dakwah untuk terus digalakkan dan
dengan meminta kesadaran warga yang menderita untuk lebih terbuka agar
memeriksakan diri supaya pemerintah bisa mendeteksi pengidap HIV/AIDS
juga meminimalisir angka penularan.
Untuk mengatasi penularan ini, memang diharapkan kesadaran
penderita untuk memeriksakan diri ke klinik VCT (Voluntary Clinic Test)
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yang telah disiapkan di beberapa rumah sakit. Adapun rumah sakit dan
pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) yang menyediakan layanan VCT,
seperti, RSU Regional Wahidin, RSU Labuang Baji, RS Polri Bhayangkara,
RS Dadi, Puskemas Ujungpandang Baru dan Puskesmas Kassi-kassi, dan
beberapa rumah sakit swasta lainnya.
Untuk menghadapi serangan penyakit bagi PSK yang telah
disebutkan, maka upaya Dinas Sosial dan Dinas Kesehatan Makassar yang
telah membuat kartu kontrol sosial perlu ditangani secara baik. Kondisi itu
walaupun secara implisit mempertegas adanya legitimasi aktivitas PSK,
namun sudah ada jalan untuk menanganinya secara bijak. Itulah sebab
sehingga pembuatan kartu kontrol terhadap PSK sendiri mendapat
tanggapan positif dari para PSK di Kota Makassar. Ini merupakan salah
satu solusi dan termasuk sebagai bagian dakwah bi al-h āl.
Dengan kata lain bahwa PSK yang selama ini diidentikan sebagai
objek penularan virus HIV-AIDS di Kota Makassar, dengan adanya kartu
kontrol tersebut telah dilibatkan dalam pencegahan penyeberan virus yang
melemahkan sistem kekebalan tubuh. Terutamanya sasarannya adalah, PSK
yang berdomisili di Jalan Nusantara. Bentuk pelibatan PSK tersebut yakni
pemberian penyuluhan agar bisa memproteksi diri dari penyakit HIV-
AIDS. Salah satunya adalah kebiasaan menyarankan dan menggunakan
kondom kepada pelanggannya. Olehnya itu, perlu pula dilibatkan Persatuan
Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) di Kota Makassar untuk merangkul
pengelola tempat hiburan malam (THM) agar terlibat dalam sosialisasi
tersebut. Target utama program ini adalah, penyadaran akan bahaya
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penyakit tersebut, karena selama ini mereka hanya menjadi objek. Kalau
ada pilihan pekerjaan lain, tentunya mereka tidak mungkin mau menjadi
PSK. Olehnya, jika memang tetap dengan profesi yang sama, harus
dipikirkan bagaimana perlindungan dari kemungkinan terkena HIVAIDS.
Sementara program penanggulangan itu berjalan, maka tentu saja
yang menjadi prioritas adalah program dakwah yang benar-benar sampai ke
akar rumput, harus sampai kepada semua PSK. Dakwah yang dilakukan itu
bukan saja tanggung jawab pemerintah dan lembaga dakwah tetapu umat
Islam secara keseluruhan memiliki rasa dan tanggung jawab untuk
mendakwahkan agama yang dipeluknya kepada semua elemen. Itulah
sebabnya, kegiatan dakwah baik dalam arti berbal (bi lisān al-maqāl)
maupun dalam arti praktis (bi lisān al-hāl) merupakan rutinitas umat.
Dakwah yang sering diartikan sekadar ceramah dalam arti sempit, minimal
sekali kegiatan terlihat dalam bentuk majelis-majelis taklim, khutbah-
khutbah, kegiatan memperingati hari-hari besar Islam, pengajian-pengajian
agama pada moment-moment tertentu, seperti kematian, perkawinan,
aqikah, hajatan haji, naik rumah baru dan semisalnya. Dalam skala yang
lebih luas kegiatan dakwah secara intens dilakukan melalui lembaga-
lembaga sosial keagamaan sampai kepada tingkat lokal. Lembaga-lembaga
pendidikan yang berlabel Islam dari tingkat paling rendah sampai ke
pendidikan tinggi juga harus aktif melakukan kegiatan-kegiatan dakwah
terhadap PSK.
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Memang realitas sekarang ini kota besar seperti Makassar, kegiatan-
kegiatan dakwah demikian marak karena hampir setiap komunitas atau
kelompok Muslim aktif melaksanakan dakwah. Mulai dari lorong-lorong
kumuh sampai ke hotel-hotel berbintang, dari kantor-kantor pemerintah
sampai perusahaan-perusahaan kecil dan raksasa, pada umunnya
mengadakan acara dakwah secara rutin. Bahkan kegiatan dakwah melalui
mas media demikian gencarnya sehingga setiap pagi umat Islam di daerah
ini dapat dengan bebas memilih saluran-saluran dakwah di radio dan
televisi dan atau membacanya melalui media-media cetak. Di era teknologi
informasi ini, internet merupakan media dakwah yang cukup menarik dan
menjanjikan di masa depan, namun hal itu sekali lagi kurang mendapat
perhatian bagi PSK. Padahal kegiatan dakwah dengan menggunakan media
seperti yang disebutkan ini sangat urgen, apalagi sekarang sudah ada HP
(handpone) yang bagi penulis sangat efektif dijadikan sebagai media
dakwah.
Berdasarkan hasil survei penulis, hampir semua PSK di Kota
Makassar memiliki HP, yang karena itu sarana HP tersebut dapat dijadikan
solusi sebagai upaya pengembangan metode dan media dakwah bagi PSK.
Ada beberapa alasan sehingga HP dapat digunakan sebagai media dakwah :
Pertama, HP adalah termasuk alat elektronik, di mana berbagai
fasilitas elektronik seperti televisi dan radio telah digunakan sebagai media
dakwah. Setiap subuh-pagi, hampir seluruh stasiun televisi menyiarkan
dakwah, dan demikian pula radio-radio, bahkan setiap azan tiba
berkumandan suara azan di radio dan atau minimal penyiar memberitakan
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akan masuknya waktu shalat. Yang demikian ini, merupakan penyampaikan
dakwah bagi khalayak. Tentu saja penggunaan HP dapat pula dijadikan
sebagai media dakwah sebagaimana televisi dan radio.
Kedua, dakwah dalam artian kebahasan dengan term “ ،ﻮﻋﺪﯾ ،ﺎﻋد
ةود” yang berarti menyeru, memanggil, dan mengajak,51 dapat
diimpelementasikan  dengan berbagai cara, termasuk dengan menggunakan
HP dapat dilakukan, baik dengan cara menelpon langsung atau dengan
menggunakan SMS (Short Message Service). Lebih dari itu, dakwah dalam
pengertian terminologis yakni al-amru bi al-ma’rūf wa al-nahyu ‘an
munkar (mengajak berbuat baik dan mencegah perbuatan tercela)
berdasarkan ajaran agama (Islam), dapat pula dilakukan dengan
menggunakan HP.
Ketiga, media elektronik dengan pengertian alat yang meng-
hubungkan dengan perangkat komunikasi di antara dua pihak, dan sebagai
alat jalur, dari semua sumber di mana berita disiarkan,52 termasuk HP telah
memasyarakat  namun prekuensi penggunaannya dalam kegiatan dakwah
kelihatannya belum memasyarakat, sehingga HP tersebut memiliki arti
penting sebagai media celuler yang dapat dijadikan alat penghubung
tersampainya dakwah di antara dua pihak yang berinteraksi.
51Lūwis Ma’lūf, al-Munjid Fī al-Lugah (Cet. XIII; Bairūt: Dār al-Masyriq, 1977),
h. 216
52Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h.  640.
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Cukup dengan tiga alasan di atas, memberi pemahaman bahwa HP
memiliki arti penting dalam pelaksanaan dakwah, dan hal tersebut sama
pentingnya dengan media-media elektronika lainnya yang telah
dipergunakan selama ini.
Dengan demikian, dakwah melalui HP termasuk media dakwah
elektronik dan bisa dipahami sebagai media celuler untuk menyampaikan
pesan-pesan agama. Lebih lanjut, dakwah melalui HP, juga sebagai sarana
yang menghubungkan terwujudnya amar ma’ruf nahi munkar menurut
metode penyampaiannya.
Sejalan dengan urgensi pelaksanaan dakwah dengan menggunakan
HP sebagai media dakwah celular, maka setiap muslim harus benar-benar
menggunakan pasilitas HP-ny sebagai medium dakwah. Dakwah Islam yang
disampaikan dengan cara tersebut harus pula mengacu pada esensi dakwah
yakni da’ā (menyeru)-kan ajaran Islam, di mana ajaran Islam itu sendiri
senantiasa sesuai dengan situasi dan kondisi (al-islām shālih li kulli zamān
wa makān). Dengan kata lain, aktifitas dakwah dengan cara menggunakan
HP harus senantiasa digalakkan di tengah-tengah masyarakat, khususnya di
kalangan PSK karena memang  kemajuan teknonologi dan informasi era  ini
menuntut adanya dakwah dengan cara demikian.
Dengan kemajuan era ini, maka dalam waktu tertentu, HP sebagai
media dakwah celuler tidak juga terpaku pada penyamampaian pesan-pesan
agama lewat komunikasi lisan (dakwah bil lisan), tetapi dimungkinkan
melalui SMS yang identik dengan dakwah melalui tulisan (dakwah bil
kitabah). Untuk yang terakhir ini, yakni melalui SMS, juga dapat
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menghemat biaya ketimbang dengan cara menelpon langsung (dialog
interaktif) kepada mad’u, atau sasaran dakwah.
Memang dalam satu sisi, barangkali saja strategi dakwah dengan
penggunaan HP sebagai media dakwah celular seperti yang telah disebutkan
ini, menjadi kurang personal. Karena, antara dai dan mad’u tidak bertemu
langsung, namun di sisi lain justeru modelnya professional karena kemajuan
teknologi di era globalisasi “memaksa” dunia dakwah untuk meyelesaikan
persoalan-persoalan dalam bentuk demikian.
Konsekuensi dari kemajuan teknologi sebagai dampak dari era
globalisai, tampaknya merupakan sesuatu yang problematis, dan dakwah
sebagai sarana dan instrumen Islam untuk mencapai tujuannya harus
mengikuti segala perubahan dan dinamika masyarakat bilamana diinginkan
berhasil dengan baik.
Dengan dakwah melalui HP, boleh jadi suatu saat nanti pelaksanaan
dakwah dengan cara-cara lazim seperti khutbah jum’atan di masjid-masjid,
pengajian di arisan-arisan dan acara lainnya, saling mendukung. Artinya,
pesan agama melalui dakwah dengan cara-cara lazim tersebut, lebih
sempurnah materinya bila didukung dengan penambahan materi yang
dikirim melalui HP. Hal ini sangat memungkinkan, karena misalnya dakwah
melalui ju’matan terbatas dengan waktu, dan jamaah ada yang belum puas
dengan materi yang disampaikan, maka untuk kelengkapan materi tersebut
bisa dilakukan dengan menggunakan HP. Aktualiasi dakwah melalui HP,
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haruslah sejalan dengan esensi dakwah itu sendiri, dan bisa dilakukan
dengan cara-cara berikut :
Pertama, menelpon langsung, yakni menyampaikan pesan dakwah
dengan berkomunikasi lisan (bil kalam). Tentu saja dalam implementasinya
harus dimulai dengan ucapan Assalamu Alaikum …, bukan dengan kata
“halo” dan atau kata lainnya yang keluar dari esensi dakwah. Setelah itu,
diadakanlah komunikasi dengan cara bijak (bil hikmah wa mau’zah al-
hasanah), sehingga lawan bicara terasa tersentuk dengan dakwah yang
disampaikan.
Kedua, melalui SMS, yakni menyampaikan pesan dakwah secara
tulisan sebagai pengembangan dakwah bil qalam. Sama dengan cara
menelpon tadi, maka melalui SMS dimulai dengan kalimat salam dan
menyampaikan pesan dakwah. Perlu diperhatikan, bahwa dakwah melalui
SMS harus menggunakan kalimat yang singkat dan padat, dan mudah
dimengerti, sehingga obyek dakwah lebih muda memahami isi dakwah
melalui SMS tersebut.
Ketiga, melalui faximile, email, dan atau selainnya bila HP yang
digunakan memiliki pasilitas yang demikian. Untuk cara ini, materi dakwah
dapat dikemas dengan bahasa yang utuh (tidak singkat), dan hasilnya
dapatnya di-print out oleh sasaran dakwah sehingga memudahkan untuk
dicerna ulang.
Aktualiasi dakwah dengan cara-cara di atas, memiliki prospek yang
lebih baik karena HP sebagaimana yang telah dikatakan, telah menjadi
kebutuhan masyarakat secara umum, termasuk menjadi kebutuhan bagi PSK,
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sehingga dakwah tersebut dapat tersalurkan ke pada mereka tanpa dibatasi
ruang dan waktu.
Selain metode dakwah dengan menggunakan media HP, maka
dakwah dalam bentuk amaliah praktis (bi lisān al-hāl) juga menjadi solusi
bagi terwujudnya risalah Islam dalam bentuk pembangunan sarana-sarana
sosial keagamaan seperti masjid dan musallah yang bertebaran di mana-
mana, rumah sakit-rumah sakit Islam, sekolah-sekolah dan pesantren-
pesantren, serta kegiatan-kegiatan ekonomi untuk pemberdayaan umat.
Kegiatan dakwah yang begitu gencar dan marak di Makassar, dari satu segi
sangat menggembirakan karena bisa menjadi trade mark. Tetapi dari segi
lain banyak hal yang belum memberi kepuasan, misalnya dari aspek
keberhasilan meningkatkan pemahaman penghayatan, pengamalan,
kesadaran dan wawasan keislaman di kalangan umat Islam itu sendiri,
terutama di kalangan PSK.
Dari sudut eksternal, dakwah juga belum menunjukkan keberhasilan
dalam intensitas berbagai sektor kehidupan sosial, politik, seni, budaya,
keluarga, termasuk pengembangan IPTEK. Dengan kata lain dakwah di
Kota Makassar masih lebih dominan pada corak kesemarakan, ketimbang
corak kedalaman dan keluasan. Yang pertama, berhasil melahirkan Islam
yang meriah dengan wajah formal, ritual dan cenderung ekslusif. Sementara
yang kedua, diharapkan mampu melahirkan Islam yang berwajah
fungsional, ingklusif, moderat dan berwawasan sosial, moral dan spritual
yang tinggi. Harus pula diakui bahwa berdakwah, dan menyampaikan
bimbingan atau penyulihan kepada PSK hanyalah ditugaskan untuk
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menyampaikan saja (QS. al-Gāsiyah/88:21-22), masalah hasil akhir dari
kegiatan dakwah tersebut, sepenuhnya diserahkan kepada Allah swt sebagai
pemberi hidayah.
Dalam konteks kekinian dalam kaitannya dengan PSK di Kota
Makassar, seringkali konsep dakwah menyimpang dari subtansi yang
sebenarnya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan secara seksama
mengenai penyimpangan konsep dakwah di kalangan PSK kita, yakni:
1. Dakwah sering disalah mengertikan sebagai pesan yang datang dari luar,
sehingga langkah pendekatan lebih diwarnai dengan interventif, dan
para dai lebih mendudukkan diri sebagai orang asing, tidak terkait
dengan apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh PSK.
2. Dakwah sering diartikan menjadi sekedar ceramah dalam arti sempit,
sehingga orientasi dakwah bagi PSK sering pada hal-hal yang bersifat
rohani saja, padahal semestinya juga pembinaan jasamani, ekonomi dan
sosial degan cara mengupayakan mereka untuk kebal dari penyakit,
memberdayakan ekonomi mereka dengan cara mencarikan lapangan
kerja yang layak, dan senantiasa memberikan pembinaan-pembinaan
sosial.
3. Kalangan PSK yang dijadikan sasaran dakwah jangan dianggap vacuum,
karena dakwah berhadapan dengan setting kehidupan yang dialaminya
dengan berbagai corak dan keadaannya.
4. Dakwah yang disampaikan kepada PSK jangan diartikan hanya sekedar
menyampaikan dan hasil akhirnya terserah kepada Allah, karena akan
menafikan perencanaan, pelaksanan dan evaluasi dari kegiatan dakwah.
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Oleh karena itu, tidak pada tempatnya bila kegiatan dakwah bagi PSK
tidak ditindaklanjuti dengan pendampingan secara intens.
Berdasarkan apa yang di atas, maka jelaslah bahwa prospek masa
depan dakwah bagi PSK merupakan cerminan integralistik, yakni suatu
proses yang berkesinambungan dan harus ditangani oleh para pengembang
dakwah.
Walaupun demikian, tetap saja harus diakui bahwa, dalam proses
berdakwah kepada PSK tersebut diperhadapkan oleh berbagai problematika,
karena situasi dan kedaan mereka berbeda dengan asyarakat selainnya.
Tindakan kaum Muslimin pun berubah dan banyak hal yang dilakukannya
bertentengan dengan tuntutan Islam, kian hari kian menajam dan curam.
Keadilan yang merupakan senjata dakwah Islam kini karatan dan lapuk di
tangan mereka sendiri.
Problematika dakwah bagi PSK tentu saja sangat kompleks, variatif,
serta berkembang terus mengikuti dinamikanya. Tetapi salah satu problem
dakwah yang sangat fenomenal menurut hemat penulis terletak pada
orientasi dan model dakwah yang tidak pernah mengalami perkembangan
dan perubahan siginifikan. Hadis Nabi yang memerintahkan berdakwah
sesuai dengan kondisi mad’u dan kondisi zaman dalam konteks kehidupan
belum dapat direalisasikan secara sungguh-sungguh oleh pelaksana dakwah.
Dari segi subyek dakwah, para dai lebih banyak melaksanakan
kiprah dakwahnya menuruti ego-subyektifitas-nya sendiri dan tidak
berusaha untuk memperluas cakrawala dan wawasannya mengikuti
tuntutan zaman dan kebutuhan umat. Bahkan, menurut pengamatan penulis
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banyak muballig kita yang demikian ekslusif sehingga dalam
menyampaikan dakwahnya tujuan-tujuan luhur dari dakwah seringkali
terlupakan. Misalnya banyak di antara mereka yang lebih mengidentifikasi
diri sebagai “pelawak” ketimbang sebagai pembawa missi keagamaan; lebih
bertindak sebagai pemberi tontonan ketimbang tuntunan. Dakwah dianggap
seolah-olah tidak berhasil kalau audiens tidak dikocok perutnya dengan
lawakan-lawakan murah dan terkadang vulgar. Dakwah lebih ditonjolkan
sebagai entertaiment untuk menghibur sehingga agama lebih berfungsi
rekreatif ketimbang sebagai pedoman hidup yang mestinya dikaji dan
diamalkan secara serius dan penuh kesungguhan.
Salah satu penomena menarik di masa kini adalah munculnya dai-dai
atau muballig-muballig yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
agama secara formal, termasuk artis-artis yang menjadi dai dadakan. Tentu
saja, plus minus dari kemunculan artis-artis sebagai dai, meskipun pada
umumnya mereka tampil sebagai pembawa acara atau pemandu dari Nara
Sumber. Banyak kritikan yang ditujukan kepada mereka, baik dari segi
konstum maupun dari segi pengetahuan agama serta sikap dan perilaku
mereka sehari-hari yang umumnya tidak sejalan dengan tampilan mereka
sebagai pembawa acara dakwah. termasuk dalam hal ini pelawak-pelawak
yang berakwah di media-media tertentu dan menjadikan agama sebagai
bahan lawakan.
Bentuk lain dari ekslusifitas dakwah yang sampai hari ini masih
banyak terlihat adalah sempitnya wawasan dan cakrawala pandang dari
sebagian muballig dalam menyampaikan dakwah di masyarakat. Ajaran-
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ajaran agama ditangkap dalam maknanya yang kaku dan tidak ada ruang
untuk interpretasi yang berbeda. Mereka seringkali mebuat klaim-klaim
yang menempatnya diri dan fatwa-fatwanya sebagai yang paling benar
sementara orang atau kelompok lain diposisikan sebagai pihak yang salah
dan tidak perlu didengar, apalagi ditaati. Sikap seperti ini jelas sangat
menghambat terjadinya proses pengembangan ajaran-ajaran Islam
mengikuti dinamika zaman dan masyarakat yang berubah terus-menerus.
Mereka tidak menagkap semangat ajaran Islam yang sangat terbuka dan
selalu siap untuk direinterpretasi, khususnya pada dimensi ajaran yang
bersifat mu’amalah (sosial kemasyarakatan).
Di sisi lain, munculnya kelompok-kelompok “sempalan” yang begitu
semarak akhir-akhir yang identik dengan kekerasan ini merupakan
problema tersendiri, mereka tidak menyampaikan dakwah secara santun
kepada PSK, tetapi sebaliknya justru dengan cara anarkis, merazia PSK
dengan cara yang kurang simpatik yang pada gilirannya berdampak negatif
bagi pengembangan dakwah Islam di kalangan PSK.
Dakwah yang dikembangkan dalam suasana demikian, bisa
menimbulkan implikasi luas bila tidak dikemas dengan baik dan arif.
Seorang dai bisa saja bertindak sebagai “provokator” terhadap PSK sebagai
sasaran dakwah dengan mengobarkan semangat jihad sebagai tugas suci
membela agama, tetapi dalam kaitan itu, jihad harus dimaknai dalam
artinya yang ekslusif, yaitu perang suci melawan non-Muslim (kafir) demi
mepertahankan dan menegakkan agama Allah. Bukan melawan para PSK
yang mereka juga sesungguhnya kebanyakan beragama Islam, meyakini
213
adanya Tuhan, dan dalam waktu-waktu tertentu terutama di hari-hari raya
mereka melaksnakan ibadah.
Menyampaikan dakwah kepada kalangan PSK harus di-
impelementasikan makna jihad dalam arti luas dan menghayati makna Islam
secara esensial, yaitu “menciptakan kedamaian” maka kemasan dakwah
bisa lebih arif dan tidak selalu harus bersifat provokatif dan anarkis. Kapan
jihad dimaknai secara ekslusif dan kapan dimaknai secara lebih luas
merupakan pilihan yang arif dari seorang dai dengan melihat berbagai
kondisi yang mengitari kalangan PSK.
Dalam Islam dikenal, istilah Islamisasi kehidupan yaitu, upaya
untuk menerapkan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai dimensi kehidupan.
upaya islamisasi ini memang seringkali berbenturan dengan kepentingan-
kepentingan kelompok tertentu yang merasa terusik dengan gerakan
tersebut yang pada gilirannya memicu terjadinya konflik. Contoh
kongkretnya adalah kasus RU tentang Pornografi dan Pornoaksi yang
tentunya di kalangan PSK menimbulkan protes keras, maka harus dihadapi
secara bijak sehingga tidak terjadi komplik. Untuk menghindari terjadinya
konflik-konflik seperti dimaksud di atas, maka diperlukan kearifan
mengemas dakwah sehingga upaya-upaya Islamisasi terhadap kehidupan
dapat berjalan dengan baik.
Selain problema menyangkut pelaksana dakwah maupun pemilihan
materi-materi dakwah yang tepat bagi PSK, dakwah di kalangan PSK
menghadapi problema berupa ketidakmampuan menerapkan nilai-nilai dan
ajaran Islam secara nyata dalam kehidupannya. Meskipun kegagalan
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tersebut tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab dakwah, karena terkait
dengan banyak aspek, khususnya keluarga, pendidikan dan lingkungan
termasuk pengaruh globalisasi, namun kegagalan ini harus menjadi kajian
serius di kalangan lembaga-lembaga dakwah. Meskipun belum ada
penelitian khusus mengenai korelasi atau pun pengaruh dakwah terhadap
PSK namun fenomena-fenomena yang terlihat di permukaan menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut kelihatannya kurang signifikan. Ini karena dakwah
yang begitu gencar selama ini di samping belum berhasil mengubah sikap
mengangkat derajat dan martabat umat ke kehidupan yang lebih sejahtera
pada masyarakat secara umum, lebih khusus lagi bagi PSK. Padahal tujuan
dakwah adalah terwujudnya masyarakat Islam yang konsisten dalam
mengamalkan ajaran-ajaran agamanya yang ditandai dengan sikap dan
perilaku islami, serta tercapainya kehidupan yang sejahtera dan bahagia
dunia-akhirat bagi semua kalangan.
Menurut hemat penulis, kegagalan misi dakwah ini harus dicari
penyebabnya untuk lebih menata langkah-langkah perbaikan dakwah ke
depan agar lebih afektif. Salah satu faktor yang ditengarai menjadi
penyebabnya adalah bahwa dakwah selama ini terlalu berorientasi pada
aspek kesemarakan dan aspek formal serta kurang menyentuh aspek sosial,
moral dan fungsional dari agama. Dakwah yang dikemas selama ini
memang sangat mementingkan aspek syiar dan aspek formalisme agama.
Hal ini menyebabkan masyarakat di satu sisi tanpak memiliki semangat
keagamaan yang tinggi tapi terbatas pada penonjolan simbol-simbol agama
serta pelaksanaan ritualnya. Masyarakat seolah-olah sudah merasa
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melaksanakan agama secara baik bila mereka sudah aktif dalam
melaksanakan ibadah-ibadah formal dan memakai atribut-atribut agama
dalam kesehariannya, seperti jilbab, pakaian Muslim, songkok putih,
serban, jubah dan semisalnya.
Sementara itu, mereka tidak menyadari bahwa nilai-nilai agama
yang luhur bukan hanya terbatas pada aspek formal tersebut melainkan
harus menukik pada aspek-aspek sosial, moral dan spritual. Misalnya hidup
disiplin dan tertib, beretos kerja yang tinggi, menghargai waktu, tepati
janji, terpercaya dan bertanggung jawab, berakhlak mulia, menjauhi sifat-
sifat tercela, menghargai dan turut memelihara lingkungan hidup secara
konsisten. Singkatnya, nilai-nilai agama harus fungsional dan mewarnai
kehidupan masyarakat dalam kesehariannya.
Sifat-sifat yang disebutkan terakhir di atas merupakan perwujudan
seorang Muslim yang baik, yaitu yang menghimpun pada dirinya iman,
Islam dan ihsan, atau akidah, syari’ah dan akhlak. Memang tidak mudah
untuk membentuk Muslim yang baik seperti yang digambarkan. Namun
tugas dakwah haruslah diarahkan kepada pembentukan masyarakat Muslim
yang memiliki ciri-ciri tersebut. Untuk mencapai hal tersebut semua aspek
yang terkait dengan dakwah yang meliputi subyek, metode, materi, media,
manajemen, pendanaan, institusi dakwah termasuk peta dakwah harus dapat
dibenahi dan dikemas dengan sebaik-baiknya.
Professionalisme dalam dakwah memang merupakan tuntutan yang
tampaknya tidak bisa ditawar lagi. Meskipun professionalisme selalu
dikesankan sebagai membayar orang sesuai dengan keahlian dan jasa yang
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diberikan, namun untuk tugas dakwah jasa mestinya tidak harus menjadi
faktor yang sangat menentukan. Harus diakui bahwa jasa dalam berdakwah
merupakan fenomena yang menimbulkan kontroversi. “Ustaz Amplop”
terkadang menjadi guyonan sekaligus sindiran halus di kalangan muballig.
Namun realitas masyarakat, khususnya perkotaan, tanpaknya dapat
menerima faktor jasa dalam berdakwah meskipun tidak harus ada penetapan
tarif. Sebab yang terakhir ini memang terkesan mereduksi nilai dakwah
sebagai tugas suci yang harus diemban oleh setiap Muslim, terutama
mereka yang memiliki kemampuan dan berlatar belakang pendidikan Islam.
Salah satu problem lain dari dakwah yang juga cukup menonjol
adalah adanya kesenjangan antara gerakan dakwah di kota-kota dan di desa-
desa, antara masyarakat umum dan masyarakat yang dianggap termaginalka
seperti PSK, baik dari segi intensitas dan kuantitas maupun dari segi bobot
dan kualitasnya. Intensitas dakwah di perkotaan sedemikian tinggi,
frekuensi dakwah terhadap mereka yang sangat besar disertai bobot dan
kualitas yang sangat bagus. Sementara di lingkungan PSK intensitas
dakwah sangat rendah, frekuensinya kecil dan bobot serta kualitasnya juga
rendah. Dalam realitasnya, muballig-muballig kondang dan berbobot
berkumpul di dunianya masing-masing, di lembaga organisasinya saja
bahkan kadang “menganggur”, sementara masyarakat yang dianggap
marginal seperti PSK begitu haus dengan siraman-sisraman rohani yang
seringkali tidak terpenuhi karena langkanya muballig dan dai yang mau
berhadapan dengan mereka.
217
Missi perbaikan terhadap PSK yang menjadi tugas inherent dari
dakwah mengharuskan pada dai/muballig untuk memberi perhatian yang
lebih intens terhadap meraka. Pendekatan agama kepada PSK melalui
dakwah tetap merupakan model pendekatan yang selalu relevan untuk
merespons masalah-masalah aktual, itu perlu disampaikan kepada mereka,
apalagi kepada mereka yang berada di panti sosial rehabilitasi yang kental
dengan kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
Bila ditinjau dari segi sosiologis, maka dakwah Islam haruslah
senantiasa bersentuhan dengan realitas sosial yang mengitari PSK.
Dinamika tersebut akan terus berlangsung sebab dakwah akan selalu
mempertanyakan apakah realitas sosial di lingkungan PSK yang ada telah
sesuai atau tidak dengan cita ideal Islam sebagai barometer keberhasilan
dakwah.
Dakwah bagi PSK dapat dipandang sebagai proses perubahan sosial
apabila nilai-nilai Islam yang ditanamkan pada PSK dapat merupa sikap dan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.  Dalam hal ini, dakwah sebagai
ikhtiar Islam harus mampu melahirkan kehidupan PSK yang lebih baik pada
tingkat individu maupun pada tingkat tatanan sosial yang sesuai dengan
doktrin Islam sebagai tuntunannya.
Islam sebagai agama rahmat, dalam proses pembumiannya, berusaha
menyentuh semua lapisan masyarakat, termasuk PSK tanpa pembeda-
bedaan antara yang satu dengan yang lain  Ajaran tentang kesamaan ini
menjadi kekuatan tersendiri yang mendorong untuk selalu berusaha
mewujudkan tindakan yang bermanfaat.
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PSK sebagai salah satu komunitas masyarakat yang tentu dalam
hidupnya selalu mengharapkan kehidupan yang tenang dan baik dibawah
tuntunan ajaran agama. Dengan demikian, ini menjadi perhatian dan ruang
yang luas bagi para pelaksana dakwah dalam meningkatkan kegiatan
dakwah bagi PSK tersebut. Dalam melaksanakan dakwah kepada PSK di
Kota makassar tentu pendekatannya berbeda ketika menyampaikan dakwah
kepada komunitas masyarakat lain, hal ini disebabkan oleh kondisi
sosiologis dan psikologi bagi PSK yang berbeda dengan masyarakat
lainnya. Hal ini penting demi efektifitasnya dakwah. efektifitas dakwah
dapat diukur melalui tingkat keberhasilan dakwah dalam mencapai tingkat
out put sesuai dengan tujuan  yang telah ditetapkan, yaitu terbentuknya
kondisi sosial yang lebih Islami bagi kehidupan PSK tersebut.
Dalam pandangan penulis, pelaksanaan dakwah kepada PSK melalui
pengajian kurang tepat, karena itu, pelasaksanaan dakwah diakukan dengan
cara lain dengan pendekatan yang tepat bagi PSK sesuai realitasnya adalah
dengan cara mujādalah.
Mujadalah adalah proses komunikasi yang dilakukan seseorang
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Pendekatan mujadalah
dianggap relevan bagi PSK mengingat tingkat pendidikan PSK tidak terlalu
memadai sehingga tidak bisa diajak berpikir terlalu filosofis dan teoritis.
Demikian tingkat pemahaman tentang dasar-dasar agama bagi mereka masih
sangat dangkal, maka dengan mujādalah, yakni proses dakwah dengan
pendekatan dialog atau bertukar pikiran sangat tepat dilakukan di kalangan
PSK, dan dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja waktunya, dalam
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dialog tersebut diutarakan pesan-pesan dakwah dalam bentuk nasehat-
nasehat atau ajaran-ajaran agama kepada mereka dengan bahasa yang
lembut dan mudah dipahami. Materi dialog tidak semuanya berorientasi
kepada hal-hal yang sifatnya akhirat, tapi ada keseimbangan isi dialog
antara orientasi dunia dengan orientasi akhirat, ini mengingat profesi
mereka walaupun dianggap mungkar, namun sebenarnya karena itu adalah
keterpaksaan, dan suatu saat sebagaimana data yang telah dikemukakan,
mereka akan meninggalkan profesi itu dan berusaha mencari pekerjaan yang
layak. Karena itu, dai seharusnya berusaha melakukan pendekatan
mujadalah kepada PSK dengan memberiakan pencerahan dan orientasi masa
depan, sehingga mereka dapat menjalani hidup ini secara optimis.
Di samping pendekatan mujādalah, maka tepat pula bila PSK
dihadapi berdasarkan pendekatan dakwah nafsiah di lanjutkan dengan
pendekatan dakwah partisipatoris. Dengan dakwah nafsiah sebagai bentuk
dakwah perorangan yaitu dakwah secara personal, mendekati PSK satu
persatu dengan cara memberikan motivasi untuk memperbaiki diri sendiri
dengan melakukan antara lain dengan cara membaca, muhāsabah al-nafs
(instropeksi diri) dan semacamnya.
Dengan kata lain, dakwah nafsiah merupakan bentuk dakwah yang
mengacu pada pengertian dakwah untuk mengajak diri sendiri oleh dirinya
sendiri. Dakwah seperti ini merupakan bentuk proses internalisasi ajaran
Islam pada tingkat intra individu dalam menfungsikan fitrah diniyahnya
yang diturunkakan dalam perilaku keagamaan sesuai dengan tuntunan
syariat yang berdimensi sosial.
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Impelementasi dakwah nafsiah kepada PSK antara lain dengan
mengajaknya dan memerintahkan kepadanya untuk untuk menjaga dirinya
sendiri dan keluarganya dari api neraka sebagaimana yang disebutkan dalam
QS al-Tahrīm/66: 6. Ayat ini sangat tepat disampaikan kepada PSK untuk
dipelajarinya dan dipahaminya sesuai kemampun tingkat pemahamannya
sebagai upaya perwujudan tanggung jawab terhadap dirinya, menjaga diri
sendiri merupakan sesuatu yang harus diperioritaskan bagi PSK.
Tujuan dakwah nafsiah bagi PSK, agar mereka dapat mengontrol
dirinya dalam upaya meningkatkan keimanan dengan cara melakukan
berbagai upaya seperti:
a. Mengembangkan sikap batin, yakni dengan cara melakukan ekspresi dan
menghayati keimanan melalui upaya belajar sendiri, membangun sikap batin
yang produktif, bebas dan mandiri dalam menjalani hidup sehari-hari.
b. Senantiasa melalukan zikir kepada Allah, yakni kegiatan penawar jiwa yang
paling kuat dan merupakan senjata yang paling tajam dalam menghadapi
berbagai tantangan zaman, kesusahan hidup dan bencananya.
c. Senantiasa berdoa, yakni bermohon kepada Allah agar memiliki iman yang
sempurna. Sebab, imam bisa lusuh dalam diri manusia sebagaimana
lusuhnya pakaian, maka dengan itu hendaknya bermohon kepada Allah agar
Dia memperbaharui iman yang telah ada di dalam hati dan menguatkannya.
Dengan terimplementasinya dakwah nafsiah ini kepada PSK, maka
mereka akan senantiasa melakukan kontrol terus menerus terghadap dirinya
dalam menjalankan tugas dan perannya  sebagai manusia dan sebagai
hamba.
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Selanjutnya diperlukan pula pendekatan dakwah partisipatoris bagi
PSK, yakni bentuk pelaksanaan dakwah yang memiliki keberpihakan
kepada kebenaran dan memperjuangkan mustad’afīn, orang-orang yang
mengalami ketertindasan, sebab PSK dianggap sebagai kelompok marginal.
Lemah dari segi ekonomi dan tidak memiliki harapan yang besar dalam
kehidupannya. Jadi spirit pelaksanaan dakwah partisipatoris adalah
kesadaran, perubahan dan pemberdayaan. Di samping itu, dakwah
partisipatoris juga mendasarkan pada kebutuhan untuk membela
kepentingan para korban dari dominasi dan hegemoni hidup hedonis
kapitalistik.
Adapun strategi pelaksanaan dakwah partisipatoris kepada PSK
senantiasa menghindari klaim-klaim sepihak seperti mencerca dan secara
cepat menuding profesinya sebagai pekerjaan yang buruk, walaupun
sebenarnya pekerjaan itu memang buruk bahkan nista di hadapan Allah.
Dengan demikian maka pelaksanaan dakwah partisipatoris di
kalangan PSK lebih menenkankan pada persoalan empirik dalam memahami
fakta dakwah. Dalam hal ini, dai tidak menempatkan mad’u sebagai obyek
tetapi sebagai mitra dakwah yang dimotivasi memahami kondisi diri
(nafsiah) dan lingkungan sosialnya dalam kaitannya dengan pengamalan
Islam dan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Di sisi lain, PSK sebagai mad’u
melibatkan dirinya dalam jamaah dakwah dan ada kesepakatan di antara
mereka dalam pelaksanaan dakwah, serta dilaksanakan secara bersama.
Demikian pula diperlukan adanya pengkuran sesuai potensi PSK sebagai
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mad’u dan riset lebih lanjut sekaligus dalam melaksanakan dakwah untuk
teman-teman seprofesinya.
Dalam upaya pelaksanaan dakwah partisipatoris, maka dai bukanlah
sekedar kolektor permalasahan bagi PSK, tetapi ia harus aktif mengamati,
merasakan dan berproses bersama PSK di dalam membantu menyelesaikan
persoalan-persoalan yang terjadi. Dengan cara demikian, secara bertahap
PSK akan memahami eksistensi dirinya dan menimbulkan motivasi dalam
dirinya untuk senantiasa melaksanakan ajaran Islam yang sebenarnya, dan
pada gilirannya nanti akan meninggalkan profesi yang nista itu, beralih ke
profesi lain yang layak dan menjanjikan kehidupan masa depannya.
C. Pembahasan
Berdasar pada hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PSK
di Kota Makassar, merupakan masalah sosial yang memiliki tiga struktur
tersendiri yakni PSK Jalanan, PSK Lokalikasi dan PSK Profesional. Ketiga
struktur sosial dalam PSK ini, telah tersentuh kegiatan dakwah namun
belum maksimal terutama PSK Profesional dengan alasan susahnya mereka
ditemui.
Sampai saat ini, yang paling berperan melaksanakan kegiatan
Dakwah bagi PSK adalah Dinas Sosial Kota Makassar. Lembaga dakwah
lainnya seperti DPP IMMIM, Lembaga Dakwah NU dan Lembaga Dakwah
Muhammadiyah Kota Makassar kelihatannya belum memperlihatkan
perannya yang signifikan, kecuali beberapa person atau dai/muballig secara
pribadi dari lembaga tersebut yang melaksanakan kegiatan dakwah terhadap
PSK.
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Kurangnya peran lembaga dakwah, di satu sisi menjadi semaraknya
kegiatan pelacuran, prostitusi, dan praktik penyalahan seksual lainnya.
Dengan begitu maka semakin bertambah pula jumlah PSK dengan berbagai
latar belakang tingkat usia mereka, latar belakang agama, dan asal daerah,
serta alasan penyebab memiliki profesi PSK. Penyebab utamanya adalah
karena kondisi sosial ekonomi yang memperihatinkan, dan karena itu untuk
menekan jumlah PSK diperlukan kegiatan dakwah dengan merumuskan
metode dakwah yang digunakan, menetapkan media dan strategi dakwah
bagi PSK.
1. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak mansia
kepada ajaran Islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya,
dilakukan secara individu maupun kelompok.  Metode dakwah bagi PSK
adalah cara-cara yang diterapkan oleh subyek dakwah dalam menyampai-
kan materi dakwah kepada PSK sehingga dapat  mencapai hasil yang
maksimal seperti yang diharapkan. Metode dakwah terhadap  PSK
berkaitan dengan kemampuan seorang juru dakwah untuk menyesuaikan
materi dakwahnya dengan situasi dan kondisi PSK sebagai sasaran dakwah
serta tujuan yang hendak dicapai.
Dari segi cara penyampaian, metode dakwah bagi PSK selama ini di
Kota Makassar sebagaimana yang telah dikemukakan lebih dominan dalam
bentuk penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan seperti metode ceramah,
yaitu suatu metode yang dipergunakan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang
224
suatu masalah di hadapan PSK, merupakan metode yang paling sering
digunakan, karena dianggap paling mudah dan praktis dalam perealisasian-
nya. Metode ini, dilaksanakan pula di Panti Sosial seperti di Mattiro
Deceng dan Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Kota Makassar.
Dengan metode ceramah itu biasa dilanjutkan dengan metode
diskusi dalam bentuk tanya jawab antara pemateri/dai/muballig dengan
PSK. Metode ini sesungguhnya identik dengan metode mujādalah, atau two
way communication yang melibatkan dua orang atau lebih, yakni antara
subyek dan obyek dakwah.
Metode dakwah bagi PSK tersebut, ceramah dan diskusi dalam
pendangan penulis memang efektif, namun tentu masih perlu
dikembangkan prekuensinya dan kualitasnya dengan menyusun materi-
materi dakwah yang relevan, dengan cara menyusun jadwal rutin setiap
minggu atau beberapa kali dalam sebulan.
Materi dakwah yang relevan bagi PSK misalnya menyangkut
masalah dosa dan urgensi bertobat, materi tentang pentingnya menatap
masa depan yang bahagia sejahterah, dan selainnya. Sedangkan
penyusunan jadwal disesuaikan dengan waktu-waktu libur bagi PSK,
karena biasanya dalam waktu-waktu tertentu ada instruksi dari pemerintah
untuk menutup tempat hiburan malam. Momen seperti ini sangat penting
dikumpulkan para PSK, disamping menentukan jadwal rutin perminggu
dan perbulan yang tentunya dilaksanakan pada siang hari karena pada
malam harinya mereka melaksanakan aktivitasnya sebagai PSK.
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Dai atau pemateri yang diundang, juga tidak hanya dari kalangan
instansi terkait seperti Kabag Bina Mitra Polwitabes Makassar, Kasatpol
Pamong Praja seperti yang telah dilakukan selama ini, tetapi lebih dari itu
lebih efektif lagi bila melibatkan lembaga Dakwah seperti DPP IMMIM,
Lembaga Dakwah NU, dan Muhammadiyah, serta organisasi lainnya dalam
bentuk kerjasama.
2. Media Dakwah
Media dakwah, terkait erat dengan metode dakwah menurut bentuk
penyampainnya. Metode dakwah yang relevan tanpa didukung oleh media
ini, tujuan dakwah tidak akan terwujud. Media dakwah ini, termasuk di
dalamnya media kalām (lisan), dakwah qalam (pena/tulisan) dan selainnya
termasuk media dakwah elektronik.
Selama ini media kalām yang dominan digunakan dalam
menyampaikan dakwah di kalangan PSK, namun media qalam dan
elektronik berdasarkan hasil survei belum begitu terlaksana secara
maksimal. Apabila diperhatikan bentuk penggunaan media yang secara
khusus berkaitan dengan kalam, didapati bahwa media cocok digunakan
untuk menyampaikan dakwah di kalangan PSK sebagai simbol komunikasi
yang dalam penerapannya harus baik (ma’rifah), jelas (sadida), santun
(karima), lembut (layyina). Itu berarti bahwa secara umum dakwah kalam
yang disampaikan harus banyak ragamnya, dan harus menjadi panutan
pada dai-dai/muballig.
Media qalam lain yang tentunya sangat efektif untuk digunakan
dalam menyampaikan dakwah kepada PSK adalah seperti buletin, koran,
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dan majalah yang khusus diperuntukkan kepada mereka, yang isinya
menyangkut PSK. Pihak yang berkompeten untuk melaksanakan ini, yakni
Dinas Sosial seharusnya memprogramkan kegiatan dakwah dengan media
qalām seperti yang disebutkan.
Demikian media dakwah elektronik, tentu sangat penting bagi PSK.
Nasehat-nasehat agama melalui media elektronik, dapat terekam
sedemikian rupa sehingga dapat didengar setiap saat oleh PSK dan dapat
diulang kaji, bisa dijadikan dokumentasi dan mereka dapat
menngunakannya sebagai bukti untuk keperluan tertentu. Dalam pada itu,
perlu disiapkan Kast atau CD yang berisi ceramah agama kemudian
disampaikan kepada mereka.
Diharapkan pula kepada PSK secara pribadi, yakni melalui dakwah
nafsiah sebagaimana yang telah dikemukakan, setiap PSK mempersiapkan
waktunya untuk menonton dan mendengarkan siaran stasiun televisi dan
radio menyiarkan ceramah Islam di pagi hari, apalagi di bulan Ramadhan.
Demikian pula sinetron-sinetron dan musik lainnya dapat dijadikan media
dakwah. Khusus dalam nuangsa musik, Syam Bimbo dengan lagunya
“raihan” dapat dijadikan sarana perenungan tentang kebesaran Tuhan dan
upaya untuk memperbaiki diri, adalah salah satu medium dakwah yang
efektif bagi PSK.
Di samping media televisi dan radio, media handpone (HP) juga
dapat dijadikan medium dakwah yang efektif bagi PSK. Yakni, mengirim
SMS (Sort Mesage) kepada PSK dengan pesan-pesan agama termasuk
kegiatan dakwah yang perlu dimasyakatkan di kalangan PSK. HP juga
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dapat dijadikan wahana dialog interaktif antar dai dan PSK. Media seperti
inilah sangat dibutuhkan di era era sekarang dalam upaya menggalakkan
dakwah di kalangan PSK.
3. Strategi Dakwah
Berkenaan dengan berbagai metoede dan media dakwah yang telah
disebutkan, maka rumusan tentang strategi dakwah bagi PSK sangat
diperlukan dengan ketentuan beberapa konsep yang penulis tawarkan
sebagai berikut:
a. Pengembangan metode bi al-lisan dan bi al-amal sesuai dengan
tantangan dan kebutuhan di kalangan PSK.
b. Mempertimbangkan metode dan media sesuai dengan tantangan yang
dihadapi oleh PSK.
c. Memilih metode dan media yang relevan, baik mimbar, panggung,
media cetak, atau elekronik (radio, televisi, kompoter, dan internet)
yang dianggap bisa dimanfaatkan oleh PSK.
d. Mempertimbangkan struktur sosial PSK dalam tingkatan kadar
intelektual, yakni khawas, awam, dan yang menentang. Ini terkait
dengan keadaan PSK Jalanan, PSK Lokalisasi danm PSK Profesional.
e. Mempertimbangkan struktur dan tingkatan PSK dari segi kawasan
geografis, sosiologis, antropologis, yakni asal daerah PSK, dan kondisi
ekonomi ekonomi mereka.
f. Mempertimbangkan dan mengkaji metode pendekatan spiritual, antara
lain melalui doa, shalat, silaturrahim, dan sebagainya.
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Jelaslah bahwa dakwah bagi PSK memerlukan strategi khusus yang
efektif dengan cara adalah memfungsikan segala metode dan media yang
tersedia. Berdasarkan hal ini, maka proses perencanaan dakwah bagi PSK
dalam persepsi penulis meliputi langkah-langkah stretegis sebagai berikut;
a. Forecasting
Forecasting adalah usaha untuk meramalkan kondisi-kondisi yang
mungkin terjadi masa depan PSK. Perencanaan dakwah untuk
kelangsungan hidup PSK di masa datang memerlukan perkiraan dan
perhitungan yang cermat sebab masa depan mereka adalah suatu prakondisi
yang belum dikenal dan penuh ketidakpastian yang selalu berubah-ubah.
Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam rangka forecasting
diperlukan adanya kemampuan untuk lebih jelih di dalam
memperhitungkan dan memperkirakan kondisi objektif kegiatan dakwah di
masa datang, terutama lingkungan yang mengitari PSK, seperti keadaan
sosialnya, keadaan ekonominya dan kebudayaan yang mempunyai pengaruh
(baik langsung maupun tidak langsung) pada setiap pelaksanaan dakwah
bagi mereka. Dalam kerangka forecasting ini, berbagai tindakan yang perlu
diperhatikan adalah evaluasi keadaan bagi PSK. Hal ini dilakukan untuk
melihat pelaksanaan rencana dakwah yang lalu terwujud.
b. Mencari berbagai tindakan dakwah
Tindakan dakwah harus relevan dengan sasaran dan tujuan dakwah,
mencari dan menyelidiki berbagai kemungkinan rangkaian tindakan yang
dapat diambil, sebagai tindakan yang bijaksana. Tindakan dakwah bagi
PSK harus singkron dengan masyarakat sekitarnya, sehingga tercapai
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sasaran yang telah ditetapkan. Ketidaksingkronan dalam menentukan isi
dakwah dapat menimbul-kan dampak negatif terhadap PSK.
Oleh karena itu, jika sudah ditemukan berbagai alternatif tindakan,
maka perencana harus menyelidiki berbagai kemungkinan yang dapat
ditempuh, dalam arti bahwa perencana harus memberikan penilaian
terhadap kemungkinan tersebut. Pada tiap-tiap kemungkinan, harus
diperhitungkan untung ruginya dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.
c. Prosedur kegiatan dakwah
Prosedur kegiatan dakwah bagi PSK merupakan suatu gambaran
mengenai sifat dan metode dalam melaksanakan dakwah, atau dengan kata
lain, prosedur ini terkait dengan bagaimana langkah-langkah efektif dalam
menyampaikan dakwah bagi PSK.
d. Penjadualan (Schedul)
Schedul merupakan pembagian program (alternatif pilihan) menurut
deretan waktu tertentu, yang menunjukkan sesuatu kegiatan harus
diselesaikan. Penentuan waktu ini mempunyai arti penting bagi proses
dakwah bagi PSK. Untuk itu perlu diingat bahwa batas waktu yang telah
ditentukan harus dapat ditepati, sebab banyak menghemat waktu untuk
kegiatan dakwah merupakan pekerjaan profesional.
e. Penentuan lokasi
Penentuan lokasi yang tepat, turut mempengaruhi kualitas tindakan
dakwah. Oleh karena itu, lokalisasi PSK sebagai tempat kegiatan dakwah
harus dilihat dari segi fungsionalnya dari segi untung ruginya, sebab lokasi
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sangat terkait dengan pembiayaan, waktu, tenaga, fasilitas atau
perlengkapan yang diperlukan. Untuk itulah lokasi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam rangka perencanaan dakwah.
f. Biaya
Setiap kegiatan memerlukan biaya, kegiatan tanpa ditunjang oleh
dana yang memadai, akan turut mempengaruhi pelaksanaan dakwah. Biaya
dakwah untuk PSK meliputi segala perbendaharaan yang bernilai material
yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam pelaksanaan dakwah.
Memperhatikan langkah-langkah perencanaan dakwah bagi PSK
yang telah disebutkan di atas, akan mempermudah dan memperlancar
pencapain tujuan dakwah. Setelah langkah-langkah itu dilakukan maka
selanjutnya perlu adanya pengorganisasian dakwah.
Pengorganisasian dakwah PSK merupakan cara urgen yang harus
ditempuh oleh lembaga dakwah dengan cara mengelompok-kan kegiatan-
kegiatan dakwah bagi PSK. Mengenai wujud dari pelaksanaan
pengorganisasan atau organizing adalah tampaknya kesatuan yang utuh,
kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisasi yang bagi semua





Berdasar pada masalah yang dikaji dan kaitannya dengan hasil
penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan tiga
kesimpulan pokok sebagai berikut:
Pertama, kondisi keadaan sosial ekonomi yang rendah, dalam arti
keadaan ekonomi miskin menjadi penyebab utama seseorang menjadi
pekerja seks komersial (selanjutnya disingkat PSK) di Kota Makassar. PSK
tersebut terklasifikasi dalam tiga kelompok yakni PSK jalanan sebanyak
241 orang, PSK lokalisasi sebanyak 732, dan PSK  profesional sebanyak
249. Dengan demikian jumlah PSK di Kota Makassar selama penelitian
berlangsung sebanyak 1.222 orang. Bila ditinjau dari nominal usia PSK
yang paling dominan di Kota Makassar adalah antara 21 sampai 30 tahun
sejumlah 520 orang, menyusul usia antara 31 sampai 40 tahun sejumlah 402
orang, kemudian usia antara 13 sampai 20 tahun 216 orang dan selebihnya
adalah usia 41 tahun ke atas sebanyak 84 orang. Faktor utama dan paling
dominan sehingga mereka menjadi PSK sebagaimana yang dikemukakan
pada awal kesimpulan ini adalah karena alasan himpitan ekonomi dengan
angka prosesntase 43 persen, menyusul alasan cerai suami atau ditinggal
pacar 27 persen, brokenhoome 23 persen, dan faktor atau alasan lainnya
seperti karena kecewa, terpaksa, terpengaruh oleh teman sebanyak 7 persen.
Adapun tarif atau upah bayaran kepada PSK di Kota Makassar cukup
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bervariasi mulai dari Rp. 100.000 sampai jutaan rupiah. Berbagai dampak
negatif yang ditimbulkan oleh PSK tersebut, yang paling rentang dan
membahayakan adalah merebaknya penyakit AIDS/HIV yang saat
penelitian ini dilaksanakan pengidap penyakit itu di Kota Makassar
mencapai 1.323 orang.
Kedua, aplikasi dakwah dalam pembinaan PSK di Kota Makassar
melalui bimbingan dan penyuluhan yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial
Makassar dan mengikut sertakan instansi terkait. Dakwah tersebut berupa
pembinaan mental spiritual bagi PSK dan pemberian keterampilan bagi
mereka sesuai dengan keinginan dan potensi mereka, misalnya menjahit,
merias wajah dan rias pengantin, bordil dan membuat berbagai penganan
pernikahan, masak memasak dan pemberian modal stimulan. Pola dakwah
seperti ini diterapkan oleh Dinas Sosial Kota Makassar dalam rangka
meningkatkan kualitas pelayanan dan rehabilitasi bagi PSK. Upaya lain
yang dilakukan pembuatan kartu kontrol sebanyak 500 orang PSK di Kota
Makassar. Ini untuk memudahkan pemanggilan kepada mereka untuk
menghadiri acara-acara dakwah. Di samping kemudahan untuk kegiatan
dakwah, maka dengan adanya kartu kontrol tersebut, akan memudahkan
pengawasan oleh instansi terkait. Implementasi dakwah bagi PSK Kota
Makassar juga dilaksanakan di panti sosial rehabilitasi Mattiro Deceng, di
sini PSK mendapatkan bimbingan selama tiga sampai enam bulan, diadakan
ceramah agama secara rutin setiap Jumat sore. Juga dibekali keterampilan
dan modal dalam bentuk UEP dan KUBE. Di samping Mattiro Deceng, PSK
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Kota Makassar juga mendapatkan bimbingan keagaman dan keterampilan di
LPK ARA dan dipasilitasi oleh Dinas Sosial.
Ketiga, terdapat banyak tantangan sekaligus menjadi kendala
implementasi dakwah di kalangan PSK Kota Makassar, antara lain faktor
lingkungan lokalisasi PSK yang kurang kondusif dan sulit dijangkau oleh
sentuhan dakwah, sehingga  masih terdapat sebagian PSK yang sama sekali
belum pernah mendengar apalagi mengikuti kegiatan dakwah dalam
sebulan. Demikian lembaga dakwah yang ada di Kota Makassar seperti DPP
IMMIM belum pernah memberi amanah kepada dai-dai untuk
menyampaikan dakwah di lokalisasi PSK tersebut. Dakwah yang dilakukan
selama ini adalah sebatas pembinaan dan pemberian penyuluhan yang
dilakukan Dinas Sosial. Sebagai solusinya, maka diupayakan pelaksanaan
dakwah bagi PSK dengan pendekatan mujādalah, yakni impelementasi
dakwah melalui dialog atau bertukar pikiran dengan kalangan PSK, dan ini
dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja waktunya. Di samping
pendekatan mujādalah, maka tepat pula bila PSK dihadapi berdasarkan
pendekatan dakwah nafsiah yakni dengan cara mendekati PSK satu persatu
kemudian memberikan motivasi untuk memperbaiki diri sendiri dengan
melakukan antara lain dengan cara membaca, muhāsabah al-nafs
(instropeksi diri) dan semacamnya. Selanjutnya pendekatan dakwah yang
tepat adalah partisipatoris, yakni memberikan spirit, motivasi dan kesadaran
bagi PSK dalam upaya pemberdayaan.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, dipahami bahwa jumlah PSK
di Kota Makassar dari tahun ke tahun semakin bertambah, dan hal itu boleh
jadi berimplikasi pada meningkatnya penderita penyakit AIDS/HIV, yang
tentu saja hal ini harus diantisipasi, sehingga disarankan kepada pihak dan
instansi terkait untuk senantiasa berusaha meminimalkan jumlah PSK di
Kota Makassar.
Aplikasi dakwah dalam pembinaan PSK di Kota Makassar yang
selama ini telah terimplementasi dengan baik, berimplikasi pada pentingnya
upaya untuk lebih meningkatkan kegiatan dakwah tersebut terhadap PSK
termasuk pada segi peningkatan prekuensi dakwah dan peningkatan materi
dakwah yang lebih komprehensif. Berkaitan dengan itu, disarankan
partisipasi aktif dari segenap pihak terutama Dinas Sosial dan lembaga
dakwah untuk lebih fokus pada pembinaan melalui kegiatan dakwah
terhadap PSK.
Tantangan sekaligus menjadi kendala implementasi dakwah di
kalangan PSK Kota Makassar, perlu dicarikan solusi yang lebih efektif lagi,
dan karena itu pelaksanaan dakwah berupa pembinaan dan pemberian
penyuluhan bagi PSK hendaknya lebih intens lagi dengan mengutamakan
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PEDOMAN ANGKET DAN WAWANCARA






Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini Arman Zainuddin, mahasiswa Pogram Doktor
(S3) konsentrasi Dakwah dan Komunikasi PPS UIN Alauddin Makassar, sementara
menyusun Disertasi berupa penelitian lapangan dengan judul,
PEKERJA SEKS KOMERSIAL (PSK)
Studi tentang Problematika Implementasi Dakwah
di Kota Makassar
Untuk mendapatkan data yang akurat megenai obyek penelitian tersebut, diminta
kesedian Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi informan, dengan cara memberi
jawaban atas semua pertanyaan/pernyataan yang diajukan sebagaimana dalam
angket atau kuisioner, dan pedoman wawancara terlampir.
Atas perkenaan dan kesediaan bapak/ibu/saudara(i) diucapkan banyak terimah
kasih.









Angket dan pertanyaan wawancara ini dibagikan kepada Pekerja Seks Komersial
(PSK) di Kota Makassar sejumlah 150 orang yang dijadikan informan dan sampel
penelitian disertasi yang berjudul, Pekerja Seks Komersial (PSK); Studi tentang
Implementasi Dakwah di Kota Makassar.
Kerahasian identitas mereka tetap dijaga, sehingga diharapkan dalam pengisian
jawaban angket/wawancara disertai kejujuran, dan hendaknya tidak terpengaruh oleh
pihak luar. Petunjuk pengisian jawaban adalah,
a. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan dalam angket ini dan
berilah tanda silang (X) dari pilihan (jawaban) yang tepat
b. Isilah jawaban anda degan cara menulis sendiri pada daftar jawaban wawancara atau
memberi jawaban secara lisan kepada.
c. Pilihan (jawaban) dan keterangan diharapkan sesuai kenyataan dan pengalaman yang
dialami selama menjadi PSK di Kota Makassar.
d. Jawaban angket dan komentar wawancara yang diajukan kepada peneliti diharapkan
seobyektif mungkin.
e. Periksa kembali angket (kuisioner) ini dan isian wawancara sebelum dikembalikan
kepada peneliti, jangan sampai ada yang tidak terjawab
II. Identitas Responden
Nama Lengkap : ……………………………………………………...
Tempat/Tanggal Lahir/Umur : …………………………………Umur………tahun.
Agama : ……………………………………………………...
Asal Daerah : ……………………………………………………...
Tempat Beraktivitas PSK : ……………………………………………………...
Alamat Rumah/Telp/HP : ……………………………………………………...
……………………………………………………...





III. Pertanyaan dan Peryataan Angket
1. Faktor/alasan/penyebab anda menjadi PSK?
a. Faktor ekonomi
b. Brokenhome, tidak ada perhatian dari orangtua/keluarga
c. Cerai/Ditinggal suami atau ditingkalkan pacar.
d. (Jabawan lain) …………………………………………………………
2. Waktu-waktu kapan anda beraktivitas atau bekerja/beoprasional melakukan
profesi sebagai PSK ?
a. Siang hari
b. Malam hari
c. Siang dan Malam hari
d. (Jabawan lain) …………………………………………………………
3. Berapa harga atau tarif rata-rata yang ditargetkan kepada konsumen sebagai
upah anda/dibayarkan kepada anda sebagai PSK?
a. Rp. 100.000-250.000
b. Rp. 250.000-500.000
c. Rp. 500.000- 1 juta
d. 1 juta ke atas
e. (jawaban lain)………………………………………………………….
4. Bagaimana intensitas kegiatan dakwah dan penyuluhan/bimbingan ceramah
agama yang anda ikuti sebagai PSK selama sebulan terakhir ini?
a. Sering mendengarkan/mengikuti kegiatan dakwah/ penyuluhan/bimbingan yakni
minimal 10 kali dalam sebulan
b. Jarang atau maksimal 10 kali dalam sebulan
c. Tidak pernah sama sekali dalam sebulan
d. (jawaban lain)………………………………………………………….
5. Bagaimana persepsi anda sebagai PSK tentang pengaruh positif kegiatan
dakwah/ceramah agama tersebut?
a. Dakwah berpengaruh positif untuk memberi motivasi PSK pada pekerjaan
yang lebih layak
b. Dakwah belum memiliki pengaruh signifikan
c. Dakwah sama sekali tidak memiliki pengaruh yang berarti
d. (jawaban lain)………………………………………………………….
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IV. Pertanyaan dan Peryataan Wawancara
6. Mohon anda menjelaskan kisah awal dan alur ceritanya secara lengkap































8. Bagaimana persepsi tentang profesi PSK yang anda jalani selama ini, apakah
sesuai kata hati nurani anda dan bagaiamana tanggapan anda lebih lanjut tentang
apakah layak profesi ini untuk dijalani atau ada niat untuk berhenti nantinya dan











9. Bagaimana persepsi anda sebagai PSK tentang pengaruh dakwah dan atau
bimbingan keagamaan yang telah anda peroleh selama ini, terutama bila telah
mendapat bimbingan di Panti Sosial misalnya di Mattiro Deceng, apakah hal itu















Lampiran : PEDOMAN WAWANCARA
Pelaksana Dakwah dan Pekerja Sosial
No : ………………………….
Nama Informan :…………………………………………………………..





1. Bagaimana komentar anda tentang keberadaan PSK di Kota Makassar dan urgensi
dakwah terhadap mereka !
2. Bagaimana metode dakwah epektif yang seharusnya dilakukan terhadap PSK ?
3. Bagaimana tanggapan anda tentang kontribusi dakwah terhadap PSK, khususnya
yang berkenaan dengan dakwah lisan dan bil hal dengan cara pemberian bekal
keterampilan terutama bila diadakan penyuluhan di panti sosial khusus PSK ?
4. Bagaimana persepsi anda tentang dakwah terhadap PSK selama ini di Kota
Makassar, apakah telah teraktualisasi dengan baik, bagaimana prospeknya dan
kendala serta solusinya ?
5. Mohon jelaskan pengalaman anda (bila pernah atau sering) dalam memberikan




( ) Arman Zainuddin
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Lampiran : SURAT KETERANGAN
Yang betanda tangan di bawah ini,




Benar telah melakukan wawancara dengan Arman Zainuddin, mahasiswa
program Doktor (S3) UIN Alauddin Makassar, pada hari, …….............................
tanggal,…..,………………,……. untuk kelengkapan data disertasinya yang berjudul
Pekerja Seks Komersial (PSK); Studi tentang Implementasi Dakwah di Kota
Makassar.





Nama : DR.Arman Zainuddin, S.Ag. M.Sos.I
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Tempat Lahir : Boepinag (Bombana) Sulawesi Tenggara
Tanggal Lahir : 15 Mei 1976
Agama : Islam
Pekerjaan : PNS Pemda. Kab. Bombana Sulwesi Tenggara
(Sebelumnya Pemkot Makassar)
Alamat Rumah : - Perumahan Taborong Permai Blok TM/4 Gowa





Nama : St. Rahmah Yusuf, SKM
Pekerjaan : PNS Dinas Kesehatan Pemkot Makassar
b. Anak Kandung :
: 1. Muh. Amir Shadiq, AR (7 Tahun)
2. St. Nurul Fahirah, AR (5 Tahun)
Ayah Kandung : Zainuddin
Ibu Kandung : Marwiah (almarhumah)
Ayah Mertua : Drs. Muh. Yusuf Tuang Baso, M.Si
Ibu Mertua : Dra. Hj. Hafifah








1. SD Pokurumban Poleang 1990
2. Mts.S Boepinang Poleang 1993
3. MAN Bau-Bau 1996
4. S1 IAIN Alauddin Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi 2000
5. S2 IAIN Alauddin Jurusan Dakwah dan Komunikasi 2003
6. S3 UIN Alauddin Jurusan Dakwah dan Komunikasi 2004-2012
IV. Riwayat Pekerjaan
1. Staf KPU Kota Makassar 2003-2004
2. Staf Dinas Sosial Kota Makassar 2005-2008
3. Dosen Luar Biasa UIN Alauddin Fak. Dakwah 2007-2008
4. Dosen Luar Biasa Unismuh Makassar 2005-2011
5. PNS Pemkota Makassar (Dinas Sosial Kota Makassar) 2009-2011
6. PNS Pemda. Bombana (PLT. Kasubag. Rumah Tangga) 2011-sekarang
V. Riwayat Organisasi
Ketua Osis Man Bau-Bau 1994-1996
Ketua HJM. KPI. Fak Dakwah IAIN Alauddin 1998-1999
Ketua Bidang JIK. SEMA. IAIN Alauiddin 1999-2001
Sekretaris Jenderal IMIKI Indonesia 2000-2002
Ketua Forum Pasca IAIN Alauddin 2002-2003
Sekretaris F-WACANA Indonesia 2003-2005
Perintis Ikatan Remaja Muhammadiyah Bau-Bau 1995-1996
Sekretaris IMM Komisariat Fak. Dakwah 1998-1999
Ketua Korkom IMM IAIN Alauddin 2000-2001
Pengurus IMM Cabang Kota Makassar 2001-2002
Pengurus DPD IMM Sul-Sel 2002-2004
VI. Riwayat Pelatihan
Taruna Melati 1 IRM Bau-Bau
Darul Arqam Dasar IMM Cab. Kota Makassar
Darul Arqam Madya IMM Cab. Kota Pare-pare
Latihan Instruktur IMM DPD IMM Sul-Sel
Latihan Darul Arqam Paripurna DPP IMM
Pola Pembinaan dan Penanganan Penanganan PSK
Pola pembinaan Korban Tindak Kekerasan
Pembinaan PMKS Kota Makassar
Pelatihan Pekerja Sosial
Pelatihan Bimbingan Mental dan Spritual PSK
Pelatihan dan Penanganan HIV/AIDS
